PT Bank DBS Indonesia

Laporan Tahunan 2015
2015 Annual Report

Live More,
Bank Less.

Living, Breathing Asia




Didirikan pada 1989, dan menjadi bagian dari kelompok
usaha DBS Group di Singapura, PT Bank DBS Indonesia (DBS
Indonesia) merupakan salah satu bank yang telah berdiri
lama di Asia. Dengan 44 cabang, sekitar 1.600 karyawan
aktif di 13 kota besar di Indonesia, Bank DBS Indonesia
menyediakan layanan perbankan menyeluruh untuk
korporasi, usaha kecil dan menengah (UKM), dan aktivitas
perbankan konsumer. Diakui sebagai “Best Wealth Manager
in Indonesia” oleh The Asset dan “Best Foreign Exchange
Bank in Indonesia” oleh Global Finance, DBS Indonesia juga
merupakan penerima predikat ‘Sangat Baik’ untuk kategori
Aset Rp50 Triliun sampai dengan di bawah Rp100 Triliun dari
Infobank. Untuk berkontribusi lebih terhadap masyarakat,
Bank DBS Indonesia turut mendorong pengembangan
wirausaha sosial sebagai fokus area tanggung jawab sosial
perusahaan.

Untuk informasi lebih lanjut, silakan klik www.dbs.com/id

About PT Bank DBS Indonesia

Established in 1989 and part of the Singapore-based DBS
Group, PT Bank DBS Indonesia (DBS Indonesia) has one of
the longest heritage in Asia. With 44 branches around 1,600
full time employees across 13 major cities in Indonesia, Bank
DBS Indonesia provides a full range of services in corporate,
SME, and consumer banking activities. Recognized as “Best
Wealth Manager in Indonesia” by The Asset and “Best
Foreign Exchange Bank in Indonesia” by Global Finance,
Bank DBS Indonesia also received a “Very Good” bank
rating in the Rp 50 Trillion to under Rp 100 Trillion in assets
category by Infobank. Bank DBS Indonesia promotes the
development of social entrepreneurship as its corporate
social responsibility focus to provide more contribution to
the community.

For more information, please visit www.dbs.com/id
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Sebagai bank yang turut membantu dalam membangun Singapura, DBS selalu percaya bahwa perbankan adalah
tentang melakukan hal-hal yang nyata untuk masyarakat.

Hal ini berarti mengerti tentang perubahan di dunia yang sangat cepat — beserta semua tantangan dan peluang
yang menyertainya — untuk menggunakan rancangan produk, jasa, dan inisiatif kami.

Di masa depan, teknologi dan mobilitas akan mengintegrasikan perbankan dengan kehidupan sehari-hari
nasabah kami secara berkesinambungan. Pada akhirnya menghasilkan perbankan yang sangat cepat dan mudah,
memungkinkan manusia untuk melakukan apa yang mereka inginkan —Nikmati hidup.

Dengan menciptakan perbankan yang menghemat waktu dan memberikan kemudahan, nasabah kami dapat
mengurangi kegiatan perbankan mereka.

Hal ini menunjukkan tujuan kami untuk ‘Membuat Perbankan Menyenangkan’, sebagai Bank Asia Teraman dan
Terbaik, tidak hanya sebagai bank yang dipercayai oleh nasabah, kami juga memberikan kebahagiaan kepada para
pemangku kepentingan. Hal ini menunjukkan tujuan yang lebih tinggi, menyadari peran kami dalam memberikan
manfaat kepada masyarakat secara luas maupun di tempat kami berada.

As the bank that helped build Singapore, DBS has always believed that banking is about doing real things for real
people.

This means bringing an understanding of the fast-changing world in which we live — with all its attendant challenges
and opportunities — to bear on the design of our products, services and initiatives.

In the future, technology and mobility will seamlessly integrate banking with our customers’ everyday lives. The
result is banking that is so easy, fast and effortless that it enables people to do more of what they want - Live more.

By creating banking experiences that save time and take the pain out of banking, our customers actually get to
Bank less.

This speaks to our purpose of ‘Making Banking Joyful’, whereby as Asia’s Safest and Best Bank, not only are we a
bank that people trust and depend on, we are also one that brings joy to our stakeholders. This reflects a higher
purpose that goes beyond banking, recognising the role we play in benefitting society at large and the communities
we are present in.

DBS Indonesia Annual Report 2015
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Filosofi Brand
Brand Philoshophy

BDBS

Di pusat sistem identitas perusahaan kami, terdapat logo DBS.
Logo ini terdiri dari dua elemen - Simbol logo dan tipe logo.
Bersama-sama, keduanya merangkum kekuatan dan nilai-nilai
organisasi dalam satu lambang yang kuat dan dikenal.

Logo DBS telah diciptakan secara khusus untuk membedakan Bank
DBS sebagai salah satu lembaga terkemuka di dunia perbankan.

At the heart of our corporate identity system is the DBS logo. It

comprises two elements — the logomark and the logotype. Together,

they encapsulate the organisation’s strengths and values in one
powerful and instantly recognisable insignia.

The DBS logo has been specially created to distinguish the Bank as
one of the leading institutions in the market.

DBS. Living, Breathing Asia 3



Sejarah
Milestone

1989-2000

Tahun Berdiri/ Year of Establishment

¢ Mengakusisi 85% saham Mitsubishi Bank Indo-
nesia

e Kepemilikan menjadi 99% dan nama
berubah menjadi PT Bank DBS Indonesia pada
1989

¢ 91 pegawai

¢ DBS Bank acquired 85% of Mitsubishi Bank
Indonesia

o Stake increased into 99% and name changed to
PT Bank DBS Indonesia (1989)

¢ 91 employees
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2000-2005

Melengkapi jenis pelayanan sebagai Bank
Umum / Full-fledged Commercial Bank

¢ Layanan perbankan komersil diperkuat dengan
bisnis layanan perbankan
konsumen, UKM, dan Global Transaction
Services (GTS) pada 2004

e Commercial banking business enhanced with
consumer banking business, SME
business, and Global Transaction Services (GTS)
in 2004

2005-2010

Further expansion

¢ Entered custodial services business in 2007

¢ Launched Consumer Finance “Dana Bantuan
Sahabat” in 2008

2010-2015

Bank campuran terkemuka di Indonesia
Meluncurkan produk perbankan konsumen
“DBS Home Loan”

Sekitar 1.600 karyawan

44 jaringan kantor

Institutional Banking Group: 3.418 klien
Consumer Banking Group: 77.814 nasabah

Leading joint venture bank in Indonesia
Launched consumer banking product
“DBS Home Loan”

Around 1,600 employees

44 office network

Institutional Banking Group: 3,418 clients

Consumer Banking Group: 77,814 customers

DBS. Living, Breathing Asia



Keunggulan Perusahaan
Company'’s Excellences

Keunggulan perusahaan di tahun 2015

Berikut ini adalah kekuatan perusahaan di tahun 2015:

e Konektivitas Asia — DBS sebagai pemegang saham
utama adalah bank dari Singapura dan merupakan
pintu gerbang Asia

e Akses regional yang luas

e Dikenal sebagai pemain mayoritas pada segmen
bisnis menengah atas untuk Wealth Management
yang mengedepankan produk deposito, asuransi, dan
investasi

e Mempunyai karyawan yang memiliki talenta tinggi.
Sebagian besar karyawan mempunyai pengalaman di
bank asing

e Mempunyai cabang di lokasi yang tepat

Fokus Perusahaan 2015
Company’s Focuses 2015

Fokus DBS Indonesia di tahun 2015

Pada tahun 2015, Bank telah menempatkan fokus pada
pengembangan layanan end-to-end untuk memfasilitasi
kebutuhan nasabah dari setiap segmen yang menjadi
target. Sejalan dengan perkembangan dan transformasi
sektor keuanganIndonesiayangberkesinambungan, Bank
mengantisipasi persaingan yang semakin ketat terutama
dengan makin banyaknya institusi keuangan lain yang
masuk ke segmen ini. Bank telah mendefinisikan segmen-
segmen nasabahnya, memfokuskan strateginya pada
segmen-segmen tersebut guna memberikan nilai tambah,
dan memulai pengembangan bidang-bidang tertentu
yang memiliki keunggulan kompetitif. Adapun fokus di
segmen korporasi dipusatkan kepada 6 sektor industri
di mana Indonesia memiliki keunggulan kompetitif dan
relatif tidak rentan terhadap melambatnya ekonomi
global yaitu Barang-barang Konsumsi, Perkebunan,
Otomotif, Perdagangan Ritel & Grosir, Kimia & Farmasi,
dan dukungan Infrastruktur. Dengan fokus seperti itu,
Bank dapat mempertajam bisnis untuk dapat bersaing
dengan baik di industri perbankan.

6 DBS Indonesia Annual Report 2015

Company’s strengths in 2015

The following are the Company’s strengths in 2015:
e Asian connectivity — DBS as the major shareholder is a
bank from Singapore which is the gateway to Asia

e Comprehensive regional access

e Known as a major player in the middle-up business
segment for Wealth Management, emphasizing
deposit, insurance, and investment products

e High talented employees. Most of the employees have
experience in foreign banks

e Branches at the right locations

DBS Indonesia Focus in 2015

In 2015, the Bank put a focus on the development of end-
to-end services to facilitate the needs of customers from
every targeted segment. In line with the development
and transformation in the sustainable Indonesian
financial sector, the Bank anticipates increasingly fierce
competition, especially with the increasing number of
financial institutions that have entered this segment. The
Bank has defined its customer segments, and focuses its
strategy on these segments in order to provide added
value, initiating development of specific areas with
competitive advantages. The focus in the corporate
segment is concentrated on 6 industry sectors in which
Indonesia has a competitive advantage and is relatively
unsusceptible to the global economic slowdown, namely
Consumer Goods, Plantation, Automotive, Retail &
Wholesale Trade, Chemicals & Pharmaceuticals, and
Infrastructure Support. With such a focus, the Bank can
sharpen its business to be able to compete well in the
banking industry.
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Important Events
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Pencapaian & Penghargaan
Awards & Recognitions

Di DBS Indonesia, kami memprioritaskan nasabah
kami. Keyakinan yang dimiliki nasabah terhadap diri
kami mendorong kami untuk menjadi unggulan dan
untuk mendefinisikan kembali segala keterbatasan.

Kami terus memperoleh berbagai penghargaan bergengsi
di tahun 2015, hal ini mencerminkan kekuatan kami dalam
bertumbuh dan berpengaruh terhadap lansekap keuangan
di seluruh Asia. Kami bangga bahwa pasar mengakui
kekuatan tim kami yang beragam dan kemampuan kami
untuk memberikan solusi keuangan yang inovatif bagi
nasabah kami. Berikut adalah beberapa pencapaian kami.

MANAGEMENT
POLL

At DBS Indonesia, we prioritize our customers. The
confidence that our customers have in us drives us to excel
and to redefine boundaries.

We continued to garner numerous prestigious awards in
2014, reflecting our growing strength and influence on
the financial landscape throughout Asia. We are proud
that the market recognises the strengths of our diverse
team and our ability to deliver innovative financial
solutions to our customers. Here are some of our awards.

Global Finance
Best Foreign Exchange Provider Awards 2015

Best FX Provider, Indonesia

Asiamoney
Asiamoney Cash Management Poll 2015

Best Foreign Cash Management Bank for Small and
Large Corporate in 2015

Greenwich Associates
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The 2015 Greenwich Share Leaders

Asian Large Corporate Trade Finance in Indonesia

The Asset
Triple A Private Banking, Wealth Management and
Investment Awards 2015

Best Wealth Manager

iCMG
Global CIOs Awards 2015

Global Business CIO (Alex Woo, T&O)
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Global Banking & Finance Review
Global Banking & Finance Review Awards 2015

¢ Most Innovative Banking Project (On Shoring Project)
¢ Most Innovative Banking Project (BusinessCare Project)
e Best Cash Management Bank

Infobank

nlobank [

ANALISIS-STRATEGI PERBANKAN & KEUANGAN . . .
Received “Very Good” bank rating in the Rp 50
Trillion to under Rp 100 Trillion in assets category

Economic Review
Anugerah Perbankan Indonesia 2015

Rank 5th, BUKU Ill Category

SWA
Best IT Champions

e Best CIO 2015 (Alex Woo, T&O)
e |T Future Leaders (David Irawan, T&O)

MiIX

Indonesia’s Most Experiential Brand Activation Awards 2015

Best Contest/Competition Activation

Beritasatu.com
Multinational Corporation Website Awards 2015

SLERLATL l
A
|

i
CORPORATIONE Best Multinational C tion Website f
awa nFUhA ||= est Multinational Corporation Website for
Banking Category, Runner Up

Indonesian Breastfeeding Mom Association (AIMI)
AIMI Awards

As a company which provides lactation support to its
employees

Asosias Tbo Mengusc Indonesia

DBS. Living, Breathing Asia 9



Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights

W N Nl =
(dalam jutaan Rupiah) (in millions of Rupiah)
LAPORAN LABA RUGI O STATEMENTS OF INCOME
Pendapatan Bunga 4,078,369 3,066,940 Interest Income

Pendapatan Bunga Bersih m 2,150,955 1,633,390 Net Interest Income (NII)

Laba Operasional 484,333 886,417 Operating Income

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 484,547 887,528 Income Before Tax

Laba Bersih | 43329 342,661 657,749 Net Income

LAPORAN POSISI KEUANGAN O STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
Total Aset 65,662,937 55,246,695 Total Assets

Total Aset Produktif 97,452,367 94,804,440 Total Productive Assets

Pinjaman yang Diberikan 41,302,656 36,640,140 Loans

Simpanan Nasabah 44,466,289 35,142,934 Deposits from Customers

Total Ekuitas 7,394,313 5838598 Total Equity

RASIO KEUANGAN (%) D FINANCIAL RATIOS (%)

Rasio Kecukupan Modal m 16.15 13.43 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Imbal Hasil Aset m 0.83 1.82 Return on Assets (ROA)

Imbal Hasil Ekuitas m 5.77 13.91 Return on Equity (ROE)

Marjin Pendapatan Bunga Bersih m 4.44 4.07 Net Interest Margin (NIM)

Biaya Operasional terhadap ﬂ 86.32 82.95 Operating Expenses over Operating
Pendapatan Operasional (BOPO) Income

Rasio Pinjaman yang Diberikan ‘ 2.07 0.89 Non Performing Loan-net (NPL-net)
Bermasalah terhadap Total Pinjaman

yang Diberikan - Bersih

Pinjaman yang Diberikan terhadap m 92.83 104.19 Loan to Deposit (LDR)

Dana Pihak Ketiga

Posisi Devisa Neto [ 3.8 3.91 2.37 Net Open Position (NOP)

10 DBS Indonesia Annual Report 2015
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Data Perusahaan
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Laporan Dewan Komisaris
Report from The Board of Commissioner

Tan Su Shan

Presiden Komisaris
President Commissioner

Para pemangku kepentingan yang terhormat,

Pada kesempatan ini, izinkan kami menyampaikan
laporan atas tugas dan wewenang Dewan Komisaris
pada tahun buku 2015. Tugas dimaksud, yaitu melakukan
pengawasan dan pemberian nasihat atas pelaksanaan
tanggung jawab Direksi dalam mengelola perusahaan,
dalam hal ini PT Bank DBS Indonesia (DBS Indonesia).

Untuk kinerja manajemen di tahun 2015, Dewan Komisaris
menyadari bahwa perjalanan kegiatan bisnis diwarnai
beragam tantangan yang tidak mudah, terutama dari
sisi eksternal. Pertumbuhan perekonomian global dan
regional mengalami perlambatan. Begitu juga dengan
perekonomian domestik.

Distinguished Stakeholders,

On this occasion, allow me to deliver this accountability
report on the performance of the duties and authorities
of the Board of Commissioners for the 2015 financial
year. The duties and authorities are the supervising
and advising on the implementation of the duties and
responsibilities of the Board of Directors in managing PT
Bank DBS Indonesia (DBS Indonesia).

In regards to management performance in 2015, the
Board of Commissioners realizes that business activities
faced various tough challenges, especially from the
external factors. Global and regional economic growth
experienced a slowdown, with a similar situation also
experienced by the domestic Indonesian economy.

DBS. Living, Breathing Asia 11



Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, secara kumulatif
nilai ekspor Indonesia turun 14,62% dibandingkan tahun
sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi hanya 5,0%, lebih
rendah dibandingkan tahun 2014 yang 5,02%. Sementara
suku bunga acuan Bl rate masih tinggi, yaitu di posisi
7,50% dibandingkan tahun sebelumnya 7,75%.

Dewan Komisaris  menyadari bahwa  kondisi
perekonomian secara makro tersebut memberikan
tantangan yang sangat besar bagi manajemen, apalagi
mengingat bisnis Perseroan bergerak di sektor keuangan.
Namun, sepanjang kami mengawasi, kinerja Bank masih
baik. Manajemen berhasil melaluinya dengan tetap
menghasilkan laba pada kinerja usaha.

PENILAIAN KINERJA DIREKSI

Penilaian kinerja terhadap Direksi, di antaranya dapat
dilihat pada indikator kinerja keuangan yang disajikan.
Karena pada prinsipnya, setiap kegiatan usaha adalah
upaya menghasilkan profit melalui kegiatan yang sesuai
dengan regulasi yang berlaku.

Di tengah situasi yang penuh dengan tantangan,
manajemen hanya mengalami sedikit perlambatan dalam
penyaluran kredit, yaitu sekitar 0,33% dibandingkan
tahun 2014. Hal ini dapat dimaklumi, mengingat
manajemen harus melakukan evaluasi atas eksposur
portofolio kreditnya di tengah kondisi perekonomian
secara makro yang mengalami perlambanan. Dengan
demikian, potensi risiko yang akan dihadapi masih dalam
batas kemampuan Bank untuk mengelolanya.

Total pendapatan bunga sepanjang tahun 2015 mencapai
Rp 4,84 triliun, tumbuh 18,75% dibandingkan tahun
sebelumnya. Sementara beban bunga Bank sebesar Rp
2,63 triliun, naik 36,28% dibandingkan tahun sebelumnya.
Peningkatan ini, di antaranya karena ada kenaikan pada
beban bunga simpanan yang berupa deposito berjangka.

Pada tahun 2015, pendapatan bunga bersih Bank
meningkat 3,04% atau Rp 65,48 miliar dibandingkan
tahun 2014, sehingga menjadi Rp 2,22 triliun pada tahun
2015, karena adanya peningkatan pada marjin suku
bunga serta kebijakan manajemen yang menjaga agar
marjin suku bunga bersih tetap stabil pada kisaran 4%.
Dengan demikian, Bank selalu mengkaji penerapan suku
bunga yang diberlakukan, termasuk agar tetap sejalan
dengan ketentuan regulator.

12 DBS Indonesia Annual Report 2015

The Statistics Central Agency (SCA) recorded that the
cumulative value of Indonesian exports in 2015 dropped
by 14.62% over that of the previous year. Economic
growth was only 5.0%, lower than that of 5.02% in 2014.
Meanwhile Bank Indonesia’s benchmark interest rate is
still high at 7.50% compared to last year at 7.75%.

The Board of Commissioners realizes that the macro-
economic conditions have created big challenges for
management, given that the Company is engaged in
the financial sector. However, we see that the Bank’s
performance was still favourable as the management
passed through the difficult year by keeping the business
performance profitable.

ASSESSMENT ON THE BOARD OF DIRECTORS
PERFORMANCE

Performance assessment of the Board of Directors can be
seen in the financial performance indicators as presented
below. In principle, every business activity is an attempt
to generate profits through those activities, in accordance
with applicable regulations.

In the midst of the challenging situation, the management
saw only a slight slowdown in lending, dropping only by
0.33% compared to 2014. This is understandable, given
the management assessment of the loans portfolio
exposures under the slow macro-economic growth.
Accordingly, the risks faced remained within the limits of
the Bank management policy.

Total interest income for 2015 reached Rp 4.84 trillion,
increasing 18.75% over that of the previous year. Total
interest expense amounted to Rp 2.63 trillion, an increase
of 36.28% over that of the previous year, reflecting an
increase in interest expense for time deposits.

In 2015, the Bank’s net interest income increased by 3.04%
or Rp 65.48 billion compared to that of 2014, to Rp 2.22
trillion in 2015, as a result of an increase in the interest
margin and management policy kept the net interest
margin stable at around 4%. The Bank always reviews
its interest rates in order to stay in line with regulatory
policies.



Profil Perusahaan
Company Profile

Pendahuluan
Introduction

Dengan beberapa indikator tersebut, Dewan Komisaris
memandang bahwa kinerja Direksi sepanjang tahun 2015
sudah sangat baik. Di tengah upaya menjaga kinerja
usaha yang tetap mendatangkan laba, manajemen
mengimbanginya dengan tingkat kepatuhan terhadap
regulasi serta manajemen risiko yang terukur.

PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN

Dewan Komisaris memandang bahwa kinerja usaha
yang ditunjukan manajemen telah diimbangi dengan
prinsip-prinsip kepatuhan atas ketentuan yang dibuat
oleh regulator serta diiringi penerapan prinsip-prinsip
tata kelola perusahaan (“Good Corporate Governance”/
GCG) yang baik. Hal itu, antara lain ditunjukan melalui
penilaian GCG dengan skor komposit 2.

Nilai tersebut mencerminkan manajemen Bank telah
melakukan penerapan GCG yang secara umum baik.
Hal ini tercermin dari pemenuhan yang memadai atas
prinsip-prinsip GCG. Apabila terdapat kelemahan
dalam penerapan prinsip tata kelola, maka secara
umum kelemahan tersebut tidak signifikan dan dapat
diselesaikan dengan tindakan normal oleh manajemen
Bank.

Di tahun 2015, sejalan dengan peraturan Otoritas Jasa
Keuangan, Bank telah membentuk Komite Tata Kelola
Terintegrasi yang membantu Dewan Komisaris dalam
mengevaluasi penerapan Tata Kelola Perusahaan antara
lain melalui penilaian kecukupan pengendalian internal
dan pelaksanaan fungsi kepatuhan di DBS Indonesia
maupun Lembaga Jasa Keuangan (LJK) dalam satu
kelompok usaha terintegrasi. DBS Indonesia terus
menyempurnakan tugas dan tanggung jawab satuan
kerja terkait dalam penerapan tata kelola perusahaan,
audit dan manajemen risiko yang terintegrasi.

Dewan Komisaris berpandangan, penerapan prinsip tata
kelola yang baik serta manajemen risiko yang tepat, akan
memberikan manfaat yang besar, antara lain mampu
meningkatkan kemampuan Bank untuk mengidentifikasi,
mengukur, memantau, dan mengendalikan faktor-faktor
risiko material. Selain itu, juga mampu meningkatkan
shareholder value.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

Given the above indicators, the Board of Commissioners
deems that the performance of the Board of Directors
throughout 2015 was very favourable. In the midst of
efforts to keep business performance profitable, the
management maintained compliance with regulation and
measured risk management.

GOOD CORPORATE GOVERNANCE IMPLEMENTATION
The Board of Commissioners believe that management’s
business performance has been balanced by the
principles of compliance with regulatory provisions and
accompanied by the implementation of Good Corporate
Governance (GCG) principles. This is indicated by the Good
Corporate Governance assessment with a composite
score of 2.

This score reflects that the Bank’s management has
sufficiently implemented Good Corporate Governance.
This is reflected by an adequate fulfilment of the good
corporate governance principles. If there are weaknesses
in the implementation of good corporate governance
principles, generally these weaknesses are not significant
and can be solved by normal actions of Bank management.

In 2015, in line with Indonesia Financial Services
Authority regulation, the Bank established the Integrated
Corporate Governance Committee to assist the Board
of Commissioners in evaluating the implementation
of Corporate Governance, among other ways, through
the assessment of internal control adequacy and the
implementation of compliance functions at DBS Indonesia
and the Financial Services Institutions (FSI) within the
integrated business group. DBS Indonesia continues to
improve the duties and responsibilities of the work units
involved in the implementation of integrated corporate
governance, audit, and risk management.

The Board of Commissioners view that theimplementation
of good corporate governance principles and proper
risk management will provide great benefits including
an ability to improve the Bank’s capacity to identify,
measure, monitor, and control material risk factors,
ultimately increasing shareholder value.
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PENILAIAN ATAS PROSPEK USAHA

Kami menilai bagian rencana dan strategi ke depan yang
disusun oleh manajemen, dalam hal ini Direksi sudah
sangat tepat. Direksi tidak hanya menggunakan asumsi
makro ekonomi yang dibuat oleh pemerintah seperti
tercantum dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN), melainkan mencoba membuat analisis
dan prediksi alternatif, yang dalam penilaian Dewan
Komisaris tampak lebih konservatif.

Mengingat bisnis Bank harus mengedepankan unsur
kehati-hatian, maka Dewan Komisaris memandang
bahwa asumsi manajemen yang lebih konservatif itu
merupakan bagian dari upaya antisipasi atas potensi
risiko yang dihadapi pada tahun 2016. Karena itulah,
Dewan Komisaris menyambut baik prospek usaha yang
telah disusun tersebut, mengingat persaingan di industri
perbankan juga semakin ketat.

Keyakinan atas prospek usaha yang disusun Direksi itu
juga didukung oleh rencana strategi manajemen untuk
memperkuat permodalan. Dewan Komisaris memandang
kebijakan tersebut sangat penting sebagai fondasi
bagi Bank. Karena itu, upaya memenuhi Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum sesuai yang ditetapkan
regulator, diantaranya melalui Peraturan Bank Indonesia
Nomor 15/12/2013 tentang Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum serta perubahan peraturannya, menjadi sangat
penting.

Dewan Komisaris juga mengingatkan agar kesadaran
manajemen terhadap situasi yang akan dihadapi
yang ditindaklanjuti dengan menyiapkan manajemen
pengelolaan risiko yang baik senantiasa ditingkatkan.
Kami percaya, prinsip manajemen yang selalu melihat
adanya potensi peluang dari setiap tantangan dapat juga
berlaku sebaliknya, yaitu adanya potensi tantangan dari
setiap peluang yang dijalankan.
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BUSINESS PROSPECTS ASSESSMENT

With regard to future plans and strategies, we assess that
those prepared by the management, in this regard the
Board of Directors, have been very objective. The Board
of Directors are not only using those macroeconomic
assumptions made by the government as listed in the
State Budget, but also trying to make alternative analyses
and predictions, which in the assessment of the Board of
Commissioners appear to be more conservative.

Considering that the Bank’s business should prioritize
prudential elements, the Board of Commissioners
consider that the more conservative assumptions made
by the management constitute part of the efforts to
anticipate risks faced in 2016. Therefore, the Board of
Commissioners supports the business prospects that
have been prepared, considering that the competition in
banking industry is also getting tougher.

The confidence on the business prospects prepared
by the Board of Directors is also supported by the
management’s strategy plans to strengthen capital. The
Board of Commissioners view that the policy is a very
important foundation to the Bank. Therefore, the efforts
to meet regulatory Capital Adequacy Requirements,
amongst other through Bank Indonesia Regulation No.
15/12/2013 regarding Capital Adequacy Requirements
and its amendments are very important.

The Board of Directors is also reminded that management
awareness of prospects should be followed by
improvement of good risk management. The Board of
Commissioners believes the management principle that
always sees opportunities within each challenge also
applies in the opposite direction namely that there are
challenges within each opportunity.
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KINERJA KOMITE DI BAWAH DEWAN KOMISARIS

Hingga tahun 2015, Dewan Komisaris memiliki empat
komite, yaitu Komite Audit, Komite Pemantau Risiko,
Komite Remunerasi dan Nominasi, serta Komite Tata
Kelola Terintregasi. Komite-komite ini memiliki tugas
utama membantu pelaksanaan tugas Dewan Komisaris,
walaupun dalam pelaksanaan tugasnya bersifat
independen.

Komite-komite tersebut telah melaksanakan tugasnya
dengan baik, sehingga sangat membantu Dewan
Komisaris dalam menjalankan fungsi dan tugasnya.
Dengan masukan yang baik, kami mampu memberikan
arahan pengelolaan usaha yang tepat. Bersamaan
dengan itu, kami juga mampu mengawasi proses bisnis
yang dijalankan.

Di antara realisasi kinerja tersebut, antara lain Komite
Audit telah melaksanakan tujuh kali rapat formal. Dalam
rapat tersebut auditor eksternal ikut terlibat untuk
memberikan masukan terkait dengan informasi Bank
maupun informasi lainnya yang relevan dengan tugas
Komite Audit.

Hal serupa juga dilakukan oleh Komite Pemantau Risiko
serta Komite Remunerasi dan Nominasi. Seluruh hasil
rapat serta pelaksanaan tugas komite-komite tersebut
telah disampaikan kepada Dewan Komisaris sebagai
masukan.

Untuk menjaga kesinambungan kinerja yang baik, Dewan
Komisaris mengamanatkan seluruh anggota komite untuk
senantiasa meningkatkan kompetensi serta konsisten
dalam pelaksanaan tugas dengan dedikasi dan integritas
yang tinggi, mengingat tantangan Bank ke depan akan
semakin besar.
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THE PERFORMANCE OF COMMITTEES UNDER THE BOARD
OF COMMISSIONERS

Throughout 2015, the Board of Commissioners have
four committees, namely the Audit Committee, Risk
Monitoring Committee, Remuneration and Nomination
Committee, and Integrated Governance Committee. These
committees have the primary assignment to assist the
implementation of the duties and responsibilities of the
Board of Commissioners, although they are independent
in the performance of their duties and responsibilities.

These committees carried out their assignments properly,
and they assisted the Board of Commissioners in carrying
out their functions and duties. With good input, the
Board of Commissioners and all of the Committees were
able to provide the right business management guidance.
Along with that, the Board of Commissioners and all of
the committees were also able to monitor the business
processes.

One of the realizations were the Audit Committee which
has conducted seven formal meetings. In the meetings,
the external auditor was involved to provide input
related to information associated with the Bank and other
information relevant to the duties and responsibilities of
the Audit Committee.

Similar practices were also done by the Risk Monitoring
Committee and Remuneration and Nomination
Committee. The total results of the meetings as well
as the performance of duties and responsibilities of
these committees were submitted to the Board of
Commissioners as input.

continuity, the
committee

To maintain good performance
Board of Commissioners mandated all
members to continuously improve competencies and
deliver performance consistency in their duties and
responsibilities with high dedication and integrity,
considering that the future challenges of the Bank will be
even greater.
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PERUBAHAN KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS

Hingga akhir tahun buku 2015, tidak ada perubahan pada
komposisi Dewan Komisaris Perseroan. Dengan demikian,
susunan Dewan Komisaris adalah:

: Tan Su Shan

: Lim Chu Chong

: Prof. Dr. Subroto

: Soemadi Djoko Moerdjono
Brotodiningrat

Presiden Komisaris
Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris Independen

APRESIASI

Kami menyampaikan apresiasi dan penghargaan yang
sebesar-besarnya kepada para pemangku kepentingan
internal dan eksternal dari Perseroan atas kerja sama dan
dukungannya, sehingga proses bisnis yang dijalankan di
Perseroan berjalan dengan baik dan lancar. Khusus kepada
Direksi serta jajaran di bawahnya, kami mengucapkan
terima kasih atas upaya yang telah dilakukan demi
menjaga kinerja usaha Bank tetap baik di tengah situasi
yang penuh dengan tantangan.

nw

THE BOARD OF COMMISSIONERS COMPOSITION
CHANGES

Throughout the 2015 financial year, there were no changes
in the composition of the Board of Commissioners.
Accordingly, the Board of Commissioners composition is:

: Tan Su Shan

: Lim Chu Chong

: Prof. Dr. Subroto

:Soemadi Djoko Moerdjono
Brotodiningrat

President Commissioner
Commissioner

Independent Commissioner
Independent Commissioner

APPRECIATIONS

On behalf of the Board of Commissioners | would like
to extend my sincere appreciation and respect to the
internal and external stakeholders of the Bank for their
co-operation and support, so that the Bank’s businesses
operated smoothly. Especially to the Board of Directors
and all the employees, | would like to thank you for all
the efforts that have been made in order to maintain
the Bank’s favourable business performance amidst the
challenging situation.

Tan Su Shan

Presiden Komisaris
President Commissioner
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Report from The Board of Directors

Paulus Sutisna

Presiden Direktur
President Director

P

Pemegang saham yang terhormat,

Salam sejahtera kami sampaikan, semoga kita selalu
diberi kelancaran dalam menjalankan aktivitas. Pada
kesempatan ini, perkenankan kami menyampaikan
laporan pertanggung jawaban atas pengelolaan kinerja
PT Bank DBS Indonesia (DBS Indonesia) untuk tahun buku
yang berakhir pada 31 Desember 2015.

Penyampaian laporan ini merupakan bagian dari
penerapan prinsip-prinsip kepatuhan serta tata kelola
perusahaan yang baik oleh manajemen Bank. Karena
itulah, laporan ini kami sampaikan secara transparan,
sejalan dengan arahan regulator agar dapat dijadikan
bahan rujukan oleh para pemangku kepentingan.

Distinguished Shareholders,

Best wishes, | hope that we continue to have successful
cooperations. On this occasion, allow me to deliver this
accountability report on management performance at
PT Bank DBS Indonesia (DBS Indonesia) for financial year
ended 31 December 2015.

The delivery of this report is part of the compliance
and of the good corporate governance principles
implemented by the Bank’s management. Therefore, this
report is delivered in a transparent manner to be used as
a reference for stakeholders and is in line with regulatory
mandate.
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TANTANGAN 2015

Seperti kita ketahui, sepanjang tahun 2015, kinerja
perekonomian global masih belum stabil, sehingga
realisasinya hanya sebesar 2,4%, berada di bawah
perkiraan yang sebesar 2,9%. Bahkan lebih rendah
dibanding tahun 2014 yang mencapai 2,6%.

Perlambatan perekonomian global ikut menekan
perekonomian domestik yang sebenarnya juga belum
stabil. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan
ekonomi 2015 hanya 4,79% Year on Year (YoY), tidak lebih
baik dibandingkan tahun 2014 yang mencapai 5,02%.

Salah satu faktor penyebab perlambatan tersebut, di
antaranya dipicu oleh penurunan ekspor. Data BPS
mengungkapkan, secara kumulatif nilai ekspor Indonesia
pada tahun 2015 mencapai USD 150,25 miliar atau turun
14,62% dibanding periode yang sama tahun 2014.
Sedangkan nilai impor mencapai USD 142,74 miliar atau
turun 19,89% persen dibandingkan tahun sebelumnya.

Bahkan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat
sempat mencapai titik terendahnya sejak tahun 1998,
saat posisinya berada di atas Rp 14.000 per dolar AS.
Hingga akhir 2015, data Bank Indonesia menyebutkan
bahwa kurs tengah rupiah berada di posisi Rp 13.785 per
dolar AS.

Dari sisi suku bunga, hingga 2015 bisa dikatakan masih
cukup tinggi. Kenaikan suku bunga acuan Bank Indonesia
telah terjadi secara beruntun yang terjadi sejak dua tahun
lalu, hingga saat ini masih cukup tinggi, dimana bergerak
dari 5,75% pada Januari 2013 sampai 7,50% di Desember
2015. Akibatnya biaya kredit menjadi mahal, yang pada
akhirnya berdampak terhadap daya beli masyarakat.

Dalam situasi seperti itu, Bank pun harus menghadapi
persaingan yang ketat dengan bank-bank asing dan
lokal lainnya. Pada saat bersamaan, terjadi perubahan
manajemen di lingkungan internal.
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2015 CHALLENGES

As we all aware, in 2015, the global economic performance
was remained stable, with global economic growth at
only 2.4%, below estimates of 2.9% and even lower than
2014 at 2.6%.

The slowdown in the global economy also put pressures
on the Indonesian domestic economy, which was also
unstable. According to the Central Statistics Agency
(SCA), the domestic economic growth in 2015 was only
4.79% Year on Year (YoY), no better than that of 2014 at
5.02%.

The slowdown was triggered among other factors by
a decline in exports. The SCA data revealed that the
cumulative value of Indonesian export in 2015 only
reached USD 150.25 billion, decreasing by 14.62% over
the same period in 2014. Meanwhile, the cumulative
imports were at USD 142.74 billion, decreasing by 19.89%
over that of the previous year.

Moreover, Rupiah against US dollar reached its lowest
point since 1998, when the exchange rate srose above Rp
14,000 per US dollar. At the end of 2015, data from Bank
Indonesia shows that the middle rate of the Rupiah was
Rp 13,785 per US dollar.

In terms of interest rates, the rate in 2015 was considered
still quite high. Increases in Bank Indonesia‘’s benchmark
interest rate consecutively occurred since two years ago,
and is still quite high, moving from 5.75% in January 2013
to 7.50% in December 2015. As a result, the cost of credit
was more expensive, in turn impacting people’s purchase
power.

In such a situation, the Bank has faced tough competition
with other foreign and local banks. At the same time,
internally there was a change of Bank management.
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PRIORITAS STRATEGIS 2015

Dalam menghadapi situasi penuh tantangan itu,
manajemen fokus pada prioritas strategis yang telah
ditetapkan. Selain itu, manajemen juga berupaya
melakukan adaptasi dengan situasi pasar, sekaligus
mengelola aset dan kewajiban Bank.

Strategi inilah yang dilakukan oleh Bank dalam menjalani
kegiatan usaha yang penuh tantangan. Adapun prioritas
strategis dimaksud, antara lain:

¢  Fokus pada proses manajemen, sumber daya manusia
dan budaya

e Fokus pada akuisisi pelanggan di segmen yang
ditargetkan

¢ Meningkatkan kualitas pendanaan

e Mengembangkan segmentasi Usaha Kecil dan
Menengah, melalui:
- Perluasan cakupan regional
- Menyediakan inovasi digital sebagai pembeda

¢ Meningkatkan kinerja bisnis Wealth Management

- Meningkatkan lintas rujukan antara
Institutional Banking Group denganWealth
Management

- Meningkatkan produktivitas manajemen risiko

¢ Memperkuat platform infrastruktur dan teknologi

Dari sisi kredit, Bank melakukan kaji ulang terhadap
eksposur kredit yang ada. Selain itu, manajemen
juga memperketat kontrol terhadap penyalurannya,
memperketat proses, serta meningkatkan kemampuan
sumber daya manusia melalui pelatihan di bidang kredit.

Pada saat bersamaan, manajemen juga mengembangkan
dua inisiatif penting pada tahun 2015, yaitu: investasi
di bidang infrastruktur teknologi informasi untuk
mendukung rencana pengembangan digital dan
pinjaman subordinasi dari pemegang saham, yaitu DBS
Group, untuk memperkuat rasio Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum (KPMM) menjadi 19,44%.
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2015 STRATEGIC PRIORITIES

Looking at this challenging situation, management was
focusing on strategic priorities and adapting to the market
situation in order to effectively manage the Bank’s assets
and liabilities.

Strategies implemented by the Bank in carrying out
business activities within the challenging environment
include the following strategic priorities:

e Focusing on management, human resources, and
culture

e Focusing on
segments

e Improving the quality of funding,

e Developing the Small and Medium Business segment,
through:
- Expansion of regional coverage
- Providing digital innovations as a differentiator

e Improving the performance of Wealth Management
business:

- Improving cross-references between the
Institutional Banking Group and Wealth
Management

- Improving risk management productivity

e Strengthening the infrastructure and technology
platforms.

customer acquisition in targeted

In terms of credit, the Bank has reviewed the existing
credit exposures. In addition, the management has also
tightened control over its distributions and processes,
improving human resources quality through credit
training.

At the same time, the management developed two
important initiatives in 2015, namely: investment in
information technology infrastructure to support
development planning of digital banking, and obtaining
subordinated loans from shareholder DBS Group to
strengthen the Capital Adequacy Ratio (CAR) to 19.44%.
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KINERJA USAHA

Melalui strategi dan inisiatif yang telah dijalankan,
perkembangan kinerja usaha Bank sepanjang tahun 2015,
antara lain:

Pendapatan bunga bersih meningkat 3,04% dibandingkan
tahun 2014, sehingga menjadi Rp 2,22 triliun. Sedangkan
pendapatan bunga mencapai Rp 4,84 triliun, tumbuh
18,75% dibandingkan tahun sebelumnya.

Dari sisi beban operasional, telah terjadi kenaikan beban
cadangan kerugian penurunan nilai atas aset keuangan
dan aset yang bukan aset keuangan sebesar Rp178 miliar
dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini terjadi akibat
adanya kenaikan pada kredit bermasalah. Rasio antara
biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO)
hingga berakhirnya tahun 2015 ada di posisi 95,28%.

Dari sisi penyaluran kredit, sedikit mengalami penurunan
dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu sebesar 0,33%,
sehingga menjadi Rp 41,17 triliun. Kondisi ini terjadi
sebagai konsekuensi dari upaya Bank mempertahankan
prinsip kehati-hatian dalam penyaluran kredit, mengingat
situasi perekonomian belum stabil. Untuk kredit
bermasalah atau non-performing loan (NPL), secara
bruto, pada tahun 2015 sebesar 4,16%, lebih rendah
dibandingkan tahun sebelumnya yang 4,27%.

PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN

Bagi Bank, penerapan prinsip-prinsip tata kelola
perusahaan yang baik (GCG) sudah menjadi bagian dalam
proses bisnis yang dijalankan. Proses bisnis di lingkungan
Bank senantiasa diimbangi oleh penerapan manajemen
risiko sebagai wujud penerapan prinsip-prinsip GCG.

Pada tahun 2015, Bank telah melakukan penilaian
GCG secara mandiri. Hasilnya adalah nilai komposit 2
(Tata Kelola Memadai). Nilai tersebut mencerminkan
manajemen Bank telah melakukan penerapan GCG yang
secara umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan
yang memadai atas prinsip-prinsip GCG. Apabila terdapat
kelemahan dalam penerapan prinsip tata kelola, maka
secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan
dan dapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh
manajemen Bank.
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BUSINESS PERFORMANCE

Through implemented strategies and initiatives, the
Bank’s business performance throughout 2015 stands as
follows:

Net interest income increased by 3.04% compared to 2014
to Rp 2.22 trillion, following on interest income which
reached Rp 4.84 trillion, an increase of 18.75% over that
of the previous year.

In terms of operating expenses, there was a rise of Rp178
billion in the allowance for impairment losses on financial
assets and non-financial assets compared to that of
the previous year. This was due to an increase in non-
performing loans. The ratio between operating expenses
and operating income (OEOI) at the end of 2015 was at
95.28%.

Lending was slightly lower than that of the previous year,
decreasing by 0.33% to Rp 41.17 trillion. This condition
occured as a consequence of the Bank’s efforts to apply
the precautionary principle in the credit allocation, given
the unstable economic situation. Non-performing loans
(NPL) on a gross basis for 2015 was 4.16%, lower than
4.27% of the previous year.

GOOD CORPORATE GOVERNANCE IMPLEMENTATION

For the Bank, the implementation of good corporate
governance (GCG) principles has become part of the
business processes. The Bank’s business processes are
consistently balanced by the implementation of risk
management principles as a form of GCG.

In 2015, the Bank self assessment GCG with a composite
score result of 2 (Adequate Governance). This score
reflects that the Bank management’s implementation of
GCG is generally good. This is reflected by an adequate
fulfillment of the good corporate governance principles.
If there were found weaknesses in the implementation
of good corporate governance principles, in general, the
weaknesses were less significant and could be solved
with normal actions by the Bank’s management.
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Hal ini dikarenakan Bank telah mengimplementasikan
kerangka kerja yang kuat termasuk pembentukan
governance structure, governance process dan
governance outcome, untuk menilai kecukupan dan
efektivitas struktur dan infrastruktur tata kelola Bank
agar proses pelaksanaan prinsip GCG menghasilkan
hasil yang baik yang sesuai dengan harapan pemangku
kepentingan Bank.

Sebagai upaya untuk terus memperbaiki struktur tata
kelola perusahaan, dengan mengacu kepada Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan, Bank telah menerapkan struktur
tata kelola perusahaan terintegrasi pada tahun 2015.
Penerapan tersebut meliputi pembentukan Komite Tata
Kelola Terintegrasi, penyusunan Pedoman Tata Kelola
Terintegrasi dan penyesuaian tugas dan tanggung jawab
Satuan Kerja Kepatuhan, Satuan Kerja Manajemen Risiko
dan Satuan Kerja Audit Internal untuk memperhitungkan
risiko terintegrasi.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

Bank memandang bahwa pelaksanaan tanggung jawab
sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR)
bukan hanyasebagaibentuk kepatuhan terhadap regulasi,
melainkan juga bentuk kepedulian Bank terhadap para
pemangku kepentingan dan lingkungan sosial. Dalam
melaksanakan kegiatan tersebut, selain melibatkan
masyarakat dan nasabah, juga mengikutsertakan
karyawan DBS Indonesia.

Selama tahun 2015, Fokus kegiatan CSR Bank dibagi
menjadi dua inisiatif yakni inisiatif regional dan lokal.
DBS Indonesia telah menyelenggarakan berbagai
kegiatan CSR, antara lain program kewirausahaan sosial
dan beberapa program pembangunan dan rehabilitasi
sarana serta prasarana pusat kesehatan masyarakat dan
sekolah sebagai bagian dari program relawan. Bank masih
menempatkan program pembangunan kewirausahaan
sosial sebagai agenda utama CSR bermitra dengan
lembaga-lembaga yang memiliki fokus di bidang tersebut.

Inisiatif Regional mencakup sejumlah program: Social
Venture Challenge Asia, platform dalam situs www.
asiaforgood.com yang dibuat untuk menjadi pusat dari
wirausaha sosial seluruh asia dan program hibah.
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This is because the Bank has implemented a strong
framework including the establishment of governance
structure, governance process, and governance
outcomes to assess the adequacy and effectiveness of
the governance structures and infrastructure so that
the Bank’'s GCG implementation processes produce
good results in line with the expectations of the Bank’s
stakeholders.

In an effort to continuously improve the corporate
governance structure, by referring to Indonesia Financial
Services Authority Regulation, the Bank implemented
an integrated corporate governance structure in 2015.
The implementation included the establishment of
the Integrated Governance Committee, formulation of
Integrated Governance Guidelines, and adjustment of
duties and responsibilities of the Compliance Unit, Risk
Management Unit, and Internal Audit Unit to take into
account the integrated risks.

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

The Bank deems that the implementation of Corporate
Social Responsibility (CSR) is not only a form of
compliance with regulations, but also a form of concern
for the Bank’s stakeholders and social environment. In
carrying out these activities, in addition to involving the
community and customers, the Bank also involves DBS
Indonesia employees.

During 2015, focus of the Bank’s CSR activities is divided
into two initiatives, namely regional and local initiatives.
DBS Indonesia performed various CSR activities, including
the social entrepreneurship program, and development
and rehabilitation programs for school and community
health facilities as part of the volunteering program.
The Bank places its social entrepreneurship development
program as the main CSR program, in partnership with
institutions that also have a focus in that area.

The regional initiatives include a number of programs:
Social Venture Challenge Asia, with the platform www.
asiaforgood.com website created to be a hub of social
entrepreneurs across Asia, and various grant programs.
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Total biaya yang telah dikeluarkan untuk kegiatan
CSR sepanjang tahun 2015 mencapai Rp 2,4 miliar.
Pemanfaatan dana tersebut tidak berpengaruh terhadap
keuangan Bank, karena telah dialokasikan sejak
perencanaan program.

KOMITE DI BAWAH DIREKSI

Saat ini Direksi dibantu oleh enam komite. Seluruh komite
telah menjalankan fungsi dan tugasnya dengan baik,
sehingga sangat membantu Direksi atau manajemen
dalam merumuskan dan mengambil keputusan strategis
untuk baik jangka pendek, menengah, maupun panjang.
Komite-komite di bawah Direksi adalah:

A. Komite Risiko Operasional

Komite ini dibentuk untuk mengawasi secara
komprehensif dan memberikan arahan yang terkait
dengan manajemen risiko operasional. Beberapa tugas
yang telah dijalankan, antara lain:

a. Mengajukan kebijakan-kebijakan baru maupun
revisi terkait dengan Risk Management Group (RMG)
Operational Risk di tahun 2015.

b. Menyetujui laporan profil risiko DBS Indonesia yang
diajukan setiap kwartal di tahun 2015.

c. Pengkajian beberapa perbaikan
mengurangi risiko operasional.

proses untuk

B. Komite Risiko Pasar dan Risiko Likuiditas

Komite ini berperan sebagai forum eksekutif untuk
melakukan diskusi dan pengambilan keputusan terkait
keseluruhan aspek risiko pasar dan risiko likuiditas
beserta manajemennya. Beberapa tugas yang telah
dijalankan, antara lain:

a. Menyetujui peninjauan ulang tahunan terhadap
limit-limit risiko pasar untuk Treasury & Markets (T&M)
Trading Book, T&M Banking Book dan ALCO Book.

b. Menyetujui peninjauan ulang tahunan terhadap
asumsi Maximum Cumulative Outflow (MCO) dan
rasio-rasio inti likuiditas.

c. Mengesahkan kerangka kerja dan kebijakan risiko
pasar dan likuiditas untuk mendapat persetujuan dari
Dewan Komisaris.
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The total cost incurred for CSR activities throughout 2015
reached Rp 2.4 billion. The utilization of these funds does
not affect the Bank’s financial status, as the funds have
already been allocated in the programs’ planning phase.

THE COMMITTEES UNDER THE BOARD OF DIRECTORS
Currently, the Board of Directors are assisted by six
committees. All committees have been carrying out their
functions and duties properly, so that they help the Board
of Directors and management in formulating and making
all short, medium, and long term strategic decisions. The
committees under the Board of Directors are:

A. Operational Risk Committee

This committee was formed to comprehensively oversee
and provide guidance related to operational risk
management. Some of the duties carried out are:

a. Proposing new policies and revisions related to 2015
Risk Management Group (RMG) Operational Risk.

b. Approving DBS Indonesia’s risk profile report filed
quarterly in 2015.

c¢. Reviewing improvement
operational risk.

processes to reduce

B. Market Risk and Liquidity Risk Committee

This committee serves as an executive forum for
discussions and decision-making related to all aspects of
marketrisk and liquidity risk, including their management.
Some of the steps taken include:

a. Approving the annual review of the market risk limits
for Treasury & Markets (T&M) Trading Book, T & M
Banking Book, and ALCO Book.

b. Approving the annual review of the Maximum
Cumulative Outflow (MCO) assumptions and core
liquidity ratios.

¢. Endorsing the policy framework and market and
liquidity risks for the Board of Commissioners
approval.
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C. Komite Risiko Kredit

Komite ini berperan sebagai forum eksekutif untuk
melakukan diskusi dan mengambil keputusan terkait
dengan seluruh aspek risiko kredit berikut manajemennya
untuk memastikan bahwaBank senantiasa patuh terhadap
kebijakan kredit dan untuk memastikan pelaksanaan tata
kelola yang baik terkait dengan seluruh keputusan kredit
yang telah diambil. Beberapa tugas yang telah djalankan,
antara lain:

a. Mengesahkan DBS Indonesia Credit Risk Management
Framework
b. Pengkajian Kebijakan Core Credit Risk Policy (CCRP)

c. Pengkajian Terms of Reference untuk Komite Kredit

D. Komite Asset and Liability (ALCO)

ALCO dibentuk untuk mengawasi kualitas dan stabilitas

Net Interest Margin (NIM), manajemen likuiditas dan

struktural Foreign Exchange/Interest Rate (FX/IR)

manajemen. Beberapa tugas yang telah dijalankan,
antara lain:

a. Pengkajian terhadap proposal Unit Bisnis pada setiap
inisiatif produk baru dan memberikan dukungan dan/
atau saran. Sebagai contoh: Kredit Pemilikan Rumah
dan Interest Rate Linked Investment (IRLI).

b. Pengkajian terhadap berbagai inisiatif untuk
peningkatan modal dan penyediaan dana jangka
panjang.

E. Business Control Committee

Terhitung sejak Juli 2011, Business Control Committee
(BCC) menjadi bagian dari DBS Indonesia Governance
Committee. Komite ini berperan dalam melakukan
pengawasan atas keseluruhan risiko yang muncul dari
aktivitas unit bisnis termasuk proses yang terjadi dari awal
sampai akhir. Untuk membantu efektivitas manajemen
risiko pada setiap unit bisnis, fokus dari BCC adalah
identifikasi, monitoring dan penyelesaian permasalahan
terkait kontrol/risiko. Beberapa aktivitas yang dilakukan:

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

C. Credit Risk Committee

This committee serves as an executive forum to discuss
and make decisions about all credit risk aspects and
their management to ensure that the Bank continues to
adhere to its credit policy and implement good corporate
governance with respect to all credit decisions made.
Some of the duties performed include:

a. Endorsing DBS Indonesia’s Credit Risk Management
Framework
b. Reviewing Core Credit Risk Policy (CCRP)

¢. Reviewing Credit Committee’s Terms of Reference

D. Asset and Liability Committee (ALCO)

ALCO was established to oversee the quality and stability
of the Net Interest Margin (NIM), and manage liquidity
and structural Foreign Exchange/Interest Rate (FX/IR).
Some of the duties carried out include:

a. Reviewing Business Units’ proposals on new product
initiatives and providing support and advice. For
example: with regard to home loans and Interest Rate
Linked Investment (IRLI).

b. Reviewing the initiatives to increase the Bank’s capital
and long-term funds.

E. Business Control Committee

As from July 2011, the Business Control Committee
(BCC) has been the part of DBS Indonesia’s Governance
Committee. This Committee is instrumental in conducting
oversight of the overall risk arising from business unit
activities including end-to-end processes. To support the
effectiveness of each business unit risk management,
the focus of BCC is the identification, monitoring, and
settlement of problems related to control/risk. Some of
the duties carried out include:
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a. Pengkajian proses Business Contingency Plan (BCP).
Hasil yang didapat adalah pengaturan staff pengganti
yang siap di DBS Indonesia BCP area.

b. Pengkajian metode pelaporan Benchmark Rate. Untuk
memastikan kontrol yang cukup dalam mencegah
adanya conflict of interest.

F. IT Steering Committee

Komite ini bertugas untuk memberikan pengawasan
secara menyeluruh terhadap aspek teknologi informasi
Bank dan memastikan bahwa kebijakan dan implementasi
telah dilaksanakan untuk menjaga standar pengelolaan
risiko dan kepatuhan sesuai dengan kebijakan Grup dan
peraturan perundangan. Beberapa tugas yang telah
dijalankan, antara lain:

a. Pelaksanaan kepatuhan terhadap perkembangan
Peraturan Pemerintah (PP) No 82 tahun 2012 mengenai
Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik

b. Persiapan bank menghadapi era digitalisasi perbankan
(Digital Banking)

c¢. Pemantauan fungsi peningkatan proses kerja,
manajemen risiko, dan implementasi kontrol pada
departemen teknologi dan operasi

PROSPEK USAHA

Manajemen berpandangan bahwa tahun 2016 kinerja
perekonomian akan lebih baik dibandingkan tahun 2015.
Pertumbuhan ekonomi akan naik, nilai tukar rupiah lebih
stabil, suku bunga terjangkau, serta inflasi dalam batas
yang rasional.

Asumsi tersebut sejalan dengan target yang ditetapkan
oleh pemerintah, seperti tercantum dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2016. Target
pertumbuhan ekonomi adalah 5,3%, lebih tinggi
dibandingkan tahun 2015. Sementara inflasi dipatok
pada kisaran 4,7%, dan kurs rupiah ditargetkan Rp 13,900
per dolar AS.

Pemerintah juga menargetkan percepatan pembangunan
infrastruktur untuk memperkuat fondasi perbangunan
yang berkualitas. Kebijakan itu diharapkan dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi, yang berimbas pada
kegiatan perbankan.
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a. Reviewing Business Contingency Plan (BCP). The result
is staff replacement establishing who would be ready
in the DBS Indonesia BCP area.

b. Reviewing Benchmark Rate reporting methods.
Ensuring sufficient controls to prevent any conflict of
interest.

F. IT Steering Committee

This committee is assigned to provide overall supervision
of the Bank’'s information technology and ensure
that policies have been implemented to maintain risk
management standards and compliance with Group
policies and prevailing legislation. Some of the duties
carried out include:

a. Implementation of compliance with Government
Regulation (GR) No. 82 of 2012 regarding the
Implementation of Electronic Systems and Transactions

b. Preparation of Digital Banking

c¢. Monitoring work process improvement, risk
management, and control implementation for
technology and operations departments

BUSINESS PROSPECTS

The management believes that the 2016 economic
performance will be better than that of 2015. Economic
growth will increase, exchange rates will be more stable,
interest rates will be affordable, and the inflation rate
will be within a reasonable range.

The assumptions are in line with the targets set by the
government, as stated in the 2016 State Budget (SB). The
economic growth target is 5.3%, higher than that of 2015,
while the inflation rate is pegged at around 4.7%, and
the Rupiah exchange rate is targeted at Rp 13.900 per US
dollar.

Thegovernmentis also targeting accelerated development
of infrastructure to strengthen the foundation of quality
development. This policy is expected to boost economic
growth, which affected to banking industries.
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Beberapa indikator target yang telah ditetapkan oleh
Bank, antara lain: penyaluran kredit diperkirakan
naik pada akhir tahun 2016 menjadi Rp 49,13 triliun.
Pertumbuhan kredit tersebut diharapkan dapat diperoleh
dari pertumbuhan Dana Pihak Ketiga. Dana Pihak Ketiga
(DPK) juga diperkirakan tumbuh menjadi Rp 48,08 triliun.

Strategi yang akan digunakan oleh Bank dalam mencapai
target tahun 2016, antara lain melalui pengelolaan
permodalan. Hal itu akan dipenuhi melalui pertumbuhan
organik, di mana Bank senantiasa berupaya agar
pertumbuhan laba dapat menyumbangkan pertumbuhan
yang cukup bagi modal untuk menjaga posisi Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum (KPMM) selalu sehat.

PERUBAHAN KOMPOSISI ANGGOTA DIREKSI

Untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember
2015, telah terjadi perubahan pada komposisi Direksi.
Teo Tzai Win Melvin yang menjabat Presiden Direktur
mengundurkan diri pada 14 Januari 2015, kemudian
posisinya digantikan oleh Paulus Sutisna. Pada 8 Juni
2015, Jeny Gono juga mengundurkan diri sebagai anggota
Direksi.

Selain itu, sejalan dengan perkembangan usaha Bank,
organisasi manajemen bertambah satu fungsi, yaitu
Wakil Presiden Direktur yang dijabat oleh Peter Suwardi.
Selain itu, ada pengangkatan empat Direktur, yaitu
Wiwig Wahyu Santoso, Tan Teck Eng, Rudy Tandjung dan
Wawan Salum.

Selanjutnya komposisi Direksi di Bank sampai dengan
akhir tahun 2015 adalah:

: Paulus Sutisna
: Peter Suwardi

Presiden Direktur
Wakil Presiden Direktur

Direktur : Satia Indarini

Direktur : Steffano Ridwan
Direktur : Chua Cheong Ghee
Direktur : Woo Yew Meng
Direktur : Wiwig Wahyu Santoso
Direktur : Tan Teck Eng

Direktur : Rudy Tandjung
Direktur : Wawan Salum

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

Some indicators of the targets set by the Bank, are among
others: loan portfolio is expected by the end of 2016
to be Rp 49.13 trillion. Credit growth is expected to be
supported by the growth of third party funds. Third party
funds are also expected to grow to be Rp 48.08 trillion.

Strategies to be implemented by the Bank in achieving
the 2016 targets include capital management. This will be
met through organic growth, in which the Bank strives to
increase profit growth which can contribute an adequate
capital growth to maintain a Capital Adequacy Ratio
(CAR) at a sound level.

CHANGES TO THE BOARD OF DIRECTORS COMPOSITION
For the financial year ended on 31 December 2015, there
were changes in the composition of the Board of Directors.
Teo Tzai Win Melvin, who served as the President Director
resigned on 14 January 2015, and was replaced by Paulus
Sutisna. On 8 June 2015, Jeny Gono resigned as Director.

Moreover, in line with the Bank’s business development,
the organizational management increased by one
function, namely the Vice President Director, which is
held by Peter Suwardi. In addition, there was the addition
of four Directors, namely Wiwig Wahyu Santoso, Tan Teck
Eng, Rudy Tandjung and Wawan Salum.

Thus, the composition of the Board of Directors at year
end 2015 was as follows:

: Paulus Sutisna
: Peter Suwardi

President Director
Vice President Director

Director : Satia Indarini

Director : Ridwan Steffano
Director : Cheong Chua Ghee
Director : Woo Yew Meng
Director : Wiwig Wahyu Santoso
Director : Tan Teck Eng

Director : Rudy Tandjung
Director : Wawan Salum
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APRESIASI

Pada kesempatan ini, Direksi menyampakan terima kasih
kepada para pemegang saham yang telah memberikan
kepercayaan untuk mengelola Bank, peran serta Dewan
Komisaris dalam melakukan pengawasan dan pemberian
nasihat. Hal ini sangat penting bagi manajemen dalam
menjaga kinerja usaha yang tetap solid.

Penghargaan yang setinggi-tingginya juga kami
sampaikan kepada jajaran manajemen dan karyawan
yang telah bekerja keras, berdedikasi, serta segala
inovasinya dalam mengembangkan Bank.

Apresiasi juga kami sampaikan kepada para pemangku
kepentingan, regulator, serta nasabah yang telah
memberikan kepercayaan dan dukungan kepada kami
dalam menjalankan usaha. Semoga ke depan kinerja
Bank akan lebih baik lagi.

APPRECIATION

On behalf of the Board of Directors, I would like to
convey my highest appreciation to the shareholders for
their trust in us to manage the Bank, and the Board of
Commissioners for their guidance and advice. These are
very important for the management in maintaining solid
business performance.

Highest appreciation also goes to the management and
employees who have worked hard, with dedications, and
full of innovations in developing the Bank.

Our highest appreciations are also conveyed to the
stakeholders, regulators, and customers who have
shown their confidence in and support for us in running
the business. We hope that moving ahead, the Bank’s
performance will be much better.

Paulus Sutisna

Presiden Direktur
President Director
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Company General Information

Bidang Usaha Perbankan Umum/ Line of Business
Commercial Banking

Dasar Hukum Pendirian  Izin operasi sebagai bank umum dari ~ Banking License
Menteri Keuangan Republik Indonesia
dalam Surat Keputusan No. 959/
KMK.013/1989 tanggal 28 Agustus 1989/
Commercial Bank Operational License
of the Minister of Finance No. 959/

KMK.013/1989 dated 28 August 1989

Modal Ditempatkan dan Rp 4,254,950 Subscribed and Fully Paid up Capital
Disetor Penuh (Juta Rp) (Million Rp)

DBS. Living, Breathing Asia 27



Kepemilikan
Shareholding

Singapore Minister
of Finance

Temasek Holdings .
(Private) Ltd. Public Shareholders

Maju Holdings
Pte. Ltd.

18.34% 70.3%

11.36%

DBS Group Holding Ltd.

DBS Bank Ltd.

1%
PT Bank DBS Indonesia Wl pT Bank Central Asia Thk
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DBS adalah layanan finansial terkemuka di Asia, dengan
lebih dari 280 cabang di 18 pasar. Berkantor pusat dan
terdaftar di Singapura, DBS memiliki pertumbuhan yang
pesat di tiga area Asia: Cina Daratan, Asia Tenggara, dan
Asia Selatan. Posisi utama bank, dan juga predikat “AA-"
dan “Aa1”, merupakan yang tertinggi di Asia- Pasifik. DBS
telah dikenal dengan kepemimpinannya di regional ini,
dan disebut sebagai “Asia’s Best Bank” oleh The Banker,
anggota dari grup Financial Times, dan “Best Bank in
Asia-Pacific” oleh Global Finance. Bank ini juga dijuluki
sebagai “Safest Bank in Asia” oleh Global Finance selama
tujuh tahun berturut-turut dari 2009 hingga 2015.

DBS menyediakan banyak layanan untuk konsumen,
usaha kecil dan menengah (UKM), dan aktivitas
perbankan korporat di Asia. Sebagai bank yang tumbuh
dan berkembang di Asia, DBS memahami lika-liku bisnis
di pasar paling dinamis di regional Asia. Pandangan pasar
ini dan keterhubungan regional telah membantu untuk
mendorong pertumbuhan bank sehingga menjadikannya
sebagai bank pilihan di Asia. DBS berkomitmen untuk
membangun hubungan jangka panjang dengan para
nasabahnya, dan memberi dampak positif kepada
komunitas dengan dukungan kepada wirausaha sosial,
seiring dengan praktik bisnisnya yang sangat Asia. DBS
juga telah menyalurkan bantuan sebesar SGD 50 juta
untuk memperkuat tanggung jawab sosial perusahaannya
di Singapura dan daerah Asia lainnya.

Dengan jaringannya yang kuat di Asia dan penekanan
pada keterlibatan dan pemberdayaan staf mereka, DBS
membuka kesempatan berkarir yang menyenangkan.
DBS mengakui minat, komitmen, dan semangat kerja
pada lebih dari 22.000 staf mereka, yang mewakili lebih
dari 40 kebangsaan. Untuk informasi lebih lanjut, silakan
kunjungi www.dbs.com.
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Laporan Tata Kelola Perusahaan
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About DBS Group

Living, Breathing Asia

DBS is a leading financial services group in Asia, with
over 280 branches across 18 markets. Headquartered and
listed in Singapore, DBS has a growing presence in the
three key Asian axes of growth: Greater China, Southeast
Asia and South Asia. The bank’s capital position, as well
as “AA-" and “Aa1” credit ratings, is among the highest in
Asia-Pacific. DBS has been recognised for its leadership in
the region, having been named “Asia’s Best Bank” by The
Banker, a member of the Financial Times group, and “Best
Bank in Asia-Pacific” by Global Finance. The bank has also
been named “Safest Bank in Asia” by Global Finance for
seven consecutive years from 2009 to 2015.

DBS provides a full range of services in consumer, SME
and corporate banking activities across Asia. As a bank
born and bred in Asia, DBS understands the intricacies
of doing business in the region’s most dynamic markets.
These market insights and regional connectivity have
helped to drive the bank’s growth as it sets out to be the
Asian bank of choice. DBS is committed to building lasting
relationships with customers, and positively impacting
communities through supporting social enterprises, as
it banks the Asian way. It has also established a SGD
50 million foundation to strengthen its corporate social
responsibility efforts in Singapore and across Asia.

With its extensive network of operations in Asia and
emphasis on engaging and empowering its staff,
DBS presents exciting career opportunities. The bank
acknowledges the passion, commitment and can-do
spirit in all of our 22,000 staff, representing over 40
nationalities. For more information, please visit
www.dbs.com.
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PT Bank DBS Indonesia (“DBS Indonesia” atau “Bank”)
didirikan pada tanggal 30 Juni 1989 dengan nama PT Bank
Mitsubishi Buana, suatu usaha bersama antara Mitsubishi
Bank Ltd dan PT Bank Buana Indonesia. Pendiriannya
kemudian disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia pada 12 Juli 1989. Di tahun 1997, DBS Bank
Ltd mengakuisisi saham Mitsubishi Bank Ltd di PT Bank
Mitsubishi Buana dan menjadi PT Bank DBS Buana.

Selanjutnya di bulan Oktober 2000 nama Bank berganti
nama menjadi PT Bank DBS Indonesia. DBS Indonesia
merupakan anak perusahaan DBS Bank Ltd. (DBS Bank)
yang berpusat dan terdaftar di Singapura sebagai sebuah
grup pemberi jasa keuangan terkemuka di Asia sejak
didirikan tahun 1968.

Semenjak itu, DBS Indonesia telah mencapai pertumbuhan
yang pesat dengan hanya 3 kantor cabang di tahun
2004 hingga berkembang menjadi 1 kantor pusat, 10
kantor cabang dan 26 kantor cabang Pembantu, 5 kantor
fungsional dan 2 kantor kas di 13 kota utama di Indonesia
(Jakarta, Surabaya, Medan, Bandung, Semarang,
Yogyakarta, Pekanbaru, Palembang, Makassar, Pontianak,
Samarinda, Bogor, dan Tangerang).

Dengan sekitar 1.600 karyawan yang berdedikasi tinggi
dan berpengalaman, serta dengan jaringan yang tersebar
di empat pulau besar di Indonesia, DBS Indonesia secara
aktif terus berupaya mengembangkan talenta muda yang
berbakat untuk menjadi penerus di jajaran manajemen di
berbagai unit kerjanya.
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PT Bank DBS Indonesia (“DBS Indonesia” or the “Bank”)
was incorporated on 30 June 1989 under the name of PT
Mitsubishi Bank Buana, a joint venture of Mitsubishi Bank
Ltd and PT Bank Buana Indonesia. The establishment
was approved by the Minister of Justice of the Republic
of Indonesia on 12 July 1989. In 1997, DBS Bank Ltd
acquired the shares of Mitsubishi Bank Ltd registered in
PT Mitsubishi Bank Buana, then afterward changed the
name to PT Bank DBS Buana.

In October 2000, the Bank was renamed PT Bank DBS
Indonesia. DBS Indonesia is a subsidiary of DBS Bank Ltd
(DBS Bank) headquartered and listed in Singapore as a
leading financial institution in Asia since its establishment
in 1968.

Since then, DBS Indonesia has grown its branch network
from 3 in 2004 to 1 head office, 10 branch offices and
26 sub-branch, 5 functional office, and 2 cash office in
13 main cities in Indonesia (Jakarta, Surabaya, Medan,
Bandung, Semarang, Yogyakarta, Pekanbaru, Palembang,
Makassar, Pontianak, Samarinda, Bogor, and Tangerang).

With around 1,600 dedicated and experienced staff and a
network spanning across four major islands in Indonesia,
DBS Indonesia is also actively involved with local
communities through its cultivation of young talents to
become managers across its businesses.
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DBS Indonesia juga berfokus pada pengembangan
kewirausahawan sosial sebagai pilar program tanggung
jawab sosial perusahaan serta mendorong beragam
program sukarelawan untuk para karyawan dan kegiatan
amal lainnya.

Sepanjang keberadaannya di Indonesia, DBS Indonesia
telah meraih sederet penghargaan bengengsi di industri
perbankan dan keuangan. Kami terus memperoleh
berbagai penghargaan bergengsi di tahun 2015, hal ini
mencerminkan kekuatan DBS Indonesia dalam bertumbuh
dan berpengaruh terhadap lansekap keuangan di seluruh
Asia. Kami bangga bahwa pasar mengakui kekuatan
tim kami yang beragam dan kemampuan kami untuk
memberikan solusi keuangan yang inovatif bagi nasabah
kami.

Berikut adalah beberapa pencapaian DBS Indonesia:
Best Cash Management Bank, Most Innovative Banking
Project (On Shoring Project & Business Care Project)
dari Global Banking & Finance Review Awards 2015,
Best Wealth Manager dari Triple A Private Banking,
Wealth Management and Investment Awards 2015,
Asian Large Corporate Trade Finance in Indonesia from
The 2015 Greenwich Share Leaders, Best Foreign Cash
Management Bank for Small and Large Corporate in 2015
dari Asiamoney Cash Management Poll 2015, Best FX
Provider - Indonesia, dari Best Foreign Exchange Provider
Awards 2015, dan beberapa penghargaan lainnya.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

DBS Indonesia also focuses on social entrepreneurship
development as its Corporate Social Responsibility
program while promoting various staffs volunteering
activities and other charitable sessions.

Throughout its history in Indonesia, DBS Indonesia
has won a number of awards that have enhanced its
reputation in the banking and finance industry. In 2015,
DBS Indonesia continues winning prestigious awards,
reflecting DBS Indonesia’s strength to grow and create
big impacts to financial landscape in all Asia. We are
proud that markets acknowledge our teams’ diversified
capabilities and our abilities to provide innovative
financial solutions for our customers.

Some of DBS Indonesia’s achievements are: Best Cash
Management Bank, Most Innovative Banking Project
(On Shoring Project & Business Care Project) from
Global Banking & Finance Review Awards 2015, Best
Wealth Manager from Triple A Private Banking, Wealth
Management and Investment Awards 2015, Asian Large
Corporate Trade Finance in Indonesia from The 2015
Greenwich Share Leaders, Best Foreign Cash Management
Bank for Small and Large Corporate in 2015 from
Asiamoney Cash Management Poll 2015, Best FX Provider
- Indonesia, from Best Foreign Exchange Provider Awards
2015, and other Awards.
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Remuneration & Nomination Committee
Audit Committee

Pendahuluan Profil Perusahaan
Introduction Company Profile

Struktur Organisasi
Organization Structure

Risk Monitoring Committee

Integrated Governance Committee
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Paulus Sutisna

President Director

Yenny Linardi o
Head of Internal Audit

Peter Suwardi
Vice President
Director

Vacant Satia Indrarini Wiwig W. Santoso
Director of Credit/ Director of Director of Human Jll Chua Cheong Ghee Woo Yew Meng Director of
Acting Compliance Resources Director of Finance Director of T&O Treasury &

Head of RMG (*) Development Markets

Tan Teck Eng Rudy
Tandjung

Director of COO

Steffano Ridwan Wawan Salum
Director of Director of
SME Banking Consumer Banking

March
Donny Karyadi
Unit Head
IBG 1-2

Setiawan
Suhasim
IBG COO

Kian
Tiong Ang
Syndication

Sabina
Susie Kosasih
Financial
Institutions
Group

Tetsuya
Ishikawa
Japanese Desk

Rakhmi
Oktovilan
SBM East/

BM Surabaya

Herry
Branch
Manager
Semarang

Karter
Pandean
Branch
Manager
Makassar

Cincin K
Soetrisno
Branch
Manager
Yogyakarta

Hendra
Mandeli
Branch
Manager
Samarinda

Grace Chitra
SBM West/
BM Medan

Santy
Branch
Manager
Pekanbaru

Muclis
Supendi
Branch
Manager
Pontianak

Soeleiman
Joanes Berlian
Branch
Manager
Pontianak

Andreas
Lesmana
Branch
Manager
Palembang

Sonja Kristiani
Consumer
Finance

Mireille
Makmur
Business

Analytics &
Customer
Experience

Marjuki
Liabilities &
Secured
Lending

\ETTERY]
Dharmawan
Operational

Risk

Jokhan Tirta
DIEIE]
Market &
Liquidity Risk

Astri
Piesca Rini
Consumer

Credit

Avianto
Istihardjo
CRM IBG 1&2

Ng Suwito
Muljana
CRM IBG 3&4

Togar Natigor
Siregar
Credit Control
Unit

Adhitantri
Dinur
Compliance

Iriawan
Kamal Thalib
Financial
Crime and
Security
Service

Janti Esther
Operational
Learning &
Talent
Development

Anna
Virenzia
Hartojo

Business HR
IBG, T&M, GTS

Alexander
DR Jiun
HRSS & HRIS

Aries Nur
Prasetyo
Sunu
HR COO

Noor Indah

Puspitosari

Business HR
T&0

Savitri
Darjosanjoto
Government

& Industrial
Relation
& Business
HR SU

Stephanie
LG
IBG and GTS
BUC, sUC,
Central
Analytics &
Management
Reporting

Chazanah
[GLLET]
Treasury &
Markets BUC

lwan Prayitno
Financial/
Regulatory,
Accounting,
GL &
Controls

Daniel Danny
Capital and
Balance Sheet
Management

Sujatno Polina
Head of
Operation

Ruddyanto
Gunawan
Acting Head of
Technology

Yosea Iskandar
Head of Legal &

Jusuf Iwan Rusli
Head of Global

Transaction Services Secretariat

Warsa W. Chaidir
Head of Debt
Capital Market

Mona Monika
Head of Group
Strategic Marketing
& Communications

*) Satia Indrarini is appointed as Acting Compliance Director. The Bank has assigned Tjit Siat Fun as Compliance Director effective after she
passed Fit & Proper Test from Financial Services Authority and appointed in the General Meeting of Shareholders
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Visi, Misi dan
Nilai-nilai Dasar Perusahaan

Vision, Mission and
Core Values

Visi

Menjadi Bank pilihan nasabah dengan memanfaatkan
jaringan DBS group di Asia untuk memperoleh
pengalaman perbankan yang menyenangkan.

Misi

Untuk menjadi bank campuran terkemuka dengan
penekanan pada bisnis UKM dan konsumer serta
meneruskan cross-sell di semua bisnis.

Nilai-nilai Dasar Perusahaan (PRIDE)

Purpose Driven

Menjadi mitra jangka panjang di Asia; mendukung
klien melalui masa-masa baik dan buruk; mengubah
Asia menjadi lebih baik dengan menciptakan pengaruh
melampaui aktivitas sehari-hari dan meraih masa depan
dengan kemungkinan menarik dan berkomitmen untuk
menetapkan layanan perbankan yang menyenangkan
dan terpercaya; untuk melayani dan menyenangkan
nasabah kami.

Relationship-Led

Menantang rekan dengan hormat ketika Anda tidak
setuju dengan mereka; berbicaralah, dukung mereka,
memecahkan dan berpikir bersama sebagai One Bank
sebagai tim untuk mencapai hasil yang lebih besar.

Innovative

Beranikan diri untuk mencoba hal baru dan mengubah ide
menjadi aksi, belajarlah dari setiap pengalaman, bahkan
jika hal-hal tidak berjalan seperti yang direncanakan dan
jelajahilah ide-ide baru, besar maupun kecil.
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Vision

To become Bank of Customer’s Choice by utilizing DBS
group’ networks in Asia to enjoy convenient banking
experience.

Mission

To be a leading joint venture bank with emphasis on SME
and consumer businesses whilst driving continued cross
selling across all businesses.

Core Values (PRIDE)

Purpose Driven

Be the long-term Asian partner; to support clients
through good times and bad; transform Asia for the
better to create an impact beyond our day-to-day and
seize the future with its exciting possibilities and commit
to making banking joyful and trustworthy; to serve and
delight our customers.

Relationship-Led

Challenge colleagues respectfully when you disagree with
them; speak up, support, solve and think One Bank- work
as a team to achieve greater results.

Innovative

Dare to try and convert ideas into action; learn from
every experience, even if things don’t go as planned and
explore new ideas, big and small.



Profil Perusahaan
Company Profile

Pendahuluan
Introduction

Decisive
Memberdayakan orang lain dalam tim untuk mengambil
keputusan, mengambil tanggung jawab pribadi dan
membela tim jika terjadi masalah, dan memiliki keyakinan
untuk mengambil keputusan untuk memberikan hasil
terbaik.

Everything Fun!

Mendorong dan menghargai satu sama lain sebuah hal
sederhana yang dapat berdampak besar, merayakan
keberhasilan sendiri and orang lain, dan menyisihkan
waktu untuk bersenang-senang dan banyaklah tertawa.

Bidang Usaha
Line of Business

Bank telah memperoleh izin operasinya sebagai bank
umum dari Menteri Keuangan Republik Indonesia
dalam Surat Keputusan No. 959/KMK.013/1989 tanggal
28 Agustus 1989 beserta izin-izin yang dikeluarkan
selanjutnya terkait dengan perubahan nama Bank yang
disebutkan dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia No. Kep 335/KM.17/1997 tanggal 12 Juni 1997
dan Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia
No. 2/12/Kep.DGS/2000 tanggal 4 Agustus 2000.
Berdasarkan Anggaran Dasar Bank, Bank menyediakan
jasa layanan perbankan lengkap:

e Institutional Banking
e Treasury & Markets
e  Consumer Banking

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

Decisive

Empower others in the team to make decisions; take
personal responsibility and stand by your team if things
go wrong and have the conviction to make decisions to
deliver results.

Everything Fun!

Encourage and appreciate one another-a simple gesture
goes a long way; celebrate your successes and the
successes of others and make time to have fun and laugh
a lot.

The Bank obtained its operating license as a commercial
bank from the Minister of Finance of the Republic of
Indonesia by virtue of Decision No. 959/KMK.013/1989
dated 28 August 1989 along with further approvals
granted for the change of the Bank’s name as stated in
the Decision of the Minister of Finance of the Republic of
Indonesia No. Kep 335/KM.17/1997 dated 12 June 1997 and
the Decision of Senior Deputy of the Governor of Bank
Indonesia No. 2/12/Kep.DGS/2000 dated 4 August 2000.
Under the Bank’s Articles of Association, it provides full
banking services:

e Institutional Banking

e Treasury & Markets
e Consumer Banking
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Produk dan Jasa

Products and Services

Institutional Banking

1.

Perbankan Korporasi

Segmen perbankan korporasi difokuskan pada
pelayanan dan produk perbankan yang dirancang
sesuai kebutuhan seperti syndicated finance,
pendanaan, cash management, cross border trade
finance, dan produk-produk treasuri.

UKM

Segmen UKM mempunyai fokus untuk menjadi bank
pilihan pertama dari nasabah UKM melalui pelayanan
yang handal dan produk-produk yang kompetitif.

Financial Institution Group (“FIG")

Segmen FIG melayani nasabah-nasabah yang
merupakan institusi keuangan seperti bank,
perusahaan asuransi, perusahaan  sekuritas,
perusahaan multi-finance, manajemen investasi,

dan pengelolaan dana pensiun. FIG fokus dalam
meningkatkan hubungan dengan nasabah-nasabah
yang ada sekaligus membangun hubungan dengan
calon nasabah baru.

Global Transactional Services (“GTS"”) dan Kustodian
GTS menawarkan solusi terbaik untuk Trade Finance,

Cash Management dan jasa Kustodian bagi nasabah-
nasabah korporasi dan UKM.

Treasury & Markets

1.
2.

36

Foreign exchange
Interest rate/debt capital market
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Institutional Banking

1.

Corporate Banking

The corporate banking segment is focused on banking
services and products tailored to the needs of
customers such as syndicated financing, funding, cash
management, cross border trade finance, and treasury
products.

SME

The SME Segment has the focus to be the first choice
of banks for SME customers through reliable services
and competitive products.

Financial Institutions Group ( “FIG")

The FIG segmentserves financial institution clients such
as banks, insurance companies, securities companies,
multi-finance companies, investment managers, and
pension fund managers. FIG focuses on improving
relationships with existing clients as well as building
relationships with new potential customers.

Global Transactional Services ("GTS”) and Securities &
Fiduciary Services

GTS offers the best solution for Trade Finance, Cash
Management and Securities & Fiduciary Services

for corporate and SME customers.

Treasury & Markets

1.
2.

Foreign exchange
Interest rate/debt capital market



Profil Perusahaan
Company Profile

Pendahuluan
Introduction

Consumer Banking
Wealth Management DBS Indonesia memberikan
layanan dengan variasi lini produk berupa:

Simpanan Nasabah (Produk unggulan: DBS Maxi
dengan fitur Flexible Fixed Deposit-FFD)
Investasi (Reksa Dana)

3. Produk Treasuri terkait mata uang dan suku bunga

Now s

(Produk Terstruktur)
Obligasi Pemerintah
Bancassurance

Kredit Tanpa Agunan
Kredit Kepemilikan Rumah

Selain itu, nasabah DBS Treasures juga menikmati
layanan khusus yang memberikan kenyamanan dalam
melakukan aktivitas perbankan. Layanan tersebut
meliputi:

Relationship  Manager dan
berpengalaman dan bersertifikasi
Akses layanan Eksklusif melalui DBS Treasures
Centre

Penelitian Pasar

Specialists yang

4. Kartu ATM DBS Treasures

©®No

Undangan ke Acara dan Seminar Eksklusif termasuk
acara "Lifestyle” yang sedang menjadi tren di pasar
Gratis Tarif dan Biaya Transaksi

DBS Airport Assistance

Safe Deposit Box

Menjadi anggota DBS Asia Treasures

10. Layanan Cross Border

i

Nowv s

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

s

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

Consumer Banking
DBS Indonesia wealth management provides services
in a variety of product lines such as:

Customer Deposits (Main product: DBS Maxi with
Flexible Fixed Deposit-FFD features)

Investments (Mutual Funds)
Currency and interest
(Structured Products)
Treasury Bonds
Bancassurance

Unsecured Loans

Home Loans

rate Treasury products

In addition, DBS Treasures customers also enjoy special
services that provide convenience in doing banking
transactions. These services include:

Experienced and certified Relationship Managers and
Specialists

Exclusive access to services through DBS Treasures
Centre

Market Research

DBS Treasures ATM cards

5. Invitations to attend Exclusive Events and Seminars

© o N

including market trend “Lifestyle” events
Free Transaction Fees

DBS Airport Assistance

Safe Deposit Box

Inclusion as DBS Asia Treasures members

10. Cross Border Services
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Komposisi Sumber Daya Manusia
Human Resources Composition

Jumlah Karyawan/Number of Employees

Tahun/Year 2015 2014 2013
Jumlah Karyawan/Number of Employees 1,586 1,531 1,311

Jumlah Karyawan Berdasarkan Peringkat Organisasional/
Number of Employees By Organizational Levels

Rank Description 2015 2014 2013

Executive Director - n] s 3
Vice President 3] 5] 98
Senior Associate 9] e8] 4

Analyse ] 2s7] 20l 159
| Bank ExecutiveB | 14| 16| 15|
| BankAssistant | o] 26| 45
| NotApplicable | 202] 243|189

Grand Total 1,586 1,531 1,311

Jumlah Karyawan Berdasarkan Pendidikan /Number of Employees By Education Levels

Highest Education Level 2015 2014 2013

Grand Total 1,586 1,531 1311

Jumlah Karyawan Berdasarkan Usia /Number of Employees By Ages

Age Range 2015 2014 2013

30-39

>s0 | 46l 34| 21

Grand Total 1,586 1,531 1.311
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Pendahuluan Profil Perusahaan Analisa dan Pembahasan Manajemen Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan Data Perusahaan

Introduction Company Profile Management Discussion and Analysis Laporan Tata Kelola Perusahaan Corporate Data
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

Profil Dewan Komisaris
Profile of the Board of Commissioners

Independent Commissioner President Commissioner

Commissioner Independent Commissioner
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Tan Su Shan bergabung dengan DBS pada Juni 2010 sebagai
Managing Director dan Kepala Group Wealth Management. la
diangkat mejadi Kepala Group Consumer Banking dan Wealth
Management pada bulan April 2013. Sebelum bergabung dengan
DBS, Su Shan adalah Kepala Private Wealth Management di
Morgan Stanley untuk area Asia Tenggara. Sebelum bergabung
kembali dengan Morgan Stanley pada Mei 2008, beliau adalah
kepala regional untuk Singapura, Malaysia dan Brunei untuk
Citi Private Bank. la bertanggung jawab atas keseluruhan
bisnis bank swasta tersebut dan juga menduduki jabatan
sebagai dewan direksi untuk Citi Trust Singapore. Su Shan juga
menduduki jabatan kepala untuk Singapore Investement Centre
di Citibank Singapore. Sebelumnya, beliau sempat menjadi
Executive Director di Morgan Stanley di Singapore dari tahun
1997-2005 sebagai penasihat investasi. Sebelum bergabung
dengan Morgan Stanley, Su Shan menghabiskan delapan tahun
di ING Baring Securities menangani bidang penjualan saham
institusi, bekerja di pusat keuangan utama di London, Tokyo,
Hong Kong.

Su Shan adalah pendiri dan mantan presiden Asosiasi Perempuan
dalam Keuangan (Financial Women's Association) di Singapura
dan anggota dewan Aetos Security Management, sebuah anak
perusahaan yang sepenuhnya dimiliki oleh Temasek Holdings. la
juga memiliki posisi di komite investasi MOHH Holdings. Selain
itu, Su Shan saat ini juga menduduki jabatan Co-Chairman untuk
Monetary Authority of Singapore Private Banking Advisory
Group. Beliau lulus dengan gelar Master of Arts dari Oxford
University di Inggris, di mana ia mempelajari bidang politik,
filsafat dan ekonomi. Pada bulan Febuari 2006, ia ditunjuk
Citi Private Bank untuk berpartisipasi dalam program Senior
Leadership di Harvard Business School. Pada bulan Mei 2012, ia
dianugerahi sebagai Distinguished Financial Industry Competent
Professional (FICP) oleh Institut Perbankan dan Keuangan.
Pada bulan Juni 2013, beliau dinobatkan sebagai “Outstanding
Private Banker of the Year” oleh Private Banker International.
Pada October 2014, Su Shan adalah warga Singapura yang
pertama yang diakui sebagai “Best Leader in Private Banking”
di dunia oleh PWM dan The Banker, sebuah publikasi kekayaan
terkemuka dari Financial Times Group.
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Presiden Komisaris
President Commissioner

Tan Su Shan joined DBS in June 2010 as Managing Director and
Group Head of Wealth Management. She was promoted to
Group Head of Consumer Banking & Wealth Management in
April 2013. Prior to joining DBS, Su Shan was Morgan Stanley’s
Head of Private Wealth Management for Southeast Asia. Before
re-joining Morgan Stanley in May 2008, she was a Region Head
for Singapore, Malaysia and Brunei for Citi Private Bank. She was
responsible for the private bank’s overall business and a board
director of Citi Trust Singapore. Su Shan was also the Singapore
Investment Centre Head at Citibank Singapore. Prior to that, she
was an Executive Director with Morgan Stanley in Singapore,
serving from 1997 to 2005 as an investment adviser. Before
joining Morgan Stanley, Su Shan spent eight years in ING Baring
Securities in institutional equity sales, working in key financial
hubs in London, Tokyo and Hong Kong.

Su Shan was the founder and past president of the Financial
Women'’s Association in Singapore, and a board member of Aetos
Security Management, a wholly-owned subsidiary of Temasek
Holdings. She also sits on the investment committee of MOHH
Holdings. In addition, Su Shan is the current co-chairman of the
Monetary Authority of Singapore Private Banking Advisory
Group. She graduated with a Master of Arts from Oxford
University in the United Kingdom, where she studied Politics,
Philosophy and Economics. In February 2006, she was selected by
Citi Private Bank to participate in the Senior Leadership Program
at Harvard Business School. In May 2012, she was awarded the
Distinguished Financial Industry Competent Professional (FICP)
title by the Institute of Banking and Finance. In June 2013, Su
Shan was named “Outstanding Private Banker of the Year” by
Private Banker International. In October 2014, Su Shan became
the first Singaporean to be recognised as the world’s “Best
Leader in Private Banking” by PWM and The Banker, a leading
wealth publication by the Financial Times Group.



Profil Perusahaan
Company Profile

Pendahuluan
Introduction

Lim Chu Chong bergabung dengan DBS pada 1993 yang
kemudian ditunjuk sebagai salah satu Komisaris PT Bank
DBS Indonesia pada Maret 2011. Beliau adalah bankir yang
berpengalaman hampir 20 tahun menangani kantor cabang
perbankan, perbankan korporasi dan UKM. Beliau saat ini juga
menjabat sebagai Managing Director untuk bisnis UKM yang
merupakan bagian dari Institutional Banking Group di pasar
DBS di Singapura, Hong Kong, Taiwan, India dan Indonesia.
Beliau menamatkan pendidikannya dari National University
of Singapore dengan gelar Second Class Upper Honours in
Economics pada 1991. Sebelum bergabung dengan DBS Bank
Ltd, beliau bekerja sebagai pegawai Kredit dan Pemasaran di
Overseas Union Bank Ltd.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

Komisaris
Commissioner

Lim Chu Chong joined DBS in 1993 and was appointed as a
Commissioner of PT Bank DBS Indonesia on March 2011. He is a
seasoned banker with almost 20 years of experience in branch
banking, corporate banking and SME banking. Currently, he is
also the Managing Director for the SME business which is part of
Institutional Banking Group for Singapore, Hong Kong, Taiwan,
India and Indonesia. He graduated from National University of
Singapore with the Second Class Upper title in Economics in
1991. Prior to joining DBS Bank Ltd, he was a Credit & Marketing

Officer in Overseas Union Bank Ltd.
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Prof. Dr. Subroto bergabung dengan DBS Indonesia sejak bulan
Juli 2003 sebagai Komisaris Independen. Beliau adalah Menteri
Koperasi pada tahun 1973 sampai dengan tahun 1978, Menteri
Pertambangan dan Energi sejak tahun 1978 sampai dengan
tahun 1988 dan menjadi Sekretaris Jenderal OPEC (Oil Petroleum
Exporter Countries) dari tahun 1988 hingga tahun 1994. Beliau
adalah Guru Besar di Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia
dan Universitas Pancasila, dan menjadi Rektor Universitas
Pancasila tahun 1996 hingga 2004.

Saat ini beliau menjabat sebagai Ketua Indonesia Institute of
Energy Economics (lIE), Ketua Masyarakat Pertambangan dan
Energi Bimasena, dan juga Ketua Yayasan Bina Anak Indonesia.
Beliau sangat memperhatikan pendidikan anak-anak dan
bersama Yayasan Bina Anak Indonesia beliau mengelola sekolah
untuk anak-anak desa di Lengkong Wetan, Tangerang.

Prof. Dr. Subroto meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Indonesia (1952). Beliau juga meraih gelar Master of Arts
dari McGill University (1956) dan gelar Doktor dalam bidang
Ekonomi dari Universitas Indonesia (1958). Beliau menerima
berbagai penghargaan dan tanda jasa di antaranya Das Grosse
Verdienstkruz Mit Stern Und Schulterband dari Presiden
Jerman terdahulu, Karl Carstens, Satyalencana Penegak, Gelar
Kehormatan Veteran Pejuang Kemerdekaan Republik Indonesia,
dan Bintang Mahaputra Adiprana (Il) dari pemerintah Republik
Indonesia.
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Komisaris Independen

Independent Commissioner

Prof. Dr. Subroto joined DBS Indonesia in June 2003 as
Independent Commissioner. He was Minister of Cooperatives
from 1973 to 1978, Minister of Mines and Energy from 1978 to
1988 and became the Secretary General of OPEC (Oil Petroleum
Exporter Countries) from 1988 to 1994. He is Professor of
Economics Faculty, University of Indonesia and Pancasila
University, and was Rector of Pancasila University from 1996 to
2004.

Currently, he is the Chairman of the Indonesia Institute of
Energy Economics (IIE), Chairman of Bimasena Mines and Energy
society, and also Chairman of Yayasan Bina Anak Indonesia. He
puts high interest on education for children and together with
Yayasan Bina Anak Indonesia he manages a school for village
children in Lengkong Wetan, Tangerang.

Prof. Dr. Subroto graduated with a Bachelor Degree in Economics
from University of Indonesia (1952). He also holds a Master of
Arts degree from McGill University, (1956) and a Doctorate in
Economics from University of Indonesia (1958). He received
Das Grosse Verdienstkruz Mit Stern Und Schulterband honour
from former President of Germany, Karl Carstens. He also
received honours from the Republic of Indonesia which include
Satyalencana Penegak, Gelar Kehormatan Veteran Pejuang

Kemerdekaan RI, and Bintang Mahaputra Adiprana (I1).



Profil Perusahaan
Company Profile

Pendahuluan
Introduction

Soemadi bergabung dengan DBS Indonesia pada bulan Februari
2006. Beliau memiliki karir yang panjang dan cemerlang di
Departemen Luar Negeri Republik Indonesia. Beliau mulai
mengabdi sejak tahun 1965. Beliau pernah menjabat sebagai
Duta Besar untuk Jepang dan Mikronesia tahun 1998-2002 dan
Duta Besar untuk Amerika Serikat tahun 2002-2005.

Beliau menjabat sebagai Direktur Jenderal Hubungan Ekonomi
Luar Negeri, Departemen Luar Negeri (Deplu) dari tahun
1995 hingga1998. Sebelumnya beliau menjabat sebagai Duta
Besar Luar Biasa dan Utusan Tetap Republik Indonesia untuk
Perserikatan Bangsa- Bangsa (PBB) dan organisasi internasional
lainnya di Jenewa, Swiss, sekaligus Direktur Kerjasama Ekonomi
Multilateral Deplu dari tahun 1988 hingga 1991. Sebelumnya,
pada tahun 1982 hingga 1984 beliau menjabat sebagai Deputi
Direktur Kerjasama Ekonomi Multilateral Deplu sebelum
kemudian menjabat sebagai Penasihat Menteri, Misi Tetap PBB
di New York tahun 1984 hingga 1988. Beliau mengawali karirnya
sebagai Kepala Seksi di Direktorat Informasi, Deplu tahun 1965
hingga 1971, dan kemudian meningkat sebagai Sekretaris Satu
dan Dua di Kedutaan Besar Republik Indonesia di Brusel, Belgia
yang juga mencakup Luxemburg dan Komunitas Eropa pada
tahun 1971 hingga 1975. Beliau adalah diplomat pertama yang
memimpin KBRI di Washington, yang merupakan salah satu
kedutaan yang terpenting, selama 30 tahun.

Soemadi menamatkan pendidikan Sarjana dalam bidang
Diplomasi dari Universitas Gajah Mada, Yogyakarta (1965) dan
kemudian meraih diploma dalam bidang Diplomasi dari Institute
Internationale d’Administration Publique, Paris (1969). Beliau
mendapatkan penghargaan Officer de I’'Order de Leopold
dari Belgia, Groot Officer in de Orde van Oranje-Nassau dari
Belanda. Beliau juga menerima Satya Lencana Karya Satya 20
Tahun, Satya Lencana Karya Satya 30 Tahun, dan Bintang Jasa
Utama dari pemerintah Republik Indonesia.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Soemadi joined DBS Indonesia in February 2006. He has had
a very long and distinguished career in Indonesia’s Foreign
Services. He has been with the Foreign Affairs Department of
the Republic of Indonesia since 1965. He was Ambassador to
Japan and Federated States of Micronesia from 1998 to 2002 and
Ambassador to the United States from 2002 to 2005.

He was the Director General of Foreign Economic Relations in
Ministry of Foreign Affairs in 1995 to 1998. Previously he was
the Ambassador Extraordinary and Plenipotentiary Permanent
Representative of the Republic of Indonesia to the United Nations
and other international organizations in Geneva, Switzerland,
as well as Director for Multilateral Economic Cooperation
of the Ministry of Foreign Affairs from 1988 to 1991. Prior to
that, in 1982 to 1984 he was the Deputy Director of Directorate
of Multilateral Economic Cooperation of the Foreign Affairs
Department, then he was the Minister Counsellor of Indonesian
Permanent Mission to the United Nations in New York from 1984
until 1988. He started his career as Head of Section of Directorate
of Information in Ministry of Foreign Affairs from 1965 to 1971,
and moved up in 1971 to 1975 as the First/Second Secretary of
Indonesian Embassy in Brussels, Belgium which also accredited
to Luxemburg and to the European Community. He was the first
diplomat to lead the Indonesian Embassy in Washington over 30

years, regarded as one of the most important of all ambassadors.

Soemadi graduated with Bachelor Degree in Diplomacy from
Gajah Mada University, Yogyakarta (1965) and a Diploma in
Diplomacy from the Institute Internationale d’Administration
Publique, Paris (1969). He was awarded Officer de I'Order de
Leopold from Belgium, Groot Officer in de Orde van Oranje-
Nassau from Netherlands He also awarded with Satya Lencana
Karya Satya 20 Tahun, Satya Lencana Karya Satya 30 Tahun and
Bintang Jasa Utama from the Indonesian government.
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Pendahuluan Profil Perusahaan Analisa dan Pembahasan Manajemen Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan Data Perusahaan
Introduction Company Profile Management Discussion and Analysis Laporan Tata Kelola Perusahaan Corporate Data
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Profil Direksi
Profile of The Board of Directors

Director of Treasury and Markets Director of Consumer Banking President Director Director Of Credit

Director of SME Banking Vice President Director Director/COO Director of Technology and Operations

Director of Human Resources Development Director of Finance
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PAULUS SUTISNA
President Director

PETER SUWARDI
Vice President Director
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Paulus Sutisna lahir pada tahun 1964. Diangkat sebagai Presiden Direktur pada
tahun 2015.

Sebagai bankir profesional, Paulus berpengalaman lebih dari 27 tahun dan
sangat menguasai berbagai fungsi dalam industri perbankan baik untuk lini
depan maupun tengah. Paulus bergabung dengan DBS Indonesia pada 2015.
Sebelumnya, ia menjabat sebagai Head of Client Management of Global Banking
di HSBC Indonesia. Sebelum bekerja di HSBC, beliau bekerja selama 20 tahun
menjabat berbagai fungsi di Citibank, salah satunya sebagai Managing Director
dan sebagai Head of the Multinational Franchise di Indonesia.

Saat ini Paulus juga merupakan anggota Management Committee DBS Group.
Meski sebagian besar kariernya berkaitan dengan layanan pelanggan, baik di
corporate banking dan transaction banking, ia juga memiliki keahlian terkait
fungsi manajemen kredit dan risiko. Paulus menyelesaikan pendidikan di bidang
Computer Science dari University of Technology Sydney, Australia.

Paulus Sutisna was born in 1964. Appointed as the President Director in 2015.

As a professional banker, Paulus has more than 27 years of experience and masters
a variety of functions in the banking industry both for the front and middle-line.
Paulus joined DBS Indonesia in 2015. Previously, he served as the Head of Client
Management of Global Banking at HSBC Indonesia. Prior to working at HSBC, he
served for 20 years where he held various functions at Citibank, one of them as
the Managing Director and as Head of the Multinational Franchise in Indonesia.

Currently Paulus is also a member of the Management Committee DBS Group.
Although most of his career is related to customer service, both in corporate
banking and transaction banking, he also has expertise related to credit and risk
management functions. Paulus completed his studies in Computer Science from
University of Technology Sydney, Australia.

Peter Suwardi lahir pada tahun 1972. la bergabung dengan DBS Indonesia sebagai
Wakil Presiden Direktur, Head of Institutional Banking Group pada tahun 2015.
la membawa 20 tahun pengalaman perbankan dan keuangan niaga untuk DBS
Indonesia, membantu bank teraman di Asia ini untuk terus bertumbuh. Sebelum
ditunjuk menjadi Wakil Presiden Direktur, Head of Institutional Banking Group,
Peter Suwardi adalah direktur untuk Large Local Corporate Banking di HSBC Corp
Ltd

Sebelum bergabung dengan HSBC pada tahun 2013, ia memimpin grup
institutional client di Citibank, NA Indonesia sebagai Direktur sejak tahun 2000.
Dari tahun 1998 hingga 2000, Peter Suwardi bertanggung jawab sebagai Credit
Controller di PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. la memulai karirnya sebagai
International Trade Officer di Bank Bali Cabang International Los Angeles.

Peter meraih gelar Sarjana Keuangan dari California State University dan gelar
magister Business Administration dari Azusa Pacific University.

Peter Suwardi was born in 1972. He joined DBS Indonesia as Vice President
Director, Head of Institutional Banking Group in 2015. He brings 20 years of
executive banking and trade finance experience to DBS Indonesia, growing and
scaling the emerging and safest bank in Asia. Prior to his appointment, Suwardi
was the director for Large Local Corporate Banking at HSBC Corp Ltd.

Prior joining HSBC in 2013, he was leading the institutional client group at
Citibank, N.A. Indonesia as Director since 2000. From 1998 to 2000, Peter was
responsible as Credit Controller at PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. He started
his career as International Trade Officer at Bank Bali Los Angeles International
Branch.

Peter Suwardireceived Bachelor Degree in Finance from California State University
and Master of Business Administration from the Azusa Pacific University.
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Satia Indrarini lahir pada tahun 1962. Diangkat sebagai Direktur Pengembangan
Sumber Daya Manusia pada tahun 2006.

Satia bergabung dengan DBS Indonesia pada Januari 2005 sebagai Executive Officer
pada bagian Human Resources Development. Sebelumnya ia berkarir di JP Morgan
selama 14 tahun.

Satia menyelesaikan pendidikan di bidang Hukum Perdata Universitas Trisakti.

Satia Indrarini was born in 1962. She was appointed as Director of Human Resources
and Development in February 2006.

Satia joined DBS Indonesia in January 2005 as Executive Officer of Human Resources
Development.

She graduated from Trisakti University majoring in Civil Law in 1986, and served for
14 years at JP Morgan prior joining DBSI.

SATIA INDRARINI

Director of Human Resources Development

Steffano Ridwan lahir pada tahun 1973. Diangkat sebagai Direktur Institutional
Banking Group pada tahun 2015.

Steffano bergabung dengan DBS Indonesia pada Maret 2008 sebagai Kepala
Departemen Pinjaman Konsumer, kemudian menjadi Kepala Divisi Consumber
Banking Group (2010), Direktur Divisi Konsumer (2013). Karir perbankannya dimulai
pada tahun 1996 di Citibank. Tujuh tahun kemudian ia bergabung dengan Bank
Standard Chartered dengan posisi terakhir sebagai Manajer Umum untuk Jaringan
dan Distribusi Perbankan Konsumer. Sebelum bergabung dengan DBS Indonesia,
pernah menjadi Kepala Departemen Pinjaman Ritel di Bank Danamon. Selama
karirnya, sejumpah penghargaan yang pernah diraih antara lain The Promising
Young Banker Award - The Asian Banker Leadership Achievement Awards 2011,
“The Best Wealth Manager” di Indonesia (dari Triple A) untuk dua tahun berturut-
turut di tahun 2013 dan 2014.

Steffano menyelesaikan pendidikan di bidang Keuangan dari Oklahoma State
University pada 1996.

Steffano Ridwan was born in 1973. He was appointed as the Director of Institutional
Banking Group in 2015.

Steffano Ridwan joined DBS Indonesia in March 2008 as the Head of Consumer
Finance Business. He was appointed as Head of Consumer Banking Group in August
2010, and then was promoted to Director of Consumer Banking in 2013. He started
his career in 1996 in Citibank. Seven years later, he joined Standard Chartered Bank
with the last position as the General Manager for Network and Distribution of
Consumer Banking. Prior to joining DBS Indonesia, he was the Department Head of
Retail Lending for Bank Danamon. Throughout his career, he has received numerous
prestigious awards amongst which include; Winner of The Promising Young Banker
Award - The Asian Banker Leadership Achievement Awards 2011, “The Best Wealth
Manager” in Indonesia (by Triple A) for two consecutive years in 2013 and 2014.

He graduated from Oklahoma State of University majoring in Finance in 1996.

STEFFANO RIDWAN
Director of SME Banking
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Chua Cheong Ghee lahir pada tahun 1966. Diangkat menjadi Direktur Keuangan
pada 2012.

Sebagai bankir profesional, Cheong Ghee berpengalaman selama 27 tahun di dunia
perbankan. Sebelum bergabung dengan DBS Indonesia, ia memegang beberapa
tanggung jawab di DBS Bank Singapura.

Cheong Ghee memulai karier di DBS ketika pertama kali magang di bagian keuangan
DBS Singapura pada tahun 1989. Dalam waktu 5 tahun, ia mendapatkan promosi
sebagai Finance Treasurer pada tahun 1994. Selain itu, ia juga mengambil peran
sebagai Techonology and Operation Treasurer Bank pada tahun 1995 selama 4
tahun di mana ia memegang peranan sebagai Assistant Vice President. Pada tahun
1999, ia memutuskan untuk bergabung dengan manajemen Asset and Liability
selama 2 tahun sebagai Associate. Kemudian pada tahun 2001, ia bergabung
dengan Institutional Banking Group, khususnya di Central Treasury sebagai Senior
Vice President.

Chua Cheong Ghee meraih gelar Sarjana Akuntansi dari Nanyang Technical Institute
of Singapore pada tahun 1989.

Cheong Ghee was born in 1966. He currently holds the role as Director of Finance for
DBS Indonesia. Prior to joining DBSI in 2012, he held several positions in DBS Bank
Ltd Singapore and has brought his 27 years of experience in the banking industry.

Cheong Ghee has cultivated his career in DBS as he first started off as a Finance
Trainee officer in Singapore in 1989. In a matter of 5 years, he gained a promotion
as Finance Treasurer in 1994. Aside from that, he also took up a role as a Technology
& Operation Treasurer in 1995 for 4 years where he held an Assistant Vice President
role. In 1999, He decided for progress to Asset and Liability management for 2 years
as an Associate. Later He joined the Institutional Banking Group, specifically in
central treasury, in 2001 as a Senior Vice President.

He earned his Bachelor degree in Accountancy from Nanyang Technical Institute of
Singapore in 1989.
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Woo Yew Meng lahir pada tahun 1968. Diangkat sebagai Direktur Teknologi dan
Operasi DBS Indonesia sejak 2013. Yew Meng dikenal juga sebagai Alex Woo.
Dia berpengalaman selama 26 tahun dalam bidang teknologi perbankan, dan
memiliki lebih dari satu dekade pengalaman di bidang teknologi perbankan
untuk perusahaan yang dinobatkan sebagai bank yang paling aman di Asia
selama enam tahun berturut-turut. Sebelum diangkat pada 2013, Alex adalah
Kepala untuk Teknologi & Operasi Bank yang dijabat sejak 2012.

Sebelumnya, ia bergabung dengan DBS Singapura pada tahun 2003 sebagai
Vice President yang bertanggung jawab untuk Depertemen Teknologi &
Operasi, khususnya di ITG - Kantor Program Perusahaan. Dua tahun kemudian,
ia dipromosikan menjadi Senior Vice President yang bertanggung jawab untuk
Teknologi & Operasi Bank.

Sebelum bergabung dengan DBS, selama 10 tahun Alex Woo bergabung
dengan JP Morgan Chase Bank dengan jabatan terakhir sebagai Vice President.
Sebelumnya, ia adalah spesialis aplikasi perangkat lunak di Hewlett-Packard
Singapore Ltd selama beberapa tahun. Alex Woo meraih gelar di bidang limu
Komputer dan Informatika dari National University of Singapore dari National
University of Singapore pada tahun 1990.

Woo Yew Meng was born in 1968. Woo Yew Meng, also known as Alex Woo, is
a Director of Technology and Operations for DBS Indonesia. He brings more than
a decade of experience in banking technology to the Company that has been
named as Asia’s safest bank for six consecutive years. Prior to his appointment
in 2013, Alex was the company’s Head of Technology & Operations from 2012.

When he initially joined DBS Singapore in 2003 as a Vice President, he was
responsible for the Technology & Operations department, specifically in the ITG
- Corporate Program Office. In a matter of two years, he was promoted to Senior
Vice President where he was responsible for Technology & Operations.

Prior to joining DBS, he was a Vice President at JP Morgan Chase Bank back
in 2003. His career accelerated at JP Morgan for over ten years. Preceding his
employment at JP Morgan Chase Bank, he held a role as a software application
specialist at Hewlett-Packard Singapore Ltd for a couple of years.

He received a Bachelor degree in Computer & Information Science from National
University of Singapore in 1990.

5 i 4 L\Yf
WOO YEW MENG
Director of Technology and Operations
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WIWIG WAHYU SANTOSO
Director of Treasury and Markets
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Wiwig Wahyu Santoso lahir pada tahun 1973. Menjabat sebagai Direktur Treasury
and Markets di DBS Indonesia sejak 2015.

Sebagai bankir profesional, Wiwig berpengalaman selama 24 tahun di dunia
perbankan. la bergabung dengan DBS Indonesia pada tahun 2005 menjabat sebagai
Vice President di departemen Treasury and Markets. Jabatan lain yang pernah
didudukinya adalah sebagai Senior Dealer dan Acting GFM Head di departemen
Global Financial Markets di DBS Indonesia. Sebelum bergabung dengan DBS
Indonesia, Wiwig berkerja di ABN Amro Bank selama 9 tahun sebagai Head of Rates
Desk.

Dalam industri ini, Wiwig aktif berperan sebagai Vice President di ACI Financial
Markets Association Indonesia dan ia merupakan anggota dari Indonesian Foreign
Exchange Market Committee (Indonesia FEMC).

Wiwig menyelesaikan pendidikan di bidang keuangan dari California State
University, Fullerton, Amerika Serikat pada tahun 1995.

Wiwig Wahyu Santoso was born in 1973. He is the Director of Treasury and Markets
at DBS Indonesia since 2015. He joined DBS Indonesia in 2005 as Senior Dealer of
Treasury and Markets and has served the company for a decade. He also once served
as Senior Dealer and Acting GFM Head at the Global Financial Markets Department
of DBS Indonesia. He worked for ABN Amro Bank as Head of Rates Desk for nine
years.

In the industry, he is very active as the Vice President in ACI Financial Markets
Association Indonesia and as member of Indonesian Foreign Exchange Market
Committee (Indonesia FEMC).

Wiwig received Bachelor Degree in Finance from California State University,
Fullerton, United States in 1995.
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Tan Teck Eng lahir pada tahun 1963. Diangkat sebagai Direktur Credit pada
tahun 2015. Tan Teck Eng memulai kariernya di DBS sejak tahun 1987, dengan
posisi sebagai Vice President di DBS Singapura. Sebelum bergabung dengan DBS
Indonesia, Tan Teck Eng pernah menjabat sebagai Senior Vice President dari Risk
Management Group Bank DBS di Beijing.

Sebagai bankir profesional, Tan Teck Eng berpengalaman selama 28 tahun di dunia
perbankan dan telah menempati berbagai posisi. Pada tahun 1997, ia pindah ke
OCBC Bank dan mejabat sebagai Senior Credit Controller dan bergabung kembali
dengan DBS Group di tahun 2010, menjabat sebagai Senior Vice President. Tan
Teck Eng menyelesaikan pendidikan di National University of Singapore dan
Nanyang Technology University, Singapura.

Tan Teck Eng was born in 1963. He appointed as Director of Credit of DBS
Indonesia at 2015. He started his career at DBS Bank Ltd in 1987 as Vice President
at DBS Singapore. Before joining DBS Indonesia, Tan Teck Eng also served at DBS
in Beijing as Senior Vice President of Risk Management Group.

With almost 28 years of experience in the banking industry, He has served
many positions in the industry. In 1997, he moved to OCBC Bank as Senior Credit
Controller before returning to DBS Group in 2010 as Senior Vice President. He
is a graduate of the National University of Singapore and Nanyang Technology
University.

Rudy Tandjung lahir pada tahun 1967. Diangkat sebagai Direktur/Chief Operating
Officer (COO) pada tahun 2015.

Sebelum penunjukan jabatannya, ia memegang peranan sebagai Transaction
Banking Head di Permata Bank sejak tahun 2010. la mengenyam perjalanan panjang
karier perbankannya di Citibank sejak tahun 1994 hingga 2009 sebagai Trade and
Treasury Solutions Sales Head. Rudy Tandjung memulai karirnya pada tahun 1991
sebagai Marketing Officer di PT Lippo Bank Cabang Melawai.

Sebelumnya ia juga menjabat sebagai Komisaris di Kustodian Sentral Efek Indonesia
(KSEI) sejak 2012 sampai dengan Juni 2015.

Rudy menyelesaikan pendidikan di bidang Agri Bisnis pada Institut Pertanian Bogor
(IPB) dan meraih gelar Magister Bisnis Internasional dari Oklahoma City University.

Rudy joined DBS Indonesia in 2015 as Director/Chief Operating Officer (COO).
Prior to his appointment, he was Transaction Banking Head at Permata Bank from
2010. He cultivated his career at Citibank from 1994 to 2009 as Trade and Treasury
Solutions Sales Head. Rudy started his career in 1991 as Marketing Officer at PT
Lippo Bank- Melawai Branch.

Previously, he held a role as Commissioner at Indonesian Central Securities
Depository (KSEI) since 2012 until June 2015.

Born in 1967, Rudy received a Bachelor Degree in Agri Business from Bogor Institute
of Agriculture and Masters degree in International Business from Oklahoma City
University.

TAN TECK ENG
Director of Credit

RUDY TANDJUNG
Director/Chief Operating Officer
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Director of Consumer Banking
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Wawan Salum lahir pada tahun 1963. Diangkat sebagai Director of Consumer
Banking Group di DBS Indonesia sejak 2015.

Sebagai bankir profesional, Wawan berpengalaman selama 19 tahun di dunia
perbankan. Wawan memulaikariernyasebagai Marketing Managerdi General Motors
pada tahun 1995 Sebelum bergabung dengan DBS Indonesia, ia menghabiskan lebih
dari 6 tahun masa eksekutifnya di HSBC untuk berbagai peran, termasuk Credit Card
and Personal Loan Head dan Country Marketing Head. Jabatan terakhirnya di HSBC
adalah sebagai Direktur untuk grup Consumer Banking.

Rekam jejak yang baik serta pengalaman ekstensifnya di industri perbankan
diperoleh sejak ia mengambil peran sebagai Card Marketing Director di Citibank
selama lebih dari 7 tahun. Kemudian ia melanjutkan perjalanan kariernya sebagai
Credit Card and Personal Loan Head di ABN Amro Bank N.V pada tahun 2005.
Wawan meraih gelar Master di bidang Administrasi Bisnis dari Institut
Pengembangan Manajemen, Jakarta.

Wawan Salum was born in 1963. Appointed as the Director of Consumer Banking
Group at DBS Indonesia since 2015.

As a professional banker, Wawan has 19 years of experience in the banking world.
He began his career as the Marketing Manager at General Motors in 1995 Prior to
joining DBS Indonesia, he spent more than 6- years of his executives period at HSBC
for a variety of roles, including Credit Card and Personal Loan Head and Country
Marketing Head. His last position at HSBC was the Director for the Consumer
Banking group.

His excellent track record and extensive experience in the banking industry was
acquired since he took on the role as the Card Marketing Director at Citibank for
more than 7 years. Then he continued his career journey as the Credit Card and
Personal Loan Head at ABN Amro Bank N.V in 2005.

Wawan holds a Masters in Business Administration from the Management
Development Institute, Jakarta.
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Tinjauan Bisnis
Business Review

Institutional Banking Group (“IBG") PT Bank DBS Indonesia
("DBS Indonesia” atau “Bank”) menempatkan nasabah
sebagai prioritas utama dan menawarkan produk serta
layanan yang lengkap untuk membantu nasabah dalam
hal kebutuhan finansial melalui 44 jaringan kantor yang
tersebar di 13 kota besar di seluruh Indonesia.

Fokus IBG adalah untuk membangun pertumbuhan bisnis
perbankan korporasi yang berkesinambungan serta
terus melakukan berbagai inisiatif untuk meningkatkan
pelayanan nasabah, antara lain:
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The Institutional Banking Group (“IBG”) of PT Bank DBS
Indonesia (“DBS Indonesia” or “Bank”) places customers as
its main priority and offers a complete range of products
and services to assist customers with their needs through
44 networks spread across 13 cities across Indonesia.

IBG focus on building a sustainable banking business as
well as performing a variety of initiatives to add value for
customers, such as:

Institutional Banking



Profil Perusahaan
Company Profile

Pendahuluan
Introduction

¢ Platform digital yang terbaik (melalui IDEAL dan
DealOnline)

* Business Care Center

e  Proses kredit end to end yang cepat

Produk dan Jasa

Layanan yang diberikan oleh IBG adalah penghimpunan
dana pihak ketiga, penyaluran kredit, serta jasa lainnya.
Lebih rinci tentang produk dan jasa yang diberikan
adalah:

e Manajemen Kas: Online banking IDEAL 3.0, Online
e-Tax Payment, IDEAL Connect Host2Host Service,
Liquidity Management Service, Cash Pickup &
Delivery Service,Bank Alliance Service, Virtual
Account, eAdvice

e  Produk Pembiayaan Trade: Trust Receipt (TR), Account
Payable Finance (APF), Pre Export Finance (PEF),
Letter ofCredit Negotiation/Discounting, Account
Receivable Finance (ARF), Supply Chain Finance
(Supplier Finance dan Buyer/Distributor Finance),
Inventory Financing (CMA Financing)

e Pendanaan: Overdraft, Pinjaman Investasi dan Modal
Kerja

e Treasuri: Fixed Income, Foreign Exchange

e Solusi bisnis keuangan terpadu yang akan membantu
mengoptimalkan pertumbuhan usaha nasabah

Tantangan, Strategi, dan Fokus 2015

Pada tahun 2015, kendala yang dihadapi segmen IBG
adalah upaya meningkatkan pertumbuhan kredit dalam
kondisi perekonomian global yang melemah, namun
dengan tetap memperhatikan kualitas kredit nasabah.
Melemahnya perekonomian global berdampak negatif
terhadap sebagian besar jenis komoditas. Oleh karena itu,
dalam menjaga kualitas kredit nasabah, IBG dan Credit
Risk Management ("CRM") melakukan kualifikasi secara
ketat terhadap sektor industri yang mengalami imbas
akibat kondisi perekonomian global dan melakukan
koordinasi dengan ahli industri internal. Selain itu,
segmen usaha kecil dan menengah (Small and Medium
Enterprise / "SME") melakukan beberapa penyesuaian di
dalam menentukan Kriteria Penilaian Risiko Nasabah (Risk
Assessment Criteria - "RAC”) secara kualitatif maupun
kuantitatif.

Untuk mendukung pertumbuhan bisnis SME, pada tahun
2015 Bank telah meresmikan 2 kantor cabang pembantu
dengan fokus pelayanan SME Banking di Melawai dan
Thamrin, Jakarta, guna meningkatkan akses nasabah SME,
membangun hubungan yang lebih kuat dengan nasabah,
memperkuat basis nasabah dan akuisisi nasabah baru.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

e The best digital platforms (via IDEAL and
DealOnline)

e Business Care Center

e One stop financial products solution

Products and services

Services provided by the IBG are third-party funding,
lending, and other services. More details on the products
and services provided are:

e Cash Management: Online banking IDEAL 3.0,
Online e-Tax Payment, IDEAL Connect Host2Host
Service, Liquidity Management Service, Cash Pickup
& Delivery Service, Bank Alliance Service, Virtual
Account, eAdvice

e Trade Financing Products: Trust Receipt (TR), Accounts
Payable Finance (APF), Pre Export Finance (PEF),
Letter of Credit Negotiation/Discounting, Accounts
Receivable Finance (ARF), Supply Chain Finance
(Supplier Finance and Buyer / Distributor Finance) ,
Inventory Financing (CMA Financing)

¢  Funding: Overdraft, Investment Loans and Working
Capital

e Treasury: Fixed Income, Foreign Exchange

e Integrated financial business solutions which will
help to optimize the customers’ business

Challenges, Strategies, and Focus in 2015

One of the challenges for IBG in 2015 was how to improve
credit growth in the global economic slowdown, yet
still focus on good customer’s credit quality. The global
economic slowdown had a negative impact on most of
commodities performance. In order to have a sustainable
loan growth, IBG and Credit Risk Management (“CRM") are
doing rigorous credit assessment and active coordination
with industry experts. In addition, the Small and Medium
Enterprise (“SME"”) segment was also adjusting some
Risk Assessment Criteria ("RAC”) both qualitatively and
quantitatively.

To support SME business growth, in 2015 the Bank
launched 2 SME Banking sub branch offices at Melawai
and Thamrin, Jakarta, in order to improve customer touch
points, deepen relationship with customers, strengthen
customer base and acquire new customers.
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SME Banking yang dimaksud oleh Bank adalah usaha
dengan omset maksimal SGD200 juta. Layanan kantor
cabang ini meliputi beragam kebutuhan transaksi
perbankan seperti produk deposito, penarikan tunai,
kliring cek, loket penyerahan dokumen, layanan pinjaman
dan trade, serta aktivitas pembayaran lainnya.

Sementara dari sisi kegiatan bisnis, fokus utama Bank
pada tahun 2015 terletak pada:

A. Fasilitas Kredit

e Fokus pada 6 sektor industri; sektor yang dimaksud
adalah Barang-barang Konsumsi, Perkebunan,
Otomotif, Perdagangan Ritel & Grosir, Kimia & Farmasi,
dan Penunjang Infrastruktur

¢ Meningkatkan hubungan dengan nasabah yang telah
ada dengan menjajaki kemungkinan menjalin bisnis
baru

e Memperluas hubungan dengan bank-bank regional.

e Memperdalam penetrasi pada Non-Banking Financial
Institutions (NBFI) termasuk Asuransi, Manajer
Investasi, Dana Pensiun untuk menambah produk
pendanaan Bank

e Meningkatkan penetrasi pada nasabah baru di semua
segmen

¢ Mengembangkan hubungan dengan perusahaan
multinasional

e Menjajaki fasilitas pembiayaan sektor properti,
khususnya untuk pengembang properti terkemuka
dan nasabah korporasi DBS Indonesia

B. Pendapatan Komisi

e Meningkatkan pendapatan komisi melalui usaha
bersama dengan unit bisnis terkait seperti Treasuri,
Kustodian, GTS, Sindikasi, dan lain-lain

e Mengoptimalkan jaringan Grup DBS untuk

menawarkan solusi transaksi untuk nasabah

Kinerja Usaha 2015

Dalam kondisi perekonomian Indonesia yang melemah,
IBG berhasil meningkatkan pendapatan sebesar 6% year-
on-year (yoy) dibandingkan dengan pencapaian tahun
2014.

Rencana dan Strategi 2016

Untuk tahun 2016, segmen usaha IBG akan tetap
memfokuskan diri pada 6 sektor industri (Barang-barang
Konsumsi, Perkebunan, Otomotif, Perdagangan Ritel &
Grosir, Kimia & Farmasi, dan Penunjang Infrastruktur)
dengan tetap mengembangkan SME Banking yang
merupakan bagian penting dari perekonomian Indonesia.
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SME Banking is a business with a turnover of up to SGD200
million. The services in the branch offices meet diverse
needs for banking transactions such as time deposit, cash
withdrawals, transfer, document collection point for cash
management, loan and trade services, as well as other
payment services.

In terms of business activities, the Bank’s main focus in
2015 were:

A. Credit Facility

¢ Focus on 6 most attractive sectors: Consumer Goods,
Plantation, Automotive, Retail & Wholesale Trade,
Chemicals & Pharmacy, and Infrastructure Support

e Deepen relationship with existing clients by exploring
new areas of business

e Expand relationship with regional banks

e Focus on Non-Banking Financial Institutions (NBFls),
Insurance, Fund Management, Pension Fund to
increase the Bank’s funding products

¢ Increase the penetration on new customers across
segments
e Build relationships with multinational companies

e Explore the property financing facility, especially for
top property developers and existing DBSI corporate
customers

B. Commission Income

e Increase fee income through joint efforts with
respective product groups to cross sell Treasury,
Custody, Cash Management & Trade, Syndication
products etc

e Leveraging on DBS Group’s network to offer
comprehensive financial solution to our customer

2015 Business Performance

In spite of Indonesian economic slowing down, IBG
manage to show a modest revenue growth in 2015 by 6%
year-on-year (yoy) compared to 2014.

Plan and Strategy in 2016

For 2016, IBG will remain focused on 6 selected industries
(Consumer Goods, Plantation, Automotive, Retail &
Wholesale, Chemicals & Pharmacy, and Infrastructure
Support) as well as consistently developing SME Banking
which important for Indonesian economic growth.



Treasury and Markets (T&M) menawarkan solusi yang

sesuai dengan kebutuhan dan keperluan nasabah
dengan beragam produk dan jasa yang tepat. Solusi yang
ditawarkan mencakup produk-produk valuta asing, suku
bunga dan surat utang pasar modal; mulai dari solusi
sederhana sampai solusi derivatif yang canggih. Solusi
standar sampai dengan yang canggih ini bertujuan untuk
menciptakan kemitraan yang saling menguntungkan
dengan nasabah dari beragam latar belakang usaha demi
mencapai tujuan keuangan mereka.

Pengelolaan risiko yang berhati-hati dan profil likuiditas
yang sehat selalu menjadi bahan utama bagi T&M untuk
secara konsisten memberikan pelayanan yang optimal
dan solusi holistik kepada nasabah.

Melalui inovasi terus menerus dan keahlian pasar kelas
dunia yang dikombinasikan dengan pemahaman yang
mendalam atas pasar lokal, T&M memiliki kemampuan
untuk memberikan harga yang kompetitif dan komitmen
volume kepada nasabah.

Treasury and Markets
Treasury & Markets

Treasury and Markets (T&M) offers solutions to suit
clients’ needs and requirements through suitable financial
products and services. The solutions offered cover foreign
exchange, interest rate and debt capital market products;
from plain vanilla to advanced derivative solutions.
This range of generic and custom-tailored solutions is
provided with an aim to create mutual partnerships with
clients from diverse business backgrounds in order to
meet the financial objectives.

Prudent risk management and a sound liquidity profile
have always been the key ingredients for T&M to
consistently provide optimal service and holistic solutions
to our customers.

Through constant innovations and world-class market
expertise, combined with deep understanding of the
local markets, T&M has the ability to provide clients both
competitive pricing and volume commitments.

DBS. Living, Breathing Asia 57



Produk dan Solusi

Pada tahun 2015, solusi-solusi yang ditawarkan T&M
mencakup produk-produk plain vanilla dan terstruktur
seperti yang diuraikan dibawabh ini:

Valuta Asing

e TOD, TOM, SPOT Valas
e Forward Valas

e Swap Valas

e Opsi Valas

Produk suku bunga

e Swap Suku Bunga

e Swap Silang Mata Uang

e Obligasi Pemerintah (IDR & USD)

Surat Utang Pasar Modal
e Obligasi Korporat (IDR & USD)

Produk Terstruktur

Sebagai salah satu dari sedikit bank terpilih yang memiliki
Izin Prinsip Produk Terstruktur dari Bank Indonesia,
T&M menawarkan produk-produk canggih, seperti
Currency Linked Investment (CLI) dan Premium Currency
Investment (PCI) yang ditawarkan dalam berbagai mata
uang. Khusus untuk pasar Indonesia, T&M adalah pelopor
dari CLI dalam denominasi CNH.

Platform yang canggih

T&M meluncurkan sarana perbankan baru secara online
(berbasis web), yang disebut DealOnline (DOL), yang
memungkinkan nasabah untuk melihat data pasar dan
langsung melakukan transaksi tanpa menghubungi
dealer T&M. Hal ini memberikan keunggulan kompetitif
baik kepada nasabah maupun bank karena efisiensi
operasional menjadi optimal, sehingga membuka
peluang pasar yang lebih besar dan proses transaksi yang
lebih cepat. Hal ini juga merupakan bagian dari komitmen
DBS Indonesia untuk meningkatkan keterlibatan nasabah
dalam transaksi secara digital.
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Products and Solutions

In 2015, solutions coverage by T&M covered the below
plain vanilla and structure products as detailed in the
following section:

Foreign Currency products
e FXTOD, TOM, SPOT

e FX Forward

e FX Swap

e FX Option

Interest rate products

¢ Interest Rate Swap

e Cross Currency Swap

e Government Bonds (IDR & USD)

Debt Capital Market products
e Corporate Bonds (IDR & USD)

Structured Products

As one of the few selected banks for a Structured
Product Principle License from Bank Indonesia, T&M
offers sophisticated products, such as Currency Linked
Investments (CLI) and Premium Currency Investments
(PCI), which was introduced in multiple currencies.
Especially for the Indonesian market, T&M was the
pioneer of CNH denominated CLI.

State-of-the-Art platform

T&M implemented a new online (web-based) banking
platform, called DealOnline (DOL), enabling customers
to view market data and directly perform deals without
the need to perform the additional process of calling T&M
dealers. This has provided a competitive advantage for
both customers and the Bank as operational efficiency
is optimized, thus allowing bigger market opportunity
and faster transaction process. This is also part of DBS
Indonesia’s commitment to pursue client engagement in
the digital space.



Profil Perusahaan
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Pendahuluan
Introduction

Tantangan, Strategi, dan Fokus 2015

Tahun 2015 merupakan tahun dimana pasar keuangan
mengalami fluktuasi, ditandai dengan meningkatnya
suku bunga pada semester pertama yang membalik
menjelang akhir semester kedua.

Sebagai dampak dari peningkatan suku bunga, biaya
dana meningkat lebih tinggi dan pertumbuhan kredit
melamban, sehingga menekan pendapatan bunga bersih
bank. Situasi ini umum dirasakan oleh industri perbankan
Indonesia pada tahun 2015.

Untuk mengatasi hal diatas, salah satu strategi utama
DBS Indonesia adalah meningkatkan pendapatan fee
based, dimana produk-produk T&M menjadi salah satu
sumber utama.

Untuk meningkatkan pendapatan fee based, T&M
menerapkan strategi-strategi yang antara lain:

e Beralih dari perdagangan berdasarkan posisi tertentu
ke strategi perdagangan yang lebih gesit dan
oportunistik

e Memperkenalkan Surat Hutang Pasar Modal kepada
nasabah debitur sebagai akses pendanaan alternatif
dari pasar pendanaan tradisional

e Bekerja sama dengan Consumer Banking Group, T&M
meluncurkan produk baru berupa Interest Rate Linked
Investment (IRLI) dalam rangka melengkapi produk-
produk untuk nasabah ritel

e Memprioritaskan akses digital bagi nasabah

e Memperluas tawaran produk untuk memenuhi
kebutuhan nasabah

e Menyediakan solusi untuk menurunkan biaya
pinjaman, yang mencakup solusi di pasar yang
berbeda (mata uang, suku bunga, dan surat utang
pasar modal)

¢ Menyediakan informasi perkembangan pasar dan
pengkinian kebijakan kepada nasabah

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

Challenges, Strategies, and Focus in 2015

2015 was a volatile financial market year, indicated by
increasing interest rates in the first semester which was
reversed towards the end of the second semester period.

As an impact of increasing interest rate environment,
the cost of funds moved higher and lending growth was
sluggish, resulting in a shrinking Net Interest Income for
the Bank. This situation was common throughout the
Indonesian banking industry in 2015.

To overcome the above, one of DBS Indonesia main
strategies was to increase the fee based income, of which
T&M products are one of the main drivers.

To boost fee based income, T&M implemented the below
strategies:

e Switched from a directional position-based trading
approach to a more nimble trading strategy with
opportunistic trades

e Introduced Debt Capital Market to our loan clients
for access to alternative funding rather than the
traditional loan market

¢ In conjunction with the Consumer Banking Group,
T&M launched a new Interest Rate Linked Investment
(IRLI) product in order to provide complete product
range for retail clients

e Prioritized digital access for customers

e Expanded product offers to meet customers’ needs

e Provided solutions to reduce borrowing costs, which
covers solutions in different markets (currency,

interest rate, and debt capital market)

e Provided continuous market and policy updates to
customers
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Kinerja Usaha 2015

Kendati situasi tahun 2015 penuh dengan tantangan,
namun T&M mampu beradaptasi dengan pasar, dan
masih menghasilkan pendapatan yang memadai.

Penghargaan

Solusi lengkap T&M telah memperoleh pengakuan
positif dari pasar. Penghargaan-penghargaan yang
dimenangkan termasuk “Best FX Bank 2015", “Best FX
Bank 2014"”, “Best FX Bank 2013", dari Global Finance, dan
“Best Transaction Bank 2013” dari Asset Treasury. DBS
Group juga telah memperoleh peringkat 4 dan 1 pada
daftar Liga IDR dan SGD Debt Capital Market masing-
masing pada tahun 2014, dan dianugerahi “Best DCM
House 2014” oleh Finance Asia.

Rencana dan Strategi 2016

Untuk tahun 2016, T&M tetap fokus pada model bisnis
yang berorientasi kepada kebutuhan nasabah. Hal ini akan
dicapai, antara lain, dengan terus-menerus menawarkan
layanan pasar keuangan dengan solusi yang lengkap dan
mencakup keseluruhan segmen pasar (mata uang, suku
bunga, dan surat utang pasar modal).

DBS Indonesia bertujuan untuk menjadi pilihan pertama
nasabah. Karena itu, T&M akan berusaha dengan
keras untuk melayani pelanggan sambil mengamati
perkembangan pasar, dalam rangka mencapai model
bisnis yang berkelanjutan dan menguntungkan.
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2015 Business Performance
Despite the challenging conditions, T&M was able to
adapt with the market, and generate decent income.

Awards

T&M complete solutions have gained positive recognitions
in the market. Awards won included “Best FX Bank 2015",
“Best FX Bank 2014", “Best FX Bank 2013”, by Global
Finance, “Best Transaction Bank 2013” by Asset Treasury.
DBS Group has also ranked 4th and 1st in IDR and SGD
Debt Capital Market League table respectively in 2014,
and awarded “Best DCM House 2014” by Finance Asia.

2016 Plan and Strategy

For 2016, T&M remains focused on business models
orientated directly on customer needs. This will be
achieved, among other means, by offering complete end-
to-end financial market service and solutions that covers
all market classes (currency, interest rate, debt capital
market).

DBS Indonesia aims to become the first choice of
customers. Thus, T&M inherently strives to serve
customers while monitoring on market developments, to
achieve a sustainable and profitable business model.



Unit bisnis Consumer Banking Group PT Bank DBS
Indonesia (DBS Indonesia) secara konsisten memberikan
layanan nasabah prioritas melalui DBS Treasures dengan
tetap memfokuskan pada layanan Wealth Management.

Pada tahun 2015, pendapatan di sektor Consumer Banking
terus bertumbuh dengan baik. DBS Indonesia kembali
mendapatkan penghargaan sebagai Best Wealth Manager
2015 oleh The Asset. Penghargaan ini merupakan prestasi
selama tiga tahun berturut-turut, sekaligus mempertegas
posisi DBS Indonesia sebagai penyedia layanan Wealth
Management yang dapat diandalkan di Indonesia.

DBS Indonesia terus memberikan informasi pasar terkini
yang berhubungan dengan portofolio nasabah melalui
Relationship Managerdan Specialistyang berpengalaman
dan bersertifikasi dan membantu nasabah mengelola
portofolionya.

Consumer Banking

-

PT Bank DBS Indonesia’s (DBS Indonesia) Consumer
Banking Business unit consistently provides priority
services known as “DBS Treasures” which focuses on
Wealth Management products to increase and maintain
customer’s wealth.

In 2015, the Consumer Banking Business was continuously
growing. DBS Indonesia for 3 consecutive years received
Best Wealth Manager award by The Asset. This award
affirmed DBS Indonesia proposition as a reliable provider
of wealth management services in Indonesia.

DBS Indonesia keeps customers informed about market
updates related to their portfolios through experienced
and certified Relationship Managers and Specialists, and
keeps assists customers in managing their portfolios.
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Di 2015, untuk meningkatkan pertumbuhan nasabah
baru, DBS Indonesia meluncurkan program-program yang
menarik seperti “Joyful Year End” yang mengacu pada
aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh nasabah-nasabah
baru seperti melakukan aktivasi ATM, mendaftarkan
email, dan melakukan penempatan dana pada produk-
produk Bank sesuai dengan syarat dan ketentuan yang
telah ditetapkan Bank. Program-program tersebut telah
meningkatkan jumlah nasabah sebesar 32% dibanding
tahun 2014.

Selain itu, sebagai nasabah DBS Treasures, nasabah
juga dapat menikmati layanan prioritas yang bertujuan
memberikan kenyamanan dan keistimewaan berupa:

e DBS Treasures Airport Assistance yang merupakan
layanan VIP bagi yang sering berpergian ke tujuan
international melalui Jakarta dan Surabaya,

e Bekerjasama dengan maskapai penerbangan
terkemuka memberikan layanan Travel Privileges.

¢ Lifestyle Event sesuai dengan trend-trend terbaru di
Indonesia bekerjasama dengan majalah terkemuka
dan partner lainnya.

e Selama tiga tahun berturut-turut, Bank juga bekerja
sama dengan Asian Food Channel (AFC) mengundang
dan menjamu nasabah-nasabah loyal untuk ikut
memasak dan menikmati hidangan dari para juru
masak (chef) selebriti AFC.

e Menjadi anggota DBS Asia Treasures

Tantangan, Strategi, Fokus dan Kinerja 2015

Di tengah situasi perekonomian yang melamban, industri
perbankan mengalami banyak tantangan. Hal itu juga
dialami oleh DBS Indonesia, sehingga diterapkan strategi
yang tepat untuk beradaptasi dengan situasi tersebut.

Wealth Management (WM)

Dengan strategi yang tepat, total dana kelolaan Wealth
Management meningkat sebesar 28% dibandingkan
2014.
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In 2015, in order to increase customer growth, DBS
Indonesia launched attractive programs specifically for
New Customers such as “Joyful Year End”, that referred
to customer’s bank activities including ATM Activation,
Email registration, and specific products purchased.
These programs had increased DBS Indonesia customer
numbers by 32% compared to 2014.

As DBS Treasures customers, they are able to enjoy
DBS Indonesia priority services that aimed to provide
convenience and privilege services such as:

e DBS Treasures Airport Assistance is a VIP service for
customers who frequently travel to international
destinations via Jakarta and Surabaya

e Collaboration with world class airlines to provide
Travel Privilege services.

e Partnership with leading magazines and other partners
through Lifestyle Events related to Indonesian lifestyle
trends

e For three consecutive years the Bank has also been
working with the Asian Food Channel (AFC), inviting
loyal customers to get a lifetime experience tasting
foods which are specially prepared and cooked by
AFC Celebrity Chefs

e DBS Asia Treasures membership.

2015 Challenges, Strategies, Focuses and Performances
Through slowing economic conditions, banking industries
were experiencing some challenges, DBS Indonesia
implemented suitable strategies to adapt with the
situation.

Wealth Management (WM)

Accurate strategies support 28% growth in Wealth
Management Asset Under Management (AUM) compared
to 2014.



Profil Perusahaan
Company Profile

Pendahuluan
Introduction

Investasi

Pergerakan pasar modal terutama pasar saham masih
belum begitu baik sepanjang 2015, yang dipengaruhi oleh
faktor domestik maupun faktor global. Hal itu berpotensi
berpengaruh pada pencapaian target bisnis Bank.

Strategi yang diterapkan adalah DBS Indonesia melakukan
penawaran beberapa reksa dana terproteksi yang dapat
dijadikan sarana investasi bagi nasabah yang ingin
mendapatkan pendapatan periodik dengan tingkat imbal
hasil yang menarik. Hal ini pada akhirnya berkontribusi
terhadap kenaikan dana kelolaan reksa dana di DBS
Indonesia.

Sepanjang tahun 2015, DBS Indonesia telah melakukan
penawaran 8 reksa dana terproteksi dan 3 reksa dana
konvensional.

Dalam aktivitas reksa dana, DBS Indonesia menyediakan
layanan investasi kepada nasabah baik melalui
pembelian regular ataupun melalui pembelian berkala
dengan rangkaian produk yang lengkap dari reksa dana
pasar uang, pendapatan tetap, campuran, saham dan
terproteksi.

Treasury

Ekspektasi kenaikan suku bunga bank sentral AS telah
menekan pasar surat utang dan pasar nilai tukar secara
umum. Situasi tersebut memberikan ketidakpastian di
pasar keuangan.

Di 2015, inisiatif baru dari unit Treasury Consumer Banking
adalah meluncurkan structured product baru yang lebih
sesuai dengan perkembangan pasar pada saat itu

DBS Indonesia menawarkan layanan FX order valuta asing
yang lebih lengkap dan imbal hasil structured product
yang lebih bersaing di pasar.

Sebagai wujud komitmen DBS Indonesia untuk
mendukung perekonomian negara, DBS Indonesia
berpartisipasi menjadi sub agen penjual dari penjualan
pasar perdana Sukuk Negara Ritel (SR007), dan agen
penjual Obligasi Retail Indonesia (ORI012).

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

Investment

Capital markets were not in a favorable condition in 2015
due to domestic and global factors. This might affect the
achievement of the Bank’s business targets.

To overcome these conditions, the Bank offered
several protected mutual funds which could be used as
alternative investments by clients who were seeking an
income stream with attractive yields. This contributed to
the increase in mutual funds AUM at DBS Indonesia.

Throughout 2015, DBS Indonesia offered 8 protected
mutual funds and 3 conventional mutual funds.

With regard to mutual fund activities, DBS Indonesia
provides investment services to customers through
regular or periodic purchases of complete product ranges
from money market, fixed income, balance, equity and
protected mutual funds.

Treasury
The expectation of the Fed rate raise had been pressuring
Bonds and Foreign Exchange markets.

In 2015, the new initiative from Consumer Banking
Treasury Unit was the launch of new structured products
which were more suitable with market situation at the
time.

DBS Indonesia offered more complete FX order
transactions and more attractive yields on structured
products compared with other banks.

As manifestation of DBS Indonesia’s commitment to
support economic growth, DBS Indonesia participated
as a selling sub-agent for Sukuk Negara Ritel (SR007) in
the primary market, and selling agent for Obligasi Retail
Indonesia (ORI012).
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DBS Indonesia juga mendistribusikan 5 seri baru
Obligasi Pemerintah di pasar sekunder dengan jumlah
pendapatan yang meningkat dibandingkan tahun 2014.
Hal ini mengindikasikan bahwa nasabah semakin aktif
berinvestasi pada obligasi pemerintah melalui pasar
sekunder.

Strategi lain yang diterapkan adalah mengadakan
pertemuan untuk memberikan informasi terkini
tentang kondisi pasar, peluang dan tantangannya;
mengemukakan strategi investasi bertahap pada surat
hutang; dan alternative investasi lainnya seperti investasi
pada instrumen structured product dengan mata uang
dolar AS.

Hasilnya, terjadi peningkatan transaksi yang signifikan
pada dua produk andalan DBS Indonesia, yaitu structured
product dan surat utang pemerintah

Untuk lebih menjangkau nasabah, unit Treasury Consumer
Banking merencanakan untuk membuka pelayanan
melalui sarana digital dalam waktu dekat ini, misalnya
untuk nasabah berinvestasi pada surat utang pemerintah
di pasar primer.

Bancassurance

Kondisi perekonomian global pada umumnya dan
Indonesia pada khususnya yang kurang kondusif di
tahun 2015 terutama di kuartal 3 merupakan kendala
yang dihadapi dalam memasarkan produk Bancassurance
kepada Nasabah khususnya untuk produk yang memiliki
unsur investasi.

Dalam upaya meningkatkan pemasaran, salah satu hal
yang dilakukan oleh Bank adalah memberikan update
kondisi pasar secara berkala dan produk yang sesuai
kepada Nasabah. Melalui komunikasi ini, Nasabah
mendapatkan informasi yang komprehensif baik fitur
produk maupun kondisi pasar terkini sehingga tidak ada
keraguan dari Nasabah untuk membeli produk.
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DBS Indonesia also distributed 5 new Bond series in the
secondary market which increased revenue compared
to 2014. This is an indication that more customers are
actively investing in government bonds via the secondary
market.

Furthermore, DBS Indonesia actively informing the
current market conditions, challenges, and opportunity;
the strategy of investing in Government Bonds; and by
other alternatives such as investing in USD structured
products

The result was a significant increase in Structured
Products and Government Bonds transactions.

To reach more customers, the Consumer Banking Treasury
unit plans to provide services via digital channels, for
example to enable customers to invest in primary market.
Government Bonds.

Bancassurance

Global economic conditions in general and Indonesia in
particular were less favorable in 2015, especially in the
third quarter, causing a constraint for Bancassurance to
market products to customers, specifically for products
that have an investment element.

The Bank provided market conditions updates periodically
to customers and inform about the product features that
suit the customers. Through this communication, the
customer obtained comprehensive information to guide
them to purchase the product.
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Fokus utama Bancassurance adalah memberikan solusi
kepada Nasabah akan kebutuhan proteksi asuransi dan
finansial dimasa datang. Melalui pendekatan 3 pilar yaitu
Protect (Protect your life and health), Save (Save your
retirement) dan Grow (Grow your wealth), Bank selalu
berusaha untuk memahami kebutuhan Nasabah sehingga
dapat memberikan solusi dan rekomendasi kepada
nasabah untuk memenuhi kebutuhannya.

Sepanjang tahun 2015, Unit bisnis Bancassurance
menawarkan 10 produk asuransi kepada nasabah yang
disesuaikan dengan 3 pilar tersebut dengan senantiasa
mengacu kepada kebutuhan nasabah.

Kinerja bisnis Bancassurance stabil dan mencapai target
yang telah ditentukan di 2015.

Dana Pihak Ketiga

Salah satu kendala yang dihadapi adalah persaingan suku
bunga antar bank yang semakin ketat sehingga membuat
DBS Indonesia harus tetap berinovasi dalam membuat
program promosi yang menarik bagi nasabah.

Pada tahun 2015, unit Liabilities meluncurkan produk
“My Smart Account” dimana nasabah yang menabung
dalam jumlah dan periode tertentu akan mendapatkan
hadiah menarik berupa gadget. Produk ini dipercaya
sebagai andalan bisnis untuk meningkatkan akuisisi
nasabah baru. Sedangkan DBS Maxi juga menjadi produk
unggulan Bank dimana produk ini memiliki fitur Flexible
Fixed Deposit (FFD).

Dana Pihak Ketiga dan jumlah simpanan nasabah
Consumer Banking di 2015 terus mengalami peningkatan.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

The main focus of Bancassurance is to provide solutions
to meet customers’ needs for insurance and future
financial protection. Through the three pillars approach
Protect (Protect your life and health), Save (Save for your
retirement) and Grow (Grow your wealth), the Bank
always strives to understand customer needs to provide
solutions and recommendations to the customer.

In 2015, the Bancassurance business unit offered 10
insurance products to customers in line with 3 pillars:
tailored to the needs of customers.

Bancassurance business performance was stable and
achieved the target set for 2015.

Third Party Funds

The biggest challenge is the interest rate competition
with other banks that encouraged DBS Indonesia to
create innovative program for customers.

In 2015, the Liabilities unit launched regular savings
account called “My Smart Account”. Customer was
eligible to get gadget by placing a certain amount and
tenor. DBS Indonesia use this product as a hook to increase
new customer acquisition numbers. DBS Maxi was also
one of the highlighted products which has Flexible Fixed
Deposit (FFD) feature.

Consumer Banking’s third party funds and customer
deposits in 2015 increased consistently.
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Kredit Tanpa Agunan (KTA)

Dari sisi Kredit, DBS Indonesia juga telah mempersiapkan
diri untuk memastikan kualitas kredit yang terjaga,
dengan mengimplementasikan target pada scorecard.
Melalui pelaksanaan inisiatif ini, kinerja portfofolio telah
menunjukkan indikasi peningkatan kualitas yang cukup
berarti.

Strategi dititikberatkan pada pencapaian target rugi
laba yang telah ditetapkan sebelumnya. Pertemuan rutin
antar unit-unit kerja terkait, dilakukan untuk memastikan
kelancaran komunikasi dan pelaksanaan strategi di
lapangan.

Di tahun 2015, selain menerapkan sistem scorecard, Bank
juga berfokus untuk meningkatkan penggunaan situs
Bank sebagai media pemasaran online dan juga membuka
kerja sama strategis dengan rekan bisnis e-commerce.

Produk pinjaman tanpa jaminan dengan nama “Dana
Bantuan Sahabat” menjadi produk andalan. Jumlah
maksimum pinjaman adalah 200 juta rupiah dengan
jangka waktu pembayaran cicilan antara 12 bulan sampai
dengan 36 bulan. Calon nasabah dapat mengajukan
permohonan fasilitas ini melalui website Bank, dan untuk
selanjutnya akan ditindaklanjuti oleh petugas pemasaran.
Bank juga menyediakan layanan Call Center 24 jam bagi
nasabah yang ingin bertanya seputar fasilitas kreditnya.

Dibandingkan dengan target yang dicanangkan di
tahun 2015, pencapaian kinerja bisnis cukup baik,
dimana terjadi peningkatan jumlah nasabah. Di tahun
2015, DBS Indonesia berhasil meningkatkan realisasi
kredit KTA tanpa agunan sebesar 31% dibandingkan
tahun sebelumnya, dengan tetap menjaga manajemen
risiko yang baik. Kedepannya DBS Indonesia akan terus
berkomitmen untuk meningkatkan bisnis kredit tanpa
agunan.
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Unsecured Loans (UL)

From the Credit unit, DBS Indonesia has prepared itself
to ensure that the credit quality was maintained through
a scorecard application. With this initiative, portfolio
performance indicated significant quality improvement.

The strategy was focused on the achievement of the
predetermined income targets. Regular meetings
amongst the related work units were undertaken to
ensure smooth communication and implementation of
the business performance strategy.

In 2015, in addition to the implementation of scorecard
system, the Bank also focused on increasing the use of
the Bank’s website as online marketing media and opens
strategic alliances with e-commerce business partners.

DBS Indonesia has an unsecured loan product known as
“Dana Bantuan Sahabat”. Maximum loan is 200 million
Rupiah with tenor range of 12 to 36 Months. Prospective
customers can apply for these facilities through the
Bank’s website which will be followed up by the Bank’s
marketing officers. In addition, the Bank also provides 24-
hour Call Center services for the prospective customers
who want to inquire about the credit facilities.

Compared to the target set for 2015, the achievement
of business performance is quite good which reflected
in customer number. DBS Indonesia continued to be
committed in increasing the unsecured loans business.
In 2015, the Bank managed to increase unsecured loans
by 31% while implementing good risk management. DBS
Indonesia is committed to further grow the business of
UL.
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Kredit Kepemilikan Rumah

Kredit kepemilikan rumah DBS yang dikenal dengan nama
“DBS Home Loan” merupakan fasilitas pemberian kredit
kepada calon debitur DBS Indonesia untuk pembelian
rumah tinggal, rumah susun/apartemen, rumah toko,
ataupun fasilitas refinancing dengan jangka waktu
bervariasi antara 1 hingga 20 tahun.

Informasi mengenai DBS Home Loan saat ini dapat di
akses melalui situs DBS Indonesia. Calon nasabah dapat
mengajukan permohonan fasilitas melalui website yang
akan ditindak lanjuti oleh petugas pemasaran Bank.
Bank juga menyediakan layanan Call Center 24 jam bagi
nasabah yang ingin bertanya seputar fasilitas kreditnya.

Mengingat DBS Home Loan termasuk kategori produk
baru, strategi yang diterapkan adalah pencapaian
target rugi laba yang telah ditetapkan sebelumnya dan
koordinasi dengan seluruh pihak terkait, terutama terkait
pemrosesan kredit harus terus ditingkatkan. Pertemuan
rutin antar unit-unit kerja terkait, dilakukan untuk
memastikan kelancaran komunikasi dan pelaksanaan
strategi di lapangan.

Di tahun 2015, DBS Home Loan memasuki babak
baru. Perbaikan yang terus dilakukan ditujukan untuk
meningkatkan kepuasan dan loyalitas nasabah dengan
tetap mengedepankan prinsip kehati-hatian dan
manajemen risiko menyeluruh.

Rencana dan Strategi 2016

Untuk tahun 2016, seiring dengan strategi DBS Indonesia
ke arah digital banking, Bank akan menjangkau area yang
lebih luas, tidak hanya terbatas pada cabang-cabang fisik
yang dimiliki Bank pada saat ini.

DBS Indonesia juga senantiasa memberikan edukasi
dan perkembangan pasar, untuk lebih meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran nasabahnya, baik melalui
acara-acara diskusi terbuka maupun melalui media sosial
dan situs.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis
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Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
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Home Loan

DBS housing loans known as “DBS Home Loan” constitutes
as a credit facility provided to DBS Indonesia prospective
debtors to buy residential houses, flats/apartments,
home stores, or refinancing facilities with maturities
ranging from 1 to 20 years.

Information on current DBS Indonesia Home Loan can
be accessed through the Bank’s website. Prospective
customers can apply for these facilities through the
website which will be followed up by the Bank’s
marketing officers. The Bank also provides 24-hour Call
Center services for prospective customers who want to
inquire about the credit facilities.

Given that DBS Home Loan constitutes a new product
category, DBS Indonesia applied strategy to achieve
predetermined income targets and coordination with all
relevant units, especially related to the credit process is
continuously improved. Regular meetings amongst the
related work units are undertaken to ensure smooth
communication and strategy implementation.

In 2015, DBS Home Loan entered a new phase.
Continuous improvements are conducted to improve
customer satisfactions and loyalty while implementing
risk management.

2016 Plans and Strategies

For 2016, in line with DBS Indonesia strategy aimed for
digital banking, to allow bank to reach a wider audience
locations, not just limited to DBS Indonesia Branches.

DBS Indonesia also continues to provide education and
market updates, to further increase the knowledge
and awareness of its customers, either through open
discussion events or through social media and websites.
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DBS Indonesia juga akan selalu menyediakan berbagai
produk-produk pilihan yang disesuaikan dengan
kebutuhan nasabah.

Wealth Management

Investasi

DBS Indonesia terus memperluas kerja sama dengan
beberapa mitra strategis penyedia reksa dana dan
menambah produk reksa dana ke dalam jajaran produk
yang didistribusikan Bank.

Treasury

Guna mengulangi sukses dalam penjualan Structured
Product pada tahun 2015, DBS Indonesia telah
merencanakan untuk meluncurkan beberapa Structured
Product baru di tahun 2016 dimana rencananya sudah
dicantumkan di dalam Rencana Bisnis Bank 2016.

Sebagai salah satu bentuk komitmen DBS Indonesia
dalam mendukung perekonomian negara, DBS Indonesia
akan berpartisipasi penuh sebagai agen penjual Obligasi
negara pasar perdana untuk Sukuk Negara Ritel (SR-008),
Savings Bond Retail (SBR-002), Obligasi Retail Indonesia
(ORI-013) dan juga Sukuk Tabungan. Di samping itu,
DBS Indonesia juga tetap menyediakan layanan untuk
melakukan transaksi jual beli obligasi pemerintah
di dalam pasar sekunder mengingat meningkatnya
kesadaran berinvestasi dari nasabah-nasabahnya.

Bancassurance

Di tahun 2016 DBS Indonesia juga menargetkan
pertumbuhan bisnis Bancassurance. Bank akan tetap
fokus memberikan solusi kepada Nasabah akan kebutuhan
proteksi asuransi dan finansial melalui pendekatan
Protect, Save & Grow.
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DBS Indonesia also provide various product offer to fulfil
customer’s need.

Wealth Management

Investment

DBS Indonesia continues to expand its partnerships
with several mutual fund issuers to add on variety of
Investment products distribution.

Treasury

In order to repeat the success in selling Structured
Products in 2015, DBS Indonesia has planned the launch
of several structured products in 2016, as included in 2016
Bank’s Business Plan.

Other than that, DBS Indonesia is fully participates as
a primary market sales agent for Retail Sukuk (SR-008),
Saving Bond Retail (SBR-002), Indonesia Retail Bonds
(ORI-013) as well as Savings Sukuk. This is one form of
DBS Indonesia’s commitment in supporting the country’s
economy. DBS Indonesia will also keeps on providing
services for transactions in the secondary market in view
of the increase awareness within the customers.

Bancassurance

For 2016, DBS Indonesia is targeting Bancassurance
business growth. As the strategy, the Bank will continue
focusing on providing solutions to customers forinsurance
and financial protection needs through the Protect, Save
& Grow approach.
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Kredit Tanpa Agunan (KTA)

Strategi yang digunakan adalah lebih memfokuskan pada
upaya untuk meningkatkan kontribusi dari kanal-kanal
penjualan baru.

Kredit Kepemilikan Rumah

Di tahun 2016, DBS Indonesia menargetkan pertumbuhan
bisnis yang cukup signifikan mengingat DBS Home Loan
merupakan produk yang tergolong baru.

Strategi pemasaran di tahun 2016 difokuskan pada
membangun hubungan yang baik dengan agen properti
yang telah menjalin kerjasama dengan pihak Bank. Selain
itu, sarana pemasaran seperti online dan web referraljuga
merupakan alternatif yang dipertimbangkan terutama
menjawab kondisi ekonomi yang penuh tantangan.
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Management Discussion and Analysis
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Unsecured Loans (UL)
The strategy to be used is to be more focused on efforts
to increase new sales channel contributions.

Home Loan

For 2016, DBS Indonesia is targeting quite significant
business growth considering that DBS Home Loan is a
new product.

The marketing strategy in 2016 focuses on building
a good relationship with property agents who have
cooperated with the Bank. In addition, facilities such as
online marketing and web referral are also considered
as alternatives especially in facing challenging economic
conditions.
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ing Aspect

PT Bank DBS Indonesia (DBS Indonesia) selalu berupaya
untuk menjadi bank campuran terkemuka yang berfokus
pada bisnis perbankan korporasi, UKM dan konsumer
serta meneruskan cross-sell di semua bisnis, sebagaimana
terungkap dalam misi DBS Indonesia. Guna mencapai
tujuan tersebut, DBS Indonesia senantiasa berusaha
memberikan layanan, produk dan jasa yang terbaik
kepada para nasabah dan selalu responsif terhadap
perkembangan pasar yang semakin dinamis.

Karena itu, manajemen terus berupaya merumuskan
model pemasaran terbaik yang mampu mendukung
rencana strategis, baik jangka menengah maupun jangka
panjang, dan pada saat bersamaan melayani kebutuhan
setiap nasabahnya. Selain itu, DBS Indonesia juga merujuk
kepada contoh-contoh terbaik model pemasaran yang
kompatibel dengan strategi dan bisnis DBS Indonesia
sehingga mampu meningkatkan daya saing DBS Indonesia
di industri perbankan.

Pangsa Pasar

Pangsa pasar Total Aset DBS Indonesia pada akhir tahun
2015 adalah 1,02% terhadap Bank Umum atau 2,92%
terhadap Bank umum berdasarkan kelompok usaha
(BUKU) 3.
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PT Bank DBS Indonesia (DBS Indonesia) always strives to
become a leading joint venture bank with emphasis on
corporate, SME and consumer banking as well as cross-
selling across all business units, as revealed in the DBS
Indonesia’s mission. To achieve these goals, DBS Indonesia
always makes the efforts to provide best products and
services to its customers and is consistently responsive to
the increasingly dynamic market developments.

Therefore, the management continues to strive to
formulate the best marketing models that can support
the strategic plans, both for the medium and long terms,
and at the same time serve the needs of each customer. In
addition, DBS Indonesia also refers to the best marketing
models compatible with DBS Indonesia’s strategies and
business to improve DBS Indonesia’s competitive position
in the banking industry.

Market Share

Market share of the total asset of DBS Indonesia in the
end of 2015 is 1.02% of the common bank or 2.92% of the
Commercial Banks Group of Business Activities (BUKU) 3.
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Strategi Pemasaran

Fokus DBS Indonesia dalam aspek pemasaran yakni
membantu dan memberikan solusi terbaik terhadap
kebutuhan nasabah. Hingga tahun 2015, segmentasi
nasabah DBS Indonesia masih didominasi oleh nasabah
Institutional Banking.

Untuk mendukung kegiatan bisnis tahun 2015, DBS
Indonesia telah mengimplementasikan sejumlah strategi
pemasaran berdasarkan produk. Beberapa di antaranya
adalah:

A. Institutional Banking

Pada segmen usaha Institutional Banking Group (IBG),
strategi yang dilakukan oleh DBS Indonesia adalah
memasarkan dan mempromosikan produk-produk dan
layanan perbankan korporasi secara terpadu. Melalui
strategi tersebut, produk DBS Indonesia mampu
menjangkau pasar secara lebih luas.

Implementasi dari strategi tersebut, dilakukan dengan
cara-cara sebagai berikut, antara lain:

1. Mendorong setiap unit bisnis untuk menentukan
target nasabah dengan lebih baik dan mengetahui
kebutuhan setiap nasabah

2. Melanjutkan pengembangan bisnis Usaha Kecil
dan Menengah (UKM) ke seluruh Indonesia dengan
memanfaatkan hubungan bisnis yang sudah dijalin
dengan nasabah-nasabah korporasi

3. Menyediakan solusi perbankan menyeluruh melalui
jaringan-jaringan yang tersedia

4. Berfokus pada sektor-sektor utama yang mendukung
agenda pembangunan pemerintah Indonesia

5. Menggunakan kanal-kanal media untuk komunikasi
pemasaran sebagai berikut:

i. lklan di media cetak dan elektronik/digital

ii. Acara temu nasabah untuk memberikan informasi
keadaan pasar maupun tren pasar dari sisi sektoral
maupun makro

iii. Mengikuti kegiatan pameran yang berhubungan
dengan target sektor industri dan perdagangan/
asosiasi

iv. Mengadakan ataupun mengikuti seminar/workshop
sehubungan dengan target sektor industri
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Management Discussion and Analysis
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Corporate Data
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Marketing Strategy

The marketing focus of DBS Indonesia is to help and
provide the best solutions to customers’ needs. Until
2015, DBS Indonesia’s customer segmentation is still
dominated by Institutional Banking customers.

In supporting business activities in 2015, DBS Indonesia
implemented a number of product based-marketing
strategies. Some of them are:

A. Institutional Banking

With regard to Institutional Banking Group (IBG) business
segment, the strategy undertaken by DBS Indonesia
is to market and promote products and services in an
integrated manner. Through this strategy, DBS Indonesia’s
products are able to reach wider markets.

The implementation of the strategy is carried out by
means of among others the following:

1. Encouraging each business unit to do better customer
targeting and know the needs of each customer

2. Continuing Small and Medium Enterprises (SME)
business development all over Indonesia to take
advantage of business relationships that have been
established with corporate customers

3. Providing comprehensive banking solutions through
available networks

4. Focusing on key sectors that support the Indonesian
government’s development agenda

5. Using marketing communication media channels as
follows:

i. Advertising in print and electronic/digital media

ii. Customer gathering events to provide information
on market conditions and trends both in terms of
sectors and macro

iii. Joining exhibition activities related to industry
sector targets, trade, and associations

iv. Organizing or attending seminars/workshops in
connection with industry sector targets
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6. Memanfaatkan dukungan jaringan DBS yang luas di
Asia dengan terus membangun konektifitas dengan
bank-bank regional, membangun kerjasama dengan
mitra strategis untuk menambah daya saing dan
penjualan silang

B. Treasury and Markets

Segmen usaha Treasury and Markets (T&M ) berupaya
menawarkan solusi terbaik untuk memenuhi kebutuhan
nasabah konsumer dan korporasi DBS Indonesia melalui
rangkaian layanan dan produk yang spesifik. Bidang
usaha ini memiliki keahlian dan inovasi yang dibutuhkan
nasabah guna memberikan pelayanan yang optimal dan
solusi secara keseluruhan, baik di foreign exchange (FX)
maupun interest rate/debt capital market. Keunggulan-
keunggulan tersebut menjadi modal DBS Indonesia untuk
mempromosikan produk dan layanan segmen Treasury
and Markets kepada masyarakat luas.

Karena itulah, DBS Indonesia senantiasa menyiapkan
beragam program pemasaran agar dapat lebih
mengenalkan produk dan layanan perbankan di segmen
ini dan saat bersamaan mampu menunjang kinerja
usaha secara berkesinambungan. Pada tahun 2015, DBS
Indonesia memfokuskan strategi pemasaran pada upaya-
upaya sebagai berikut:

1. Mengintensifkan promosi dan pengenalan produk
dan layanan T&M melalui berbagai acara dan progam
yang digelar, baik di kantor cabang dan kantor cabang
pembantu, serta di tempat-tempat tertentu

2. Memanfaatkan kanal media sosial dan saluran

elektronik untuk memasarkan produk dan layanan
perbankan
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6. Utilizing DBS extensive support networks in Asia by
continuing to establish connectivity with regional
banks, establishing cooperation with strategic
partners to improve competitive position, and cross
selling

B. Treasury and Markets

Treasury and Markets (T&M) business segment offers best
solutions to meet the needs of consumer and corporate
customers and DBS Indonesia’s priorities through a series
of specific products and services. The business unit has
the necessary expertise and innovations needed by
customers in the forms of optimum services and overall
solutions in foreign exchange (FX), interest rates, and
debt capital markets. These advantages have become
DBS Indonesia’s instruments to promote Treasury and
Markets products and services to the wider community.

Therefore, DBS Indonesia always prepares a variety of
marketing programs to further penetrate markets with
segment specific banking products and services and at
the same time support sustainable business performance.
In 2015, DBS Indonesia focused its marketing strategy on
the following efforts:

1. Intensifying the promotion and introduction of T&M
products and services, through various events and
programs held both in the branch offices and sub-
branches, as well as in public spaces

2. Utilizing social media and electronic channels to
market banking products and services
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C. Consumer Banking

Segmen usaha Consumer Banking memberikan ragam
pilihan produk yang dapat mendukung meningkatkan
keuangan nasabah. Dalam mengelola pertumbuhan di
segmen usaha ini, Bank melakukan beberapa kegiatan
pemasaran, di antaranya sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan acara pertemuan untuk lebih
meningkatkan hubungan yang baik dengan nasabah,
baik nasabah aktif maupun calon nasabah

2. Menggelar program edukasi finansial ke sekolah-
sekolah

3. Melalui tenaga pemasaran, iklan radio dan
bekerjasama dengan majalah mengadakan “Lifestyle
Event” yang disesuaikan dengan trend dan profil
nasabah

4. Kanal media sosial yang dimiliki oleh DBS Indonesia,
seperti situs, Facebook dan Youtube

5. Fokus utama di 2015 untuk menjangkau pangsa pasar
yang ditargetkan melalui komunitas di media sosial
dan sesuai dengan strategi Bank ke arah Digital
Banking, kami juga mulai mengoptimalkan strategi di
Search Engine dan menjalin kerjasama dengan online
partner

Tujuan Kegiatan Pemasaran

Padatahun 2015, DBS Indonesia telah melakukan berbagai

kegiatan pemasaran dengan tujuan sebagai berikut:

1. Meningkatkan brand awareness dan brand
consideration secara berkala

2. Mempertahankan nasabah dari DBS Indonesia, baik
nasabah perseorangan maupun korporasi

3. Meningkatkan jumlah nasabah

Sebagian besar dari kegiatan pemasaran pada tahun 2015
dijalankan melalui kanal komunikasi berikut ini:
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C. Consumer Banking

The Consumer Banking business segment provides a
wide selection of products that can support customers’
financial agendas. In managing the growth in this
business segment, the Bank has entered into several
marketing activities, including the following:

1. Organizing customer gatherings to further improve
relationships with customers, both existing and
prospective

2. Organizing financial education programs in schools

3. Through marketing officers, radio advertising, and
in cooperation with magazines holding “Lifestyle
Events” adapting to trends and customer profiles

4. Taking advantage of DBS Indonesia channels of
communication such as websites, Facebook, and
Youtube

5. Optimizing strategies in Search Engines and
cooperating with online partners in reaching targeted
markets through social media and the community in
accordance with the Bank’s strategy towards Digital
Banking

Marketing Activity Objectives
In 2015, DBS Indonesia conducts various marketing
activities with the following objectives:

1. Increasing brand awareness and brand consideration
2. Maintaining existing customers, both individuals and
corporates

3. Increasing the number of customers

Most of the marketing activities in 2015 were run through
the following communication channels:
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Acara Temu Nasabah

Secara konsisten acara temu nasabah dilaksanakan untuk
segmen Consumer Banking maupun Institutional Banking
yang bertujuan untuk lebih mempunyai interaksi yang
dekat dengan nasabah. Materi yang dibawakan adalah
mencakup tentang informasi terkini mengenai pasar dan
juga tren pasar, dengan mengundang pembicara dari
pihak internal maupun pihak ketiga (eksternal).

Acara Gaya Hidup bekerja sama dengan mitra-mitra
strategis

DBS Indonesia bekerja sama dengan beberapa mitra
strategis yang berhubungan dengan aspek-aspek
gaya hidup yang penting bagi nasabah/calon nasabah.
Mitra yang pernah bekerjasama dengan DBS Indonesia
termasuk diantara nya media “high end”, komunitas di
bidang otomotif/kuliner/fesyen/perjalanan, dan mitra
e-commerce.

Media Cetak & Elektronik

Pemilihan pemasangan iklan di media cetak dan juga
elektronik maupun media sosial berbasis online,
disesuaikan dengan pangsa pasar yang menjadi sasaran
dari Institutional Banking atau Consumer Banking, yaitu
media general, media bisnis/investasi, media sektor
industri, media gaya hidup.

Kegiatan Humas (Hubungan Masyarakat)

Rangkaian kegiatan kehumasan sehubungan dengan
peluncuran program maupun produk, memberikan
informasi terkini tentang performa bisnis, maupun
pengumuman kerjasama dengan mitra strategis.
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Customer Gatherings

Periodically organized for the Consumer Banking and
Institutional Banking segments and aimed at creating
close interactions with the customers. Material includes
markets as well as market trend updates, presenting
internal and external third-party speakers.

Lifestyle Events in Cooperation with Strategic Partners

DBS Indonesia collaborates with several strategic
partners related to lifestyles choices that are important to
customers and prospective customers. Partners that have
worked with DBS Indonesia are among others “high end”
media, automotive/culinary/fashion/travel communities,
and e-commerce companies.

Print & Electronic Media

The selection of advertising in print and electronic media
as well as online based-social media is tailored to the
target market share of Institutional Banking or Consumer
Banking, namely general media, business/investment
media, industry media, and lifestyle media.

Public Relations (PR) Events

A series of public relation activities in connection
coincide with the launch of programs or products, as
well as providing updates on business performance and
announcements of cooperation with strategic partners.



Tinjauan Fungsional
Functional Review

Dalam mewujudkan visi PT Bank DBS Indonesia (DBS
Indonesia) untuk menjadi pemberi kerja pilihan, Human
Resources Development (HRD) senantiasa meningkatkan
kinerja dengan strategi menyeluruh yang bersesuaian
dengan siklus karyawan. HRD mengadopsi strategi
berbasis kompetensi dalam perencanaan tenaga kerja,
seleksi dan rekrutmen, pelatihan dan pengembangan,
manajemen kinerja dan manajemen karir sebagai
langkah-langkah yang mendukung pengembangan DBS
Indonesia.

In realising PT Bank DBS Indonesia’s (DBS Indonesia)
strategic intent which is to be the Employer of Choice,
Human Resources Development (HRD) has always kept
increasing its performance with a holistic strategy aligned
with the employee cycle. HRD has been implementing
a competencies based strategy for its selection and
recruitment, training and development, performance
management and career management as supportive
actions in developing DBS Indonesia.
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DBS Indonesia akan terus memperkuat proses perekrutan/
penerimaan karyawan dengan menerapkan Matriks
Penerimaan Karyawan yang Berkualitas yang mencakup
pemilihan Curriculum Vitae (CV), Psikotes, Penelusuran
Latar Belakang, wawancara berbasis kompetensi serta
pemeriksaan referensi sebelum bergabung dengan DBS
Indonesia. DBS Indonesia juga akan terus mencari bakat-
bakat baru maupun merekrut bakat eksternal, melalui
pemasangan iklan, pemanfaatan program referensi
karyawan serta menjalin kerja sama dengan universitas-
universitas  terkemuka. Kesemuanya dilakukan
dengan menggunakan sistem yang terintegrasi untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas.

Pada tahun 2015, DBS Indonesia tetap berkomitmen
untuk terus mengembangkan sistem rekrutmen
elektronik. Hal ini ditujukan untuk menyempurnakan
metode pendekatan straight through processing untuk
mendapatkan sistem dan proses rekrutmen yang handal.

Seperti telah diutarakan sebelumnya, Pengetahuan
terhadap Anti Money Laundering, Know Your Customer,
Know Your Employee dan Fraud Management tetap
akan menjadi salah satu fokus utama dari pelatihan dan
pengembangan di tahun 2015. Selain itu, pelatihan dan
pengembangan juga akan meningkatkan kemampuan
karyawan sesuai dengan kebutuhan pengembangan
individu yang sejalan dengan visi DBS Indonesia. Oleh
karena itu, pelatihan dan pengembangan akan berfokus
pada pengembangan kepemimpinan, pengembangan
diri dan pengetahuan teknis. Adapun untuk rencana
pemanfaatan dana pelatihan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku yaitu 5% dari total biaya karyawan.

DBS Indonesia selalu memperbarui Program Orientasi
Karyawan Baru untuk menyediakan informasi dasar
yang memungkinkan karyawan baru menyesuaikan diri
di hari awal mereka bergabung dengan DBS Indonesia,
pelatihan ini juga menekankan pada subjek Kontrol dan
Kepatuhan. Pelatihan Manajemen Risiko akan masih
disampaikan sebagai salah satu pelatihan wajib yang
secara berkesinambungan merupakan upaya untuk
meningkatkan kesadaran karyawan.

Agar dapat terus mendorong pertumbuhan dan
memfasilitasi perkembangan karyawan, DBS Indonesia
akan tetap menggunakan peta pelatihan sebagaireferensi
dan informasi untuk mendukung pengembangan
karyawan.
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DBS Indonesia will continue to strengthen its hiring
process by implementing Quality Hiring Matrix which
includes Paper Selection, Psychological Test, background
checking, competency-based
reference checks prior to joining DBS Indonesia. DBS
Indonesia will also continue to seek new talents as
well as recruiting external talent, through advertising,
leveraging staff referral program and by partnering
with leading universities. These initiatives are executed
using an integrated system to increase efficiency and
effectiveness.

interview as well as

In 2015, DBS Indonesia remained committed to developing
the electronic recruitment system. This aims to enhance
the straight through processing approach in order to
have a sophisticated recruitment system and process.

As mentioned previously, knowledge of Anti Money
Laundering, Know Your Customer, Know Your Employee
and Fraud Management will remain the major focus of
training and development in 2015. Moreover, training
and development also develop employees based on
their individual needs which align with DBS Indonesia’s
vision. Therefore, training and development will focus on
leadership development, self-development and technical
knowledge. As for the training allocation, it is according
to prevailing regulation i.e. 5% from staff total cost.

DBS Indonesia always updates the Induction Program for
new employees to provide basic information enabling
new joiners to adjust themselves in their early days at
DBS Indonesia, this training also emphasizes Control and
Compliance. Risk-awareness training will still be delivered
as mandatory training as a continous effort in enhancing
staff awareness.

In order to drive performance and facilitate staff
development, DBS Indonesia will continue to use the
training roadmap as a reference and direction to support
employee’s development.
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Sebagai upaya berkelanjutan untuk membangun
talenta dalam DBS Indonesia dan untuk memastikan
perencanaan suksesi, DBS Indonesia akan terus berfokus
pada pengembangan karir dan kompetensi individu.
Sejalan dengan filosofi DBS Indonesia dalam pelatihan
dan pengembangan, karyawan diberikan keleluasaan
untuk bertanggung jawab atas pengembangan
kompetensi masing-masing. Sebagai komitmen DBS
Indonesia terhadap sumber daya lokal yang berpotensi
tinggi, DBS Indonesia memprioritaskan perencanaan
suksesi untuk dapat diisi oleh karyawan lokal, yang
dimana untuk mencapai tujuan tersebut mereka harus
mempelajari keahlian dan pengetahuan tertentu yang
dimiliki oleh pekerja asing yang telah memiliki eksposur
yang memadai di bidangnya.

DBS Indonesia terus berupaya untuk mendorong
perkembangan manajemen talenta dalam DBS Indonesia
dengan menerapkan program yang terintegrasi. Adapun
komposisi program manajemen talenta secara umum
adalah pembelajaran pengalaman (70%),
kesempatan untuk mendapatkan eksposur ke manajemen
senior (20%) dan pembelajaran melalui pendidikan (10%).

melalui

Salah satu inisiatif manajemen talenta yang akan tetap
dilakukan tahun yang akan datang adalah program
rotasi talenta. Program ini bertujuan untuk memberikan
kesempatan bagi talenta dalam dan luar negeri untuk
meningkatkan kompetensi teknis maupun kepemimpinan
dan kemampuan menyesuaikan diri dalam budaya kerja
yang bervariasi. Talenta lokal mendapat kesempatan
untuk rotasi ke luar Indonesia. Demikian pula talenta luar
negeri mendapat kesempatan untuk rotasi ke Indonesia
selama 2 tahun.

Selain itu, untuk mengembangkan talenta muda DBS

Indonesia secara berkesinambungan menjalankan
program pengembangan terintegrasi seperti
Management Associate Program, Relationship

Management Development Program, SME Development
Program dan Graduate Associate Program. Program-
program tersebut mengkombinasikan on the job training
dan pelatihan di dalam kelas.

DBS Indonesia akan terus berperan aktif dalam
mengevaluasi market best practice untuk memantau
pengembangan pasar agar dapat mempertahankan daya
saing dalam hal strategi dan kebijakan HRD. HRD akan
selalu memperbaharui strategi untuk menyesuaikan diri
dengan apa yang terjadi pada tahun 2016.
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As DBS Indonesia’s continuous effort to build DBS
Indonesia’s talent and to ensure succession planning,
DBS Indonesia will continue focusing on developing the
staff’s career and individual competencies. In line with
DBS Indonesia’s philosophy of learning and development,
staff are empowered in taking ownership of their own
competency development. As part of DBS Indonesia’s
commitment on high perfoming local resources, DBS
Indonesia will continue focusing on succession planning
prioritized on local employees within DBS Indonesia,
which in order to do, they have to learn particular skills
and knowledge possessed by foreign workers who have
already had adequate exposure within their area.

DBS Indonesia continues to drive talent management
within DBS Indonesia by implementing integrated
programs. The programs generally consist of development
through experience (70%), opportunity to get exposure
to senior management (20%) and development through
education (10%).

One of the talent management initiatives which will still
be done next year is the talent rotation program. The
program intends to provide opportunities for local and
foreign talents in enhancing technical and leadership
competencies as well as adaptation skills in various
working cultures. Local talents have the opportunity
to rotate overseas. Also, foreign talents have the same
opportunity to rotate to Indonesia for at least 2 years.

To develop young talents, DBS Indonesia continuously
implements integrated development programs
like Management Associate Program, Relationship
Management Development Program, SME Development
Program and Graduate Associate Program. These
programs combine on the job training and in-class
training.

DBS Indonesia will continue to remain active in evaluating
market best practice in terms of development watch so as
to maintain DBS Indonesia’s competitiveness in Human
Resources strategies and policies. HRD will persistently
refurbish its strategy to meet 2016’s circumstances.
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Kebijakan Remunerasi

Dalam hal remunerasi, DBS Indonesia terus berkomitmen
untuk memberikan remunerasi yang adil dan kompetitif
kepada karyawan berdasarkan kinerja mereka masing-
masing. Oleh karena itu, DBS Indonesia akan terus
mengevaluasi dan mengembangkan strategi remunerasi
agar terus sesuai dengan dinamika pasar, memiliki
daya saing yang kuat, dan mendorong terciptanya
budaya organisasi yang berperforma tinggi. Dengan
demikian, DBS Indonesia berharap untuk terus menerus
meningkatkan staff engagementdan mendorong masing-
masing individu untuk berjuang demi keunggulan.
Beberapa strategi dalam skema remunerasi yang akan
digunakan berkaitan dengan:

e Fokus pada Total Kompensasi

e Program retensi untuk karyawan dengan kinerja yang
tinggi atau yang memiliki peran kritikal.

e Beasiswa Pendidikan

e Program Saham Terbatas

¢ Program Peningkatan Manfaat untuk Staf

e Sistem Manajemen Kinerja

e Penyesuaian pekerjaan dan tingkatan

¢ Pengkajian ulang Kompensasi dan Benefit secara
berkala

e Survey Keterikatan Karyawan

Untuk mempertahankan karyawan yang berpotensi/
memiliki kinerja yang tinggi dan karyawan yang memiliki
peran kritikal, DBS Indonesia akan terus menerapkan
beberapa strategi retensi dalam bentuk finansial maupun
yang non-finansial. Dalam hal strategi retensi finansial,
DBS Indonesia akan meletakkan kompensasi total
pada posisi yang lebih tinggi dibanding pasar. Filosofi
remunerasi staf kami berfokus pada Kompensasi Total,
yang dirancang untuk mendorong budaya pay-for-
performance. Filosofi ini memberikan pandangan yang
adil tentang kompensasi karena mengimbangi perbedaan
gaji dasar dengan memperhitungkan seluruh komponen
dari kompensasi. Komponen dari Kompensasi Total
adalah kompensasi tetap, insentif jangka pendek, dan
insentif jangka panjang. Kompensasi tetap mencerminkan
nilai pasar dari suatu pekerjaan dan/atau keterampilan,
kemampuan, potensi dari pemegang pekerjaan. Insentif
jangka pendek bertujuan untuk menghargai pencapaian
tujuan sepanjang tahun. Insentif jangka panjang
bertujuan untuk menghargai kinerja organisasi dan
individu selama periode beberapa tahun. Budaya pay-
for-performance memastikan bahwa imbalan dibedakan
berdasarkan tingkat kinerja dan didorong oleh faktor-
faktor yang terkait dengan pencapaian tujuan.
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Remuneration Policy

In terms of remuneration, DBS Indonesia continues
to commit itself to provide fair and competitive
remuneration for staff based on performance. Therefore,
DBS Indonesia will continuously evaluate and develop
its remuneration strategy to be in line with the market
dynamics and competitiveness and to drive the culture to
become a high performing organization. With this, DBS
Indonesia hopes to boost staff engagement and move
staff to persistently strive for excellence. Some of the
strategies in the remuneration scheme relate to:

e Focus on Total Compensation

e Retention program for high performance employees
or key man risk.

e Education Scholarship

e Limited Stock Program

e Benefit Enhancement for Staff (BEST)

¢ Performance Management System

e Job and Leveling Adjustment

e Periodic Compensation and Benefit Survey and Review

e Staff Engagement Survey

To retain high potential/high performing employees and
key man risks, DBS Indonesia will continue to implement
several retention strategies in the form of monetary
and non-monetary programs. In terms of the monetary
retention strategy, DBS Indonesia will position their total
compensation higher than the market. Several Long Term
Incentive schemes will also be implemented in order to
retain DBS Indonesia’s talents. Our staff remuneration
philosophy focusing on the total compensation developed
to push the pay for performace culture. This philopsophy
provides fair compesation as this approach will calculate
all basic salary with all compesation components. Total
compensation consists of fixed compensation, and short
and long term incentives. The compensation reflects
market value from the task, capability, potential of the
employee. The purpose of the short term incentive is to
appreciate the one year performance, while the long term
incentive to appreciate the organization and individual
for many years. The pay-for-performance culture helps
ensure that the compensation will be granted based on
the performance and factors to support the objective.
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Selain itu, DBS Indonesia juga akan tetap
mengimplementasi beberapa skema Insentif Jangka
Panjang untuk mempertahankan pegawai DBS Indonesia
yang berprestasi.

Inisiatif 2015

¢ Pengkajian Benefit Karyawan
Seiring dengan Industri perbankan yang senantiasa
berkembang, DBS Indonesia melakukan pengkajian
terhadap benefityang diberikan kepada karyawannya
dengan tujuan untuk dapat memberikan benefit yang
kompetitif terhadap pasar

e Health
Program yang dilaksanakan secara menyeluruh untuk
menciptakan sekaligus mengembangkan ‘Budaya
Sehat’ yang meliputi rancangan, teknologi, insentif
dan komunikasi yang bertujuan untuk meningkatkan
kesehatan dan produktifitas karyawan. Program
ini bertujuan untuk meningkatkan kampanye,
penyampaian pesan kesehatan yang bertujuan untuk
menginisiasi kesadaran dan perubahan perilaku
menuju keterikatan karyawan yang lebih baik, sebagai
program retensi dan meningkatkan pertumbuhan
produktifitas yang berkesinambungan melalui inisiatif
kesehatan yang terdiri dari: Live Well, Eat Well, Stay
Well dan Save Well

¢ Pengkajian Program Flexible Benefit
Seiring dengan demografi karyawan yang semakin
muda saat ini, maka fleksibilitas menjadi hal yang
dapat menarik minat golangan tersebut sekaligus
dapat meningkatan keterikatan mereka dengan
DBS Indonesia. Atas dasar tersebut, DBS Indonesia
menawarkan adanya program Flexible Benefit ini
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Furthermore, DBS Indonesia will continues implement
the Long Term Incentive scheme to retain DBS Indonesia’s
talent.

2015 Initiative

e Staff Benefit Review
As banking industry keeps evolving, DBS Indonesia
reviews staff benefits to ensure that it offers benefits
that are competitive in the market

e jHealth

Bank wide program to create and develop “Culture of
Wellness” that aligns design, technology, incentives
and employee communications to improve employee
health and increase productivity, and to increase
branding/ messaging of the health/wellness programs
to drive awareness and behavioral change for
better staff engagement, retention and sustainable
productivity growth through health initiatives. 4
major pillars of iHealth are: Live Well, Eat Well, Stay
Well and Save Well

¢ Flexible Benefit Review
The staff demography is getting younger and younger
nowadays. Flexibility becomes one of the factors that
can attract and engage them. Based on that fact, DBS
Indonesia offers the Flexible Benefit Program
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Organisasi dan Rencana Pengembangan Sumber Daya
Manusia

Pada tahun 2015, DBS Indonesia tetap berfokus pada
memperkuat kontrol dan budaya kepatuhan dan juga
kerangka pengembangan bakat dan pengembangan
karir untuk memperkuat pertumbuhan bisnis di tahun
mendatang.

Selain dari pada itu, DBS Indonesia juga telah memastikan
penelaahan struktur Direksi dan Pejabat Eksekutif supaya
benar-benar sesuai dengan sebagaimana yang telah
diatur oleh pihak berwenang yang bersangkutan.

Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang berlaku saat ini yang mana telah
dibagi menjadi beberapa tingkat hierarki berdasarkan
tanggung jawab dan perannya dalam organisasi. Dalam
susunan Direksi yang terdiri dari sepuluh Direktur,
delapan Direktur melapor langsung kepada Presiden
Direktur dan satu Direktur melapor kepada Wakil Presiden
Direktur. Disamping itu terdapat lima Pejabat Eksekutif
yang juga bertanggung jawab langsung kepada Presiden
Direktur. Termasuk di dalam daftar Pejabat Eksekutif
adalah Koordinator Wilayah Timur dan Barat yang akan
mengawasi kepala cabang yang terletak di daerah-
daerah tersebut.

Pelatihan Dan Pengembangan Karyawan

DBS Indonesia mengadakan program pelatihan yang
seksama mengenai kontrol, risiko, dan kepatuhan kepada
staf DBS Indonesia. DBS Indonesia juga tetap melanjutkan
usaha mewajibkan pencapaian sertifikasi manajemen
risiko sebagai upaya peningkatan kemampuan untuk
mengelola risiko untuk seluruh karyawan DBS Indonesia.
DBS Indonesia juga akan terus mempertahankan upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan rasa tanggung jawab
mengenai persyaratan Sertifikasi Manajemen Risiko
dengan mensosialisasikan persyaratan ini kepada semua
karyawan baru. Sejauh ini, DBS Indonesia telah berhasil
memenuhi persyaratan ujian sertifikasi manajemen risiko
untuk Direksi. DBS Indonesia terus memusatkan perhatian
untuk memastikan bahwa semua staf telah memperoleh
tingkat sertifikasi yang diperlukan dan ikut serta dalam
program pelatihan penyegaran yang diperlukan.
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Organization and Development Plan of Human Resources

In 2015, DBS Indonesia stayed focused in strengthening
the control and compliance culture and also talent and
career development framework to reinforce the business
growth in the forthcoming year.

Nevertheless, DBS Indonesia has assured the regulated
structure of Board of Directors and Executive Officers
are in place and properly administered to the pertinent
authorities.

Organizational Structure

Current organization structure is divided into levels of
hierarchy based on the responsibilities and roles within
the organization. The Board of Directors consists of ten
Directors, eight directors reporting directly to President
Director and one Director reporting directly to the Vice
President Director. In addition there are five executive
officers, also responsible directly to the President
Director. Included into the list of Executive Officers are
the Coordinators of East and West Regions who will
oversee the branch managers situated in these areas.

Employee Training And Development

DBS Indonesia provides its staff strict control, risk,
and compliance awareness sessions. DBS Indonesia
continues to require risk management certification
completion in an effort to enhance risk management
skills of DBS Indonesia’s staff. DBS Indonesia has also
maintained their efforts to increase awareness and
sense of responsibility regarding the Risk Management
Certification requirement by socializing this requirement
to all new joiners. Thus far, DBS Indonesia has managed
to fulfill the regulatory requirement on risk management
certification examinations for the Board of Directors. DBS
Indonesia continues to focus on ascertaining that all staff
obtain the required level of certification and partake in
the necessary refreshment training programs.
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Selanjutnya, dalam hal reformasi strategic intent,
fokus DBS Indonesia juga menekankan pada penetrasi
pembangunan budayadengan melakukan pelatihan untuk
staf baru dan semua staf yang ada. Berkaitan dengan hal
tersebut, DBS Indonesia akan terus menyelenggarakan
program pengenalan berjudul ‘Induction Program’
(Program Orientasi Karyawan Baru). Dalam program
ini, semua staf baru akan dilengkapi pengetahuannya
terhadap nilai-nilai yang diterapkan oleh DBS Indonesia,
Anti Pencucian Uang (APU) dan Pencegahan Pendanaan
Terorisme (PPT), serta pelatihan mengenai kesadaran
risiko yang memperkenalkan cara DBS Indonesia dalam
memandang Kontrol dan Kepatuhan.

DBS Indonesia meningkatkan pelaksanaan pelatihan/
training dengan menggunakan Learning Management
System (LMS); suatu sistem penunjang yang
memungkinkan DBS Indonesia untuk menggunakan
modul pelatihan Computer Based Training (CBT) seperti
AML, PPT dan beberapa inisiatif modul pembelajaran
yang lebih beragam. LMS juga akan mendukung aspek
administrasi dalam seluruh kegiatan Pelatihan dan
Pengembangan.

Sejalan dengan filosofi DBS Indonesia dalam memastikan
rasa memiliki terhadap perkembangan masing-masing
individu dan perencanaan karir di tangan masing-masing
karyawan, DBS Indonesia akan mendukung inisiatif
tersebut dengan memberikan bimbingan dalam bentuk
peta pelatihan. Karyawan bertanggung jawab dalam
mempersiapkan pengembangan mereka sendiri sebagai
upaya aktif dalam mencapai karir tertinggi yang mereka
inginkan berdasarkan rencana pengembangan yang
telah disusun.
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Furthermore, in regards to DBS Indonesia's reformed
strategic intent and our efforts to continuously drive
staff engagement DBS Indonesia maintain its focus on
emphasizing culture building penetration by conducting
training for new joiners and all existing staff. In relation
to this, DBS Indonesia will continue to enroll our new
joiners in the induction program titled ‘New Orientation
Program’ which is aimed to equip all new joiners with
DBS Indonesia’s Values and to introduce them to essential
topics such as Anti Money Laundering (AML), Combating
the Financing of Terrorism (CFT), and risk awareness.
This way, new joiners will be supplied with sufficient
understanding on DBS Indonesia’s way of looking at
Control and Compliance.

DBS Indonesia continues to enhance training by utilizing
and taking advantage of the Learning Management
System (LMS); a support system aimed to enhance DBS
Indonesia’s ability to have Computer Based Training (CBT)
for modules i.e. AML, CFT and also wider subjects of
learning. LMS also continues to support the administrative
of Learning and Development.

In line with DBS Indonesia’s philosophy to ensure the
ownership of individual development and career planning
are in the hands of each individual staff, DBS Indonesia
will continue to support the initiative by providing
guidance in a training roadmap. Staff is responsible for
preparing their own development plan as their effort
in achieving their ultimate career based on their own
development plan.
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Pada tahun 2015, DBS Indonesia secara intensif menilai
kebutuhan bisnis agar dapat terus memperbaharui peta
pelatihan yang akan menyediakan masing-masing staf
dengan kurikulum pelatihan yang lebih komprehensif
dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing dan bisnis.

Selain itu, DBS Indonesia akan tetap berkonsentrasi
pada kompetensi pengetahuan umum perbankan,
pengetahuan teknis dan keterampilan kepemimpinan
untuk tahun 2015. Dalam lingkup pengembangan
keterampilan kepemimpinan, DBS Indonesia akan terus
berupaya untuk memperbaiki program keterampilan
kepemimpinan yang komprehensif agar DBS Indonesia
bisa mencapai tujuannya untuk menjadi The Asian Bank
of Choice, Making Banking Joyful.

Pengembangan Sumber Daya Manusia (Talenta)

Di samping itu, agar dapat mengembangkan generasi
pemimpin baru, DBS Indonesia akan terus menganalisis
kebutuhan talenta dengan menumbuhkan sumber daya
generalis yang berpotensi tinggi dalam DBS Indonesia.
DBS Indonesia akan melanjutkan strategi ini dengan
menjalankan Management Associate Program angkatan
14 untuk 10 orang lulusan baru dari universitas terkemuka.
Management Associate Program adalah program intensif
selama 24 bulan pelatihan di kelas dan on-the-job bagi
calon manajemen di masa depan yang berprospektif
untuk memperoleh pengetahuan perbankan secara
menyeluruh.

Sebagai referensi, Berikut ini adalah rincian dari
Management Associate Program:

In 2015, DBS Indonesia extensively assesses business
needs in order to update the training roadmaps which will
provide each staff member with a more comprehensive
training curriculum and one that is aligned to individual
and business needs.

Aside from this, DBS Indonesia continues to keep its focus
on general banking knowledge, technical knowledge and
leadership skills competencies for 2016. In Leadership
skills development, DBS Indonesia will continue to
enhance a comprehensive leadership training program so
DBS Indonesia can achieve its objective to become The
Asian Bank of Choice, Making Banking Joyful.

Human Resources Development (Talent)

In addition, in order to develop a new generation of
future leaders, DBS Indonesia will continue to analyze
DBS Indonesia’s talent needs by growing DBS Indonesia’s
generalist future leaders. In regards to this, DBS Indonesia
will implement Management Associate Program Batch 14
for 10 new graduates from reputable universities. The
Management Associate Program spans over a 24-Month
intensive period of in-class and on-the-job training for
prospective future management to obtain better overall
banking knowledge.

As a reference, below are details of the Management
Associate Program:
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Angkatan/Batch Tahun Program Dimulai /Program Start on  Tahun Lulus/ Graduation Year

2-5 2008 2009

7 2010 2011

9 2011 2012

11 2013 2015

13 2015 2017
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Pada tahun 2015, sebagai upaya DBS Indonesia untuk
membangun sumber daya spesialis untuk Consumer
Banking, bisnis UKM dan Technology & Operations, maka
DBS Indonesia akan terus menyelenggarakan program
Relationship Management Development Program, SME
Development Program dan Graduate Associate Program.
Program Relationship Management Developement
Program dan SME Development Program merupakan
kombinasi program pelatihan di kelas dan di tempat kerja
yang berlangsung selama 1 tahun sebagai dasar bagi
calon sumber daya muda berbakat yang akan menjadi
spesialis untuk terjun dan menjadi sukses dalam bidang
Consumer Banking dan bisnis UKM. Sedangkan program
Graduate Associate Program adalah program pelatihan
yang berlangsung selama 24 bulan menekankan pada
kemampuan teknis di bidang teknologi dan operasi.

Program Pertukaran Karyawan Antar DBS Group

Dalam mempersiapkan diri menuju Masyarakat
Ekonomi ASEAN, DBS Indonesia ingin meningkatkan
eksposur internasional kepada karyawannya dengan
cara menyediakan kesempatan untuk rotasi dari DBS
Indonesia ke kantor DBS yang berada di Negara-negara
lain. Demikian sebaliknya, DBS Indonesia memberikan
kesempatan kepada karyawan dari kantor DBS Negara
lain seperti Singapura, Hong Kong, Tiongkok, India dan
Taiwan untuk rotasi di Indonesia. Mereka akan menjalani
program deployment untuk jangka waktu 24 bulan
dimana selama periode ini, mereka akan mengamati
dan melakukan pelatihan OJT di bawah pengawasan
ketat dari Kepala Unit. Selain itu, DBS Indonesia juga
akan tetap membuka kesempatan magang agar hasilnya
dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas program
pengembangan talenta muda di masa depan.
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In 2015, as DBS Indonesia’s effort to build specialist
talents for Consumer Banking, SME business and
Technology and Operations, DBS Indonesia will continue
to enroll potential talents into Relationship Management
Development Program, SME Development Program and
Graduate Associate Program. Relationship Management
Development Program and SME Development Program
are a 1-year combination program of in-class and on-
the-job training for prospective young specialist talent
as their first leap to be successful leaders in Consumer
Banking and SME Banking business. Meanwhile, Graduate
Associate Program is a training program which lasts for
24 Months focusing on technical skill enhancement in
technology and operations area.

Employee Exchange Program Across DBS Group

In the preparation for the ASEAN Economic Community,
DBS Indonesia intends to increase international exposure
of employees by providing opportunity for rotation to
other DBS franchises. In the meantime, DBS Indonesia
provides opportunity for employees of other DBS
franchises i.e., Singapore, Hong Kong, China, India and
Taiwan to do rotation in Indonesia. They will undergo
a deployment program within 24 months in which they
will observe and do OJT training in close supervision
from Unit Head. Besides that, DBS Indonesia also keeps
providing internship opportunity, the results of which
can be used to enhance the quality of future young talent
development programs.
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Program Kerjasama dengan Universitas Terkemuka di
Indonesia

DBS Indonesia ingin berperan aktif dalam dunia
pendidikan lewat kerjasama dengan universitas -
universitas terkemuka di Indonesia. Kerjasama ini dapat
berupa pengadaan seminar bisnis, kunjungan perusahan,
penyediaan tenaga pengajar, pembuatan kurikulum,
permagangan, maupun rekrutmen untuk Management
Associate Program. DBS Indonesia berharap dengan
kontribusi ini DBS Indonesia akan dapat membantu dunia
pendidikan tinggi dalam menyiapkan tenaga kerja unggul
bagi dunia perbankan dan keuangan Indonesia. Sebagai
langkah awal DBS Indonesia telah menjalin kerjasama
dengan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia dengan
mengadakan seminar bisnis, kunjungan perusahaan,
penyediaan tenaga pengajar, kunjungan perusahaan, dan
permagangan. Lewat program-program tersebut kami
dapat saling bertukar pikiran dengan para akademisi
mengenai masalah-masalah  keuangan sekaligus
memberikan pemahaman dan kesempatan kepada para
mahasiswa mengenai dunia kerja di industri perbankan.
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Partnership Programs with Leading Universities in
Indonesia

DBS Indonesia wants to play an active role in the world of
education through partnership with leading universities
in Indonesia. This cooperation may take the form of
holding business seminars, company visits, provision of
teachers, curriculum preparations, internship program,
or recruitment for Management Associate Program. We
hope this contribution with DBS Indonesia can help the
higher education community in preparing the workforce
of excellence for the banking and finance Indonesia. As
a start, DBS Indonesia has established cooperation with
Faculty of Economics, University of Indonesia by holding
business seminars, company visits, provision of teachers,
company visits, and internship. Through these programs
we can mutually exchange ideas with academics on
finance issues and provide insight and opportunity to the
students about the working environment in the banking
industry.



Kemajuan teknologi informasi di industri jasa
keuangan perbankan menjadi salah satu aspek positif
yang dimanfaatkan oleh DBS Indonesia agar mampu
menghadirkan kegiatan operasional yang lebih cepat,
aman, cepat, efektif, dan efisien. Karena itu, Bank terus
berupaya mengembangkan sistem dan infrastruktur
teknologi operasi yang lebih terukur untuk meningkatkan
kinerja dan daya saingnya di industri perbankan.

Pengembangan teknologi disesuaikan dengan visi dan
strategi bisnis Bank dengan harapan mampu mendukung
kegiatan operasional Bank, menjawab tantangan
nasabah yang semakin kompleks dan pada saat yang
sama mengelola dan mengendalikan berbagai risiko yang
muncul akibat kegiatan operasional Bank.

.

W

Advances in information technology in the banking and
financial services industry are positive developments
through which DBS Indonesia is able to deliver faster
and more secured, effective, and efficient operations.
Therefore, the Bank continues to develop distinct
advantages in its operations technology system
and infrastructure to improve its performance and
competitiveness in the banking industry.

Developments in technology are tailored to achieve
the Bank’s vision and business strategy support the
Bank’s operations in meeting the increasingly complex
customers’ needs and manage the risks arising from the
Bank’s operations.
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Selain itu, pada tahun 2015, Bank telah menerapkan
standar baru sebagai bagian dari perbaikan yang
dilakukan Bank, antara lain:

e Perbaikan pada proses manajemen perubahan
dengan menerapkan sistem manajemen perubahan
yang baru. Hal ini memungkinkan perubahan dapat
dilaksanakan tanpa menimbulkan dampak negatif
pada hari-hari saat proses bisnis berlangsung

e  Virtualisasi server di mana Bank memindahkan semua
servernya dari bentuk fisik ke virtual. Inisiatif ini
bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan sistem
guna mendukung kebutuhan bisnis yang lebih baik

Rencana Pengembangan Teknologi dan Operasional
Pengembangan Teknologi dan Operasional (T&O)
di lingkungan DBS Indonesia senantiasa mendapat
pengawasan dan pengarahan dari manajemen Bank. Hal
tersebut merupakan faktor utama penentu keberhasilan
kualitas layanan T&O yang mendukung pertumbuhan
usaha Bank dengan tetap menjaga tingkat pengendalian
yang optimal.

Dalamupaya mengembangkan T&O, Bank memiliki Komite
Pengarah Teknologi Informasi (IT Steering Committee)
yang bertugas mengawasi, memantau, dan memastikan
seluruh inisiatif pengembangan teknologi berjalan sesuai
dengan rencana-rencana yang telah dicanangkan. Selain
itu, terdapat juga Komite Risiko Operasional (Operation
Risk Committee/ORC).

Komite Pengarah Teknologi Informasi mengadakan
pertemuan setiap triwulan untuk membahas kinerja
layanan Teknologi Informasi (Tl), pencapaian scorecard,
sumber daya manusia, finansial, pengembangan proyek
dan inisiatif TI, serta tantangan-tantangan Tl di masa
depan.
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In 2015, the Bank applied new standards as part of Bank-
wide improvements including:

e Improvements to the change management process
with implementation of a new change management
system. This allows changes to be implemented
without causing negative impacts on those days
when business processes are taking place

e Server virtualization where the Bank moved all its
servers from physical to virtual format. This initiative
aims to improve system availability to better support
business needs

Technology and Operations Development Plan

The development of Technology and Operations (T&O)
in DBS Indonesia are under the supervision and direction
of the Bank’s management. This is a major factor for
determining the success and quality of T&O services
in order to support the Bank’s business growth while
maintaining an optimal level of control.

Inan effortto develop the T & O, the Bank’s has IT Steering
Committee that is in charge of supervising, monitoring,
and ensuring that all technological development
initiatives are in accordance with planning, with the
Operation Risk Committee (ORC) also monitoring.

The Information Technology Steering Committee
conducts quarterly meetings to discuss the performance
of Information Technology (IT) services, scorecard
achievements of human resources, financial, IT
development and initiatives and IT challenges in the
future.
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Komite Pengarah Teknologi Informasi dan Komite Risiko
Operasional adalah forum tingkat eksekutif untuk
mendiskusikan dan membuat keputusan pada semua
aspek kinerja Bank, perbaikan, termasuk risiko dan
manajemen. Komite juga membahas penanganan isu-
isu kritis dan memberikan titik fokus untuk menanggapi
keadaan yang tak terduga yang bisa menunda atau
mengganggu layanan perbankan.

Selain itu, Manajemen Bank juga melakukan pertemuan
dengan Bisnis dan Operasional secara berkala guna
membahas kinerja layanan operasional Bank dan
pencapaian scorecard, perkembangan proyek dan
inisiatif, serta peluang untuk meningkatkan kemitraan
dan kerja sama dengan mitra-mitra potensial ke depan.

Selanjutnya, masing-masing divisi TI, Operasional,
Pengadaan - GPS, Real Estate - CRE melakukan
pertemuan mingguan untuk melakukan pengawasan dan
pengaturan terhadap aktivitas Business as Usual (BAU)
dan memeriksa status proyek.

Disamping kegiatan diatas, Direktorat T&O DBS Indonesia
juga senantiasa melakukan studi banding teknologi,
produktivitas, efisiensi, serta utilisasi operasional
dengan kondisi pasar lokal dan global agar mampu
meningkatkan kualitas layanan dan sistem, produktivitas,
dan kemampuan memproses transaksi dalam jumlah
yang banyak.

Kinerja Teknologi dan Operasi 2015

Pada tahun 2015, DBS Indonesia telah mengembangkan
infrastruktur dan membuat berbagai aplikasi yang
bertujuan untuk meningkatkan kinerja Bank dan
meningkatkan daya saing di industri perbankan. Seluruh
proyek pengembangan Teknologi dan Operasi yang
direncanakan Bank pada tahun 2015 telah dilaksanakan
sesuai jadwal yang ditentukan. Berikut ini adalah rincian
pengembangan infrastruktur dan pembuatan aplikasi
yang dilaksanakan Bank pada tahun 2015, antara lain:

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

The Information Technology Steering Committee and
the Operational Risk Committee are executive-level
forums to discuss and make decisions on all aspects of
the Bank’s performance, improvements, including on risk
and management. The Committees also discuss critical
issues handling and provide a focal point to respond to
unforeseen circumstances that could delay or disrupt
banking services.

In addition, the Bank’s Management also holds joint
meetings with Business and Operations on a regular basis
to discuss the Bank’s service operations’ performance
and scorecard achievements, development of projects
and initiatives, as well as opportunities to enhance
partnership and cooperation with future partners.

Furthermore, each IT division, Operations, Procurement
- GPS, Real Estate - CRE conducts weekly meetings to
perform oversight and management of Business as Usual
(BAU) activities and check project status.

In addition, the T&O Directorate of DBS Indonesia
continues to conduct comparative studies on technology,
productivity, efficiency, and operational utilization under
local and global market conditions in order to improve
the quality of services and systems, productivity, and the
ability to process bulk transactions.

Performance of Technology and Operations in 2015

In 2015, DBS Indonesia developed its infrastructure and
created a variety of applications that aim to improve the
Bank’s performance and increase competitiveness in the
banking industry. All development projects of Technology
and Operations planned by the Bank for 2015 were
implemented in accordance with the set schedule. The
following is a breakdown of infrastructure developments
and creation of applications implemented by the Bank in
2015, among others:
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e Virtualisasi server untuk menghemat biaya dan
meningkatkan kinerja teknologi informasi

e Pembangunan Internet Data Centre (IDC) dalam
rangka persiapan platform mobile banking dan
internet banking

¢ Meningkatkan server email ke Microsoft Exchange
Server 2013, dalam upaya memperbarui infrastruktur
Bank dan memastikan ketersediaan dukungan vendor
pada sistem email perusahaan

e Berpartisipasi dalam inisiatif infrastruktur Indonesia
yang mendukung implementasi SKN Gen 2, RTGS Gen
2 dan e-Tax Gen 2

e Aplikasi Pembukaan Rekening Perusahaan
(Corporate Account Opening/AOS) tahap pertama
untuk merampingkan proses on-boarding nasabah
guna mendukung pertumbuhan bisnis perbankan
korporasi

e Aplikasi Query Management System (QMS) untuk
meningkatkan pelayanan customer centre

e Aplikasi Workflow untuk meningkatkan kinerja dan
produktivitas operasional dengan memperbaiki
proses end-to-end. dan menghilangkan transaksi
back-forth dan dokumen tidak lengkap dari kantor
cabang

e Menyelesaikan peremajaan semua mesin ATM
untuk mendukung penggunaan kartu chip Europay,
MasterCard, dan Visa (EMV)

Selama tahun 2015, Direktorat Teknologi dan Operasional
terus berupaya memperluas kemungkinan untuk dapat
meningkatkan dan mendukung pelaksanaan sistem
perbankan. Selain itu juga berupaya mempertahankan
kontrol keamanan maksimum untuk memenuhi harapan
nasabah Bank.

Hasilnya disampaikan kepada manajemen Bank dan
para pembuat kebijakan di unit bisnis untuk dinilai dan
diterapkan agar dapat mendukung pertumbuhan bisnis
Bank, serta mempertahankan tingkat kontrol yang tinggi
Direktorat Teknologi & Operasi.
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e Server virtualization to save costs and improve the
performance of information technology

e Development of Internet Data Centre (IDC) in
preparation for the Bank’s mobile banking and
internet banking platforms

e Upgrading the email server to Microsoft Exchange
Server 2013, in an effort to update the Bank'’s
infrastructure and to ensure availability of vendor
support to the corporate email system

e Participated in Indonesia’s infrastructure initiatives
that support the implementation of SKN Gen 2, RTGS
Gen 2 and e-Tax Gen 2

e Corporate Account Opening (AOS) application
phase one to streamline the process of on-boarding
customers to support the business growth of
corporate banking

e Query Management System (QMS) application to
improve the services of the customer centre

e Workflow application to improve operational
performance and productivity by improving the
end-to-end process and eliminating the back-
forth transactions and incomplete documents from
branches

e Completing rejuvenation of all ATM machines to
support the use of Europay, MasterCard, and Visa
(EMV) chip cards

During 2015, the Directorate of Technology and Operations
continued to expand the possibility to improve and
support the implementation of the banking system. It
also seeks to maintain maximum security control to meet
the expectations of the Bank’s customers.

The results are submitted to the Bank’s management and
policy-makers in the business unit to be assessed and
implemented in order to support the business growth of
the Bank, as well as maintain a high level of control of the
Directorate of Technology & Operations.
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Pencapaian Direktorat T&O selama tahun 2015 adalah
sebagai berikut:

Senantiasa mengembangkan kompentensi karyawan
yang ada (existing staff) guna meningkatkan
kualitas hasil proses internal Bank. Hal ini termasuk
meningkatkan kesadaran karyawan agar memiliki
integritas kerja, etika kerja, manajemen risiko, dan
pentingnya keamanan informasi dalam aktivitas
perbankan

Menggunakan Management Tool Kit (MTK) yang
membantu Bank mencapai produktivitas operasional,
efisiensi, dan standar utilisasi

Memelihara dan meninjau ulang Kebijakan &
Prosedur Bank secara berkala untuk masing-masing
divisi di dalam Direktorat T&O

Menerapkan kerangka Tata Kelola Risiko Operasional
dan Teknologi Informasi melalui Komite Pengarah
Teknologi Informasi dan Operasional

Dalam upaya meningkatkan pelayanan terhadap
nasabah dan mempercepat waktu proses, bank telah
melaksanakan proses perbaikan melalui kegiatan
Improvement Event seperti Customer Journey (CJ)
dan Process Improvement Event (PIE). Dengan ini,
selama dua tahun berturut-turut, Divisi Operasi
telah berhasil meningkatkan 20% dari total kapasitas
operasi yang membantu meningkatkan pelayanan
nasabah dan waktu proses transaksi

Fungsi manajemen risiko di Direktorat Teknologi
dan Operasional telah ditingkatkan  untuk
mengidentifikasi, mengukur, menerapkan mitigasi
dan mengelola risiko operasional di unit T&O secara
efektif dan tepat waktu

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

Achievements of the T&O Directorate during 2015 are as
follows:

Continuously developed the competencies of
existing staff to improve the quality of the Bank’s
internal processes. This includes raising awareness of
employees to have work integrity, work ethics, risk
management, and the importance of information
security in banking activities

Utilized Management Tool Kit (MTK) to assist the Bank
in achieving operational productivity, efficiency, and
utilization standards

Regularly maintained and reviewed Bank Policy and
Procedures for each division in the T&O Directorate

Applied Operational Risk and Information Technology
Governance frameworks through the Information
Technology and Operations Steering Committees

In the effort to improve service to customers and
accelerate processing time, bank has implemented
improvement processes through Improvement
Events such as Customer Journey (CJ) and Process
Improvement Event (PIE). With this, for two years in
a row, the Operations Division managed to increase
20% of total operating capacity, helping to improve
customer service and transaction processing time

Enhanced risk management function at the T&O
Directorate to identify, assess, implement mitigation
and manage operational risk in T&O units in an
effective and timely manner
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SUMBER DAYA MANUSIA

Perkembangan teknologi informasi di industri jasa
keuangan perbankan mendorong Bank untuk melakukan
peningkatan kompetensi dan pengembangan kapasitas
sumber daya manusia di lingkungan perusahaan. Hal itu
dilakukan agar parakaryawan mampuberadaptasidengan
dunia digital yang lebih kompleks dan berkompetisi di
tengah persaingan bisnis yang semakin kompetitif.

Fokus Bank dalam melaksanakan serangkaian sesi
pelatihan internal dan eksternal bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan karyawan di Direktorat
Teknologi dan Operasional. Selanjutnya, Bank melakukan
pengembangan yang berkesinambungan agar para
karyawan dapat memberikan layanan Tl yang unggul
dan efisien. Hal ini bertujuan untuk memiliki pendekatan
yang lebih menyeluruh meliputi keterampilan teknis
dan manajerial, sehingga karyawan dapat memberikan
pelayanan sesuai dengan harapan nasabah dan
meningkatkan keterikatan yang positif dengan Bank.

Sertifikasi Teknologi Informasi

Salah satu upaya meningkatkan kompetensi sumber
daya manusia yang mendukung pelaksanaan kegiatan
teknologi informasi adalah dengan memberikan
pelatihan teknis kepada karyawan sesuai dengan lingkup
pekerjaan. Beberapa sertifikasi yang dimiliki oleh SDM di
bidang teknologi informasi, antara lain:

e BSMR/LSPP - Sertifikasi Manajemen Risiko

e PMP - Project Management Professional

e CISSP - Certified Information Systems Security
Professional

e CISA - Certified Information System Auditor

e CCNA - Cisco Certified Network Associate

e CCNP - Cisco Certified Network Professional

e CGEIT - Certified in Governance of Enterprise
Information Technology

e CSPO - Certified Scrum Product Owner
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HUMAN RESOURCES

The development of information technology in the
banking financial services industry has prompted the
Bank to increase the competence and capacity building
of human resources in the Company’s environment. This
was conducted to enable the employees to adapt to a
digital world that is more complex and competitive in an
increasingly competitive business environment.

The focus of the Bank in implementing a series of internal
and external training sessions aims to improve the skills
of employees in the Directorate of Technology and
Operations. Furthermore, the Bank performs continuous
development, enabling employees to provide superior
and efficient IT services. This is intended to have a
more comprehensive approach, including technical and
managerial skills, so that employees can provide services
that are in accordance with customer expectations and
create increasingly positive engagements with the Bank.

Information Technology Certification

One of the efforts to improve the competence of
human resources which supports the implementation of
information technology is by providing technical training
to employees in accordance with the scope of work.
Some of the certifications held by the HR in the field of
information technology are, among others:

e BSMR/LSPP - Risk Management certification

e PMP - Project Management Professional

e CISSP - Certified Information Systems Security
Professional

e CISA - Certified Information System Auditor

e CCNA - Cisco Certified Network Associate

e CCNP - Cisco Certified Network Professional

e CGEIT - Certified in Governance of Enterprise
Information Technology

e CSPO - Certified Scrum Product Owner
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Tata Kelola Teknologi dan Operasional

DBS Indonesia memiliki komitmen untuk menerapkan
dan melaksanakan tata kelola teknologi dan operasional
melalui 5 jenis pengawasan, yaitu: mengawasi akses
pengguna, akses ke sistem, akses ke jaringan, akses jarak
jauh, dan akses pihak ketiga. Bank merancang mekanisme
pengawasan tersebut untuk melindungi aset informasi
Bank, termasuk data nasabah, dari tindakan yang
disengaja atau tidak atau kejadian-kejadian alam yang
dapat mengakibatkan penyalahgunaan aset informasi.

Pengawasan Akses Pengguna

Pemberian akses terhadap informasi, fasilitas pengolahan
informasi, dan proses bisnis ditentukan oleh kebutuhan
bisnis dan keamanan, yang harus disahkan dan diberikan
hanya untuk individu yang berwenang dengan dasar tidak
bertentangan atau berlebihan. Akses harus disahkan
dan hanya diberikan kepada individu yang identitasnya
dibuat melalui proses otorisasi.

Pengawasan Akses ke Sistem

Pemberian akses terhadap sistem didefinisikan untuk
sistem melalui fitur atau prosedur keamanan log-
on. Prosedur tersebut akan mengidentifikasi dan
mengautentikasi pengguna. Semua pengguna memiliki
user ID unik masing-masing dan sepenuhnya menjadi
tanggung jawab pengguna dan tidak dapat dipinjamkan.

Pengawasan Akses ke Jaringan

Pemberian akses kontrol ke jaringan diperlukan untuk
mencegah akses tidak sah ke layanan jaringan dan
aplikasi dari jaringan internal dan eksternal. Pengguna
hanya diberikan akses ke layanan yang telah secara
khusus diizinkan untuk penggunaannya, terutama
aplikasi bisnis sensitif atau penting, termasuk akses ke
perangkat jaringan, melalui proses persetujuan formal.
Pengguna dan sistem diidentifikasi secara memadai dan
dikonfirmasi sebelum akses diperbolehkan ke sistem
jaringan sesuai dengan tingkat sensitivitas.

Pengawasan Akses Jarak Jauh (Remote)

Pemberian akses pengguna jarak jauh didefinisikan
sebagai akses bagi karyawan, vendor dan penyedia
layanan dari lokasi terpencil diklasifikasikan sebagai
jaringan non-DBS Indonesia. Akses tersebut didukung
oleh justifikasi bisnis yang menarik dengan persetujuan
manajemen dari permintaan unit bisnis/pendukung,
serta izin dari Layanan Informasi Keamanan. Semua akses
ditinjau oleh unit bisnis/pendukung yang meminta dan
dinilai secara berkala untuk memastikan relevansi dan
tingkat kontrol keamanan.
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Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
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Technology and Operations Governance

DBS Indonesia is committed to adopt and implement
technology and operations governance through 5 types
of supervision, namely: user access supervision, access
to the system, access to the network, remote access, and
third party access. The Bank engineered this supervision
mechanism to protect the information assets of the
bank, including customer data, from deliberate and non-
deliberate acts or natural events that could lead to misuse
of information assets.

User Access Supervision

The granting of access to information, information
processing facilities, and business processes is determined
by business needs and security, which must be approved
and given only to authorized individuals on non-
conflicting and non-excessive basis. Access should be
authorized and only given to individuals whose identities
are determined through the authorization process.

Access to System Supervision

The granting of access to the system refers to a system
using the log-on security features and procedures. Such
procedures will identify and authenticate users. All users
have a unique user ID which is entirely the responsibility
of the user and cannot be transferred.

Access to Network Supervision

The granting of control access to the network is required
to prevent unauthorized access to network services and
applications from internal and external networks. Users
are only granted access to services which have been
specifically authorized, or are especially sensitive or
critical business applications, including access to network
devices, through a formal approval process. The user
and system are adequately identified and authenticated
before access is granted to the network system in
accordance with the level of sensitivity.

Remote Access Supervision

The granting remote user access refers to access for
employees, vendors and service providers from remote
locations that are classified as a non-DBS Indonesia
network. The access is supported by compelling business
justification with the approval of the management by
the request of a business/ supporting unit, as well as the
permit of the Security Information Service. All access is
reviewed by the requesting business/ supporting unit
and assessed on a regular basis to ensure its relevance
and level of security controls.
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Pengawasan Akses Pihak Ketiga

DBS Indonesia mengimplementasikan dan
mempertahankan tingkat keamanan informasi yang
tepat dan pelayanan sesuai dengan perjanjian pelayanan
pihak ketiga. Kontrol keamanan, definisi keamanan dan
tingkat layanan yang diperlukan dalam pelayanan yang
diberikan oleh pihak ketiga didefinisikan dan disepakati
dengan pihak ketiga. DBSI memastikan pelaksanaan
perjanjian, memantau kepatuhan dengan perjanjian dan
mengelola perubahan untuk memastikan bahwa layanan
yang diberikan memenuhi semua persyaratan yang telah
disepakati dengan pihak ketiga. Ada pemeriksaan rutin
pada layanan pihak ketiga dan penilaian kembali atas
risiko yang melibatkan pihak ketiga.

Biaya Pengembangan Infrastruktur dan Aplikasi
Pengembangan infrastruktur dan aplikasi yang
dilaksanakan Bank pada tahun 2015 dimaksudkan untuk
memudahkan kegiatan operasional Bank. Seluruh proyek
pengembangan itu terlaksana sesuai jadwal yang telah
dicanangkan. Bank telah menginvestasikan dana senilai
Rp 100 miliar untuk biaya pengembangan infrastruktur
dan pembuatan aplikasi.

Penghargaan

Upaya yang terus menerus dan konsisten dalam
mengembangkan teknologi dan menopang proses bisnis
Bank membuahkan hasil dengan diterimanya berbagai
penghargaan di bidang teknologi informasi dan operasi
pada tahun 2015, antara lain:

e Beritasatu.com - Best Multinational Corporation
Website for Banking Category, Runner Up

e Global Banking & Finance Review - Most Innovative
Banking Business Care Project Indonesia 2015

¢ Global Banking & Finance Review — Most Innovative
Banking On-shoring Project Indonesia 2015

e ICMG - Global Business CIO 2015

e SWA - Indonesia Best CIO 2015

e SWA - Indonesia Future IT Leader 2015
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Third Party Access Supervision

DBS Indonesia implements and maintains an appropriate
level of information security and services in accordance
with third party service agreements. Security control,
definition of security, and the level of service required
in the services provided by third parties are defined
and agreed with the third party. DBSI ensures the
implementation of agreements, monitoring compliance
with the agreement, and manage changes to ensure that
the services provided meet all requirements agreed upon
with the third party. There are regular checks on third-
party services and reappraisal of risk of involving the
third party.

Cost of Infrastructure and Application Development

The development of infrastructure and applications
implemented by the Bank in 2015 is intended to facilitate
the operations of the Bank. All development projects
were completed in accordance with the established
schedule. The Bank has invested funds in the amount of
Rp 100 billion for the cost of infrastructure development
and the creation of applications.

Award

Constantand consistenteffortsindevelopingtechnologies
and sustaining the Bank’s business processes resulted in
the receipt of numerous awards in the field of information
technology and operations in 2015, among others:

e Beritasatu.com - Best Multinational Corporation
Website for Banking Category, Runner Up

e Global Banking & Finance Review - Most Innovative
Banking Business Care Project Indonesia 2015

e Global Banking & Finance Review — Most Innovative
Banking On-shoring Project Indonesia 2015

e ICMG - Global Business CIO 2015

e SWA - Indonesia Best CIO 2015

e SWA - Indonesia Future IT Leader 2015
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Fokus Tahun 2016

Perkembangan dunia digital pada tahun 2016 diprediksi
akan semakin meningkat. Seluruh proses bisnis di industri
jasa keuangan perbankan diproyeksikan akan semakin
terdigitalisasi. Dengan demikian, teknologi informasi
menjadi bagian integral dari bisnis Bank dan pada saat
bersamaan Bank harus memastikan bahwa risiko yang
melekat pada teknologi dapat dikelola dengan baik dan
memiliki dampak minimal pada nasabah.

Untuk mempersiapkan dalam menghadapi hal tersebut,
Direktorat T&O memiliki 5 fokus area untuk menyokong
perkembangan bank, diantaranya adalah:

1. Meningkatkan angka otomasi proses dengan
melakukan perbaikan-perbaikan sistem dan proses

2. Mendukung strategi Bank dalam menciptakan konsep
perbankan digital dengan memulai penyelesaian
proyek aplikasi mobile banking

3. Memperkuat pengetahuan dan penerapan kultur
risiko di setiap proses dan sistem, dengan mengadakan
program-program sosialisasi kultur risiko di setiap unit
maupun cabang dan melanjutkan program “Error-Free
Day Award” yang telah diterapkan bank mulai dari
tahun 2014 dan memberikan dampak positif dengan
menurunkan tingkat error sebanyak 76%

4. Mendukung kegiatan bisnis bank dengan bersama-
sama seluruh unit meningkatkan kualitas proses dan
layanan kepada nasabah secara berkelanjutan

5. Terus aktif melakukan pengembangan karyawan,
dengan menjalankan beberapa program antara lain:
pelatihan materi-materi terakit dengan produk-
produk bisnis, kepatuhan dan risiko, on-the-job
training, rotasi internal, dan lain-lain
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Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

Focus in 2016

The development of the digital world is predicted to
increase in 2016. All business processes in the banking
and financial services industry are projected to be
increasingly digitized. Thus, information technology has
become an integral part of the Bank’s business and at
the same time the Bank must ensure that inherent risks
in technology can be managed well and have minimal
impact on the customers.

To prepare itself in handling technological growth,
T&O Directorate has 5 areas of focus to support the
development of the Bank, which are:

1. Increase the number of process automation by
improving existing systems and processes

2. Support the Bank’s strategy in creating a digital
banking concept, by starting the completion of the
mobile banking application projects

3. Strengthen the knowledge and application of the risk
culture in every process and system, by conducting risk
culture socialization programs in each unit or branch
and continue the “Error-Free Day Award” program
which has been applied since 2014 and provided
positive results by lowering the error rate by 76%

4. Support the business activities of the Bank, by
working together with all units to carry out activities
to improve process quality and customer experience
on an ongoing basis

5. Keep actively perform employee development, by
carrying out a number of programs, among others:
training related to business products, compliance and
risks, on-the-job training, internal rotation, and others
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Dalam mempersiapkan pengembangan konsep perbankan
digital, tahap pertama di tahun 2016, bank berencana
untuk menyelesaikan pengembangan mobile banking
yang saat ini masih dalam tahap proses eksplorasi dan
diperkirakan akan diimplementasikan di tahun 2016 ini.
Selain itu, untuk meningkatkan angka otomasi proses
dan peningkatan pelayanan kepada nasabah, bank akan
mengimplementasi sistem-sistem antara lain:

1. Sistem pembayaran terintegrasi (IPE)

2. Sistem pemrosesan kredit kepemilikan rumah (LEAPS),

3. Penggunaan teknologi ICR (Intelligent Character
Recognition) untuk membantu proses penginputan
data calon nasabah

4. Bank juga terus melakukan peningkatan layanan pusat
nasabah dengan pengimplementasian Interactive
Voice Response (IVR), yaitu sistem yang dimaksudkan
untuk memberikan nasabah sebuah pengalaman
perbankan yang lebih baik

5. Sistem pembukaan rekening korporasi (AOS) tahap
kedua

6. Pengembangan dan pengimplementasian
mencakup fungsi fund admin dan custodian

7. Pengelolaan hubungan dengan nasabah ritel dan
korporasi

8. Aplikasi alur kerja (Workflow), untuk meningkatkan
produktifitas operasional

9. Laporan rekening nasabah & sistem notifikasi nasabah

10. Aplikasi mobile untuk menunjang aktivitas collection

11. Serta fitur-fitur lainnya

untuk

Selanjutnya, untuk lebih menjangkau nasabah dan
meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah,
Bank berupaya untuk membuka beberapa cabang
baru, melakukan renovasi dan akan terus melakukan
pengembangan sistem baru di pusat data dan pusat
pemulihan bencana yang berlokasi di Indonesia.
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In preparing for the further development of the digital
banking concept, the Bank in the first phase in 2016 plans
to complete the development of mobile banking, which
is currently still in the exploration process stage and is
expected to be implemented in 2016. In addition, to
increase process automation and improvement of services
to customers, the Bank will implement the following
systems, among others:

1. Integrated payment system (IPE)

2. Mortgage processing system (LEAPS)

3. ICR technology (Intelligent Character Recognition)
used to leverage potential customer data input

4. The Bank will also continue to perform improvements
to the customerservice center with theimplementation
of Interactive Voice Response (IVR), a system which
is intended to give the customers a better banking
experience

5. Corporate Account Opening System (AOS) phase two

6. Enhancement and implementation to cover fund
admin and custodian function

7. Retail & Institutional Consumer relationship
management

8. Workflow application, to
productivity

9. Account Statement & customer notification

10. Mobile Application to support collection activities

11. Other features

increase operations

Furthermore, to better reach customers and improve the
quality of services to customers, the Bank seeks to open
several new branches, renovate and conduct new system
development in the data center and the disaster recovery
center located in Indonesia.



PT Bank DBS Indonesia (“DBS Indonesia” atau “Bank”)
memandang penerapan manajemen risiko yang
komprehensif merupakan aspek penting bagi Bank dalam
mengelola berbagai risiko yang dihadapinya secara
efektif. Karena itu, DBS Indonesia memberi perhatian
sangat besar pada pelaksanaan manajemen risiko secara
menyeluruh dalam aktivitas operasional perbankan
sehari-hari.

Penerapan praktik manajemenrisiko yang baik merupakan
salah satu faktor signifikan bagi keberhasilan Bank.
Implementasi tersebut bertujuan untuk melindungi Bank
dari kerugian yang mungkin diakibatkan dari berbagai
aktivitasnya serta menjaga tingkat risiko agar sesuai
denganstrategibisnis dan arahanyang telah dicanangkan.
Karena itu, Bank menjaga keseimbangan antara risiko dan
manfaat agar menghasilkan pertumbuhan nilai jangka
panjang yang berkelanjutan bagi pemegang saham.

Pada tahap berikutnya, Bank senantiasa mengkaji dan
menyempurnakan setiap kebijakan, prinsip dan prosedur
yang membentuk efektivitas strategi manajemen risiko
sejalan dengan perkembangan bisnis Bank yang semakin
kompleks.

anajemen Risiko
WManagement

,\’ S
N \

,L\

PT Bank DBS Indonesia (“DBS Indonesia” or “the Bank")
deems that the implementation of comprehensive risk
management is important for the Bank in effectively
managing risks. Therefore, DBS Indonesia gives
significant attention to the implementation of the overall
risk management in its daily banking operation activities.

The implementation of good risk management practices is
one of the significant factors for the success of the Bank.
The implementation is aimed to protect the Bank from
losses that might result from a variety of activities as well
as to keep the risk level in line with the business strategy
and direction. Therefore, the Bank maintains a balance
between risks and benefits to generate sustainable long-
term value growth for the shareholders.

In the next phase, the Bank constantly reviews and
improves each policy, principle, and procedure that
establishes the effectiveness of risk management
strategies in line with the Bank’s increasingly complex
business development.
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Hal tersebut telah dinyatakan dengan tegas dalam
Rencana Bisnis Tahunan Bank bahwa manajemen risiko
merupakan prioritas di tahun 2015 seiring dengan
meningkatnya tantangan akibat pertumbuhan Bank yang
sangat cepat, peraturan-peraturan baru serta kondisi
perekonomian pada umumnya.

DBS Indonesia menerapkan pendekatan secara holistik
dalam mengelola 8 kategori risiko yang ditetapkan
Bank Indonesia, yaitu Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko
Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko
Kepatuhan, Risiko Stratejik dan Risiko Reputasi. Fungsi
Manajemen Risiko ditetapkan sebagai pusat pengendali
untuk mengarahkan kapabilitas di Bank, dan dalam
hal pengukuran risiko dan pengendalian fungsi-fungsi
lainnya, termasuk Audit Internal dan Hukum & Kepatuhan.

DASAR PELAKSANAAN MANAJEMEN RISIKO
Pelaksanaan manajemen risiko di DBS Indonesia selalu
mengacu pada prinsip-prinsip manajemen risiko yang
menjadi standar industri perbankan dan sesuai dengan
ketentuan Bank Indonesia sebagaimana tertulis dalam
Peraturan Bank Indonesia Nomor 5/8/PBI1/2003 tanggal 19
Mei 2003 yang diubah melalui Peraturan Bank Indonesia
Nomor 11/25/PBI/2009 tanggal 1 Juli 2009 tentang
“Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum” serta
Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 5/21/DPNP tanggal
29 September 2003 yang diubah melalui Surat Edaran
Bank Indonesia Nomor 13/23/DPNP tanggal 25 Oktober
2011 perihal “Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank
Umum”.

Selain itu, Bank juga mengacu pada peraturan internal
mengenai kebijakan manajemen risiko, peraturan
perusahaan induk dan praktik-praktik terbaik di dunia
internasional, terutama rekomendasi Komite Basel.

Peraturan Bank Indonesia di atas merupakan penerapan
atas ketentuan Basel Il Accord sehingga bank-bank
di Indonesia secara langsung menerapkan ketentuan
standar internasional tersebut. Pelaksanaan penerapan
ketentuan tersebut dilakukan secara bertahap, mulai dari
pendekatan yang paling sederhana hingga pendekatan
yang paling kompleks. Penerapan dilakukan pada tiga
risiko utama bank, yaitu risiko kredit, risiko pasar dan
risiko operasional.
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It has been stated explicitly in the Bank’s Annual Business
Plan that risk management is a priority for 2015 along
with the increasing challenges due to the Bank’s rapid
growth, new regulations, and economic conditions in
general.

DBS Indonesia applies a holistic approach in managing 8
risk categories set by Bank Indonesia, namely Credit Risk,
Market Risk, Liquidity Risk, Operational Risk, Legal Risk,
Compliance Risk, Strategic Risk, and Reputational Risk.
The Risk Management Function is stated as the central
controller to direct the Bank’s capabilities, measure risks,
and control other functions, including Internal Audit and
Legal & Compliance.

RISK MANAGEMENT IMPLEMENTATION BASE

The implementation of risk management at DBS Indonesia
always refers to risk management principles that
constitute banking industry standards and in accordance
with the provisions of Bank Indonesia Regulation No.
5/8/PBI/2003 dated 19 May 2003 as amended by Bank
Indonesia Regulation No. 11/25/PBI1/2009 dated 1 July
2009 regarding “Risk Management Implementation by
Commercial Banks” as well as Bank Indonesia Circular
Letter No. 5/21/DPNP dated 29 September 2003 as
amended by Bank Indonesia Circular Letter No. 13/23/
DPNP dated 25 October 2011 regarding “Risk Management
Implementation by Commercial Banks”.

Other than that, the Bank also refers to the internal
provisions regarding risk management policies, the
parent company’s provisions, and best practices in the
international community, especially the Basel Committee
recommendations.

The above Bank Indonesia Regulations are the
implementation of the provisions of the Basel Il Accord so
that banks in Indonesia directly implement the provisions
of international standards. The implementation of
these provisions shall be gradual, starting from the
simplest approach up to the most complex ones. The
implementation involves the bank’s three major risks,
namely credit risk, market risk, and operational risk.
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PENDEKATAN PADA MANAJEMEN RISIKO

Dalam mengelola berbagai risiko, DBS Indonesia telah
membentuk Risk Management Group (RMG), yaitu satuan
kerja manajemen risiko yang yang bertugas memantau
dan meninjau secara rutin setiap risiko yang memiliki
potensi menimbulkan kerugian bagi Bank. Secara khusus,
RMG Bank memiliki tugas dan fungsi sebagai berikut:

e Memantau dan mengkaji kembali pelaksanaan
kebijakan manajemen risiko, metodologi, proses,
sistem informasi dan strategi Bank secara rutin

e Terkait dengan Risiko Operasional, menerapkan
berbagai perangkat manajemen risiko operasional
termasuk pengumpulan data kerugian operasional,
Risiko dan Pengendalian Penilaian Mandiri (Risk &
Control Self Assessments), serta Indikator-indikator
Risiko Utama (Key Risk Indicators)

¢ Terkait dengan Risiko Kredit, memantau dan mengkaji
eksposur risiko kredit, dan meninjau risiko kredit
dengan membuat kebijakan termasuk  mengkaji
batasan limit kewenangan keputusan kredit,
batasan limit konsentrasi kredit, mengkaji target
market industri dan batas praktik manajemen; serta
memantau, menentukan skenario stress test dan
mengkaji ulang hasil stress testing kredit

e Terkait dengan Risiko Pasar dan Likuiditas, memantau
dan mengkaji ulang eksposurrisiko pasar dan likuiditas
yang timbul dari unit bisnis; selain juga memantau
dan meninjau kembali stress testing risiko pasar dan
likuiditas

e Mendukung proses New Product Approval (NPA) Bank
dengan mengkaji aspek risiko dan mitigasi risiko yang
diperlukan

e Memberikan kepada Dewan Komisaris, Direksi
dan Komite Manajemen Risiko penilaian secara
independen dan berkala terhadap profil risiko,
khususnya risiko yang signifikan, portofolio komposisi
dan kualitas, serta memberikan rekomendasi kepada
unit pengambil risiko atau komite manajemen risiko
sesuai dengan ruang lingkupnya RMG

e Mengkoordinasi pelaporan yang berkaitan dengan
regulasi-regulasi Bank Indonesia (Bl)/Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) mengenai Manajemen Risiko

Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

RISK MANAGEMENT APPROACH

In managing various risks, DBS Indonesia has established
the Risk Management Group (RMG), which is a risk
management work unit in charge to regularly monitor
and review each risk that has the potential to cause
losses to the Bank. In particular, the Bank’s RMG has the
following duties and functions:

e Regular monitoring and reviewing the implementation
oftheBank’sriskmanagementpolicies, methodologies,
processes, information systems, and strategies

e Related to Operational Risk, implementing a variety
of operational risk management tools including
operational loss data collection, Risk & Control Self-
Assessment, and Key Risk Indicators

e Related to Credit Risk, monitoring and reviewing
credit risk exposures, and reviewing credit risk by
establishing policies including review the delegation
of authority credit approval, concentration credit risk
limit, review target market and management practice
limits, as well as monitoring, developing stress test
scenarios and reviewing credit stress testings result

¢ Related to Market and Liquidity Risks, monitoring and
reviewing market and liquidity risks exposures arising
from business units, as well as market and liquidity
risks stress testings

e Supporting the Bank’s New Product Approval (NPA)
processes in providing risk review and necessary risk
mitigation

e Providing the Board of Commissioners the Board of
Directors, and the Risk Management Committee with
periodic and independent assessment on risk profiles,
in particular significant risks, portfolio composition
and quality, as well as providing recommendations to
risk taker units or risk management committee within
the RMG’s scope

e Coordinating reporting related to Bank of Indonesia

(BI)/Financial Services  Authority (FSA) Risk
Management regulations
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Secara organisasi, RMG memiliki unit-unit lain di
bawahnya antara lain RMG-Risiko Operasional; RMG-
Risiko Kredit; dan RMG-Risiko Pasar dan Likuiditas.
Komponen utama dalam pendekatan manajemen risiko
DBS Indonesia adalah:

e Tata kelola risiko yang kuat

e Proses yang sehat dan komprehensif dalam
mengidentifikasi & mengevaluasi; mengendalikan
dan mencegah; memantau dan melaporkan risiko

e Penilaian yang sehat terhadap kecukupan modal
menurut risiko

e Sistem pengkajian pengendalian internal yang
handal yang melibatkan auditor internal maupun
eksternal, serta pengkajian ulang dan pemeriksaan
dari pengawas yang berwenang

DBS Indonesia telah membentuk struktur manajemen
risiko yang terdiri dari beberapa komite-komite risiko
dengan tingkat tanggung jawab yang berbeda.

TATA KELOLA RISIKO

Upaya tata kelola risiko di lingkungan Bank mengacu
pada Kerangka Kerja Risiko. Dalam Kerangka Kerja Risiko
itu, Dewan Komisaris bertugas melakukan pengawasan
terhadap manajemen risiko secara menyeluruh,
memberikan persetujuan atas kebijakan, memberikan
batasan risiko (risk limit) sebagai acuan pengambilan
risiko oleh Bank serta melakukan pengawasan atas
pelaksanaannya di dalam Bank.

Dalam melaksanakan pengawasan terhadap eksposur
risiko di Bank, Dewan Komisaris dibantu oleh Komite
Pemantau Risiko seperti yang diatur oleh Bank Indonesia
melalui peraturan mengenai Good Corporate Governance.
Direksi diberi wewenang oleh Dewan Komisaris untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang telah
ditetapkan dalam mengelola risiko, memastikan
efektivitas manajemen risiko, kepatuhan terhadap risk
appetite dan mengembangkan budaya manajemen risiko.
Dalam pelaksanaan pengawasan risiko, Direksi diberikan
mandat untuk memberikan perhatian pada area risiko
tertentu.
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Organizationally, the RMG has other units under its
control amongst other RMG-Operational Risk-, RMG-
Credit Risk, and RMG-Market and Liquidity Risks. The
main components of DBS Indonesia’s risk management
approach are:

e Strong risk governance

e Comprehensive and healthy processes in identifying
& evaluating; controlling and preventing; monitoring
and reporting of risks

e Healthy assessment on risk-based capital adequacy

e Reliable internal control review systems that involve
internal and external auditors, and review and
inspection by the regulatory authorities

DBS Indonesia has established a risk management
structure consisting of several risk committees with
different levels of responsibility.

RISK GOVERNANCE

Risk governance efforts within the Bank refer to Risk
Framework. In accordance with the Risk Framework,
the Board of Commissioners are in charge in overseeing
the overall risk management, approving the policies,
determining risk limits as the Bank’s risk taking
refererences, and supervising their implementation
within the Bank.

In supervising the Bank’s risk exposures, the Board
of Commissioners are assisted by the Risk Monitoring
Committee as provisioned by Bank Indonesia Regulation
regarding Good Corporate Governance. The Board of
Directors are authorized by The Board of Commissioners
to carry out the determined duties and responsibilities
in managing risk, ensure the effectiveness of risk
management, monitor adherence to risk appetite, and
develop risk management culture. In the implementation
of risk oversight, the Board of Directors are mandated to
pay particular attention to certain risk.
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Dalam melaksanakan pengawasan terhadap peraturan
dan tata kelola risiko, telah terbentuk komite-komite
pengawas di dalam bank yang bertanggung jawab
langsung kepada Direksi. Komite-komite pengawasan
ini adalah Komite Risiko Kredit, Komite Risiko Pasar
dan Likuiditas, Komite Risiko Operasional dan Komite
Pengendalian Bisnis. Setiap komite melakukan tugas
berdasarkan pada mandat yang telah disetujui dan
bertemu secara periodical untuk melakukan penilaian
dan membahas masalah-masalah risiko.

Masing-masing unit dalam Bank juga memiliki tanggung
jawab utama dalam melakukan pengelolaan risiko secara
harian. Dengan adanya kerja sama antar unit, maka
terdapat fungsi kontrol yang independen untuk segera
menyampaikan kepada Direksi penilaian atas eksposur
risiko utama serta tanggapan dari manajemen yang
terkait. Unit-unit tersebut juga memberikan rekomendasi
risk appetite dan batasan-batasan pengendalian untuk
disetujui oleh Direksi. Terdapat kebijakan dan prosedur
yang rinci dalam melaksanakan identifikasi, penilaian,
analisa dan pengendalian risiko.

Selain unit-unit pengendalianlainnya, RMG melaksanakan
pengawasan terhadap delapan jenis risiko, seperti yang
ditentukan oleh regulasi.

STRUKTUR MANAJEMEN RISIKO

Untuk memastikan penerapan manajemen risiko dengan
baik, Bank memberikan kewenangan kepada Dewan
Komisaris, Direksi dan Komite Manajemen Risiko, Komite
Pemantau Risiko, dan Grup Manajemen Risiko untuk
mengindentifikasi, memantau, mengelola, mengevaluasi
dan melaporkan setiap risiko yang muncul dan berpotensi
menimbulkan kerugian bagi Bank. Penjelasan mengenai
struktur manajemen risiko yakni sebagai berikut:

e Dewan Komisaris, terdiri dari jajaran Komisaris yang
ditunjuk oleh Pemegang Saham. Dewan Komisaris
memberikan pengawasan secara menyeluruh dan
komprehensif terhadap Bank atas semua risiko dan
manajemen risikonya

e Direksi, terdiri dari jajaran Direksi yang ditunjuk
oleh Pemegang Saham. Direksi mengawasi dan
bertanggung jawab dalam pelaksanaan tata kelola
risiko, struktur, kebijakan dan ketentuan Basel secara
efektif

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
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In supervising risk regulation and governance practices,
supervisory committees have been formed within
the Bank that are directly responsible to the Board of
Directors. These supervisory committees are Credit
Risk Committee, Market and Liquidity Risks Committee,
Operational Risk Committee, and Business Control
Committee. Each committee performs its duties based on
the approved mandates and meets periodically to assess
and discuss the risk issues.

Each unit within the Bank also has primary responsibilities
to manage risks on a daily basis. With the cooperation
amongst the units, then there is an independent control
function to immediately convey major risk exposure
assessments as well as responses from the related
management unit to the Board of Directors. The units also
provide risk appetite and control limit recommendations
for the approval of the Board of Directors. There are
detailed policies and procedures to identify, assess,
analyze, and control risks.

In addition to other control units, the RMG carries out the
oversight on the eight risk types, as determined by the
regulations.

RISK MANAGEMENT STRUCTURE

To ensure good risk management implementation,
the Bank delegates the authorities to the Board
of Commissioners, the Board of Directors, the Risk
Management Committee, the Risk Monitoring Committee,
and the Risk Management Group to identify, monitor,
manage, evaluate, and report emerging risks potentially
cause losses to the Bank. The description of the risk
management structure is as follows:

e The Board of Commissioners’ members consist of
those appointed by the shareholders. The Board of
Commissioners provide thorough and comprehensive
oversightto all Bank’s risks and their risk management

e The Board of Directors’ members consist of those
appointed by the Shareholders. The Board of
Directors oversees and are responsible for the
implementation of risk governance, structure, policy,
and Basel provisions effectively
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¢ Risk Management Committee dengan anggota terdiri
dari Direktur Bank yang terkait dan Pejabat Eksekutif
yang terkait, dengan fungsi utama membentuk
sebuah forum eksekutif untuk membahas semua
aspek risiko, memantau dan memastikan secara tepat
pelaksanaan proses manajemen risiko yang efektif.
Komite Manajemen Risiko memiliki 3 komite sebagai
berikut:

a. Komite Risiko Operasional
b. Komite Risiko Kredit
c. Komite Risiko Pasar dan Likuiditas

e Komite Pemantau Risiko, komite yang beranggotakan
Komisaris Independen dan Pihak Independen.
Komite ini bertugas untuk mengevaluasi konsistensi
kebijakan dan pelaksanaannya, memantau dan
mengevaluasi pelaksanaan Komite Risiko, dan
memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris

e RMG berada di bawah tanggung jawab Kepala
RMG. Unit ini bertanggung jawab atas pelaksanaan
kebijakan manajemen risiko secara keseluruhan,
termasuk keterlibatan dalam penyusunan kebijakan
manajemen risiko Bank, strategi, prosedur dan alat-
alat pendukungnya

e Dalam rangka membantu terlaksananya program
pemantauan risiko di masing-masing unit bisnis/
support dan cabang, RMG memfasilitasi pelaksanaan
Unit Operational Risk Managers (UORMs). UORM
melapor langsung ke Kepala Unit atau Manajer
Cabang dan berkoordinasi dengan Kepala RMG-
Risiko Operasional

SERTIFIKASI

Kepuasan nasabah dalam bertransaksi di bank merupakan
target yang harus dicapai DBS Indonesia dalam kegiatan
operasionalnya. Karena itu, DBS Indonesia menerapkan
standar sertifikasi yang harus dimiliki para karyawannya
agar penerapan manajemen risiko dapat berjalan dengan
optimal.

100 DBS Indonesia Annual Report 2015

e The Risk Management Committee whose members
consist of the related Bank Directors and Executive
Officers, have the main functions of forming an
executive forum to discuss all risk aspects, monitoring
and ensuring proper implementation of an effective
risk management process. The Risk Management
Committee consists of 3 committees as follows:

a. Operational Risk Committee
b. Credit Risk Committee
c¢. Market and Liquidity Risks Committee

e The Risk Monitoring Committee comprises
independent commissioner and independent
parties. This committee is assigned to evaluate the
consistency of policies and their implementation,
monitor and evaluate the implementation of Risk
Committees, and provide recommendations to the
Board of Commissioners

e RMG is under the responsibility of the Head of RMG.
This unit is responsible for the implementation
of overall risk management policies, including
involvements in the preparation of the Bank’s risk
management policies, strategies, procedures, and
supporting tools

e To assist the implementation of risk monitoring
program in each business/support unit and branch
office, the RMG facilitates the implementation of
Unit Operational Risk Managers (UORM). The UORMs
report directly to the Unit Head or Branch Manager
and coordinate with the Head of RMG-Operational
Risk

CERTIFICATIONS

Customer satisfaction in performing transactions with
the Bank is the target to be achieved by DBS Indonesia
in its operations. Therefore, DBS Indonesia implements
certification standards that must be fulfilled by
employees so that risk management implementation can
run optimally.
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Sertifikasi utama yang diterapkan Bank agar dimiliki
para karyawannya adalah sertifikasi Risk Management.
RMG membantu memberikan informasi terkait dengan
kebijakan, komite-komite risiko maupun implementasi
manajemen risiko Bank kepada karyawan yang
memerlukan, dalam rangka perolehan sertifikasi Risk
Management.

FOKUS MANAJEMEN RISIKO TAHUN 2015

Sepanjang tahun 2015, Grup Manajemen Risiko memantau
dan menyoroti berbagai kejadian penting terkait risiko-
risiko yang muncul dari aktivitas Bank. Dari berbagai
risiko tersebut, setiap risiko diidentifikasi dan dipilah
berdasarkan potensi dan akibatnya bagi Bank seperti
risiko utama dan kejadian yang berpotensi berisiko bagi
Bank.

Pada saat bersamaan, Grup Manajemen Risiko juga
menyoroti kerugian risiko operasional, laporan inspeksi
dari Regulator, laporan internal audit dan inisiatif utama
yang berkaitan dengan pemantauan risiko.

Profil risiko Bank dilaporkan setiap tiga bulan yang
mencakup 8 jenis risiko yaitu Risiko Kredit, Risiko Pasar,
Risiko Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko
Kepatuhan, Risiko Stratejik dan Risiko Reputasi, termasuk
perbandingan tingkat risiko masing-masing risiko yang
kemudian juga disampaikan kepada Dewan Komisaris.
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The main certification required by the Bank from the
employees is the Risk Management Certification. RMG
provides information related to the Bank’s policies, risk
committees, as well as risk management implementation
to those employees who need the information for the
purpose to obtain Risk Management Certifications.

2015 RISK MANAGEMENT FOCUSES

Throughout 2015, the Risk Management Group monitors
and highlights various important events related to the
risks arising from the Bank’s activities. From these risks,
each risk is identified and sorted based on its potentials
and consequences to the Bank such as major risks or
potentially risky occurrences.

At the same time, the Risk Management Group also
highlights operational risk loss, regulatory inspection
reports, internal audit reports, and key initiatives related
to risk monitoring.

The Bank'’s risk profile is submitted every quarter which
includes the 8 risk types, namely Credit Risk, Market Risk,
Liquidity Risk, Operational Risk, Legal Risk, Compliance
Risk, Strategic Risk, and Reputational Risk, including the
comparison of each risk level which then is also conveyed
to the Board of Commissioners.
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Melalui pertemuan rutin, Dewan Komisaris akan
memberikan  pengawasannya secara luas dan
komprehensif terhadap Bank atas semua risiko dan
pengelolaan risiko dalam rangka mengevaluasi
akuntabilitas Direksi dalam melaksanakan kebijakan-
kebijakan mereka, termasuk mengevaluasi dan
menyetujui kebijakan tata kelola risiko tertentu.

PEMETAAN & MITIGASI MANAJEMEN RISIKO TAHUN 2015
Berbeda dari tahun sebelumnya, pada tahun 2015, semua
unit di Bank telah menerapkan Risk and Control Self
Assessment (RCSA) untuk menggantikan Control Self
Assessment (CSA), sebagai alat mitigasi risiko. Secara
keseluruhan Bank juga telah memberikan pelatihan
mengenai mitigasi dan mengelola risiko di perusahaan
serta pemetaan dengan membuat Key Risk Indicator
(KRI), Operational Risk Event Management & Reporting
(OREM&R), Pengendalian Internal, Business Continuity
Management (BCM), dan Program Asuransi.

Sebagaimana telah diatur dalam Kebijakan Manajemen
Risiko Operasional dan Standar Risiko Operasional,
Bank memastikan bahwa terdapat kontrol yang kuat
pada operasional Bank sehari-hari. Hal ini termasuk
mengidentifikasi, menilai, mengontrol, memitigasi,
memantau, melaporkan dan mengukur secara terstruktur,
sistematis, dan konsisten.

Selain itu, DBS Indonesia juga telah membuat beberapa
kebijakan dan standar tetap untuk memperkuat
manajemen risiko di Bank, yaitu sebagai berikut:

- Membuat Kerangka Kerja Manajemen Risiko Kredit
Baru, yaitu arsitektur manajemen risiko menyeluruh
untuk mengelola risiko kredit dan risiko model kredit.
Kerangka kerja ini mendefinisikan risiko kredit dan
ruang lingkup penerapannya, menetapkan dimensi
risiko kredit dan menyediakan kerangka kerja Bank
yang konsisten guna mengelola risiko kredit di
seluruh Bank

102 DBS Indonesia Annual Report 2015

Through regular meetings, the Board of Commissioners
provide extensive and comprehensive oversight to
the Bank for all risks and their risk management to
evaluate the accountability of the Board of Directors in
implementing their policies including to evaluate and
approve certain risk governance policies.

2015 RISK MANAGEMENT MITIGATION & MAPPING
Moving away from practices of previous years, in 2015 the
entire Bank’ units implemented a Risk and Control Self
Assessment (RCSA) to replace Control Self Assessment
(CSA), as a risk mitigation tool. In overall, the Bank has
provided training on the Bank’s risk mitigation, risk
management, and mapping through Key Risk Indicators
(KRI), Operational Risk Event Management & Reporting
(OREM & R), Internal Control, Business Continuity
Management (BCM), and Insurance Program.

As set out in the Operational Risk Management Policies
and Operational Risk Standards, the Bank ensures that
there is a strong control on the Bank’s daily operations.
This includes risk identification, assessment, control,
mitigation, monitoring, reporting, and measuring in a
structured, systematic, and consistent manner.

In addition, DBS Indonesia has also developed several
permanent policies and standards to strengthen the
Bank’s risk management, as follows:

- Creating a New Credit Risk Management Framework,
which is a comprehensive risk management
architecture to manage credit risk and credit model
risk. This framework defines credit risk and its
application scope, specifies credit risk dimensions,
and provides consistent Bank’s risk management
framework to manage credit risk across the Bank
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- Membuat Standar Restrukturisasi Bank agar selaras
dengan peraturan OJK

- Mengkaji ulang Standar Jaminan (untuk segmen IBG)
yang menyediakan standar yang jelas pada agunan
dan frekuensi penilaian agunan untuk seluruh kredit

- Mengkaji ulang Terms of Reference Komite Kredit
untuk segment IBG untuk mendukung pemberian
kredit dengan limit yang besar

- Membuat Standar Baru untuk Penilaian Agunan/
Jaminan bagi segmen CBG untuk mendukung produk
KPR

- Membuat Delegation of Authority (DOA) untuk
segmen CBG baik untuk produk secured maupun
unsecured.

Selain itu, sejalan dengan ketentuan Basel 3 terkait
penerapan Rasio Cakupan Likuiditas (Liquidity Coverage
Ratio/LCR), Bank telah mengajukan laporan percobaan
untuk regulator mulai triwulan 2 tahun 2015 secara
triwulanan. Pelaporan resmi akan berjalan efektif pada
triwulan 2 tahun 2016 dengan persyaratan rasio minimum
70% dan secara bertahap meningkat menjadi 100% pada
triwulan 4 tahun 2018. Pada triwulan 4 tahun 2015, LCR
Bank berada di posisi 91%.

Selain langkah-langkah yang telah ditempuh di atas,
secara umum Bank senantiasa memahami degan baik
semua profil risiko agar implementasi manajemen risiko
berjalan dengan baik. Sepanjang tahun 2015, Bank juga
telah melakukan pemetaan dan mitigasi risiko agar
dampak risiko yang muncul dari aktivitas usaha Bank
dapat diminimalkan. Deskripsi mengenai jenis risiko
yang dihadapi dan langkah-langkah yang diambil dalam
mengelola berbagai risiko dijelaskan di bawah ini.

Pada intinya, profil risiko yang dialami oleh Bank pada
tahun 2015 sesuai dengan standar yang dibuat oleh
Bank Indonesia dan/atau Otoritas Jasa Keuangan,
hasilnya relatif stabil. Hal ini tercermin dalam profil risiko
triwulanan Bank, dimana peringkat risikonya relatif sama,
yaitu masih berada di level “Low to Moderate”.
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- Creating the Bank’s Restructuring Standards to align
with FSA regulations

- Reviewing Collateral Standards (for IBG segment)
which provide clear standards on collateral and
collateral appraisal frequency for all credit

- Reviewing Credit Committee Terms of Reference (for
IBG segment) to support credit provision in large
limits

- Creating New Collateral/Guarantee Appraisal
Standards for the CBG segment to support mortgage
products

- Creating Delegation of Authority (DOA) for the CBG
segment both for secured and unsecured products.

Moreover, in line with the Basel 3 provisions related to
the implementation of Liquidity Coverage Ratio (LCR), the
Bank has submitted trial reports to the regulators starting
quarter 2 of 2015 on a quarterly basis. Official reporting
will be effective in quarter 2 of 2016 with a minimum ratio
requirement of 70% and gradually increasing to 100% in
quarter 4 of 2018. In quarter 4 of 2015, the Bank’s LCR is
in the position of 91%.

In addition to the steps that have been taken above,
in general, the Bank continues to understand properly
all risk profiles that facilitate good risk management
implementation. Throughout 2015, the Bank also
performed risk mitigation and mapping so that the risk
impacts arising from the Bank’s business activities can
be minimized. The descriptions of the risks faced and the
measures taken to manage the risks are specified below.

In essence, the the Bank’s 2015 risk profiles conform to
standards set by Bank Indonesia and/or the Financial
Services Authority, with relatively stable result. This is
reflected by the Bank’s quarterly risk profile, whereby
the risk rating is the same, which is still at the level of
“Low to Moderate”.
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Terkait dengan evaluasi akuntabilitas penerapan
manajemen risiko oleh Direksi, juga dilakukan secara
berkala setiap triwulan. Sepanjang tahun 2015, dari
delapan tipe risiko yang telah dievaluasi, memberikan
hasil memuaskan. Untuk mengantisipasi setiap potensi
risiko, Bank telah membentuk metodologi pengukuran
risiko untuk menilai setiap profil risiko sesuai dengan
“risk appetite”. Praktik tersebut, misalnya:

e Melakukan tindakan manajemen risiko secara
komprehensif dalam mengidentifikasi, menilai,
mengurangi dan memitigasi, memonitor, melaporkan
serta mengukur potensi risiko

e Melakukan sistem control yang ketat dengan
melibatkan auditor internal dan eksternal

e Melakukan kampanye dan sosialisasi secara
berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran risiko
terhadap seluruh pemangku kepentingan internal
Bank

Implementasi Kebijakan 2015

Sejalan dengan diberlakukan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) No. 17/P0OJK.03/2014 tentang Penerapan
Manajemen Risiko Terintegrasi Bagi Konglomerasi
Keuangan. Dengan dasar peraturan tersebut, Bank telah
ditunjuk sebagai Entitas Utama. Terkait dengan peraturan
tersebut, RMG telah menyiapkan kebijakan, RMG yang
ada merangkap sebagai Integrated Risk Management
Unit, membentuk Komite Risk Management Terintegrasi
dan tata cara pertemuan berikut wewenang dari Komite
Risk Management Terintegrasi. Dalam Konglomerasi
Keuangan, PT DBS Vickers Securities Indonesia telah
menjadi anggota dari konglomerasi keuangan DBS.

Pada tahun 2015, seluruh unit di lingkungan Bank
telah mengimplementasikan RSCA (Risk and Control
Self Assessment) secara lengkap. Penerapan RCSA ini
merupakan penguatan dari model CSA yang selama ini
digunakan di Bank. Melalui kebijakan ini, ada proses
end-to-end penilaian terhadap aktivitas dan proses
oleh setiap unit guna mengidentifikasi risiko, sehingga
diharapkan dengan menggunakan metode ini membuat
sistem control lebih baik dan efektif.
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Accountability  evaluation of risk management
implementation by the Board of Directors, is also
performed quarterly. Throughout 2015, assessment of
all the eight risk types provided satisfactory results. To
anticipate each potential risk, the Bank has established
risk measurement methodology to assess each risk profile
in accordance with the “risk appetite”. Such practices are
for example:

e Implementing comprehensive risk management
steps in identifying, assessing, reducing, mitigating,
monitoring, reporting, and measuring potential risks

e Applying strict control systems by involving internal
and external auditors

e Campaigning and socializing on an ongoing basis
to raise risk awareness of all the Bank’s internal
stakeholders

2015 Policy Implementation

In line with the implementation of the Financial Services
Authority (FSA) Regulation No. 17/POJK.03/2014 regarding
Integrated Risk Management Implementation by Financial
Conglomeration, theBank has beendesignated asthe Main
Entity. Related to regulations, the RMG has prepared the
required policies whereby the existing RMG also serves
as the Integrated Risk Management Unit, establishes the
Integrated Risk Management Committee, and prepared
meeting procedures as well as the authorization of the
Integrated Risk Management Committee. In the Financeial
Conglomeration, PT DBS Vickers Securities Indonesia is a
member of the DBS financial conglomeration.

In 2015, all the Bank’s units implemented the Risk
and Control Self Assessment (RSCA) completely. The
implementation of this RSCA strengthens the CSA model
that has been used by the Bank. Through this policy, there
is an end-to-end assessment process of the activities and
processes of each unit to identify risks so that with this
method, makes the control system more secured and
effective.
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Proses kerja New Product Approval (NPA) dengan
menggunakan sistem juga telah diimplementasikan secara
lengkap. Sistem baru ini akan melacak dan memonitor isu,
persetujuan, serta tenggat waktu, sehingga memberikan
informasi yang lebih transparan, dan menjadi tempat
penyimpanan proposal di lingkungan Bank. Bahkan pada
saat unit menginisiasi proposal melalui NPA sistem, sistem
ini mampu memberikan notifikasi kepada pihak lain yang
terkait untuk melakukan penilaian dan juga kepada pihak
yang harus menyetujui.

Risiko Operasional

Risiko operasional adalah potensi kerugian sebagai
akibat dari ketidakcukupan atau kegagalan pada proses
internal, manusia dan sistem atau dari kejadian eksternal.

Dewan Komisaris dan Direksi Bank bertanggung
jawab dalam melakukan manajemen pengawasan
risiko operasional, termasuk pengembangan budaya
organisasi yang sadar terhadap risiko operasional
dan menumbuhkan komitmen dalam mengelola risiko
operasional sesuai dengan strategi bisnis Bank. Direksi
bekerja secara aktif untuk mendukung kebijakan dan
strategi risiko operasional.

Dewan Komisaris memberikan persetujuan dan evaluasi
atas kebijakan dan strategi risiko operasional secara rutin.
Dewan Komisaris dan Direksi akan memformulasikan
strategi untuk mengelola risiko ini dalam kerangka kerja
manajemen risiko operasional secara menyeluruh.

Untuk menjaga lingkungan pengendali yang kuat,
kerangka kerja manajemen risiko operasional telah
dibuat untuk memastikan risiko operasional dalam
Bank dapat diidentifikasi dengan baik, diukur, dipantau,
dikelola dan dilaporkan secara terstruktur, sistematis
dan konsisten. Komponen utama dari kerangka kerja ini
diatur dalam Standar-standar Utama Risiko Operasional
(Core Operational Risk Standards) yang menjadi pedoman
bagi pengendalian dasar untuk memastikan lingkungan
operasional yang terkendali dan sehat.
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The New Product Approval (NPA) system-driven work
process has also been implemented completely. This new
system tracks and monitor issues, approvals, and timeline,
so that it provides more transparent information and
stores proposals within the Bank. Further, when units
initiate proposals through NPA system, the system is
able to provide notifications to other related parties for
assessments and approvals.

Operational Risk

Operational risk is the potential loss as a result of
inadequacy or failure of internal processes, people, and
systems or that caused by external events.

The Bank’s Board of Commissioners and Board of
Directors are responsible for the oversight of operational
risk management, including the development of
organizational culture that is aware of the operational
risk and commitment in managing operational risk in
accordance with the Bank’s business strategy. The Board
of Directors works actively to support the operational
risk policies and strategies.

The Board of Commissioners regularly approves and
evaluates operational risk policies and strategies. The
Board of Commissioners and the Board of Directors
formulate the strategies to manage this risk within the
framework of the overall operational risk management.

To maintain strong control environment, an operational
risk management framework has been made to ensure
that the Bank’s operational risk can be identified,
measured, monitored, managed, and reported in a
structured, systematic, and consistent manner. The
main components of this framework are set in Core
Operational Risk Standards which serve as the basic
control guidelines to ensure a controlled and healthy
operational environment.
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Untuk mengelola dan mengendalikan risiko operasional,
kerangka kerja ini dilengkapi dengan berbagai perangkat
dan mekanisme, diantaranya:

- Dilakukannya pengendalian penilaian mandiri
(CSA) yang telah dikembangkan menjadi Risiko dan
Pengendalian Penilaian Mandiri (RCSA)

- Pelaporan dan pengelolaan kejadian
operasional

- Pemantauan terhadap Indikator Risiko Utama

- Pemantauan terhadap isu atau rencana tindakan

- Analisis Risiko, pelaporan dan profil risiko

- Program mitigasi utama untuk risiko operasional
termasuk Pengelolaan Kelangsungan Bisnis dan
Program Asuransi

risiko

RMG - Risiko Operasional membantu dalam melakukan
penerapan fungsi pengelolaan risiko operasional di
Bank, sedangkan unit bisnis serta unit pendukung
menunjuk Unit Operational Risk Manager (UORM) yang
bertanggung jawab dalam pengelolaan risiko operasional
pada unitnya masing-masing.

Setiap kejadian atau indikasi dari terjadinya Risiko
Operasional atau kelemahan yang teridentifikasi oleh
alat-alat risiko operasional akan ditindaklanjuti melalui
perbaikan-perbaikan. Proses pelaporan dan eskalasi
akan dilakukan mulai dari setiap unit bisnis dan unit
pendukung sampai dengan Komite Manajemen Risiko.
RMG secara proaktif telah melakukan sosialisasi atau
kampanye yang berkesinambungan untuk meningkatkan
kesadaran tentang Risiko Operasional di seluruh unit
Bank, melalui pelatihan di dalam kelas, melalui sarana
elektronik (e-learning), berbagi informasi atas kejadian
berisiko dan rekomendasi atas perbaikan proses.

Kejadian-kejadian berisiko tahun 2015 terutama
disebabkan karena faktor kelalaian karyawan dinilai
mengalami kerugian yang minimum terhadap Bank.
Bank menggunakan pendekatan indikator dasar untuk
mengalokasi modal dan Aktiva Tertimbang MenurutRisiko
(ATMR) untuk risiko operasional dengan menggunakan
data rata-rata 3 tahun terakhir dari pendapatan bruto
bank, sebagai berikut:
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To manage and control operational risk, the framework is
equipped with various tools and mechanisms, including:

- A Control Self-assessment (CSA) that has been
developed into Risk and Control Self-Assessment
(RCSA)

- Operational risk events management and reporting

- Monitoring of Key Risk Indicators

- Monitoring of issues or action plans

- Risk analysis, profile, and reporting

- Operational risk main mitigation programs including
Business Continuity Management and Insurance
Program

Operational Risk-RMG assists in the implementation
of the Bank’s operational risk management function,
while the business units and support units appoint Unit
Operational Risk Managers (UORM) to be responsible for
the management of operational risk at their respective
units.

Any incident or operational risk indication or weakness
identified by operational risk tools will be followed
up through improvements. Reporting and escalation
processes will be carried out from each business and
support unit to the Risk Management Committee. RMG
has proactively socialized or campaigned on ongoing
basis to raise operational risk awareness across the
Bank’s units, through classroom trainings, e-learning,
risk event information sharing, and process improvement
recommendations.

Risk events in 2015 were primarily due to employee
negligence and assessed to have caused minimum losses
to the Bank. The Bank uses the basic indicator approach
to allocate operational risk capital and Risk Weighted
Assets (RWA) by using the last three years average data
of the Bank’s gross income, as follows:
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(dalam jutaan/in million Rupiah)

Pendekatan yang
Digunakan untuk
Risiko Operasional/
Operational Risk
Approach

Pendekatan Indikator
Dasar/
Basic Indicator
Approach

2,211,865 331,780

Risiko Pasar

Risiko pasar didefinisikan sebagai risiko yang akan muncul
karena adanya volatilitas dari faktor risiko pasar yang
mengakibatkan terjadi perubahan nilai dari portofolio
yang dimiliki oleh Bank pada neraca dan rekening
administratif.

Aktivitas Bank secara keseluruhan akan dipengaruhi
oleh pergerakan variabel pasar seperti suku bunga, nilai
tukar, harga ekuitas dan harga komoditas. Dalam rangka
meminimalisasi potensi kerugian yang dapat terjadi dari
volatilitas pergerakan variabel pasar tersebut, maka
diperlukan adanya pemantauan yang ketat terhadap
posisi Bank yang terekspos.
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Posisi Tanggal Laporan 31 Desember 2014/
Position as per 31 December 2014

4,147,247 1,685,494 252,824 3,160,302

Market Risk

Market risk is defined as the risk that arises from the
volatility of market risk factors that would change the
value of the Bank’s portfolios in both on and off balance
sheet.

The Bank’s activities as a whole will be affected by
movements in market variables such as interest rates,
exchange rates, equity prices, and commodity prices. To
minimize potential losses from market variables volatility,
it is necessary to monitor closely the Bank’s exposed
positions.
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Untuk memitigasirisiko ini, maka unit Market and Liquidity
Risk sebagai unit kerja yang independen dari unit bisnis,
bertugas untuk mengawasi dan memastikan bahwa
semua batasan risiko pasar selalu berada dalam toleransi
dan limit risiko yang sudah ditentukan sebelumnya.
Adapun ragam struktur limit yang digunakan untuk
mengukur eksposur risiko pasar adalah 97,5% Expected
Shortfall, Interest Rate PV01, Credit Spread PV01, Jump To
Default, FX Delta, Management Action Trigger, Risk Class
Contributions, Market Value dan Stress Testing.

Untukmemastikanbahwa pihakmanajemen mendapatkan
laporan terkini mengenai eksposur risiko pasar, maka
Market and Liquidity Risk Committee mengadakan
pertemuan bulanan dengan tujuan untuk melakukan
diskusi tentang profil Bank yang berkaitan dengan risiko
pasar dan jika diperlukan, akan memutuskan langkah
pencegahan dan perbaikan.

Bank menggunakan Pendekatan Standar untuk
menghitung beban modal untuk risiko pasar, yang terdiri
risiko suku bunga dan risiko nilai tukar. Di bawah ini
adalah hasil dari beban modal yang dibutuhkan untuk
risiko pasar sesuai tanggal pelaporan:

(dalam jutaan/in million Rupiah)

31 Desember 2015/
31 December 2015

Bank

Beban Modal/
Capital Charge

Jenis Risiko/Risk Type

To mitigate these risks, the Market and Liquidity Risk unit,
which is independent of the business units, is assigned to
oversee and ensure that all market risk limits are always
within predetermined risk tolerances and limits. The
limit structures used to measure market risk exposures
are 97.5% Expected Shortfall, Interest Rate PV01, Credit
Spread PV01, Jump To Default, FX Delta, Management
Action Trigger, Risk Class Contributions, Market Value
and Stress Testing.

To ensure that the management gets the latest market
risk exposure reports, the Market and Liquidity Risk
Committee holds Monthly meeting with the aim to
discuss the Bank’s market risk profile and, if necessary, to
decide on the preventive and remedial measures.

The Bank uses the Standardized Approach to calculate
market risk capital charge, which consists of interest rate
and exchange rate risks. Below are the market risk capital
charges required for the reporting dates:

31 Desember 2014/
31 December 2014

Bank

Beban Modal/
Capital Charge

ATMR/RWA ATMR/RWA

a. Risiko Spesifik/Specific Risk

18,408

230,099 34,997 437,464

2. Risiko Nilai Tukar/ Exchange Risk

31,436

392,951 23,435 292,939

4, Risiko Komoditas/

Commodity Risk*)

Jumlah/ Total
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123,353

1,541,918 143,349 1,791,868
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Sepanjang tahun 2015, Komite Risiko Pasar dan Likuiditas
bertemu setiap bulan pada forum diskusi yang membahas
seluruh aspek yang berkaitan dengan risiko pasar dan
risiko likuiditas. Untuk memastikan independensi dalam
pemantauan risiko pasar, fungsi manajemen risiko pasar
secara terpisah dilakukan oleh Unit Risiko Pasar dan
Likuiditas yang berada di bawah RMG. Unit tersebut
memberikan laporan pemanfaatan batas-batas risiko
pasar dan memberikan laporan mutakhir kepada Komite
Risiko Pasar dan Likuiditas selama periode tertentu.

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko yang terjadi ketika Bank
tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya pada
saat jatuh tempo tanpa menimbulkan kerugian yang
signifikan.

Aktivitas Bank yang dapat mempengaruhi terjadinya
risiko likuiditas biasanya berhubungan dengan pemberian
pinjaman dan pengumpulan dana pihak ketiga, dimana
dalam halini, Bank harus memastikan bahwa proyeksi arus
kas masuk dan keluar harus selalu dimonitor secara ketat.
Dalam rangka untuk meminimalisasi risiko likuiditas,
Bank menggunakan metodologi Maximum Cumulative
Outflow (MCO) yang mengukur arus pemasukan dan
pengeluaran secara kumulatif untuk seluruh item yang
ada di neraca dan rekening administratif, dimana untuk
skenario BAU (Business As Usual), periode yang dipantau
adalah selama 1 tahun kedepan, sedangkan untuk
scenario Stress (General Market Stress, Bank Specific
Stress dan Combined Stress), periode yang dipantau
adalah selama 1 bulan kedepan.

Bank juga melakukan monitoring terhadap
ketidaksesuaian struktural likuiditas melalui pemantauan
beberapa rasio likuiditas seperti Loan to Deposit Funding
Ratio, Wholesale Borrowing Limit, Deposit Concentrations
Ratio dan Swapped Funds Ratio.

Selain melakukan mitigasi risiko likuiditas melalui
penyediaan portofolio surat berharga pemerintah dan
korporasi yang dapat dijual setiap saat untuk memenuhi
kebutuhan likuiditas, Bank juga memastikan adanya
akses pinjaman dana antar bank dari pihak counterparty
yang ada di pasar lokal dan pasar luar negeri.

Untuk mengantisipasi terjadinya krisis likuiditas, Bank
juga sudah memiliki kebijakan Liquidity Contingency
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Throughout2015, The MarketandLiquidity Risk Committee
meet every Month to review all aspects relating to market
and liquidity risk. To ensure independence in monitoring
market risk, the function of market risk management is
independently performed by the Market and Liquidity
Risk Unit under RMG. The unit reports the market risk
limits utilization and provides current updates to the
Market and Liquidity Risk Committee during a certain
period.

Liquidity Risk

Liquidity risk is the risk that occurs when the Bank is
unable to meet its financial obligations at maturity
without incurring significant losses.

Bank activities that may affect liquidity risk are usually
associated with lending and third party funds gathering,
which in this case, the Bank must ensure that the projected
cash inflows and outflows are closely monitored. In order
to minimize liquidity risk, the Bank uses the Maximum
Cumulative Outflow (MCO) methodology, which measures
the cumulative cash inflows and outflows for all the items
in the balance sheet and off-balance sheet, whereby for
Business As Usual (BAU) scenario, the period monitored
is over 1 year ahead, while for Stress scenarios (General
Market Stress, Bank Specific Stress, and Combined Stress),
the period monitored is 1 month ahead.

The Bank also monitors structural liquidity mismatches
through the review of liquidity ratios such as Funding
Loan to Deposit Ratio, Wholesale Borrowing Limit,
Deposit Concentration Ratio, and swapped Funds Ratio.

In addition to mitigating liquidity risk through the
maintenance of government and corporate securities
portfolios, which can be liquidated at any time to meet
liquidity needs, the Bank also ensures the availability of
an access to interbank borrowing to counterparties in
local and overseas market.

To anticipate liquidity crisis, the Bank also has Liquidity
Contingency Plan (LCP) policy as one of the
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Plan (LCP) sebagai salah satu strategi komprehensif yang
akan dilaksanakan jika terjadi krisis yang sebenarnya.
Kebijakan ini dites sekali dalam setahun, dengan
melibatkan manajemen senior, unit bisnis dan unit
support untuk memastikan bahwa semua pihak sudah

comprehensive strategies to be implemented in the event
of an actual crisis. This policy is tested once a year, with
the involvement of senior management, business units,
and support units to ensure that all parties are already
familiar with their duties in the event of an actual liquidity

paham dengan tugas masing-masing jika terjadi krisis crisis.

likuiditas yang sebenarnya.

Profil Maturitas Rupiah/ Rupiah Maturity Profile

(dalam jutaan/in million Rupiah)

31 Desember 2015/37 December 2015

Jatuh Tempo/Maturity*)

>1Bulans.d 3 | >3 Bulans.d 6 >6 Bulan s.d
<1 Bulan/ Bulan/ Bulan/ 12 Bulan/
< 1 Month > 1 Month u.t | >3 Month u.t | > 6 Month u.t
3 Month 6 Month 12 Month

NERACA/BALANCE SHEET
A. Aset/Assets
2. Penempatan pada Bank Indonesia/ 3,254,366 3,254,366
Placements with Bank Indonesia

6,179,735 1,464 73,531 108,837 1,334,210 4,661,693

Saldo/Balance

Pos-pos/Accounts

> 12 bulan
> 12 Month

4. Surat Berharga/
Marketable securities

6. Tagihan lainnya/Other receivables 2,587,786 270,716 255,388 389,631 121,084 1,550,967

Total Aset/Total Assets 40,637,543 16,232,162 4,937,009 2,041,484 2,404,914 15,021,974

1. Dana Pihak Ketiga/ Third party funds 27,836,730 11,321,162 8,398,865 3,524,125 1,431,036 3,161,542

3. Kewajiban pada Bank lain/ 159,989 159,989
Obligations to other banks

5. Pinjaman yang Diterima/
Borrowings

7. Lain-lain/Others 318,564 318,564

Selisih Aset dengan Kewajiban 10,919,322 4,269,788 (3,719,617) (1,732,427) 873,884 11,227,694
dalam Neraca/

Net of Assets with Liabilities in

Balance Sheet

I REKENING ADMINISTRATIF/
OFF BALANCE SHEET ACCOUNTS

A. Tagihan Rekening Administratif/
Off Balance Sheet Receivables

2. Kon ensn/Contmgents

Kewajiban Rekening Administratif/ Off
Balance Sheet Payables

2 Kontijensi/Contingents

Selisih Tagihan dan Kewajiban dalam (970,738) (1,076,835) 31,948 (60,936) 282,335 (147,250)
Rekening Administratif/

Net of Receivables with Payables in Off

Balance Sheet Accounts

Selisih Kumulatif/ 9,948,584 3,192,953 (494,716) (2,288,079) (1,131,860) 9,948,584
Net Cumulative
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Profil Maturitas Rupiah/ Rupiah Maturity Profile

(dalam jutaan/in million Rupiah)

31 Desember 2014/37 December 2014

Jatuh Tempo/Maturity*)

>1Bulans.d 3 | >3 Bulans.d 6 >6 Bulan s.d
Pos-pos/Accounts Saldo/Balance <1 Bulan/ Bulan/ Bulan/ 12 Bulan/ > 12 bulan

< 1 Month > 1 Month u.t | >3 Month u.t | > 6 Month u.t > 12 Month
3 Month 6 Month 12 Month

NERACA/BALANCE SHEET
. Aset/Assets
2. Penempatan pada Bank Indonesia/ 3,539,371 3,539,371
Placements with Bank Indonesia

4. Surat Berharga/ 7,771,575 18,000 38,377 379,587 451,042 6,890,569
Marketable securities

6. Tagihan lainnya/Other receivables 1,502,931 152,326 121,214 15,074 155,503 1,058,814
Total Aset/Total Assets 38,329,954 14,095,558 4,013,212 1,722,387 1,505,191 16,993,606

1. Dana Pihak Ketiga/ Third party funds 23,341,892 14,298,923 4,612,283 764,899 1,206,391 2,459,396

3. Kewajiban pada Bank lain/ 1,119,049 1,109,049 10,000

Obligations to other banks

5. Pinjaman yang Diterima/
Borrowings

7. Lain-lain/Others 147,570 147,570

Selisih Aset dengan Kewajiban 12,925,281 (1,607,356) (711,080) 885,735 224,382 14,133,600
dalam Neraca/

Net of Assets with Liabilities in

Balance Sheet

REKENING MINISTRATIF/

OFF BALANCE SHEET ACCOUNTS

A. Tagihan Rekening Administratif/
Off Balance Sheet Receivables

2. Kontijensi/Contingents

Kewajiban Rekening Administratif/ Off
Balance Sheet Payables

2. Kontijensi/Contingents

Selisih Tagihan dan Kewajiban dalam (2,801,750) (2,048,660) 115,650 163,723 213,758 (1,246,221)
Rekening Administratif/

Net of Receivables with Payables in Off

Balance Sheet Accounts

Selisih Kumulatif/ 10,123,531 (3.656,016) (4,251,446) (3,201,988) (2,763,848) 10,123,531
Net Cumulative
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Profil Maturitas Valuta Asing/ Foreign Currency Maturity Profile

(dalam jutaan/in million Rupiah)

31 Desember 2015/37 December 2015
Jatuh Tempo/Maturity*)

>1Bulans.d 3 | >3 Bulans.d 6 >6 Bulan s.d

Pos-pos/Accounts Saldo/Balance <1 Bulan/ Bulan/ Bulan/ 12 Bulan/ > 12 bulan
< 1 Month > 1 Month u.t | >3 Month u.t | > 6 Month u.t > 12 Month
3 Month 6 Month 12 Month

NERACA/BALANCE SHEET

Aset/Assets

A.

2. Penempatan pada Bank Indonesia/ 2,137,485 2,137,485 - - -
Placements with Bank Indonesia

4. Surat Berharga/ 2,715,887 170,369 316,283 - - 2,229,235
Marketable securities
L Gmpeeeww wEewmam s amen o TR e
6. Tagihan lainnya/Other receivables 2,612,071 337,766 931,439 1,103,462 184,471 54,933
[ e maemae - ]
Total Aset/ Total Assets 22,475,869 7,671,557 5,025,818 2,014,885 947,829 6,815,780
[ F el ]
1. Dana Pihak Ketiga/ Third party funds 12,130,184 3,901,141 1,683,052 454,037 933,465 5,158,489
3. Kewajiban pada Bank lain/ 3,281,007 2,798,532 482,475 - - -

Obligations to other banks

5. Pinjaman yang Diterima/ 6,892,500 - - 4,135,500 2,757,000
Borrowings

7. Lain-lain/Others 51,390 51,390 - - - -

Selisih Aset dengan Kewajiban dalan (2,624,192) 542,509 1,938,860 (3.692,436) (173,360) (1,239,765)

Neraca/

Net of Assets with Liabilities in Balance

Sheet

A. Tagihan Rekening Administratif/
Off Balance Sheet Receivables

2. Kontijensi/Contingents - - - - - -

B. Kewajiban Rekening Administratif/ Off
Balance Sheet Payables

2. Kontijensi/Contingents - - - - - -

Selisih Tagihan dan Kewajiban dalam 3,710,811 5,974,874 (2,620,790) 266,946 21,077 68,704
Rekening Administratif/

Net of Receivables with Payables in Off

Balance Sheet Accounts

Selisih Kumulatif/ 1,086,619 6,517,383 5,835,453 2,409,963 2,257,680 1,086,619
Net Cumulative
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Profil Maturitas Valuta Asing/ Foreign Currency Maturity Profile

(dalam jutaan/in million Rupiah)

31 Desember 2014/31 December 2014
Jatuh Tempo/Maturity*)

<1 Bulan/ >1 Bulans.d 3 | >3 Bulans.d 6 >6 Bulan s.d > 12 bulan
Pos-pos/Accounts Saldo/Balance < 1 Month Bulan/ Bulan/ 12 Bulan/ > 12 Month

> 1 Month u.t | >3 Month u.t | > 6 Month u.t
3 Month 6 Month 12 Month

NERACA/BALANCE SHEET
A. Aset/Assets

2. Penempatan pada Bank Indonesia/ 3,656,780 3,656,780 - - - -
Placements with Bank Indonesia

4. Surat Berharga/ 1,565,060 260,266 370,552 - - 934,242
Marketable securities

6. Tagihan lainnya/Other receivables 4,840,128 1,089,087 2,138,093 1,414,057 104,938 93,953

Total Aset/ Total Assets 28,071,824 11,298,132 7,690,343 2,671,258 812,406 5,599,685

1. Dana Pihak Ketiga/ Third party funds 21,124,397 9,998,039 3,728,095 661,284 681,310 6,055,669

3. Kewajiban pada Bank lain/ 49,069 49,069 - - - -
Obligations to other banks

5. Pinjaman yang Diterima/ 6,192,500 - - 2,477,000 - 3,715,500
Borrowings

7. Lain-lain/Others 31,589 31,589 - - - -

Selisih Aset dengan Kewajiban dalan (4,215,570) 160,400 1,826,928 (1,876,923) 247 (4,326,222)
Neraca/

Net of Assets with Liabilities in Balance

Sheet

A. Tagihan Rekening Administratif/
Off Balance Sheet Receivables

2. Kontijensi/ Contingents - - - - - -

B. Kewajiban Rekening Administratif/ Off
Balance Sheet Payables

2. Kontijensi/Contingents - - - - - -

Selisih Tagihan dan Kewajiban dalam 1,432,582 1,359,548 (225,296) (39,137) 171,768 165,699
Rekening Administratif/

Net of Receivables with Payables in Off

Balance Sheet Accounts

Selisih Kumulatif/ (2,782,988) 1,519,948 3,121,580 1,205,520 1,377,535 (2,782,988)
Net Cumulative

—
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Risiko Kredit

Risiko Kredit adalah risiko atas kerugian yang terjadi
karena kegagalan debitur dan/atau counterparty
dalam memenuhi kewajibannya. Risiko kredit timbul
dari transaksi pinjaman, sales and trading termasuk
transaksi derivative. Proses manajemen risiko kredit baik
pengelolaan dan pengendaliannya telah dilakukan oleh
DBS Indonesia secara independen.

Pengukuran dan Pengendalian Risiko Kredit

Pengelolaan risiko kredit dilakukan oleh DBS Indonesia
dengan senantiasa berpedoman pada Kebijakan dan
Prosedur Perkreditan (Core Credit Risk Policy) yang
mengatur prinsip pelaksanaan aktivitas manajemen risiko
kredit baik untuk kredit korporasi dan konsumsi di Bank.
Kebijakan kredit ini didukung dengan berbagai kebijakan
dan prosedur operasional lainnya, untuk memastikan
konsistensi dalam proses persetujuan risiko kredit
dan prosedur lainnya sebagai panduan pelaksanaan
manajemen risiko kredit, serta pemisahan fungsi bisnis
dengan fungsi pengambil keputusan kredit (credit risk
management) melalui delegasi kewenangan persetujuan
kredit. Bank juga sudah memenuhi ketentuan pendekatan
standard risiko kredit Basel Il untuk mengelola risiko
kredit dan menentukan model pengelolaan risiko kredit
(credit model risk).

Pemantauan secara aktif telah dilakukan melalui Komite
Manajemen Risiko untuk memonitor kualitas portfolio
kredit untuk korporasi dan konsumsi sesuai dengan jenis
risiko masing-masing dan menentukan pendekatan yang
tepat dalam mengukur, memitigasi serta mengelola
risiko kredit dan me-review laporan-laporan risiko kredit
terhadap significant risk dan risk capital adequacy.

Bank sudah membentuk Komite Kredit sebagai penerapan
four eyes principal yang memiliki fungsi utama untuk
memberikan pengarahan yang lebih mendalam dan
menyeluruh terhadap analisa dan struktur kredit.
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Credit Risk

Credit risk is the risk of loss due to failure of debtors and/
or counterparties to meet their obligations. Credit risk
arises from loan transactions, sales and trading, including
derivatives transactions. Credit risk management
processes, both administrative and control, have been
carried out by DBS Indonesia independently.

Credit Risk Control and Measurement

Credit risk management is performed by DBS Indonesia
by consistently referring to Credit Policies and Procedures
(Core Credit Risk Policy), determining credit risk
management activities and implementation principles
both for the Bank’s corporate and consumer loans. This
credit policy is supported by a wide range of other
operational policies and procedures, to ensure consistency
in credit risk and other procedure approval processes as
credit risk management implementation guidance, as
well as the separation of business functions and credit
decision making functions (credit risk management)
through credit approval delegation of authority. The Bank
has also complied with the Basel Il credit risk standardized
approach to manage credit risk and determine credit risk
management model (credit model risk).

Monitoring has been actively carried out through the
Risk Management Committee to review the corporate
and consumer loans portfolio quality according to each
risk type and determine the appropriate approach to
measure, mitigate, and manage credit risk and review
credit risk reports on significant risk and capital adequacy
risk.

The Bank has formed the Credit Committee as the
implementation of the four eyes principal whose main
function is to provide more robust and thorough guidance
on credit structure and analysis.
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Pendahuluan
Introduction

Seiring dengan meningkatnya pengalaman Bank dalam
suatuindustritertentu, Bank jugatelah memiliki ketentuan
Target Market Risk Acceptance Criteria (TM RAC) sesuai
dengan strategi bisnis Bank dalam menentukan rasio
konstribusi dari portofolio industri yang sesuai target
segmen bisnis. Adapun target industri yang dipilih
adalah Otomotif, Perkebunan, Pertambangan, Food &
Beverage, Kimia, Farmasi, Telekomunikasi, Infrastruktur
dan Properti.

Stress testing merupakan bagian intergral dari seluruh
proses manajemen risiko kredit. Secara berkala stress
testing dilakukan Bank dalam mengelola risiko kredit,
untuk memungkinkan Bank melakukan penilaian atas
potensi kerugian dari risiko kredit atas kecukupan modal
Bank dan menyiapkan tindakan-tindakan mitigasi atas
potensi kerugian dari portfolio kredit.

Stress testing dilaksanakan dengan menggunakan
data internal maupun eksternal dari indikator makro
ekonomi yaitu antara lain pertumbuhan GDP, tingkat
rasio pengangguran, indeks harga properti dan variabel
pendukung lainnya. Bank juga melakukan stress testing
dengan berbagai skenario dari kondisi ekonomi saat ini
sampai dengan kondisi ekonomi terburuk. Stress testing
juga dilakukan secara spesifik berkaitan dengan ICAAP,
pelemahan harga komoditas dan pelemahan nilai tukar
mata uang.

Bank senantiasa memperkuat infrastukturnya khususnya
dalam hal peningkatan dan pengembangan sistem
informasi manajemen sehingga eksposur risiko kredit
dapat diukur secara akurat dan tepat waktu. Selain itu
Bank secara terus menerus melakukan pengembangan
sumber daya manusia secara terarah, terpadu, dan
berkesinambungan untuk memperkuat pengelolaan
risiko kredit melalui berbagai pelatihan dan sertifikasi
manajemen risiko.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

Along with the increase in the Bank’s experience in a
particular industry, the Bank also has Target Market Risk
Acceptance Criteria (TM RAC) provisions in accordance
with the Bank’s business strategy in determining the
contribution ratio of the industry portfolio in accordance
with business segment targets. The selected industry
targets are Automotive, Plantation, Mining, Food &
Beverage, Chemical, Pharmaceutical, Telecommunication,
Infrastructure and Property.

Stress testing is an integral part of the whole credit risk
management process. Periodic stress testing is conducted
by the Bank in managing credit risk, to enable the Bank to
assess the potential losses from credit risk of the Bank’s
capital adequacy and prepare mitigation measures on
loan portfolio potential losses.

Stress testing is conducted using internal and external
data of macro-economic indicators which include GDP
growth, unemployment rate, property price index, and
other supporting variables. The Bank also conducts stress
testing with various scenarios of the current economic
conditions up to the worst cases. Stress testing is also
conducted as specifically related to ICAAP, weakening
commodity prices, and weakening exchange rate.

The Bank continues strengthening its infrastructure,
especially in terms of improvement and development
of management information systems so that credit risk
exposures can be measured accurately and in a timely
manner. In addition the Bank is continuously developing
human resources in a focused, integrated, and sustainable
manner to strengthen credit risk management through
various training and risk management certifications.
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Bank juga memperkuat Credit Risk Management team
dengan menempatkan beberapa manajer risiko kredit
senior baru serta mengirim mereka untuk program
sertifikasi manajemen risiko kredit di DBS Group.

Bank juga telah menerapkan proaktif manajemen sebagai
sinyal peringatan dini. Bank telah memperketat proses
kepada debitur dalam watchlist, termasuk menentukan
strategi penanganan sesuai dengan potensi masalah
dari masing-masing debitur dan melakukan pemantauan
secara ketat untuk mencegah kemungkinan terjadi
penurunan kondisi keuangan, mengambil tindakan
penanganan kredit secara tepat waktu. Melalui proses
proaktif manajemen ini, Bank dapat melakukan tindakan
pengukuran yang tepat untuk menangani permasalahan
sebelum terjadi penurunan kualitas kredit lebih lanjut.

Dalam mengelola kredit bermasalah, Bank mengatasinya
dengan berbagai cara termasuk melakukan restrukturisasi
terhadap peminjam dengan bisnis yang dinilai masih
layak dan memaksimalkan pengembalian kembali dengan
penyitaan agunan dan mencari pembeli potensial secara
langsung atau melalui proses lelang, dan proses litigasi.

Bank juga telah membentuk Komite Kredit untuk
Klasifikasi Kredit dengan peran dan tanggung jawab
meninjau dan menyetujui restrukturisasi utang dengan
berbagai ketentuan khusus.Bank juga memiliki unit
independen yaitu Special Asset Management (SAM)
yang bertugas menangani debitur bermasalah. Untuk
memaksimalkan kinerja Unit SAM tersebut, Bank
menempatkan orang-orang berpengalaman guna
mendukung dan meningkatkan upaya pengembalian
kembali (recovery).

Risiko Konsentrasi

Dalam melaksanakan pengelolaan risiko konsentrasi
kredit, Bank telah memiliki kebijakan untuk mengelola,
membatasi dan mengendalikan konsentrasi risiko kredit
untuk memastikan risiko kredit telah terdiversifikasi pada
level yang dapat diterima oleh Bank dengan menetapkan
batasan limit maksimum pemberian kredit dan settlement
limit terhadap satu debitur dan kelompok debitur, dan
berdasarkan segmen industri serta geografis.
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The Bank has also strengthened the Credit Risk
Management team by adding several new senior
credit risk managers and sending them to credit risk
management certification programs at DBS Group.

Bank has implemented proactive account management
to alert the Bank of any accounts with early warning
signals or triggers. We have tightened the credit watchlist
processes including putting in place strategy for each
borrower with potential problem and monitor them
closely for possible deterioration of financial conditions
and to take timely remedial action. Through proactive
management process, the Bank can take appropriate
measures to solve problems before further deterioration.

The Bank handles non-performing loans through a
variety of methods, including restructuring of the still-
viable business loans and maximizing the recovery by
foreclosure asset and finding potential buyers directly or
through auction and litigation processes.

The Bank has also established the Credit Committee for
Loan Classifications with the roles and responsibilities
of reviewing and approving loan restructuring within
specific provisions.The Bank also has an independent
unit namely Special Asset Management (SAM), which
is responsible for handling problem loan accounts. To
maximize the work of the SAM Unit, the Bank places
experienced officers to support and enhance recovery
efforts.

Concentration Risk

In carrying out concentration risk management, the Bank
has a policy to manage, limit, and control credit risk
concentration to ensure that the risk has been diversified
at the Bank’s acceptable level by setting credit maximum
limits and settlement limits for one debtor and group of
debtors, by industry, and geography segments.
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Company Profile

Pendahuluan
Introduction

Secara geografis pembiayaan bank masih terfokus pada
area Jawa sebesar 64% dari total portofolio

Batas pemberian kredit dikaji dengan mengikuti
perubahan pada kondisi pasar, sektor industri dan
ekonomi serta pengkajian kredit dilakukan secara
periodik serta penilaian atas kemungkinan wanprestasi.

Salah satu strategi kredit yang ditempuh oleh Bank
dalam mengelola risiko kredit adalah dengan memiliki
acuan berupa Target Pasar and Kriteria Penerimaan
Risiko. Strategi Kredit ini dibentuk bersama oleh divisi
Pemasaran dan Manajemen Kredit serta dikaji secara
berkala, menggambarkan secara umum pendekatan dan
rencana-rencana yang akan diimplementasikan yaitu
untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diinginkan.

Target Pasar berfungsi untuk mengidentifikasi segmen
bisnis yang dapat diterima untuk memfokuskan upaya
pemasaran bank. Ini melibatkan proses mengevaluasi,
memilih dan menyasar pada segmen bisnis yang paling
efektif bagi Bank. Secara kriteria kategori aset, Bank
masih fokus pada korporasi sebesar 71% dari total
portofolio.

Penerapan Kriteria Penerimaan Risiko akan berfungsi
sebagai pre-screening dalam peninjauan kredit, dimana
terdapat kriteria umum yang berlaku untuk semua
industri yang dipilih dan terdapat kriteria spesifik untuk
industri tertentu.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

By geographic, Bank still focus its financing in Java that
represent 64% from total portfolio

Credit limits are reviewed by monitoring the changes
in market, industry sector, and economic conditions as
well as periodic credit reviews and assessments on the
likelihood of default.

One of the credit strategies pursued by the Bank in
managing credit risk is by having the references in the
forms of Market Targets and Risk Acceptance Criteria.
Credit strategy is established jointly by Marketing and
Credit Management divisions and is regularly reviewed,
showing the approaches and plans to be generally
implemented to achieve the desired goals and objectives.

Market Targets serve to identify acceptable business
segments on which to focus the Bank’s marketing efforts.
This involves the process of evaluating, selecting, and
targeting the Bank’s most effective business segments.
By asset category, Bank still focusing in corporate that
represent 71% from total portfolio.

Risk Acceptance Criteria implementation serves aspre-
screening in credit reviews, whereby there are applicable
general criteria for all industries being targeted and there
are specific criteria for certain industries.

DBS. Living, Breathing Asia 117



Tabel 1: Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah
Table 1: Net Receivables By Region
(dalam jutaan/in million Rupiah)

31 Desember 2015/31 December 2015

Tagihan bersih berdasarkan wilayah/
Net Receivables By Region
Lainnya/
Others

Kategori Portofolio/ Portfolio Category
Sumatera Jumlah/Total

, Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik/ 83,247 1,326,289 1,409,536
Receivable from Public Sector Entities

4 Tagihan Kepada Bank/ Receivable from Other Banks 389 1,712,299 669,767 2,382,455

redit Beragun Properti Komersial/
6 Loans Secured by
Commercial Properties

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan 25,873 1,150,438 2,525 1,178,836
8 Portofolio Ritel/Receivable from Micro,Small, and

Retail Portfolios
10 Tag!!an yang Te|a! Jatu! Tempo/ 814 606,211 293,159 900,184

Past Due Receivables

12 EEsposur !I Unit Usa!a Syana! !apaglla a!a!/ S!ana - - - -

Unit Exposures (if any)

Keterangan: Pembagian wilayah berdasarkan misalnya pembagian wilayah yang digunakan dalam laporan manajemen
Note: Regional divisions may use those of management report

118 DBS Indonesia Annual Report 2015



Pendahuluan Profil Perusahaan Analisa dan Pembahasan Manajemen Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan Data Perusahaan
Introduction Company Profile Management Discussion and Analysis Laporan Tata Kelola Perusahaan Corporate Data
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

Tabel 1: Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah
Table 1: Net Receivables By Region
(dalam jutaan/in million Rupiah)

31 Desember 2014/31 December 2014

. . , Tagihan bersih berdasarkan wilayah/
Kategori Portofolio/ Portfolio Category Net Receivables By Region

Sumatera

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik/
Receivable from Public Sector Entities

2 7,709 4,716,341 - 4,724,050

4 Tagihan Kepada Bank/ Receivable from Other Banks 929,280 1,133,910 2,063,190

Kredit Beragun Properti Komersial/
6 Loans Secured by
Commercial Properties

Tagi!an Kepa!a Usa!a Mi!ro, Usa!a Keci| !an Por- 41,206 885,820 5,310 932,336

8 tofolio Ritel/Receivable from Micro,Small, and Retail
Portfolios

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo/ 119,683 735,595 12 855,290

10 Past Due Receivables

12 E
Unit Exposures (if any)

Keterangan: Pembagian wilayah berdasarkan misalnya pembagian wilayah yang digunakan dalam laporan manajemen
Note: Regional divisions may use those of management report
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Tabel 2: Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Industri
Table 2: Net Receivables by Industry Sector
(dalam jutaan/in million Rupiah)

Tagihan Kepada Usaha
Kredit Pegawai/ Mikro, Usaha Kecil dan Tagihan kepada Tagihan yang Telah
Tinggal/ Pensiunan/ Portofolio Ritel/ Korporasi/ Jatuh Tempo/ A ETEY
Loans Secured by e ma—— ) Employee/ Pensioner Receivable from Micro, Receivable from Past Receivable Other Assets
Residential Properties RS Loans Small, a;n7 Retail Corporates Receivables
Portfolios

Tagihan Kepada Bank
Tagihan Kepada Pemerintah/ Entitas Sektor Publik/ Pembangunan Multllqteral dan Taglhan Kepada Bank/

Receivable From the B 5 Lembaga Internasional/ Receivable from Other

Receivable from Public 5 7
Government ot Receivable from Multilateral Banks
Sector Entities
Development Banks and

International Entities

Kredit Beragun
Properti Komersial/
Loans Secured by

Eksposur di Unit
(VEELERSYETEL]
(apabila ada)/

Sharia Unit
Exposures (if any)

Tagihan Kepada Kredit Beragun Rumah
Sektor Ekonomi*)/

Economic Sector*)

1 Pertanian, perburuan - 295,167 - - - - - - 9,232,375 - - -
dan Kehutanan/
Agriculture, Hunting and
Forestry

3 Pertambangan dan - - - - - - - - 6,179,700 308,477 - -
Penggalian/Mining and
Quarrying

5 Listrik, Gas dan Air/ - - - - - - - - 262,669 - - -
Electricity, Gas, and
Water

7 Perdagangan besar dan
eceran/ Wholesale and - 222,190 - - - - - - 10,395,651 91,778 - -
Retail Trade

9 Transportasi, - 7.067 - - - - - - 994,564 88,046 - -
pergudangan dan
komunikasi/
Transportation, Ware-
housing, and Commu-
nication

1 Real estate, usaha - - - - - - - 23 1,389,336 -
persewaan dan jasa
perusahaan/Real Estate,
Rental, and Service
Company

13 Jasa pendidikan/ - - - - - - - - 2,452 - - -
Education Service

15 Jasa kemasyarakatan, - - - - - - - - 5,932 - - -
sosial budaya, hiburan
dan perorangan lainnya/
Community,
Sociocultural,
Entertainment, and
other Individual Services

17 Badan internasional dan - - - - - - - - - - - -
badan ekstra
internasional lainnya/
International and
other Extra International
Agencies

19 Bukan Lapangan Usaha/ - - - - 69,150 - - 1,178,813 139,293 13,474 - -
Non Business Activities

Jumlah/Total 9,618,712 1,409,536 - 2,382,455 69,150 - - 1,178,836 48,236,000 900,184 975,558 -
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(dalam jutaan/in million Rupiah)

Data Perusahaan
Corporate Data

Sektor Ekonomi*)/
Economic Sector*)

Tagihan Kepada Pemerintah/
Receivable From the
Government

Tagihan Kepada
Entitas Sektor Publik/
Receivable from Public

Sector Entities

Tagihan Kepada Bank
Pembangunan Multilateral dan
Lembaga Internasional/
Receivable from Multilateral
Development Banks and
International Entities

Tagihan Kepada Bank/
Receivable from Other
Banks

Kredit Beragun Rumah
Tinggal/
Loans Secured by
Residential Properties

Kredit Beragun
Properti Komersial/
Loans Secured by
Commercial
Properties

Kredit Pegawai/
Pensiunan/
Employee/ Pensioner
Loans

Tagihan Kepada Usaha
Mikro, Usaha Kecil dan
Portofolio Ritel/
Receivable from Micro,
Small, and Retail
Portfolios

Tagihan kepada
Korporasi/
Receivable from
Corporates

Tagihan yang Telah
Jatuh Tempo/
Past Due Receivables

Eksposur di Unit
Usaha Syariah
(ET.ELIEELEVS

Sharia Unit
Exposures (if any)

Aset Lainnya/
Other Assets

1 Pertanian, perburuan dan - - - - - - - -
Kehutanan/Agriculture,
Hunting and Forestry

8,179,252 - - -

3 Pertambangan dan -
Penggalian/Mining and
Quarrying

1,191,560 - - - - - - 5,851,958 107,839 - -

5 Listrik, Gas dan Air/ - - - - - - - -
Electricity, Gas, and
Water

234,426 - - -

7 Perdagangan besar dan -
eceran/ Wholesale and
Retail Trade

93,964 - - - - - 1,566 11,003,319 243,950 - -

9 Transportasi, -
pergudangan dan
komunikasi
Transportation,
Warehousing, and
Communication

7,709 - - - - - - 1,820,418 128,102 - -

1 Real estate, usaha - - - - - - - -
persewaan dan jasa
perusahaan/Real Estate,
Rental, and Service
Company

1,680,469 - - -

13 Jasa pendidikan - - - - - - - -
Education Service

2,495 - - -

15 Jasa kemasyarakatan, - - - - - -
sosial budaya, hiburan - -
dan perorangan lainnya/
Community,
Sociocultural,
Entertainment, and other
Individual Services

6,933 - - -

17 Badan internasional dan - - - - - - - - - - - -
badan ekstra
internasional lainnya/
International and
other Extra International
Agencies

19 Bukan Lapangan Usaha/ - - - - - - -
Non Business Activities

929,786 89,956 6,453 - -

Jumlah/Total 9,834,445 4,724,050 - 2,063,190 - - - 932,336 48,409,339 855,290 606,924 -
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Tabel 3: Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak
Table 3: Net Receivables By Remaining Contract Period

(dalam jutaan/in million Rupiah)
31 Desember 2015/31 December 2015

Net Receivables By Remaining Contract Period

Kategori Portofolio/

Portfolio Category 1thns.d. 3 3thns.d.5
< 1 tahun/ thn/ thn/

1 u.t 3 years 3 u.t 5 years

> 5 thn/ Kontraktual/
> 5 years Non
Contractual

Tagihan Kepada Entitas Sektor 1,406,630 2,906 1,409,536
Publik/

Receivables from Public Sector

Entities

Tagihan Kepada Bank/ 1,463,636 266,734 24,469 627,616 2,382,455
Receivables from Other Banks

edit Beragun Properti Komersial/
Loans Secured by Commercial
Properties

Tagihan Kepada Usaha Mikro, 134,414 918,091 28,078 98,253 1,178,836
Usaha Kecil dan Portofolio Ritel/

Receivables from Micro, Small, and

Retail Portfolios

10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo/ 804,504 93,812 1,868 - - 900,184
Past Due Receivables

12 Eksposur di Unit Usaha Syariah - - - - - R
(apabila ada)/ Sharia Unit
Exposures (if any)
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dalam iutaan/in million Rupiah)

31 Desember 2014/31 December 2014
berdasarkan sisa jangka waktu kontrak/
Net Receivables By Remaining Contract Period

1thns.d.3 3thns.d.5
thn/ thn/
1 u.t 3 years 3 u.t5 years

Kategori Portofolio/

Portfolio Category Non-

Kontraktual/ Jumlah/
Non
Contractual

< 1 tahun/

Tagihan Kepada Entitas Sektor 4,704,715 19,335 4,724,050
Publik/

Receivables from Public Sector

Entities

Tagihan Kepada Bank/ 910,673 388,130 29,247 2,787 732,353 2,063,190
Receivables from Other Banks

edit Beragun Properti Komersial/
Loans Secured by Commercial
Properties

Tagihan Kepada Usaha Mikro, 692,028 30,610 96,328 932,336
Usaha Kecil dan Portofolio Ritel/

Receivables from Micro, Small, and

Retail Portfolios

10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo/ 713,187 142,093 10 - - 855,290
Past Due Receivables

12 Eksposur di Unit Usaha Syariah - - - - - -
(apabila ada)/ Sharia Unit
Exposures (if any)
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Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)
Bank memiliki pedoman dalam menentukan apakah
pembentukan CKPN dilakukan secara individual atau
kolektif.

Penilaian individu dilakukan terhadap pinjaman dengan
jumlah signifikan yang saat ini diidentifikasi secara
individual sebagai Non Performing Loan berdasarkan
peraturan Bank Indonesia, yaitu mereka dinilai sebagai
kurang lancar, diragukan dan macet serta beberapa
debitur yang ditetapkan memiliki bukti obyektif
penurunan nilai. Penilaian individu dilakukan berdasarkan
metode discounted cash flow.

Penilaian kolektif dilakukan berdasarkan metode
historical loss (sejarah kerugian) dan dilakukan untuk
semua pinjaman homogen dan pinjaman yang telah
diidentifikasi secara individual tidak memiliki penurunan
nilai. Pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi
kerugian yang timbul pada penilaian kolektif adalah
“Pendekatan Migrasi”. Pendekatan Migrasi menilai
penurunan nilai berdasarkan migrasi pinjaman jatuh
tempo. Statistik diperoleh dari pergerakan persentase
pinjaman, dimana telah terjadi peristiwa kerugian
dan pinjaman dianggap mengalami penurunan nilai,
sampai dengan berstatus non-performing (berdasarkan
pemeringkatan Bank Indonesia).
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Establishment of Allowance for Impairment Losses (AIL)
The Bank has guidelines in determining whether the
establishment of AIL shall be done individually or
collectively.

Individual assessment is carried out on significant
loan amounts currently identified individually as Non-
Performing Loans by Bank Indonesia regulations, which
are categorized as substandard, doubtful, and loss, as
well as some borrowers set to have objective evidence
of impairment. The individual assessment is carried out
based on discounted cash flow method.

Collective assessment is carried out based on historical
loss method and done for all homogeneous loans and
loans that have been identified individually not to have
impairment losses. The approach used to identify the
loss incurred on collective assessment is “Migration
Approach”. The Migration approach assesses impairment
losses based on migration of overdue loans. Statistics
are obtained from the movement of loans percentage,
whereby the event of loss has occurred and loans are
considered impaired, up to non-performing status (based
on Bank Indonesia ratings).
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Tabel 4: Tagihan dan Pencadangan Dirinci Berdasarkan Wilayah
Table 4: Receivables and Allowances By Region
(dalam jutaan/in million Rupiah)

31 Desember 2015/31 December 2015 31 Desember 2014/31 December 2014

Tagihan bersih berdasarkan wilayah/ Tagihan bersih berdasarkan wilayah/
Net Receivables By Region Net Receivables By Region
Lainnya/ umlah/ Lainnya/
Others Others

Kategori Porto-
No | folio/ Portfolio
Category

Tagihan yang 3,138 1,328,363 380,138 1,711,639 610,506 1,092,465 81,974 1,784,945
mengalami

penurunan,

nilai/ Impaired

loans

!. Te‘a! jatu! 3,138 1,328,363 380,138 1,711,639 610,506 1,072,591 81,974 1,765,071

tempo/
Past due

Cadangan
kerugian |
enurunan nilai
CKPN

3 Kolektif/
Allowance for
Impairement
Losses -
Collective
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Tabel 5: Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi
Table 5: Receivables and Allowances By Economic Sector
(dalam jutaan/in million Rupiah)

. ) o Cadangan kerugian .
Tagihan yang Mengalami Penurunan Nilai/ penurunan nilai (LELED) k_erl_.lglan
Impaired Receivables (CKPN) penuru_n;:lzll(lta;;/(CKPN) dihapus buku/
- Individual/

Allowance for D
Allowance for Written off

3 Impairement Losses
Impairement Losses

Belum Jatuh - Individual - Collective
Telah Jatuh Tempo/
Tempo/

Non Past Due s

Tagihan yang

Sektor Ekonomi*)/ Tagihan/

Economic Sector*) Receivables

31 Desember 2015/
31 December 2015

414,367 - - - 3,273 -

Perikanan/
Fishery

16,786,742 - 510,616 219,001 133,267 18,633
Industri pengolahan/

Processing Industry

1,501,595 - 189,460 81,985 10,646 91,559
6 Konstruksi/ Construction

Penyediaan akomodasi dan 28,767 - - - 227 -
penyediaan makan minum/

Accommodation, Food, and

Beverage Suppl

8,101,601 - 46,212 8,531 -
Perantara keuangan/ 46,212

10 Financial Intermediaries

Administrasi Pemerintahan,
pertahanan dan jaminan sosial
wajib/

Government Administration,
Defense, and Compulsory Social
Securi

-
N

jasa kesehatan dan kegiatan social/
Health and Social Services

-
B

Jasa perorangan yang melayani
16 rumah tangga/
Individual Household Service

Kegiatan yang belum jelas
18 batasannya/
Undefined Business Activities

5,174,528 - - 5,000 - -
20 Lainnya/Others
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(dalam iutaan/in million Rupiah)

. ) o Cadangan kerugian .
Tagihan yang Mengalami Penurunan Nilai/ penurunan nilai Cadagan k_eryglan
Impaired Receivables (CKPN) penuru_nlz(i(r)llzll(lglﬁ(CKPN) dihapus buku/
- Individual/

Allowance for SIS
Allowance for A Written off
3 Impairement Losses
Impairement Losses

Belum Jatuh - Individual - Collective
Telah Jatuh Tempo/
Tempo/

Non Past Due s

Tagihan yang
Sektor Ekonomi*)/ Tagihan/

Economic Sector*) Receivables

31 Desember 2014/
31 December 2014

358,978 - - - 1,759 -
Perikanan/

Fishery

17,891,141 - 228,469 40,991 86,535 -

a Industri pengolahan/
Processing Industry

1,222,721 19,874 297,106 119,215 4,438 -
6 Konstruksi/ Construction

Penyediaan akomodasi dan 50,066 - - - 245 -
8 penyediaan makan minum/
Accommodation, Food, and

10,071,524 - - - 15,476 -
Perantara keuangan/

10 Financial Intermediaries

Administrasi Pemerintahan,
pertahanan dan jaminan sosial
wajib/

Government Administration,
Defense, and Compulsory Social

-
N

jasa kesehatan dan kegiatan social/
Health and Social Services

-
>

Jasa perorangan yang melayani
16 rumah tangga/
Individual Household Service

Kegiatan yang belum jelas
18 batasannya/
Undefined Business Activities

3,205,891 - - - 29 -
20 Lainnya/Others

DBS. Living, Breathing Asia 12

©



Tabel 6: Penjabaran Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
Table 6: Disclosure of Movements Detail of Allowance for Impairement Losses
(dalam jutaan/in million Rupiah)

Keterangan/Description

Periode Berjalan (Net) /
Charge (Release) of Impairment
Provision for the Current Year (Net)

. Pemulihan CKPN pada Periode Berjalan
/ Release of Impairment Provision for the
Current Year (Net)

Pembentukan (Pemulihan) Lainnya
Pada Periode Berjalan / Other
Charge / Release) for the Current
Year

* Termasuk selisi
Including exchange rate difference and interest income recognition on impaired assets

Risiko Kredit Pihak Lawan

Risiko Kredit Pihak Lawan adalah risiko kerugian bagi
Bank dalam hal terjadinya kegagalan transaksi pihak
lawan sebelum penyelesaian (settlement terhadap
transaksi derivative over the counter (OTC) dan transaksi
Reverse Repo yang telah disepakati) dan harga pasar
yang berlaku. Mitigasi counterparty credit risk dilakukan
melalui teknis mitigasi sesuai dengan Surat Edaran
Bank Indonesia No. 13/6/DPNP yaitu dengan pengakuan
keberadaan agunan, garansi, penjaminan dan dilengkapi
dengan kebijakan Bank untuk mengelola risiko kredit dari
counterparty.
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CKPN Individual/
Allowance for
Impairement
Losses - Individual

31 Desember 2015/31 December 2015 31 Desember 2014/31 December 2014

CKPN Kolektif/ Allowance

CKPN Kolektif/

Allowance for

Impairement
Losses - Collective

CKPN Individual/
Allowance for
Impairement
Losses - Individual

for Impairement

urs penjabaran dan pengakuan pendapatan bunga atas aset yang mengalami penurunan nilai/

Counterparty Credit Risk

Counterparty Credit Risk is the risk of loss to the Bank in
the event of counterparty transaction failures (settlement
of over the counter (OTC) derivative and agreed Reverse
Repo transactions) and the changes in the market price
prior to settlement. Counterparty credit risk mitigation
is performed through mitigation techniques according
to Bank Indonesia Circular No. 13/6/DPNP namely the
recognition of collaterals, guarantees, insurances,
and equipped with the Bank’s policy to manage the
counterparty credit risk.

Losses- Collective
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Tabel 7: llustrasi Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan/
Table 7. Counterparty Credit Risk Illustration
(dalam jutaan/in million Rupiah)

Jenis Transaksi/
Type of

31 Desember 2015/31 December 2015
Transaction

Tagihan Bersih Tagihan Bersih
Sebelum MRK/ Setelah MRK/

>1Tahun< 5 Tagihan Derivatif/

<1 Tahun/ 5 Tahun/ P Kewajiban Derivatif/ . MRK/ .
Tahun/ Derivative S Net Receivables Net Receivables
< 1Year > 1 Year < 5 Years > 5 Years Receivables Derivative Payables before Credit Risk CRM after Credit Risk
Mitigation Mitigation
Suku Bunga/ 1,248,431 6,369,974 30,122 42,240 61,971 61,971

Interest Rate

3. Lainnya/Others 3,533,482 13,544,878 1,984,128 1,039,561 2,764,431 2,764,431

(dalam jutaan/in million Rupiah)

Jenis Transaksi/
Type of

31 Desember 2014/31 December 2014
Transaction

Tagihan Bersih Tagihan Bersih

. A Kewajiban
< 1 Tahun/ >1 Tahun < 5 Tahun/ 5 Tahun/ Taglhan. De':'vat'f/ Derivatif/ sebelum.MRKl MRK/ Setelah .MRK/
Derivative S Net Receivables Net Receivables
< 1 Year > 1Year <5 Years > 5 Years . Derivative o CRM PO
Receivables before Credit Risk after Credit Risk
Payables e o o
Mitigation Mitigation
Suku Bunga/ 1,506,503 5,761,452 371,550 23,860 28,089 58,241 58,241

Interest Rate

Lainnya/Others 1,995,660 13,012,198 1,290,879 692,213 2,026,505 2,026,505

Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
Dalammengelolarisiko, Bank selalumelaksanakan praktik-
praktik terbaik dan telah menyiapkan infrastruktur untuk
memenuhi berbagai regulasi yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia.

Pengukuran Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
terhadap risiko kredit sudah dilakukan secara penuh
menggunakan metode pendekatan standar (Standardized
Approach) sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia
Nomor 13/6/DPNP tanggal 18 Februari 2011. Pendekatan
standar pembobotan risiko ditetapkan berdasarkan
peringkat debitur atau pihak lawan, sesuai kategori
portofolio atau prosentase tertentu untuk jenis tagihan
tertentu.

Risk Weighted Assets (RWA)

In managing risks, the Bank always implements best
practices and sets up infrastructure to meet various
regulations of Bank Indonesia.

Risk Weighted Assets (RWA) measurement against credit
risk has been done in full using the Standardized Approach
according to Bank Indonesia Circular No. 13/6/DPNP
dated 18 February 2011. The risk weighting standardized
approach is based on debtors or counterparties’ ratings,
by portfolio category, or certain percentage for specific
type of receivables.
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Tabel 8. Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko Untuk Portofolio yang Diukur dengan Pendekatan Standar
Tabel 8. Risk Weighted Net Receivables for Portfolio Measured by Standardized Approach
(dalam jutaan/in million Rupiah)

31 Desember 2015/31 December 2015

Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Beban Modal
) ) _ Dampak Mitigasi Risiko Kredit/ (ATMRx8%)/
Kategori Portofolio/ Portolio Category Net Receivables After Credit Risk (LGS S Capital Charge

Mitigation Impacts (RWA x 8%)

Lainnya

9,590,819 - - - - - - - - - -

-

Tagihan Kepada Pemerintah / Receivables on Sovereign

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional
Receivables on Multilateral Development Bank and International Institution

w

- - 69,150 - - - - - - - 24,203 1,936

v

Kredit Beragun Rumah Tingal / Receivables Secured by Residential Property

~N

Kredit Pegawai/Pensiunan / Employee Loan/Pension

1,685,822 933,689 - - - 6,455,179 - 33,845,407 - - 37,259,734 2,980,779

©o

Tagihan Kepada Korprorasi / Receivables on corporate

174,832 - - - - - - 762,544 38,182 - 819,817 65,585

-

1 Aset Lainnya / Other Assets

Jumlah/Total 11,469,845 2,757,665 69,150 - - 7,230,678 1,172,777 34,607,951 938,366 - 41,086,158 3,286,893

-

Tagihan Kepada Pemerintah/ Receivables from the Government

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional/ - - - - - - -
Receivables from Multilateral Development Banks and International Entities

%
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'

v

Kredit Beragun Rumah Tinggal/Loans Secured by Residential Properties

~N

Kredit Pegawai/Pensiunan/Employee/Pensioner Loans

=
()
N
0
vl
o

141,514 620,304 - - - 23,240 - 2,337,520 - - 2,473,201

"

©o

Tagihan kepada Korporasi/ Receivables from Corporates

1 Aset Lainnya/Other Assets

=y

n

Eksposur Akibat Kegagalan Pihak Lawan/Counterparty Failure Exposures

N

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik/ Receivables from Public Sector Entities

- 473,016 - - - 246,424 - 81,317 - - 299,132 23,931

IS

Tagihan Kepada Bank/Receivables from Other Banks

- 1,295,956 - - - - - 897,369 - - 1,156,560 92,525

)]

Tagihan kepada Korporasi/ Receivables from Corporates

Jumlah Eksposur Risiko Kredit Counterparty / Conterparty Credit Risk Total Exposures 27,893 1.768,972 - - - 246,424 - 978,686 - - 1,455,692 116,456
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Tabel 8. Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko Untuk Portofolio yang Diukur dengan Pendekatan Standar
Tabel 8. Risk Weighted Net Receivables for Portfolio Measured by Standardized Approach
(dalam jutaan/in million Rupiah)

Beban Modal
(ATMRx8%)/
Capital Charge
(RWA x 8%)

Kategori Portofolio/ Portolio Category ATMR/ RWA

9,789,170 - - - - . : - - - -

-

Tagihan Kepada Pemerintah / Receivables on Sovereign

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional
Receivables on Multilateral Development Bank and International Institution

w

5 Kredit Beragun Rumah Tingal / Receivables Secured by Residential Property
7 Kredit Pegawai/Pensiunan / Employee Loan/Pension h - - - - - - - - - - -
9  Tagihan Kepada Korprorasi / Receivables on corporate 1.854,148 4,788,143 - 7,803,270 27,404,074 32,263,338 ,581,

187,680 - - - 419,244 419,244

iy

1 Aset Lainnya / Other Assets

Jumlah/Total 11,857,307 7,700,559 - - 10,859,223 925,836 27,823,318 836,650 36,742,394

Tagihan Kepada Pemerintah/ Receivables from the Government

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional/ - - - - - - - - - -
Receivables from Multilateral Development Banks and International Entities

w

v

Kredit Beragun Rumah Tinggal/Loans Secured by Residential Properties

~N

Kredit Pegawai/Pensiunan/Employee/Pensioner Loans

[
~N
N

391,586 1,080,571 - - - 215,093 - 3,188,484 - - 3,512,145

N
|
O

©

Tagihan kepada Korporasi/ Receivables from Corporates

-

1 Aset Lainnya/Other Assets

n

Eksposur Akibat Kegagalan Pihak Lawan/Counterparty Failure Exposures

-
ol

- - - - - 262 - - - - 131

N

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik/ Receivables from Public Sector Entities

- 347,473 - - - 143,555 - 3,295 - - 144,567 11,565

H

Tagihan Kepada Bank/Receivables from Other Banks

- 1,059,093 - - - - - 624,877 - - 836,696 66,936

=)}

Tagihan kepada Korporasi/ Receivables from Corporates

Jumlah Eksposur Risiko Kredit Counterparty / Conterparty Credit Risk Total Exposures 45275 1,406,566 ° " ° 143,817 ° 628,172 ° ° 981,394 78,511

Data Perusahaan
Corporate Data
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No Kategori Portofolio/ Portfolio Category

Lembaga
Pemeringkat/

31 Desember 2015/31 December 2015

Tagihan Bersih/Net Receivables

Tagihan Bersih/Net Receivables

Rating Peringkat Jangka Panjang/Long-term Rating Peringkat Jangka Pendek/Short-Term Rating
Agencies
Standard & AAA AA+ s.d AA- A+s.dA- BBB+ s.d BBB- BB+ s.d B+ s.d B- Kurang dari B- A-1 A-2 A-3 Kurang dari
Poor’s B- /Less Than B- A-3
/Less Than A-3
Fitch Rating AAA AA+ s.d AA- A+s.d A- BBB + s.d BBB- BB+ s.d B+ s.d B- Kurang dari B- F1+s.d F1 F2 F3 Kurang dari F3
B- /Less Than B- /Less Than F3
Moody's Aaa Aa1s.d Aa3 A1s.d A3 CEEY NG| Ba1ls.d B1s.d B3 Kurang dari | P-2 P-3 Kurang dari
Baa3 Ba3 B3 P-3
/Less Than B3 /Less Than P-3
PT. Fitch AAA AA+(idn) A+(idn) s.d BBB+(idn) s.d BB+(idn) s.d B+(idn) s.d Kurang dari F1+(idn) s.d F2(idn) F3 (idn) Kurang dari F3
Ratings (idn) s.d AA-(idn) A-(idn) BBB-(idn) B-(idn) B-(idn) B-(idn) F1(idn) (([D)) Tanpa
Indonesia /Less Than /Less Than F3 | Peringkat/Unrated
B-(idn) (idn)
PT ICRA [Idr] [IdrlAA+ [Idr] A+ s.d [Idr]BBB+ s.d Kurang dari [Idr]B+s.d [idr] | Kurang dari [Idr]A1 [idrlA2 [Idr] A3+ s.d Kurang dari
Indonesia AAA s.d[Idr]AA- [idr] A- [idr] BBB- [idr] B-/ Less B- [Idr]B- +s.d F1(idn) +s.d [idr] A3 [idr] A3
Than [idr] B- /Less Than A2 /Less Than
B-[idr] [idr] A3
PT idAAA idAA+ s.d idA +s.d Id BBB+ S.d id | Kurang dari Id B+ s.d Kurang dari idA1 idA2 idA3 s.did A4 | Kurang dari
Pemeringkat idAA- id A- BBB- idN-/ Less id B- id B- id A4
Efek Indonesia Than idB /Less Than /Less Than
id B- id A4

900,184
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Tabel 9: Tagihan Bersih Untuk Eksposur Aset di Neraca Berdasarkan Kategori Portofolio dan Skala peringkat
Table 9. Net Receivables for Asset Exposures on Balance Sheet By Portfolio Category and Rating Scales (dalam jutaan/in million Rupiah)

Lembaga 31 Desember 2014/31 December 2014
Pemeringkat/ Tagihan Bersih/Net Receivables Tagihan Bersih/Net Receivables

Agencies
Standard & AA+s.d AA- A+ s.d A- BBB+ s.d BBB- BB+ s.d Kurang dari B- Kurang dari
/Less Than A-3

Fitch Rating AA+s.d AA- A+ s.d A- BBB + s.d BBB- BB+ s.d Kurang dari B- F1+s.d F1 Kurang dari F3
/Less Than B- /Less Than F3

B-
Aa1s.d Aa3 Baa1 s.d Ba1ls.d B1s.d B3 Kurang dari Kurang dari
Baa3 Ba3 B3 P-3
/Less Than B3 /Less Than P-3

PT. Fitch AA+(idn) A+(idn) s.d BBB+(idn) s.d | BB+(idn) s.d B+(idn) s.d Kurang dari F1+(idn) s.d F2(idn) F3 (idn) Kurang dari F3
Ratings s.d AA-(idn) A-(idn) BBB-(idn) B-(idn) B-(idn) B-(idn) F1(idn) (idn) Tanpa
Indonesia /Less Than /Less Than F3 | Peringkat/Unrated
B-(idn) (idn)
PT ICRA [Idr]IAA+ [Idr] A+ s.d [Idr]BBB+ s.d Kurang dari [Idr]B+s.d [idr] | Kurang dari [Idr]A1 [idr]A2 [Idr] A3+ s.d Kurang dari
Indonesia s.d[Idr]AA- [Idr] A- [Idr] BBB- [idr] B-/ Less B- [Idr]B- +s.d F1(idn) +s.d [idr] A3 [idr] A3
Than [idr] B- /Less Than A2 /Less Than
B-[idr] [idr] A3
PT idAAA idAA+ s.d idA +s.d Id BBB+ S.d id | Kurang dari Id B+ s.d Kurang dari idA3 s.d id A4 | Kurang dari
Pemeringkat idAA- id A- BBB- idN-/ Less id B- id B- id A4
Efek Indonesia Than idB /Less Than /Less Than
id B- id A4

Kategori Portofolio/ Portfolio Category

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik/ - - 138,928 - - - - - - - - 4,585,122
Receivables from Public Sector Entities

Tagihan Kepada Bank/ 5 891,048 139,508 - 72,901 - - - - - - 959,728
Receivables from Other Banks

Kredit Beragun Properti Komersial/ - - - - - - - - - - - R
Loans Secured by Commercial Properties

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha - - - - - - - - - - - 932,336
Kecil dan Portofolio Ritel/

Receivables from Micro, Small, and

Retail Portfolios

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo/ - - - - - - - - - - - 855,290
Past Due Receivables

Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila - - - - - - - - - - -
ada)/ Sharia Unit Exposures (if any)

Data Perusahaan
Corporate Data
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Mitigasi Risiko Kredit (MRK)

Untuk perhitungan ATMR risiko kredit dengan
Standardized Approach, Bank memiliki kebijakan dan
menerapkan praktek untuk memitigasi risiko kredit
dengan mengakui keberadaan
penjaminan yang berfungsi sebagai mitigasi atas kerugian
yang akan timbul jika debitur tidak mampu membayar
kewajibannya yang bersumber dari usaha yang dibiayai.

agunan, garansi,

Bank memiliki berbagai kebijakan untuk menilai agunan
kredit yang dapat berupa tangible asset atau intangible
asset. Dalam kebijakan ini juga mengatur mengenai
periode penilaian jaminan untuk memastikan bahwa nilai
yang diberikan untuk jaminan pada saat penilaian tetap
sama.

Bank mengutamakan agunan yang memenuhi kriteria
dan syarat untuk dapat diperhitungkan sebagai faktor
pengurang dalam pembentukan Penyisihan Penghapusan
Aktiva Produktif (PPAP) mengacu kepada peraturan Bank
Indonesia yang berlaku dan juga Pedoman Akuntansi
Perbankan Indonesia (PAPI) serta Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK).

Secara umum prinsip yang digunakan Bank dalam
pemilihan agunan berdasarkan pada kepastian hukum,
low correlation antara kualitas kredit dan nilai agunan,
marketability atau kemampuan nilai ekonomi agunan
saat dilikuidasi, serta kemudahan identifikasi lokasi
agunan.

Dalam mengakui keberadaan agunan sebagai Teknik
MRK, Bank memperhatikan prinsip-prinsip utama yaitu:

1. Teknik MRK hanya diakui jika ATMR Risiko Kredit
dengan menggunakan Teknik MRK lebih rendah dari
ATMR risiko kredit yang tidak menggunakan Teknik
MRK. Hasil perhitungan ATMR Risiko Kredit setelah
memperhitungkan dampak Teknik MRK paling rendah
sebesar nol.
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Credit Risk Mitigation (CRM)

With regard to credit risk RWA calculation with the
Standardized Approach, the Bank has policies and
implements practices to mitigate credit risk by recognizing
the existence of collateral, guarantees, and insurance
that serve as mitigation for a loss that would arise if
the debtors are unable to pay their obligations from the
financed businesses.

The Bank has various policies to assess credit collateral
that can be either tangible assets or intangible assets.
These policies also provide the collateral assessment
period to ensure that the value provided for collateral at
the assessment remains.

The Bank prioritizes those collateral that meet the criteria
and requirements to be counted as a deduction factor
in the establishment of Allowance for the Write-off of
Earning Assets (AWEA) refering to the applicable Bank
Indonesia regulations, Indonesian Banking Accounting
Guidelines (IBAG), and Financial Accounting Standards
Statement (FASS).

In general, the principles used by the Bank in the
selection of collateral are based on legal certainty, low
correlation between credit quality and collaterals value,
marketability or liquidated collateral’s economic value, as
well as ease in collateral location identificaton.

In acknowledging the existence of collateral as CRM
Technique, the Bank considers the main principles,
namely:

1. CRM Technique is only recognized if Credit Risk RWA
using MRK Technique is lower than Credit Risk RWA
that do not use CRM Technique. Credit Risk RWA
calculation results after taking into account the
impacts of the lowest CRM Technique namely zero.
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tidak boleh diperhitungkan ganda dalam perhitungan
ATMR Risiko Kredit.

Masa berlaku pengikatan agunan paling tidak sama
dengan jangka waktu eksposur.

. Terpenuhinya kepastian hukum untuk seluruh
dokumen agunan yang digunakan dalam Teknik MRK
dan telah sesuai ketentuan perundangundangan yang
berlaku.

Melakukan review untuk memastikan bahwa agunan
tetap memenubhi kriteria yang berlaku sesuai dengan
peraturan Bank Indonesia.

Dokumentasi yang digunakan dalam Teknik MRK
harus memuat klausul yang menetapkan jangka
waktu yang wajar untuk eksekusi atau pencairan
agunan yang didasarkan pada terjadinya kondisi yang
menyebabkan debitur tidak mampu melaksanakan
kewajibannya sesuai dengan perjanjian penyediaan
dana (events of default).
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. The presence of collateral recognized through the CRM

Technique should not be taken into account doubly in
a Credit Risk RWA calculation.

. The effective period of collateral binding is at least

similar to the exposure period.

Legal certainty for all collateral documentation used
in CRM Techniques is fulfilled and in accordance with
applicable legislation.

Regular reviews to ensure that the collateral continue
to meet the applicable criteria in accordance with
Bank Indonesia regulations.

Documentations used in CRM Technique should
contain a clause which sets a reasonable period
to execute or liquidate the collateral based on the
conditions that cause the debtors not to be able to
meet their obligations in accordance with credit
agreements (default events).
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Tabel 10: Mitigasi Risiko Kredit Menggunakan Pendekatan Standar
Table 10: Credit Risk Mitigation Using Standardized Approach
(dalam jutaan/in million Rupiah)

31 Desember 2015/37 December 2015 _ 31 Desember 2014/31 December 2014

Bagian Yang Dijamin dengan/ Bagian Yang Dijamin dengan/
Portion Secured by Bagian Yang Tagihan Bersih/ Portion Secured by Bagian Yang Tidak
Dijamin/

i Unsecured q Unsecured
Asurans Receivables - Asuransi Kredit/ Portion

Agunan/ Garansi/ Kredit/ Portion Agunan/ Garansi/ Credit
Collaterals Guarantee Credit Collaterals Guarantee
e Insurance

Tagihan Kepada Pemerintah/ 9,590,819 9,590,819 9,789,170 9,789,170
Receivables from the Government

Kategori Portofolio/ Tagihan Bersih/

Portolio Category Net Tidak Dijamin/ Net

Receivables

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional/

Receivables from Multilateral Devel t Banks and International Entities

Kredit Beragun Rumah Tinggal/ 69,150 69,150
Loans Secured by Residential Properties

Kredit Pegawai/Pensiunan/
Employee/Pensioner Loans

Tagihan kepada Korporasi/ 42,920,097 1,685,822 6,905,229 34,329,046 41,849,635 1,854,148 12,211,881 27,783,606
Receivables from Corporates

Aset Lainnya/ 975,558 975,558 606,924 606,924
Other Assets
Jumlah Eksposur Neraca/ 58,246,432 1,704,194 7,165,371 - 49,376,867 60,002,893 1,880,456 13,608,427 - 44,514,010

Total Balance Sheet Exsposures

1 Tagihan Kepada Pemerintah/ - - - - - - - - - -
Receivables from the Government

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional/ - - - - - - - - - -
Receivables from Multilateral Development Banks and International Entities

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal/ - - - - - - - - - -
Loans Secured by Residential Properties

7 Kredit Pegawai/Pensiunan/ - - - - - - - - - -
Employee/Pensioner Loans

9 Tagihan kepada Korporasi/ 3,122,578 141,514 621,331 - 2,359,733 4,875,734 391,586 1,275,664 - 3,208,484
Receivables from Corporates

" Aset Lainnya/ - - - - - - - - - -
Other Assets

C Eksposur Akibat Kegagalan pihak Lawan/
Counterparty Failure Exposures

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik/ - - - - - 262 - - - 262
Receivables from Public Sector Entities

4 Tagihan Kepada Bank/ 800,757 - - - 800,757 494,323 - - - 494,323
Receivables from Other Banks

6 Tagihan kepada Korporasi/ 2,193,325 - - - 2,193,325 1,683,970 - - - 1,683,970
Receivables from Corporates

Jumlah Eksposur Risiko Kredit Counterparty / Conterparty Credit Risk Total 3,021,975 - - - 3,021,975 2,223,830 - - - 2,223,830
Exposures
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Tabel 11: Perhitungan ATMR Risiko Kredit dengan Pendekatan Standar
Table 11: Credit Risk RWA Calculation using Standardized Approach

Eksposur Aset di Neraca kecuali Eksposur Sekuritisasi/
On Balance Sheet Exposure exlude for Securitization
(dalam jutaan/in million Rupiah)

Kategori Portofolio/ Portolio Category 31 Desember 2015/37 December 2015 31 Desember 2014/31 December 2014

ATMR Sebelum ATMR Setelah ATMR Sebelum ATMR Setelah
Tagihan Bersih/ MRK/ MRK/ T e BaTy) MRK/ MRK/
Net Receivables RWA Before ” 9 o RWA Before RWA After
s RWA After Credit | Net Receivables s :
Credit Risk Risk Mitigation Credit Risk Credit
Mitigation 9 Mitigation Risk Mitigation
1

Tagihan Kepada Pemerintah/ 9,590,819 - - 9,789,170 - -
Receivables from the Government

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral - - - - - -
dan Lembaga Internasional/
Receivables from Multilateral Development Banks
and International Entities

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal/ 69,150 24,203 24,203 - - -
Loans Secured by Residential Properties

7 Kredit Pegawai/Pensiunan/ - - - - - -
Employee/Pensioner Loans

9 Tagihan kepada Korporasi/ 42,920,097 41,508,031 37,259,734 41,849,635 40,205,415 32,263,337
Receivables from Corporates

1 Aset Lainnya/ 975,558 - 819,817 606,924 - 419,245
Other Assets

Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada Transaksi Rekening Administratif/
Commitments and Contingencies Liabilities Exposures on Off Balance Sheet Transactions
(dalam jutaan/in million Rupiah)

“ Kategori Portofolio/ Portolio Category 31 Desember 2015/31 December 2015 31 Desember 2014/31 December 2014

ATMR Sebelum ATMR Sebelum ATMR Setelah
Tagihan Bersih/ MRK/ RIMRIsstelab MRK/ MRK/

5 MRK/ Tagihan Bersih/
Net Receivables RWA Before RWA After Credit | Net Receivables RWA Before RWA After

Credit Risk Credit Risk Credit

Risk Mitigation

Mitigation Mitigation Risk Mitigation

1 Tagihan Kepada Pemerintah/ - - - - - -
Receivables from the Government

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral - - - - - -
dan Lembaga Internasional/
Receivables from Multilateral Development Banks
and International Entities

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal/ - - - - - -
Loans Secured by Residential Properties

7 Kredit Pegawai/Pensiunan/ - - - - - -
Employee/Pensioner Loans

9 Tagihan kepada Korporasi/ 3,122,578 3,105,472 2,473,201 4,875,734 4,859,734 3,512,145
Receivables from Corporates

Jumlah/Total 3,502,024 3,295,201 2,600,358 5,198,851 5,021,293 3,672,885
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Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat kegagalan Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk)/

Credit Risk Exposures fromt Counterparty Failures

31 Desember 2015/37 December 2015 31 Desember 2014/31 December 2014

ETTLED]
Bersih/

Kategori Portofolio/Portolio Category
Net
Receivables

1 Tagihan Kepada Pemerintah/ 27,893
Receivables from the Government

ATMR ATMR
Sebelum
MRK/ Bersih/ MRK/
RWA Before
Credit Risk
Mitigation

ATMR Setelah
Sebelum MRK/
RWA After
Net RWA Before Credit
Receivables Credit Risk Risk
Mitigation Mitigation

ATMR Setelah D

MRK/ 9

RWA After
Credit

Risk Mitigation

- - 45,275 - -

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral
dan Lembaga Internasional/
Receivables from Multilateral Development Banks
and International Entities

5 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan
Portofolio Ritel/
Receivables from Micro, Small, and Retail Portfolios

Jumlah/Total 3,021,975

Total Pengukuran Risiko Kredit/
Credit Risk Measurement Total

Total Faktor Pengurang Modal/ Total Capital
Deduction Factors

Risiko Stratejik

Risiko Stratejik adalah risiko akibat ketidaktepatan dalam
pengambilan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan
stratejik sertakegagalan dalam mengantisipasi perubahan
lingkungan bisnis. Risiko Stratejik merupakan potensi
dari efek samping pada pendapatan (earning) yang
muncul dari perubahan kondisi kegiatan usaha, seperti
keadaan pasar, perilaku klien dan kemajuan teknologi,
serta keputusan strategi yang kurang baik. Risiko
stratejik dapat disebabkan oleh strategi usaha dan/atau
implementasi strategi yang kurang optimal, kurangnya
pemantauan dan kegagalan untuk menyesuaikan atau
menanggapi kondisi pasar yang berubah.

Dewan Komisaris dan Direksi memiliki pemahaman yang
memadai mengenai risiko stratejik yang melekat pada
aktivitas tertentu Bank, khususnya aktivitas yang dapat
mempengaruhi kondisi finansial Bank secara signifikan,
serta bekerja secara aktif untuk menyetujui dan
mengevaluasi kebijakan pengendalian risiko stratejik.

Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab untuk
mengatur dan menyetujui rencana korporasi dan rencana
kegiatan usaha, serta melakukan penelahaan berkala.
Direksi bertanggung jawab untuk memantau

1,455,692

Desember 2015/ 31 December 2015 31 Desember 2014/ 31 December 2014

1,455,692 2,223,830 981,394 981,394

Strategic risk

Strategic risk is the risk caused by inaccuracies in making
and/or implementing a strategic decision as well as failure
to anticipate changes in the business environments.
Strategic risk is the potential of adverse effects on the
income (earnings) arising from changes in business
conditions, such as market condition, client behavior and
technological progress, as well as poor strategic decisions.
Strategic risk can be caused by business strategy and/or
less optimal strategy implementation, lack of monitoring,
and failure to adjust or respond to changing market
conditions.

The Board of Commissioners and the Board of Directors
have a good understanding of the strategic risk inherent
in the Bank’s certain activities, in particular activities that
may affect the Bank’s financial condition significantly,
and work actively to approve and evaluate strategic risk
control policy.

The Board of Commissioners and the Board of Directors
are responsible for approving and formulating corporate
and business plans, as well as conducting periodic reviews.
The Board of Directors is responsible for monitoring
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kondisi internal (kekuatan dan kelemahan Bank) dan
perkembangan faktor-faktor/kondisi-kondisi eksternal
yang secara langsung atau tidak langsung dapat
mempengaruhi strategi usaha Bank dan memastikan
bahwa strategi yang diambil untuk mencapai tujuan
kegiatan usaha Bank telah mempertimbangkan akibat
dari risiko stratejik terhadap permodalan Bank.

Bank memiliki rencana bisnis tertulis yang mencakup
strategi selama tiga tahun yang akan dikaji ulang
dan diperbaharui secara teratur. Rencana bisnis akan
dibandingkan dengan anggaran, secara teratur dilaporkan
ke Direksi dan Dewan Komisaris, dan langkah-langkah
perbaikan akan diambil apabila terjadi penyimpangan.

Pencapaian yang sesungguhnya dari kegiatan usaha Bank
dibandingkan dengan rencana bisnis akan dilaporkan
kepada Dewan Direksi dan Komisaris. Risiko stratejik
diidentifikasi, termasuk penyimpangan yang ditemukan
akan dilaporkan. Realisasi laporan Bank Indonesia setiap
triwulan menggambarkan realisasi dibandingkan dengan
rencana bisnis diikuti dengan pendapat dari variasi-
variasi yang ada. Laporan profil risiko stratejik disiapkan
setiap triwulan melalui koordinasi dengan RMG, Unit
Keuangan dan Unit COO untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi rencana stratejik berdasarkan parameter
yang telah ditentukan.

Sebagai bagian dari proses pengendalian keuangan, Unit
Keuangan adalah unit independen yang bertanggung
jawab dalam melakukan persiapan laporan perbandingan
kinerja dibandingkan dengan rencana bisnis, serta
memberikan analisa dari varian-varian yang ada untuk
memastikan Bank sejalan dengan batas toleransi risiko
stratejik. Tim Pelaporan Regulasi dengan dukungan
Unit Keuangan dan Unit COO melakukan konsolidasi
dan menguji rencana bisnis, yang kemudian melakukan
peninjauan untuk memastikan akurasi dari sistem
informasi manajemen untuk risiko stratejik.

Bank tetap memelihara pertumbuhannya di tengah
kondisi pasar yang kompetitif dan krisis di perekonomian
global. Hal ini ditandai dengan kemampuan Bank
dalam mempertahankan aset. Total aset Bank per 31
Desember 2015 adalah Rp 62,82 triliun, sedikit menurun
dibandingkan tahun lalu (31 Desember 2014: IDR 65,66
triliun).

Risiko Reputasi

Risiko reputasi didefinisikan sebagai risiko pada saat
ini ataupun risiko yang mungkin terjadi terhadap nilai
pemegang saham Bank (termasuk pendapatan dan modal)
yang ditimbulkan oleh persepsi yang tidak baik terhadap
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internal conditions (the Bank’s strengths and weaknesses)
and developmental factors/ external conditions that
directly or indirectly affect the Bank’s business strategy,
and ensuring that the strategies adopted to achieve the
Bank’s activity objectives have considered the effects of
strategic risk to the Bank’s capital.

The Bank has written business plans that include
strategies for three years and will be reviewed and
updated regularly. The business plans will be compared
with budget, regularly reported to the Board of Directors
and the Board of Commissioners, and corrective measures
will be taken in the event of deviations.

The real achievement of the Bank’s business activities
compared to the business plans will be reported to the
Board of Directors and the Board of Commissioners.
Strategic risk is identified and deviations found will be
reported. Bank Indonesia quarterly realization reports
show the business realization compared to the business
plans followed by opinions on any variations. Strategic
risk profile reports are prepared every quarter through
coordination with the RMG, Finance Unit, and COO unit
to identify and evaluate strategic plans based on the
determined parameters.

As part of the financial control process, the Finance
Unit is an independent unit that is responsible for
the preparation of comparison reports of business
performance compared to plan, as well as providing
analysis on existing variances to ensure that the Bank is in
line with the strategicrisk tolerance limits. The Regulatory
Reporting Team, supported by the Finance Unit and the
COO Unit, consolidate and test business plans, and review
them to ensure the accuracy of strategic risk management
information systems.

The Bank maintained growth amidst competitive market
conditions and crises in the global economy. This is
characterized by the Bank’s ability to maintain total
assets. The Bank’s total assets per 31 December 2015
were Rp 62.82 trillion, a slight decrease from that of the
last year (31 December 2014: Rp65.66 trillion).

Reputational Risk

Reputational risk is defined as the current risk or
potential emergence of a risk to the Bank’s shareholders
value (including income and capital) caused by adverse
perceptions of the Bank by stakeholders. The key
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Bank, termasuk dalam bagian pemangku kepentingan.
Kunci pengelolaan risiko reputasi di Bank terkait dengan
kepatuhan terhadap peraturan-peraturan, penanganan
yang tepat terhadap keluhan keluhan nasabah, dan
pelaksanaan pengujian terhadap kesesuaian nasabah
terhadap produk investasi pada saat awal penjualan.
Karena risiko reputasi melekat pada berbagai kegiatan
dan aspek, Bank bergantung pada perangkat dan
mekanisme pengelolaan risiko operasional dalam
mengelola risiko ini. Berdasarkan Peraturan Manajemen
Risiko, risiko reputasi timbul antara lain sebagai akibat
publikasi yang negatif mengenai operasional dari Bank
ataupun persepsi negatif mengenai Bank.

Dewan Komisaris dan Direksi memiliki pemahaman
yang memadai mengenai risiko reputasi yang melekat
pada aktivitas tertentu Bank, khususnya aktivitas yang
dapat mempengaruhi kondisi finansial Bank secara
signifikan, dan bekerja secara aktif dalam menyetujui
serta mengevaluasi kebijakan pengendalian risiko
reputasi. Dewan Komisaris bertanggung jawab untuk
melaksanakan pengawasan terhadap efektivitas
pengelolaan risiko reputasi oleh manajemen senior.
Direksi bertanggung-jawab kepada Dewan Komisaris
untuk memastikan bahwa prosedur pengendalian telah
terlaksana untuk mengelola risiko reputasi sejalan
dengan kebijakan risiko reputasi.

Bank memiliki unit yang bertanggung jawab untuk
menyediakan informasi komprehensif kepada nasabah
serta pemangku kepentingan Bank lainnya sebagai
bagian dari pengendalian reputasi.

Dalam mengelola risiko reputasi Bank, kebijakan risiko
reputasi telah dibuat untuk memastikan risiko reputasi
dalam Bank telah diidentifikasi dengan baik, diukur,
dipantau, dikelola dan dilaporkan secara terstruktur,
sistematis dan konsisten. Bank melakukan empat
pendekatan untuk mengelola risiko reputasi yaitu
tindakan pencegahan, deteksi, eskalasi dan tanggapan.

Untuk mendukung peran pengawasan Dewan Komisaris,
terdapat berbagai komite yang dibentuk untuk
memastikan adanya tata kelola risiko yang efektif dan
kerangka kerja manajemen risiko (Komite Pengawasan
Risiko), pengendalian internal dan prosedur yang efektif,
independensi auditor eksternal, dan keefektifan fungsi
internal audit (Komite Audit), pengawasan kompensasi
dan remunerasi (Komite Remunerasi dan Nominasi). Bank
telah membuat beberapa mekanisme pengawasan risiko
reputasi secara berkelanjutan termasuk indikator risiko
utama (key risk indicators) dan prosedur atas penanganan
keluhan.
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to manage the Bank’s reputation risk is related to
compliance with regulations, proper handling of
customer complaints, and evaluation on the suitability of
customers with the investment products at initial sales.
Because the reputational risk is inherent in numerous
activities and aspects, the Bank relies on the operational
risk management tools and mechanisms in managing this
risk. Under Risk Management Provisions, reputational
risk arises, amongst other factors, as a result of negative
publicity about the Bank’s operations or negative
perceptions of the Bank.

The Board of Commissioners and the Board of Directors
have an adequate understanding of the reputational
risk inherent in the Bank’s activities, in particular
those activities that may affect the Bank’s financial
condition significantly, and work actively in approving
and evaluating the reputational risk control policy. The
Board of Commissioners is responsible to oversight
the effectiveness of reputational risk management
by the senior management. The Board of Directors is
responsible to the Board of Commissioners to ensure that
control procedures have been implemented to manage
reputational risk in line with reputational risk policies.

The Bank has unit that responsible to provide
comprehensive information to customers and other
stakeholders as part of the Bank’s reputation control.

In managing the Bank’s reputational risk, reputational
risk policies have been established to ensure that the
Bank’s reputational risk has been properly identified,
measured, monitored, managed, and reported in a
structured, systematic, and consistent manner. The Bank
implements four approaches to manage reputational risk
namely prevention, detection, escalation, and response.

To support the oversight roles of the Board of
Commissioners, various committees have been
established to ensure effective risk governance and risk
management framework (Risk Monitoring Committee),
effective internal control and procedure, independence
of external auditor, and effectiveness of internal
audit functions (Audit Committee), and supervision
of compensation and remuneration (Remuneration
and Nomination Committee). The Bank has created
reputational risk supervisory mechanisms on an ongoing
basis including key risk indicators and procedures for the
handling of complaints.
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Unit Group Strategic Marketing and Communications
(GSMC) bertanggung jawab menjalankan fungsi humas
serta memberikan tanggapan atas pemberitaan negatif

atau kejadian lainnya yang mempengaruhi reputasi Bank
dan dapat menyebabkan kerugian Bank. GSMC bekerja
sama dengan unit-unit terkait didalam Bank untuk turut
berpartisipasi dalam program sosial Bank (Corporate
Social Responsibility) dalam bentuk kegiatan sosial dan
program sukarelawan, serta mendorong dukungan Bank
terhadap pengembangan kemajuan sosial di Indonesia
yang diharapkan dapat membangun reputasi positif dari
para pemangku kepentingan Bank.

Salah satu usaha yang dilakukan oleh Bank untuk
mengelola risiko reputasi adalah melakukan pemantauan
setiap hari terhadap media cetak, jejaring sosial, internet
maupun media lainnya, untuk dapat segera mengambil
langkah-langkah yang diperlukan sekiranya terdapat
pemberitaan yang memiliki dampak negatif terhadap
Bank. Protokol Notifikasi atas Kejadian Signifikan adalah
panduan bagi semua karyawan untuk melaporkan
kejadian-kejadian termasuk yang berpotensi risiko
terhadap reputasi Bank.

RMG telah melakukan serangkaian sosialisasi yang
berkesinambungan untuk meningkatkan kesadaran akan
risiko Reputasional di Bank melalui pelatihan ke unit-unit
dan cabang-cabang.

Risiko Hukum

Risiko hukum adalah risiko yang timbul akibat lemahnya
aspek yuridis, di antaranya akibat tuntutan hukum,
ketiadaan peraturan perundangan-undangan yang
mendukung atau lemahnya persyaratan hukum yang
mengikat, seperti misalnya kegagalan dalam mematuhi
syarat sahnya suatu perjanjian dan celah-celah dalam
pengikatan jaminan.

Dewan Komisaris dan Direksi memiliki pemahaman yang
memadai mengenai risiko hukum yang melekat pada
jenis-jenis kegiatan usaha Bank dan bekerja secara aktif
untuk memberikan persetujuan serta melaksanakan
evaluasi kebijakan dalam mengendalikan risiko hukum.
Direksi bertanggung jawab untuk mengidentifikasi dan
mengendalikan risiko hukum yang melekat pada setiap
produk dan aktivitias baru serta memastikan bahwa risiko
dari produk atau aktivitas baru tersebut telah melewati
proses manajemen risiko sebelum diperkenalkan kepada
nasabah.
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The Group Strategic Marketing and Communications
(GSMC) Unit is responsible to carry out public relations
functions as well as respond to negative news or other

events that affect the Bank's reputation and could lead to
Bank’s financial losses. The GSMC unit co-operates with
the relevant units to participate in the Bank’s Corporate
Social Responsibility programs in the forms of social
activities and volunteer programs, and encourages the
Bank’s support for the development of social progress
in Indonesia, all of which is expected to build a positive
reputation of the Bank by stakeholders.

One of the efforts made by the Bank to manage
reputational risk is to monitor the printed media, social
networks, internet, and other media on a daily basis, to
be able to immediately take the necessary measures in
case of news that has negative impacts to the Bank. The
Significant Incident Notification Protocol is a guideline
for all employees to report incidents, including those
risks potential to the Bank’s reputation.

RMG has conducted a series of continuous socializations
to raise the Bank's reputational risk awareness through
units and branch offices trainings.

Legal Risk

Legal risk is the risk arising from the weaknesses in
judicial aspects, amongst other the effects of lawsuits,
lack of legislation and regulation, or weaknesses in
legally binding requirements, such as failure to comply
with contract legal requirements and weaknesses in
collateral binding.

The Board of Commissioners and the Board of Directors
have an adequate understanding of the legal risk inherent
in each type of banking activity and work actively to
approve and implement policy evaluation to control legal
risk. The Board of Directors is responsible to identify
and control legal risk inherent in each new product and
activity as well as ensure that the new product or activity
risk has gone through risk management process before
being introduced to the customers.
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Bank telah memiliki kebijakan manajemen risiko hukum
tertulis, untuk mengawasi pengelolaan risiko hukum
yang disesuaikan untuk strategi bisnis dari Bank,
termasuk peninjauan dokumentasi, standarisasi dari
dokumen, penggunaan konsultan hukum, pengelolaan
proses litigasi dan proses evaluasi atas produk maupun
layanan baru.

Unit Hukum berfungsi sebagai penasehat dan
menjalankan fungsinya dalam mengidentifikasi risiko
hukum pada produk/aktivitas dan perjanjian antara lain
melalui pemantauan laporan bulanan proses litigasi.
Kejadian litigasi, termasuk potensi kerugian dikelola
sebagai sebuah parameter dalam mengukur risiko hukum
yang didukung oleh pencatatan dan administrasi yang
memadai.

Unit Hukum melakukan review secara rutin atas kontrak
dan perjanjian antara Bank dan pihak lain. Peran serta Unit
Hukum dalam berbagai aktivitas pengendalian di dalam
Bank, seperti melakukan review dari sisi hukum terhadap
produk/aktivitas baru untuk memastikan kecukupan dari
pengendalian risiko hukum di dalam Bank.

Risiko Kepatuhan

Bank senantiasa harus menjaga Kepatuhan terhadap
hukum, norma-norma dan aturan-aturan yang berlaku
untuk memelihara reputasi bank, sehingga sesuai dengan
harapandaripara stakeholderdan jugaindustri perbankan
pada umumnya. Apabila Bank lalai menjalankan peran
dan fungsi kepatuhan akan berhadapan langsung
dengan apa yang dikenal dengan compliance risk yang
didefiniskan oleh Basel Commitee on Banking Supervision
sebagai risiko hukum atau sanksi-sanksi hukum, kerugian
keuangan/materi atau tercemarnya reputasi bank sebagai
akibat dari pelanggaran terhadap hukum, regulasi-
regulasi, aturan-aturan, dihubungkan dengan norma-
norma organisasi yang menjadi aturan internal suatu
bank.SementaraPeraturan Bank Indonesia mendefiniskan
risiko kepatuhan sebagai risiko yang timbul akibat bank
tidak mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan
perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku.

Risiko kepatuhan juga dapat terjadi dalam situasi di mana
perundang-undangan maupun peraturan mengandung
interpretasi ganda atau belum pernah diuji-coba.
Risiko kepatuhan disamping bisa mengakibatkan
rusaknya reputasi seperti disebutkan diatas, dapat
juga mengakibatkan hilangnya kesempatan usaha dan
ketidak-mampuan untuk menjalankan kontrak-kontrak
yang ada.
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The Bank has a written legal risk management policy to
oversee legal risk management that is tailored to the
Bank’s business strategy, includes documentation review,
document standardization, the use of legal counsel,
litigation process management, and a new product and
service evaluation process.

The Legal Unit serves as an advisor and functions
in identifying legal risk in products/activities and
agreements, among others, through monitoring of
Monthly reporting of litigation process. Litigation events
including potential losses are managed as parameters
in measuring legal risk and are supported by adequate
record keeping and administration.

The Legal Unit reviews on a regular basis the contracts
and agreements between the Bank and other parties. The
Legal Unit also participates in various control activities
within the Bank, such as reviewing the legal aspects of
the new products/activities to ensure the adequacy of the
Bank’s legal risk control.

Compliance Risk

The Bank always maintains compliance with the
prevailing laws, norms, and regulations to preserve the
Bank’s reputation, in accordance with the expectations
of the stakeholders as well as the banking industry
in general. If the Bank is negligent in performing its
compliance roles and functions it will be dealing directly
with what is known as compliance risk which is defined
by the Basel Committee on Banking Supervision as legal
risk or legal sanctions, financial/material loss, or damages
in the Bank’s reputation as a result of violations of laws,
regulations, and provisions, related with organization
norms that constitute the Bank’s internal rules. While,
Bank Indonesia Regulation defines compliance risk as the
risk arising from the fact that a bank does not comply
with and/or implement the prevailing legislations and
regulations.

Compliance risk can also occur in situations whereby
legislation and regulation contain multiple interpretations
or have never been tested. Besides damaging reputation
as mentioned above, compliance risk can also lead to
business opportunities lost or inability to run existing
contracts.
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Untuk melaksanakan manajemen risiko kepatuhan
dengan baik, maka Bank telah melaksanakan hal-hal
sebagai berikut:

1. Dewan Komisaris Bank bertanggung jawab dalam
melakukan pengawasan aktif terhadap risiko
kepatuhan.

2. Direksi secara aktif mempromosikan kesadaran dan
budaya kepatuhan terhadap peraturan kepada seluruh
karyawan.

3. Untuk menjalankan fungsi kepatuhan secara efektif,
Bank telah memiliki Unit Kepatuhan yang independen
yang mengelola risiko kepatuhan mulai dari
diseminasi peraturan sampai dengan memberikan
pelatihan kepada unit-unit. Unit ini dilengkapi dengan
karyawan yang kompeten dan Pedoman Kepatuhan
yang memadai.

4. Bank juga memiliki Unit Anti Pencucian Uang dan
Pencegahan Pendanaan Terorisme (APU dan PPT).
Implementasi sistem anti pencucian uang dan
pencegahan terorisme memiliki proses identifikasi,
pengukuran, pemantauan dan pelaporan atas risiko
kepatuhan.

5. Bersama dengan RMG, Unit Kepatuhan meningkatkan
kesadaran atas risiko kepatuhan melalui pelatihan
risiko terkait kepada seluruh karyawan.

Profil Risiko

Profil risiko Bank diukur sesuai dengan peraturan-
peraturan dan pedoman-pedoman yang telah ditetapkan
oleh Bank Indonesia. Untuk keperluan ini, DBS Indonesia
telah membuat suatu metodologi pengukuran risiko
untuk menilai profil risiko Bank agar dapat diandalkan
dan dipertanggungjawabkan sebagai bagian dari proses
pengelolaan risiko. Pengukuran profil risiko Bank telah
mengikuti peraturan Bank Indonesia dimana peringkat
komposit risiko merupakan kombinasi atas hasil peringkat
risiko inheren dan kualitas implementasi manajemen
risiko.

Berdasarkan parameter ini, profil risiko DBS Indonesia
secara keseluruhan untuk periode triwulan 4 - 2015
adalah “Low to Moderate” (2).

Modal Minimum Sesuai Profil Risiko

Komposisi permodalan Bank merujuk pada Surat Edaran
Bank Indonesia Nomor 12/27/DPNP tanggal 25 Oktober
2010 terdiri dari modal inti yang berasal dari modal
awal yang disetor dan cadangan tambahan modal dan
modal pelengkap yang terdiri dari cadangan umum aset
produktif.
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To implement compliance risk management properly, the
Bank has implemented the following provisions:

1. The Board of Commissioners is responsible for active
oversight of compliance risk.

2. The Board of Directors is actively promoting regulatory
compliance awareness and culture to all employees.

3. To implement the compliance functions effectively,
the Bank has an independent Compliance Unit that
manages compliance risk starting from dissemination
of regulations up to provision of training to business
units. These units are equipped with competent
personnel and adequate Compliance Guidelines.

4. The Bank also has the Anti-Money Laundering and
Combating the Financing of Terrorism (AML and CFT)
Unit. The implementation of anti-money laundering
and combating the financing of terrorism system
has compliance risk’s identification, measurement,
monitoring, and reporting processes.

5. Together with RMG, the Compliance Unit raises
compliance risk awareness through the associated risk
trainings to all employees.

Risk Profile

The Bank’s risk profile is measured in accordance with
Bank Indonesia regulations and guidelines. For this
purpose, DBS Indonesia has made a risk assessment
methodology to assess the Bank'’s risk profile to be reliable
and accountable as part of the risk management process.
The Bank’s risk profile measurement has followed Bank
Indonesia regulations whereby the composite risk rating
is the combination of inherent risk rating results and
quality of risk management implementation.

Based on these parameters, DBS Indonesia’s risk profile
as a whole for the period of Quarter 4 - 2015 is “Low to
Moderate” (2).

Risk Profile Capital Adequacy

The Bank’s capital composition by refering to Bank
Indonesia Circular Letter No. 12/27/DPNP dated 25
October 2010 consists of core capital from the initial paid-
up capital, additional capital reserves, and supplementary
capital consisting of the earning assets general reserve.
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Di dalam penilaian kecukupan modal, Bank menggunakan
pendekatan standar (Standardized Approach) dalam
pengukuran kecukupan modal untuk Risiko Kredit dan
Risiko Pasar, sedangkan untuk Risiko Operasional, Bank
menggunakan pendekatan indikator dasar (Basic Indicator
Approach). Penilaian ini mengacu pada ketentuan Surat
Edaran Bl No. 13/6/DPNP tertanggal 18 Februari 2011,
Surat Edaran Bl No. 14/21/DPNP tertanggal 18 Juli 2012
dan Surat Edaran Bl No. 11/3/DPNP tertanggal 27 Januari
20009.

Hasil rasio kecukupan modal pada periode 31 Desember
2015 adalah sebesar 19,44% dari Aktiva Tertimbang
Menurut Risiko (ATMR) untuk Risiko Kredit, Pasar, dan
Operasional. Dengan melihat hasil penilaian profil risiko
Bank secara keseluruhan yaitu berada pada tingkat
risiko Low to Moderate (2), Bank berpendapat bahwa
rasio kecukupan modal periode penilaian ini memadai
dan berada diatas minimum modal yang dipersyaratkan
sesuai dengan ketentuan berdasarkan Surat Edaran Bl No.
14/37/DPNP tertanggal 27 Desember 2012 dimana untuk
peringkat risiko komposit Low to Moderate (2), Bank
harus memiliki rasio kecukupan modal sebesar minimum
9% sampai 10%.
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In assessing capital adequacy, the Bank uses the
Standardized Approach in capital adequacy measurement
for Credit Risk and Market Risk, while for Operational
Risk, the Bank uses the Basic Indicator Approach. This
assessment refers to the provisions of Bl Circular Letter
No. 13/6/DPNP dated 18 February 2011, Bl Circular Letter
No. 14/21/DPNP dated 18 July 2012, and BI Circular Letter
No. 11/3/DPNP dated 27 January 20009.

The calculation of the capital adequacy ratio as per 31
December 2015 is 19.44% of Risk Weighted Assets (RWA)
for Credit, Market, and Operational Risks. Taking into
account the Bank’s overall risk profile assessment result
that is currently at the Low to Moderate (2) risk level,
the Bank believes that the capital adequacy ratio for this
assessment period is adequate and above that required
minimum capital in accordance with BI Circular letter No.
14/37/DPNP dated 27 December 2012 where for Low to
Moderate (2) composite risk rating, the Bank must have
minimum capital adequacy ratio of 9% to 10%.
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Pengungkapan Struktur Permodalan/ Capital Structure Disclosure
(dalam jutaan/in million Rupiah)

Komponen Modal/Capital Components 31 Desember 2015/ 31 Desember 2014/
31 December 2015 31 December 2014

I. Modal Inti Utama/Common Equity Tier 1 6,668,070 7,084,778

1.2 Cadangan Tambahan Modal/Disclosed Reserves 2,678,440

1.2.1 Agio/Disagio/Additional Paid in Capital -

1.2.3 Cadangan umum/General reserves -

1.2.5 Laba tahun berjalan yang dapat diperhitungkan / 43,329
Current year profit which can be calculated into capital

1.2.7 Dana setoran modal/Capital paid up in advances -

1.2.9 Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program kompensasi berbasis -
saham/Stock options issued related to compensation program

1.2.11 Saldo surplus revaluasi aset tetap/Fixed asset revaluation surplus -

1.2.13 Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) atas aset non produktif yang wajib -
dihitung/Required regulatory provision on non productive assets

1.3 Kepentingan Non Pengendali yang dapat diperhitungkan/ -
Non Controlling Interest which can be calculated into capital

1.4.1 Perhitungan pajak tangguhan/Deferred tax 239,914

1.4.3 Aset tidak berwujud lainnya/Other intangible assets 25,406
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Pengungkapan Struktur Permodalan/Capital Structure Disclosure

Komponen Modal/Capital Components 31 Desember 2015/ 31 Desember 2014/
31 December 2015 31 December 2014

1.4.6 Eksposur sekuritisasi/Securitization exposure

1.4.8 Investasi pada instrumen AT1 dan Tier 2 pada bank lain/
Investment in AT1 and Tier 2 instruments in other banks

1. Instrumen modal pelengkap yang memenuhi persyaratan/ 2,757,000
Capital instruments which can be calculated as Tier 2

3. Cadangan umum atas aset produktif (maks 1,25% ATMR Risiko Kredit)/ 455,189
General reserves of required regulatory provision on productive assets
(maximum 1.25% of RWA for credit risk)

5. Faktor Pengurang Modal Pelengkap/Deduction Factor of Suplementary Capital

31 Desember 2015/ 31 Desember 2014/ 31 Desember 2015/ 31 Desember 2014/
31 December 2015 31 December 2014 31 December 2015 31 December 2014

ATMR RISIKO KREDIT/ 45,142,208 41,396,673 Rasio CET1/ 13.12% 15.28%
RWA FOR CREDIT RISK CET 1 Ratio
ATMR RISIKO OPERASIONAL/ 4,147,247 3,160,302 Rasio Tier 2/ 6.32% 0.87%
RWA FOR OPERATIONAL RISK Tier 2 Ratio

RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO/ 9-<10% 9-<10%

CAPITAL ADEQUACY RATIO IN
ACCORDANCE WITH RISK PROFILE
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FOKUS TAHUN 2016

Pergerakan ekonominasional dan duniayangdiperkirakan
masih akan mengalami perlambanan pada tahun 2016
menjadi pertimbangan DBS Indonesia dalam menentukan
arah dan strategi bisnis ke depan. Sebab, situasi tersebut
akan berdampak pada implementasi manajemen risiko
Bank.

Sebagai Bank yang berkomitmen pada kepuasan dan
kenyamanan nasabah dalam bertransaksi, DBS Indonesia
ke depan akan berfokus pada upaya menyempurnakan
penerapan manajemen risiko melalui berbagai
cara. Langkah pertama yang ditempuh Bank yakni
menerapkan manajemen risiko yang terintegrasi sesuai
peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sementara
itu, dari sisi Komite Risiko Operasional, selain berfokus
pada wilayah risiko operasoional yang strategis, Bank
juga akan memperkuat pelaksanaan Risk and Control
Self Assessment (RCSA) di seluruh unit Bank, termasuk
meningkatkan proses terkait kesadaran akan risiko.
Di samping itu, Komite tetap melanjutkan fungsinya
sebagai unit kerja yang independen untuk mengelola
Risiko dan Pengawasan dalam rangka meningkatkan
kesadaran risiko di seluruh Bank. Disamping itu, terus
meninjau dan memperbarui kebijakan, dan standar Bank
dengan mempertimbangkan perubahan dari peraturan
yang relevan.

Dari sisi Komite Risiko Pasar dan Likuiditas, menerapkan
Basel 3 mengenai Rasio Cakupan Likuiditas (Liquidity
Coverage Ratio/LCR) pelaporan peraturan yang efektif
pada triwulan 2. Komite ini juga berfokus memperbarui
kebijakan MLR agar selaras dengan arsitektur kebijakan
baru, serta memperkuat proses pemantauan risiko pasar
dan likuiditas guna mencegah pelanggaran di masa yang
akan datang.

Sedangkan dari sisi Risiko Kredit, fokus pada tahun
2016 yakni memperbarui kebijakan Risiko Kredit agar
menyelaraskan dengan arsitektur kebijakan baru yang
diatur OJK. Lalu, memperkuat kajian risiko kredit dan
memantau kecukupan, ketepatan dan efektivitas sistem
kredit bagi manajemen risiko kredit dan pengendalian
risiko kredit. Selain itu, juga meninjau batas Delegation
Authority of Approval (DOA) saat ini dan DOA matriks
serta membuat kajian portofolio dan stress testing pada
industri kelapa sawit.

Seluruh fokus tersebut bertujuan untuk membuat
seimbang antara prioritas langkah dan kebijakan Bank,
agar mampu meningkatkan kinerja dan daya saing di
industri perbankan yang semakin ketat.
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2016 FOCUSES

The movement of national and global economies,
predicted to continue to experience a slowdown in 2016,
constitutes a focus of DBS Indonesia in determining
business direction and strategy going forward. This
situation will have an impact on the Bank’s risk
management implementation.

As a bank that is committed to customer satisfaction
and convenience, DBS Indonesia in the future will focus
on the efforts to improve risk management through
various methods. The first step taken by the Bank, is
implementing integrated risk management according
to the Financial Services Authority (FSA) regulations.
Meanwhile, for the Operational Risk Committee, in
addition to focusing on strategic operational risk areas,
the Bank will also strengthen the implementation of the
Risk and Control Self Assessment (RCSA) across the Bank
units, including risk awareness process improvements.
Other than that, the Committee will continue its functions
as an independent unit to manage risks and supervise
the efforts to raise risk awareness throughout the Bank.
The Committee will continue reviewing and updating
the Bank’s policies and standards by incorporating the
changes of the relevant regulations.

The Market and Liquidity Risks Committee will implement
Basel 3 regarding the Liquidity Coverage Ratio (LCR)
effectiveregulatory reportingin quarter 2. This Committee
will also focus on updating MLR policies to be in line
with the new policy architectures, and strengthening the
market and liquidity risks monitoring process to prevent
violations in the future.

From credit risk side, the focus in 2016 will be updating
credit r isk policies in order to align with the new FSA
policy architectures. Furthermore, strengthening credit
risk assessments, monitoring the adequacy, accuracy,
and effectiveness of the credit system for credit risk
management and credit risk control. Other focuses are
reviewing the current Delegation of Approval Authority
(DOA) limits, DOA matrix, and preparing portfolio review
and stress testing in the palm oil industry.

All focuses are aimed at balancing the Bank’s policies
and priorities to improve the Bank’s performance and
competitive power in the banking industry’s increasingly
tighter competition.
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TINJAUAN KEUANGAN

LABA RUGI

Pada tahun 2015, pendapatan bunga bersih Bank
meningkat 3,04% atau Rp65,48 miliar dibandingkan
tahun 2014, menjadi Rp2,22 triliun, karena adanya
peningkatan pada marjin suku bunga. Bank senantiasa
berupaya agar marjin suku bunga bersih tetap stabil pada
kisaran 4% dibandingkan tahun sebelumnya. Dengan
demikian, Bank selalu mengkaji penerapan suku bunga
yang diberlakukan, termasuk agar tetap sejalan dengan
ketentuan regulator.

Total pendapatan bunga sepanjang tahun 2015 mencapai
Rp4,84 triliun, tumbuh 18,75% dibandingkan tahun
sebelumnya. Peningkatan ini sebagian besar berasal dari
pendapatan bunga kredit. Sementara beban bunga Bank
sebesar Rp2,63 triliun, naik 36,28% dibandingkan tahun
sebelumnya. Peningkatan ini, di antaranya karena ada
kenaikan pada beban bunga simpanan nasabah yang
berupa deposito berjangka.

Untuk pendapatan operasional lainnya, telah terjadi
penurunan sebesar Rp36,52 miliar yang sebagian besar
berasal dari kerugian investasi Obligasi Pemerintah.
Walaupun berada di bawah target, namun masih dapat
diimbangi oleh kenaikan dari keuntungan transaksi
derivatif yang mencapai Rp87,11 miliar yang berasal dari
transaksi swap mata uang asing.

Dari sisi beban operasional lainnya, telah terjadi kenaikan
beban cadangan kerugian penurunan nilai atas aset
keuangan dan aset yang bukan aset keuangan sebesar
Rp178 miliar dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini
terjadi akibat adanya kenaikan pada kredit bermasalah.
Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional
(BOPO) pada tahun 2015 adalah 95,28%.

Tabel Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
Table of Statement of Profit or Loss and Other Comprehensive Income

(dalam jutaan Rupiah/In Millions of Rupiah)

Uraian

| 2015 | 2014

FINANCIAL REVIEW

PROFIT AND LOSS

In 2015, the Bank’s net interest income increased by
3.04%, or Rp65.48 billion, compared to 2014, at Rp2.22
trillion, due to an increase in interest rate margin. The
Bank strived to maintain the net interest margin to be
stable at around 4% compared to the previous year. The
Bank consistently reviews the interest rate applied, in
order to be in line with the regulatory provisions.

Total interest income in 2015 reached Rp4.84 trillion,
increased by 18.75% compared to the previous year. This
increase was largely derived by loan interest income.
Meanwhile interest expense amounted to Rp2.63 trillion,
increased by 36.28% compared to the previous year.
This increase was, amongst other reasons, caused by an
increase of interest expense of time deposits.

Other operating income declined by Rp36.52 billion
largely by investment loss in Government Bonds.
Although below target, this loss was compensated by
gain from derivative transactions which reached Rp87.11
billion from foreign currency swap transactions.

With regard to operating expenses, there has been an
increase in the expense of allowance forimpairment losses
on financial assets and non financial assets amounting
to Rp178 billion compared to previous year. This was
stimulated by the increase in non-performing loans. The
ratio of operating expense to operating income (OEOI) in
2015 was 95.28%.

Pertumbuhan/
Growth

Description

Pendapatan operasional lainnya 283,852

320,376

(36,524) -11.40% Other operating income

(Beban)/pendapatan bukan operasional 1)

214 (215) -100.47% Non operating (expense)/income

(59,141)

Beban pajak penghasilan

(Beban)/penghasilan komprehensif lain, bersih (24,579)

setelah pajak

(141,886)

4,854 (29,433)

82,745 -58.32% Income tax expense

-606.37% Other comprehensive (expense)/
income, net after tax
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Profil Perusahaan
Company Profile

Pendahuluan
Introduction

ASET

Aset Bank padatahun 2015 tercatat sebesar Rp62,82 triliun
turun sekitar 4,34% dibandingkan tahun sebelumnya,
sebagai akibat terjadinya penurunan rekening giro pada
Bank Indonesia. Kondisi ini disebabkan oleh jumlah
simpanan nasabah yang berkurang serta perubahan
kebijakan Giro Wajib Minimum (GWM) Primer Rupiah dari
8% menjadi 7,5%.

Penurunan dari tagihan akseptasi juga memberikan
kontribusi atas penurunan jumlah aset. Hal itu, terutama
disebabkan oleh kewajiban penggunaan mata uang
rupiah untuk transaksi di dalam negeri. Sementara
sebagian besar transaksi perdagangan yang dilakukan
nasabah domestik Bank menggunakan mata uang asing.

Juta Rupiah/
Million Rupiah

% Terhadap

Assets

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Jumlah Aset /
% from Total

Data Perusahaan
Corporate Data

Tinjauan Kinerja Keuangan
Financial Perfomance Review

ASSETS

The Bank’s total assets in 2015 was Rp62.82 trillion,
declining by about 4.34% compared to the previous year,
as a result of a decrease in current accounts with Bank
Indonesia. This was also caused by the decline in deposits
from customer as well as the change in Rupiah Primary
Statutory Reserves (SR) policy from 8% to 7.5%.

The decline in acceptance receivables also contributed to
the decrease in total assets. This is primarily caused by the
obligation to use the Rupiah for domestic transactions,
while the majority of trade transactions of the Bank’s
domestic customers use foreign currencies.

Naik/(Turun) /
Increasel/(Decrease)

Juta Rupiah /
Million Rupiah

Persentase /
Percentage

% Terhadap

Jumlah Aset /

% from Total
Assets

Juta Rupiah /
million Rupiah

Giro pada Bank Indonesia / Current
accounts with Bank Indonesia

4,077,670 6.49%

5,932,395 9.03% (1,854,725) -31.26%

Penempatan pada Bank Indonesia
dan bank lain, bersih / Placements
with Bank Indonesia and other
banks, net

2,554,359 4.07%

2,204,069 3.36% 350,290 15.89%

Obligasi Pemerintah / Government 5,412,502 8.62% 5,120,760 7.80% 291,742 5.70%

Bonds

Tagihan akseptasi, bersih / 2,947,581 4.69% 4,413,230 6.72% (1,465,649) -33.21%

Acceptance receivables, net

Aset tetap, bersih / Fixed Assets, net 245,728 0.39% 228,867 0.35% 16,861 7.37%

Aset pajak tangguhan / Deferred 239,914 0.38% 179,110 0.27% 60,804 33.95%

tax assets

Jumlah aset produktif / Total 100,119,243 159.38% 97,452,367 148.41% 2,666,876 2.74%

productive assets
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Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, aset produktif = As of 31 December 2015 and 2014, the productive assets
berdasarkan kualitasnya dijabarkan sebagai berikut: by quality are as provided below:

Dalam Jutaan Rupiah
In Millions of Rupiah

Pihak tidak terkait/non-related parties 1,379,771 - - - - 1,379,771

Pihak terkait/related parties 234 - - - - 234
Surat berharga/ Marketable securities

Pihak tidak terkait/non-related parties 8,637,696 - - - - 8,637,696

Pihak tidak terkait/non-related parties 2,971,052 - - - - 2,971,052

a. Debitur Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM)/Micro, Small,
Medium Enterprise Debtors (UMKM) *)

I
w
c
=
Q
=
o
o
=N
-
g
S
c
=
=
=
~
2
S
5
c
s
<
|w)
®
T
3
@

Pihak tidak terkait/non-related parties 31,218,843 393,129 191,443 224,764 1,173,900 33,202,079

Pihak tidak terkait/non-related parties 1,153,774 223,202 118,076 25 630,346 2,125,423

Pihak terkait/related parties 21,984 - - - - 21,984

42,891,053 7,262 - - - 42,898,315

Pihak tidak terkait/non-related parties 38,182 - - - - 38,182

Pihak tidak terkait/non-related parties

*) Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 17/12/ *) In accordance with Regulation of Bank Indonesia
PBI/2015 tentang Perubahan atas Peraturan Bank No.17/12/PB1/2015 concerning Revision on Regulation of
Indonesia No. 14/22/PBI/2012 tanggal 21 Desember 2012 Bank Indonesia No.14/22/PBI1/2012 dated 21 December
tentang Pemberian Kredit atau Pembiayaan oleh Bank 2012 concerning Credit or Financing as well as Technical
Umum dan Bantuan Teknis Dalam Rangka Pengembangan Assistance to Develop Micro, Small and Enterprises.
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
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Introduction Company Profile Management Discussion and Analysis Financial Perfomance Review Corporate Data

Dalam Jutaan Rupiah
In Millions of Rupiah

Giro dan Penempatan pada bank lain/Current Account and 435,539 - - - - 435,539
Placements with other banks

Pihak tidak terkait/non-related parties

Pihak terkait/related parties 1,367,562 - - - - 1,367,562
Surat berharga/Marketable securities 124,349 - - - - 124,349
Pihak tidak terkait/non-related parties
Pihak tidak terkait/non-related parties
a. Debitur Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM)/Micro, 5,879,665 515,890 41,601 2,583 1,979 6,441,718
Small, Medium Enterprise Debtors (UMKM) *)
b. Bukan debitur UMKM/Non UMKM Debtors 6,930 - - - - 6,930

Pihak tidak terkait/non-related parties

Pihak tidak terkait/non-related parties

Pihak terkait/related parties 686,880 2,423 200,605 - 97,304 987,212

Tagihan Lainnya/Other Receivables

Komitmen dan kontinjensi/Commitments and Contingencies 38,747,826 - 525 - - 38,748,351

Pihak tidak terkait/non-related parties

Pihak tidak terkait/non-related parties - - - - -

*) Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 17/12/ *) In accordance with Regulation of Bank Indonesia
PBI/2015 tentang Perubahan atas Peraturan Bank No.17/12/PBI1/2015 concerning Revision on Regulation
Indonesia No. 14/22/PBI/2012 tanggal 21 Desember of Bank Indonesia No.14/22/PBI/2012 dated 21
2012 tentang Pemberian Kredit atau Pembiayaan December 2012 concerning Credit or Financing as
oleh Bank Umum dan Bantuan Teknis Dalam Rangka well as Technical Assistance to Develop Micro, Small
Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. and Enterprises.
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Cadangan kerugian penurunan nilai atas aset keuangan
dan Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) yang wajib
dibentuk pada 31 Desember 2015 dan 2014 dijabarkan
sebagai berikut:

Dalam Jutaan Rupiah/In Millions of Rupiah

31 Desember/December 2015

PPA wajib dibentuk/
Compulsory Allowance

CKPN/Allowance for

Deskripsi/ Description TR D

Kolektif/
Collective

Individual

Tagihan spot dan derivatif/ Spot and derivative - -
receivables

Umum/
General

Allowance for impairment losses on financial assets and
Compulsory Allowance for Assets for 31 December 2015
and 2014 are as provided below:

31 Desember/December 2014

CKPN/Allowance for | PPA wajib dibentuk/
impairment losses Compulsory
Allowance for Assets

for Assets

Khusus/
Specific

Khusus/
Specific

Kolektif/
Collective

Umum/
General

Individual

20,857 6 - -

Tagihan Akseptasi/Acceptance receivables - 23,471

Tagihan Lainnya/Other Receivables - 1,130

2,089

28,427 - 3,577 21,651 33,408

2,625 4,481 -

Pinjaman yang diberikan

Pinjaman yang diberikan pada tahun 2015 sebesar
Rp41,17 triliun, lebih rendah 0,33% dibandingkan tahun
2014. Penurunan tersebut merupakan konsekuensi
dari upaya Bank yang mempertahankan prinsip kehati-
hatian dalam mengucurkan pinjaman yang diberikan,
mengingat kondisi perekonomian pada tahun 2015 yang
penuh dengan tantangan.

Strategi yang diterapkan pada tahun 2015 adalah
melakukan diversifikasi industri dalam penyaluran
pinjaman yang diberikan, sehingga dapat meminimalkan
potensi risiko. Kendati demikian, sektor manufaktur
masih menjadi sektor terbesar penyaluran pinjaman
Bank dengan porsi 34,92%, kemudian sektor industri
pertanian dan perikanan sebesar 22,48%. Untuk kredit ke
usaha kecil dan menengah (UKM), termasuk kredit untuk
produk ekspor non minyak dan gas porsinya 19,28% atau
Rp7,93 triliun.

Bank tidak memiliki pinjaman yang diberikan kepada
pihak ketiga dan pihak terkait dalam satu kelompok
usaha yang melampaui batas pengucuran pinjaman
(BMPK), sesuai dengan regulasi yang telah ditetapkan
oleh Bank Indonesia.

Dari sisi pinjaman bermasalah atau non-performing loan
(NPL) pada tahun 2015, secara bruto sebesar 4,16%, lebih
rendah dibandingkan tahun sebelumnya yang 4,27%.
Sedangkan untuk NPL net, pada tahun 2015 sebesar
2,19% dan tahun 2014 sebesar 2,07%.
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Loans

Loans granted in 2015 amounted to Rp41.17 trillion,
declining by 0.33% compared to 2014. This decline was
the consequence of the Bank’s prudential principles
in disbursing loans, given the challenges of economic
conditions in 2015.

The strategy implemented in 2015 was to diversify
the loans granted by industry, so as to minimize risks.
Nevertheless, manufacturing was still the largest sector
for Bank lending with a share of 34.92%, then the
agriculture and fishery sectors with a share of 22.48%.
Loans to small and medium enterprises (SME), including
non-oil and gas export products, was 19.28% or Rp7.93
trillion.

The Bank does not grant loans to third parties and related
parties within a business group that exceeds the legal
lending limit (LLL), in accordance with the regulations set
by Bank Indonesia.

With regard to non-performing loans (NPL) in 2015, on
gross basis the amount was 4.16%, lower than that of the
previous year of 4.27%. The net NPL in 2015 amounted to
2.19% compared to 2.07% in 2014.
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Rasio cadangan kerugian penurunan nilai atas aset
keuangan terhadap total aset produktif (tidak termasuk
transaksi rekening administratif) adalah 2,23%.

Pinjaman yang diberikan / Loans
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Data Perusahaan
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Tinjauan Kinerja Keuangan
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The ratio of allowance for impairment losses on financial

assets to total productive assets (excluding administrative
account transactions) was 2.23%.

Naik/(Turun) / Increase/
(Decrease)

Juta Rupiah /
million Rupiah

% terhadap
Jumlah
Pinjaman /
% from Total
Loans

Deskripsi/ Description

Pertanian dan perikanan / 9,254,715 22.48%

Agriculture and fishery

Juta Rupiah /
million Rupiah

Persentase /
Percentage

% terhadap
Jumlah
Pinjaman /
% from Total
Loans

Juta Rupiah /
million Rupiah

8,091,502 19.59% 1,163,213 14.38%

Pertambangan / Mining 3,077,858 7.48%

3,771,989 9.13% (694,131) -18.40%

2.77%

Konstruksi / Construction

1,139,468

Listrik, gas dan air / Electricity, gas 192,564 0.47%

and water

821,688 1.99% 317,780 38.67%

179,878 0.44% 12,686 7.05%

Jumlah pinjaman yang diberikan/ 100.00%

Total Loans

41,167,655

LIABILITAS

Penghimpunan Dana

Pada tahun 2015, jumlah simpanan nasabah lebih rendah
10,12% dibandingkan tahun 2014, sehingga menjadi
Rp39,97 triliun. Penurunan ini terjadi pada deposito
berjangka dan giro, yaitu masing-masing sebesar Rp2,63
triliun dan Rp1,73 triliun.

Penurunan simpanan nasabah ini merupakan bagian dari
strategi Bank dalam menjaga rasio penyaluran kredit
dengan dana yang dihimpun (Loan to Deposit Ratio/LDR).
Dengan demikian, Bank mampu menghindari potensi
terjadinya kelebihan likuiditas.

EKUITAS

Pada tahun 2015, terdapat peningkatan jumlah lembar
saham yang ditempatkan dan disetor penuh dari 60.856
lembar saham menjadi 85.099 lembar saham sehingga
modal ditempatkan dan disetor penuh meningkat dari
Rp3,04 triliun menjadi Rp4,25 triliun. Peningkatan ini
menunjukan dukungan pemegang saham kepada Bank
dalam mengembangkan kegiatan usaha yang lebih luas.

41,302,656 100.00% (135,001) -0.33%

LIABILITIES

Deposits

In 2015, total customer deposits were 10.12% lower than
those in 2014, to Rp39.97 trillion. This decline applied to
time deposits and current accounts, by Rp2.63 trillion and
Rp1.73 trillion respectively.

The decline in customer deposits is the part of the Bank’s
strategy in maintaining Loan to Deposit Ratio/LDR. The
Bank was thus able to avoid excessive liquidity.

EQUITY

In 2015, there was an increase in the number of shares
subscribed and fully paid up from 60,856 shares to 85,099
shares therefore, the fully paid shares increased from
Rp3.04 trillion to Rp4.25 trillion. This increment shows the
shareholders’ support to the Bank in developing business
activities.
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Transaksi Spot dan Derivatif

Dalam Jutaan Rupiah/In Millions of Rupiah

Spot and Derivative Transaction

31 Desember 2015/ December 2015 31 Desember 2014/ December 2014

Tagihan dan Kewajiban
Derivatif/
Derivative Receivables
and Liabilities

Tujuan/
Purpose

Transaksi/
Transaction Notional
Tagihan/

Trading eceivables

Hedging R

Spot 390,426 390,426 - 133

Kewajiban/
Liabilities

Tagihan dan Kewajiban
Derivatif/ Derivative
Receivables and
Liabilities

Tujuan/

Purpose
Notional

Tagihan/
eceivables

Kewajiban/

Trading | Hedging | . Liabilities

439 411,529 411,529 - 961 694

Option

b. Beli/Buy

Terkait dengan Suku Bunga/Related to Interest Rate

177,193 177,193 - 699

Lainnya/
Others

17,078,361 17,078,361 - 1,984,128

1,039,560

243,610 243,610 - 1,141 -

15,007,858 15,007,858 - 1,290,391 691,725

Lainnya merupakan transaksi derivatif yang terkait nilai
tukar dan suku bunga, yaitu Cross Currency Swap.

ARUS KAS

Pada tahun 2015, terdapat penurunan kas dan setara
kas sebesar Rp1,62 triliun yang berasal dari penggunaan
kas untuk aktivitas operasi sebesar Rp0,49 triliun,
penggunaan kas untuk aktivitas investasi sebesar Rp1,67
triliun, perolehan kas dari aktivitas pendanaan sebesar
Rp0,29 triliun dan selisih kurs atas kas dan setara kas
sebesar Rp0,24 triliun.

Penggunaan kas untuk aktivitas operasi sebagian besar
digunakan untuk pembelian aset operasi dan pembayaran
liabilitas operasi. Bank juga menggunakan kas untuk
aktivitas investasi Obligasi Pemerintah sebesar Rp1,61
triliun. Untuk arus kas dari aktivitas pendanaan, terdapat
penurunan pada tahun 2015, disebabkan adanya uang
muka setoran modal dan penerimaan pinjaman pada
tahun 2014.

PEMBAHASAN TENTANG KEMAMPUAN MEMBAYAR
UTANG

Pada tahun 2015, rasio pinjaman terhadap simpanan
nasabah (Loan to Deposit Ratio/LDR) sebesar 102,93%,
lebih tinggi 10,10% dibandingkan tahun 2014 yang
sebesar 92,83%. Rasio LDR yang lebih tinggi disebabkan
oleh penurunan simpanan nasabah pada tahun 2015.
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Other derivative transactions are related to the exchange
rate and interest rate, as a Cross Currency Swap.

CASH FLOW

In 2015, there was a decline in cash and cash equivalents
of Rp1.62 trillion caused from the use of cash for operating
activities amounting to Rp0.49 trillion, the use of cash
for investing activities amounting to Rp1.67 trillion, the
receipt of cash from financing activities of Rp0.29 trillion
and foreign exchange differences on cash and cash
equivalents of Rp0.24 trillion.

The use of cash for operating activities was mainly for the
purchase of operating assets and payment of operating
liabilities. The Bank also used cash for Government Bond
investing activities of Rp1.61 trillion. For cash flow from
financing activities, there was a decrease in 2015, caused
by the capital advance payment and proceeds from
borrowing in 2014.

THE BANK'S SOLVENCY REVIEW
In 2015, the Loan to Deposit Ratio/LDR was at 102.93%,

10.10% higher than 2014, at 92.83%. The LDR was higher
due to the decline in customer deposits in 2015.
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STRUKTUR MODAL

Bank senantiasa menjaga keseimbangan antara
momentum pertumbuhan  dengan pengelolaan
kecukupan modal agar tetap sejalan dengan regulasi
yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Pada tanggal
31 Desember 2015, rasio KPMM termasuk risiko kredit,
pasar, dan operasional, mencapai 19,44%. Pencapaian
ini jauh di atas ketentuan minimum, yaitu sebesar 9,00%
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CAPITAL STRUCTURE

The Bank continued a balance between the growth
momentum and capital adequacy management to keep
in line with the regulations set by Bank Indonesia. On 31
December 2015, the Bank’s capital adequacy ratio (CAR)
considering credit, market, and operational risks, reached
19.44%. This is far above the minimum requirement of
9.00% to less than 10.00%.

sampai dengan kurang dari 10,00%.

Komponen Modal / Capital Component
(Jutaan Rupiah / Million Rupiah)

Modal Inti / Core Capital 6,668,070 7,084,778

Jumlah Modal / Total Capital 9,880,259 7,487,238

Aset Tertimbang Menurut Risiko / Risk Weighted Assets:

Dengan memperhitungkan risiko pasar / Including market risk 46,684,126 43,188,541

Rasio Kecukupan Modal / Capital Adequacy Ratio:

Dengan memperhitungkan risiko pasar / Including market risk 21.16% 17.34%

IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI BARANG MODAL
Bank tidak memiliki ikatan material terkait investasi
barang modal yang dilakukan pada 2015. Seluruh
kegiatan investasi barang modal dalam bentuk perbaikan
dan perlengkapan kantor, perangkat keras dan perangkat
lunak komputer serta perabotan kantor dibiayai oleh
Bank dalam mata uang Rupiah.

MATERIAL BINDING FOR CAPITAL GOODS INVESTMENT
Bank has no material commitments for capital investment
made in 2015. All capital investments activities are in the
form of office improvement and equipment, computer
hardware and software as well as office furniture are
financed by the Bank in Rupiah.
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INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL YANG TERJADI
SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN

Tidak terdapat kejadian penting setelah tanggal laporan
akuntan.

PENCAPAIAN TARGET 2015

Pada tahun 2015, pencapaian laba operasional Bank lebih
tinggi 20,55% atau Rp50,77 miliar dari Rencana Bisnis
Bank, dikarenakan lebih rendahnya Kerugian Penurunan
Nilai sebesar 28,78%. Demikian juga Laba Bersih Bank
yang telah melampaui target, yaitu lebih tinggi Rp24,93
miliar dari Rencana Bisnis Bank.

Hal ini juga menyebabkan tingkat pengembalian ekuitas
(ROE) dan tingkat pengembalian aset (ROA) lebih baik
dari Rencana Bisnis. Realisasi rasio ROE dan ROA per 31
Desember 2015 masing-masing sebesar 0,63% dan 0,15%,
sedangkan pada Rencana Bisnis, ROE dan ROA masing-
masing sebesar 0,26% dan 0,04%.

Bank juga mempunyai NIM (4,05%) yang lebih tinggi dari
target yang diperkirakan 3,88%. Rasio NPL gross (4,16%)
dan net (2,19%) masih berada dibawah ketentuan Bank
Indonesia mengenai batas NPL.

Realisasi LDR per 31 Desember 2015 berada pada tingkat
102,93%, lebih rendah dibandingkan dengan Rencana
Bisnis (103,52%). Realisasi Kredit dan Dana Pihak
Ketiga (DPK) juga lebih rendah masing-masing sebesar
7,89% dan 7,36% atau Rp3,52 triliun dan Rp3,18 triliun,
dibandingkan dengan Rencana Bisnis. Lebih rendahnya
DPK terutama berasal dari Deposan Inti, dimana realisasi
rasio Deposan inti Bank menjadi 35,24%, dari sebelumnya
diperkirakan mencapai 47,04%.

PROSPEK USAHA

Uraian mengenai prospek perusahaan dikaitkan dengan
industri dan ekonomi secara umum disertai data
pendukung kuantitatif dari sumber data yang layak
dipercaya.

Perekonomian nasional pada tahun 2016 diperkirakan
akan lebih baik dibandingkan tahun 2015. Hal itu, terutama
ditopang oleh rencana pemerintah untuk meningkatkan
pengeluaran belanja infrastruktur, sehingga dapat
menjadi stimulus bagi perekonomian Indonesia.
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SUBSEQUENT EVENTS AFTER FINANCIAL REPORT DATE

There are no material subsequent events after financial
report date.

2015 TARGET ACHIEVEMENTS

In 2015, the Bank’s operating profit was 20.55%, or
Rp50.77 billion, higher than the Business Plan, it was due
to the lower impairment losses of 28.78%. Likewise, the
Bank’s net profit exceeded the target, which is Rp24.93
billion higher than that of the Business Plan.

This also resulted the Return On Equity (ROE) and Return
On Assets (ROA) to be better than the Business Plan. ROE
and ROA as per 31 December 2015 is 0.63% and 0.15%
respectively, while ROE and ROA ratio of the Business
Plan was 0.26% and 0.04% respectively.

The NIM (4.05%) is higher than that of the target of
3.88%. Gross and net NPL ratio (4.16%) and (2.19%) are in
line with Bank Indonesia’s regulation about NPL.

The LDR as per 31 December 2015 was at the level of
102.93%, lower than that the Business Plan (103.52%).
Loans and Third Party Funds (TPF) are also lower by
7.89% and 7.36% or Rp3.52 trillion and Rp3.18 trillion
respectively, compared to the Business Plan. The lower
TPF primarily from core depositors, wherein the Core
Depositors ratio was realized at 35.24% level while
estimated for 47.04%.

BUSINESS PROSPECTS

The analysis of the Bank’s prospects is associated with
the industry and economy in general accompanied by
quantitative supporting data from reliable sources.

The national economy in 2016 is expected to be better
than that in 2015. This is, mainly supported by the
government’s plans to increase infrastructure spending
as the stimulus for Indonesian economy.
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Kondisi tersebut tercermin dari asumsi makro APBN 2016,
yaitu pertumbuhan ekonomi sebesar 5,3%, jauh lebih
tinggi dibanding realisasi tahun 2015 yang 4,79%. Hal ini
menandakan adanya optimisme bahwa perekonomian
pada tahun 2016 akan bergerak ke arah yang positif.

Sementara tingkat inflasi akan dijaga pada level 4,7%.
Sedangkan nilai tukar rupiah dipertahankan pada posisi
Rp13.900 per dolar AS.

Selain itu, persaingan yang ketat antarbank juga menjadi
pertimbangan perusahaan. Karena itu, Bank terdorong
untuk menciptakan segmen pasar tersendiri dan mencoba
menetapkan harga yang lebih bersaing.

Strategi yang akan digunakan oleh Bank dalam mencapai
target tahun 2016, antara lain melalui pengelolaan
permodalan. Hal itu akan dilakukan melalui pertumbuhan
organik, di mana Bank senantiasa berupaya agar
pertumbuhan laba dapat menyumbangkan pertumbuhan
yang cukup bagi modal untuk menjaga posisi KPMM
selalu sehat.

Selain itu, Bank akan meningkatkan program pendanaan
melalui penerbitan berkala surat berharga rupiah senilai
Rp 2 triliun dan melakukan penjualan atau transfer aset
bermasalah ke DBS Bank atau perusahaan afiliasinya
untuk mengelola rasio aset produktif bermasalah.

Pada sekitar akhir Semester | tahun 2016, Bank juga
berencana memperpanjang Pinjaman Luar Negri (PLN)
sebesar USD 300 juta yang didapat dari DBS Bank Ltd.
Fasilitas ini akan membantu Bank dalam mengatur
kebutuhan pendanaan dalam mata uang asing agar Bank
dapat menjadi lebih kompetitif, dan juga dapat dipakai
sebagai ketahanan likuiditas (liquidity buffer) terhadap
arus kas Bank.
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This condition is reflected by the 2016 state budget
macro assumptions, namely economic growth of 5.3%,
much higher than the realization in 2015 of 4.79%. This
indicates optimism that the economy in 2016 will move to
a positive direction.

Meanwhile the inflation rate will be maintained at
4.7%, while exchange rate is expected at the position of
Rp13,900 per US dollar.

Moreover, the tight competition among banks is also
taken into consideration by the Bank. Therefore, the Bank
is encouraged to create its own market segments and try
to establish a more competitive price.

One of the strategies to be used by the Bank in achieving
2016 targets is capital management. This will be done
through organic growth, in which the Bank will strive to
achieve the profit growth that can contribute considerably
to sound capital adequacy position.

In addition, the Bank will enhance financing programs
through periodic issuance of securities for Rp2 trillion
Rupiah and sale or transfer of non-performing loans to
DBS Bank or its affiliated companies to manage non-
performing productive assets ratio.

At around the end of the first semester of 2016, the Bank
also plans to extend Foreign Loans (FL) of USD 300 million
obtained from DBS Bank Ltd. This facility will help the
Bank in arranging financing needs in foreign currency to
be more competitive, and it can also be used as a liquidity
buffer for cash flow.
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Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, Bank optimis
dengan pengembangan aset yang harus dicapai pada
tahun 2016. Penyaluran kredit diperkirakan menjadi
Rp49,13 triliun pada akhir tahun 2016. Pertumbuhan kredit
tersebut diharapkan dapat diperoleh dari pertumbuhan
DPK. DPK juga diperkirakan tumbuh menjadi Rp48,08
triliun.

Dengan pertumbuhan kredit dan DPK, target LDR
Bank berkisar pada 102,19% pada akhir tahun 2016.
Dalam meningkatkan asetnya, Bank akan senantiasa
memperhatikan prinsip kehati-hatian bank.

Pada akhir tahun 2016, NPL diperkirakan akan menurun,
dimana NPL gross diperkirakan masing-masing menjadi
3,80% dan NPL net diperkirakan sebesar 1,79%.

Laba bersih Bank untuk tahun 2016 diperkirakan lebih baik
dari 2015, dimana pendapatan bunga bersih diperkirakan
meningkat sebesar 4%. Total pendapatan operasional
selain bunga setelah memperhitungkan biaya komisi dan
provisi diperkirakan meningkat sebesar 101%.

Sejalan dengan meningkatnya pendapatan dan pengaruh
inflasi, Beban operasional diluar beban Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset diperkirakan akan
meningkat sebesar 12%. Biaya tenaga kerja diperkirakan
akan meningkat sebesar 10% dan beban operasional
lainnya diperkirakan meningkat 14%. Beban operasional
tersebut belum memasukkan biaya untuk implementasi
digital banking. Selain itu, beban CKPN diperkirakan
masih cukup tinggi untuk tahun 2016.

Berdasarkan proyeksi Bank, KPMM diperkirakan berada
pada level 18,18%. ROE Bank diperkirakan meningkat
pada tahun-tahun mendatang, dimana ROE Bank
diperkirakan berkisar 2,88% untuk tahun 2016, dengan
NIM sebesar 4,09%. Pertumbuhan laba tersebut
diharapkan mendukung peningkatan modal dikarenakan
tidak adanya rencana pembayaran dividen ke depannya.

Dikarenakan posisi permodalan Bank yang masih cukup
kuat di akhir tahun 2015, sebagaimana ditunjukkan
oleh rasio KPMM sebesar 19.44%, Bank mungkin tidak
memerlukan adanya suntikan modal di tahun 2016.
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Based on these assumptions, the Bank is optimistic about
the development of assets that must be achieved in 2016.
The loans portfolio is expected to be Rp49.13 trillion by
the end of 2016. The credit growth is expected to be
funded by the growth in third party deposits. Third Party
Deposits is also expected to be Rp48.08 trillion.

With the growth of third party deposits and loans, the
Bank LDR target ranges at 102.19% at the end of 2016. In
increasing its assets, the Bank will continue observing the
prudential principles.

At the end of 2016, NPL is expected to decline, whereby
gross and net NPL are estimated to be 3.80% and 1.79%
respectively.

The Bank’s net profit for 2016 is expected to be better
than 2015, whereby net interest income increases by 4%.
Total non-interest operating income after commissions
and provisions is estimated to increase by 101%.

In line with the rising income and the effects of inflation,
operating expense excluding that for Allowance for
Impairment Losses (AIL) of asset is expected to increase
by 12%. Manpower expense is expected to increase by
10% and other operating expense is expected to increase
by 14%. The operating expenses does not yet include
the costs for the implementation of digital banking.
Moreover, the expense for impairment losses is still
estimated quite high for 2016.

The CAR is estimated to be at the level of 18.18%. ROE is
expected to increase in the coming years, and is estimated
at 2.88% for 2016, with NIM of 4.09%. The profit growth
is expected to support the capital increase considering
the non-payment of dividend in the years to come.

As the Bank’s capital position is still quite strong at the
end of 2015, as indicated by the CAR of 19.44%, the Bank
may not require any capital injection in 2016.
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KEBIJAKAN DIVIDEN
Tidak ada pembagian dividen.

PROGRAM OPSI SAHAM
Tidak ada program opsi saham.

PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
Sepanjang tahun 2015, Bank mencatat perubahan
sejumlah peraturan yang memberikan pengaruh terhadap
industri perbankan secara umum. Beberapa peraturan
tersebut, antara lain:

Pada tanggal 26 Juni 2015, Bl mengeluarkan PBI Nomor
17/11/PBI1/2015 tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum
dalam Rupiah dan Valuta Asing, sebagai perubahan atas
PBI Nomor 15/15/PBI/2013 dan SEBI Nomor 17/17/DKMP
tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum dalam Rupiah
dan Valuta Asing.

Berdasarkan peraturan ini, LDR (Loan-to Deposit Ratio)
diubah menjadi LFR (Loan-to Funding Ratio). Dalam
hal ini, surat berharga yang diterbitkan oleh bank
termasuk dalam perhitungan LFR dalam kebijakan LFR
GWM. Nominal dan parameter yang digunakan dalam
perhitungan GWM LFR diatur sebagai berikut:

LFR target minimum ditetapkan sebesar 78%;
LFR target maksimum ditetapkan sebesar 92%;
Insentif dari KPMM ditetapkan sebesar 14%;
Min. parameter disinsentif diatur pada 0,1
Max. parameter disinsentif diatur pada 0,2

P oo oo

LFR target maksimum untuk bank tersebut di atas
ditetapkan pada 94% bagi bank yang memenuhi syarat
syarat tertentu (misalnya pemenuhan rasio UMKM, gross
NPL kurang dari 5%, dan gross NPL UMKM kurang dari
5%). Peraturan perhitungan GWM LFR ini berlaku secara
efektif 3 Agustus 2015.

Bank Indonesia juga mengeluarkan PBI Nomor 17/21/
PBI/2015 tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum dalam
Rupiah dan Valuta Asing, sebagai perubahan atas PBI
Nomor 15/15/PBI1/2013 dan PBI No. 17/11/ PBI/2015 dan
SEBI Nomor 17/47/DKEM tentang Giro Wajib Minimum
Bank Umum dalam Rupiah dan Valuta Asing, sebagai
perubahan atas SEBI Nomor 17/17/DKMP.
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DIVIDEND POLICY
No dividend payments.

SHARE OPTION PROGRAM
No Share option program.

REGULATORY CHANGES

Throughout 2015, the Bank recorded a number of
regulatory changes that impacted the banking industry
in general. Some of these regulations are:

On 26 June 2015, BI issued BIR No. 17/11/PBl/ 2015
concerning Statutory Reserves for Commercial Banks in
Rupiah and Foreign Currency, as an amendment to BIR
No. 15/15/PBI/2013 and BIC No. 17/17/DKMP regarding
Statutory Reserves for Commercial Banks in Rupiah and
Foreign Currency.

Based on these regulations, Loan-to-Deposit Ratio (LDR)
is converted into LFR (Loan-to Funding Ratio). In this
case, the securities issued by the banks are included in
the calculation of LFR in Statutory Reserve LFR policy.
Nominal and parameters used in the calculation of
Statutory Reserve LFR are set as follows:

Minimum target LFR is set at 78%;

Maximum target LFR is set at 92%;

Capital Adequacy incentive is set at 14%);
Disincentive parameter minimum is set at 0.1;
Disincentive parameter maximum is set at 0.2.

o o0 oo

The above mentioned maximum target LFR is set at 94%
for banks that qualify certain conditions (SME fulfillment
ratio, gross NPL less than 5%, and gross SME NPL less
than 5%). This Statutory Reserve LFR calculation has been
effective since 3 August 2015.

Bank Indonesia also issued BIR No. 17/21/PBI/2015
concerning Statutory Reserves for Commercial Banks
in Rupiah and Foreign Currency, as an amendment to
BIR No. 15/15/PBI/2013 and BIR No. 17/11/PBI/2015 and
BIC No. 17/47/DKEM concerning Statutory Reserves for
Commercial Banks in Rupiah and Foreign Currency, as an
amendment to BIC No. 17/17/DKMP.
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Melalui kebijakan tersebut, Kewajiban Primer Giro Wajib
Minimum dalam rupiah menurun dari 8% menjadi 7,5%
dan telah menjadi efektif sejak 1 Desember 2015.

Selanjutnya, terdapat PBI Nomor 17/12/PBI/2015 tentang
Pemberian Kredit atau Pembiayaan oleh Bank Umum
dan Bantuan Teknis dalam Rangka Pembangunan Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), sebagai perubahan
atas PBI No. 14/22/PBI1/2012 dan SEBI Nomor 17/19/DPUM
tentang Pemberian Kredit atau Pembiayaan oleh Bank
Umum dan Bantuan Teknis dalam Rangka Pembangunan

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai
perubahan atas SEBI Nomor 15/35/DPAU.
Berdasarkan peraturan ini, bank umum memiliki

kewajiban untuk menyediakan fasilitas kredit atau
pembiayaan kepada UMKM dengan pencapaian rasio
secara bertahap, yakni, pada tahun 2013 dan 2014 rasio
disesuaikan dengan kemampuan bank. Pada tahun 2015,
besaran minimumnya adalah 5%, tahun 2016 minimum
10%, tahun 2017 minimum 15% dan pada tahun 2018
minimum 20%. Pencapaian rasio ini dihitung pada setiap
akhir tahun. Peraturan ini berlaku efektif sejak 3 Agustus
2015.

Untuk bank joint-venture dan bank asing, perhitungan
rasio kredit atau pembiayaan untuk UMKM juga
mencakup pinjaman untuk produk ekspor non migas.

Otoritas Jasa Keuangan (0JK) juga mengeluarkan POJK
No. 11/SEOJK.03/2015 tentang Transparansi dan Publikasi
Laporan Bank Umum Konvensional.

Berdasarkan peraturan ini, bank konvensional harus
memiliki laporan publikasi (diantaranya adalah laporan
bulanan publikasi, laporan publikasi triwulanan, laporan
publikasi tahunan, dan laporan publikasi lainnya)
untuk dipersiapkan dalam bahasa Indonesia dan akan
diumumkan pada situs web bank.
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Through these policies, Primary Statutory Reserves in
rupiah declines from 8% to 7.5% and has been effective
since 1 December 2015.

Furthermore, there was BIR No. 17/12/PBI/2015 regarding
Lending or Financing by Commercial Banks and Technical
Assistance on Business Development of Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSME), as an amendment to BIR
No. 14/22/PBI/2012 and BIC No. 17/19/DPUM regarding
Lending or Financing by Commercial Banks and Technical
Assistance on Business Development of Micro, Small, and
Medium Enterprises (MISME) as an amendment to BIC No.
15/35/DPAU.

Under these regulations, commercial banks have an
obligation to provide credit or financing to MSME with
gradual achievement ratio, namely for 2013 and 2014
the ratio is adjusted to the bank’s ability. For 2015, the
minimum ratio is 5%, by 2016 the minimum ratio is 10%, by
2017 the minimum ratio is 15%, and by 2018 the minimum
ratio is 20%. This achievement ratio is calculated at the
end of each year. This regulation has been effective since
3 August 2015.

For joint-venture banks and foreign banks, the calculation
of credit or financing for MSME ratio also includes loans
to non-oil and gas export products.

The Financial Services Authority (OJK) also issued OJKR
No. 11/SEOJK.03/2015 regarding Transparency and
Publication of Conventional Commercial Banks Report.

Under this regulation, the conventional commercial
banks should have published reports (namely Monthly
report publication, quarterly report publication, annual
report publication, and other reports publication) to be
prepared in Indonesian language, and published on the
bank’s website.
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Pada tanggal 24 Juli 2015, OJK mengeluarkan 35
peraturan baru untuk semua sektor keuangan di bawah
pengawasan OJK, 12 diantaranya berhubungan dengan
sektor perbankan, yakni sebagai berikut:

10.

"

12.

. Tagihan atau pinjaman yang dijamin oleh pemerintah

pusat harus dikenakan bobot risiko nol persen dalam
perhitungan aset tertimbang menurut risiko (ATMR)
untuk risiko kredit.

Bobot risiko kredit kendaraan bermotor (KKB)
ditetapkan 75% dalam perhitungan ATMR asalkan
memenubhi kriteria tertentu.

Penerapan penilaian prospek usaha debitur sebagai
syarat untuk restrukturisasi pinjaman. Restrukturisasi
kredit dapat dilakukan tanpa mempertimbangkan
kondisi pasar atau kondisi yang berkaitan dengan
sektor industri terkait.

Bank diperbolehkan untuk merestrukturisasi pinjaman
sebelum penurunan kualitas kredit dari debitur yang
berpotensi bermasalah.

Pengurangan bobot risiko untuk kredit perumahan
(non program pemerintah) hingga 35% tanpa
mempertimbangkan nilai Loan to Value (LTV) dalam
perhitungan ATMR risiko kredit.

Penurunan bobot risiko untuk kredit rumah sehat dan
sejahtera (dalam rangka program pemerintah) sampai
20%, tanpa mempertimbangkan nilai Loan to Value
(LTV) dalam perhitungan ATMR risiko kredit.
Penurunan bobot risiko untuk Program Kredit Usaha
Rakyat (KUR), yang dijamin oleh Penjaminan Kredit
Daerah (Jamkrida), hingga 50% dalam perhitungan
ATMR risiko kredit.

Penilaian kualitas pinjaman dari debitur tunggal atau
proyek berdasarkan pinjaman pokok dan/atau bunga
ditingkatkan dari maksimum Rp1 miliar menjadi

Rp5 miliar.

Penilaian kualitas pinjaman Usaha Kecil dan Menengah
yang lebih besar dari Rp5 miliar harus dikaitkan
dengan peringkat kualitas penerapan manajemen
risiko (KPMR) serta tingkat kesehatan bank secara

komposit.

Penetapan kualitas kredit setelah dilakukan
restrukturisasi.

.Penetapan kualitas kredit setelah dilakukan

restrukturisasi dengan tenggat waktu pembayaran
(grace-period) pokok selama masa grace period.
Persyaratan tingkat kesehatan bagi bank yang
melakukan penyertaan modal.
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On 24 July 2015, the OJK issued 35 new regulations for all
financial sectors under the supervision of the OJK, 12 of
them are related to banking sector, as follows:

10.

1.

12.

Receivables or loans guaranteed by the central
government must be subject to a zero percent risk
weight in risk-weighted assets (RWA) calculation for
credit risk.

The risk weight for motor vehicle credit (MVC) is set
75% in risk-weighted assets calculation if meeting
certain criteria.

The implementation of Debtors business prospect
assessments as loans restructuring condition. Loans
restructuring can be done without considering market
conditions or conditions associated with the related
industrial sector.

Banks are allowed to restructure loans before credit
quality decline of potentially problem debtors.

Reduction of risk weight for non-government program
housing loans up to 35% without considering Loan
to Value (LTV) in risk weighted assets calculation for
credit risk.

Decreasing of risk weight for government program
healthy and prosperous home loans up to 20% without
considering Loan to Value (LTV) in risk weighted assets
calculation for credit risk.

Decreasing of risk weight for People Business Credit
(PBC) Program, guaranteed by Regional Credit
Insurance (RCI), up to 50% in risk weighted assets
calculation for credit risk.

Loans quality assessment of single debtor or project
based on loans principal and/or interest is increased
from maximum of Rp 1 billion to Rp 5 billion.

Loans quality assessment for Small and Medium
Enterprises biggerthanRp 5 billionshould be attributed
to risk management implementation quality (RMIQ)
as well as the bank’s composite soundness rating.

Determination of credit quality after restructuring.

Determination of credit quality after grace-period
principal restructuring during the grace period.

Soundness rating requirements for Banks doing equity
participations.
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PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

Pada tanggal 1 Januari 2015, Bank menerapkan
pernyataan standar akuntansi keuangan (“PSAK”) dan
interpretasi standar akuntansi keuangan (“ISAK”) baru
dan revisi yang efektif sejak tanggal tersebut. Perubahan
kebijakan akuntansi Bank telah dibuat seperti yang
disyaratkan, sesuai dengan ketentuan transisi dalam
masing-masing standar dan interpretasi. Penerapan
standar dan interpretasi baru atau revisi, yang relevan
dengan operasi Bank dan memberikan dampak pada
laporan keuangan adalah sebagai berikut :

1. PSAK 1 (revisi 2013) — “Penyajian Laporan Keuangan”

Terkait dengan penerapan PSAK 1 (revisi 2013),
“Penyajian Laporan Keuangan”, Bank telah
memodifikasi penyajian pos-pos dalam penghasilan
komprehensif lain dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain, untuk menyajikan
pos-pos yang akan direklasifikasikan ke laba rugi
pada masa yang akan datang terpisah dari pos-
pos yang tidak akan direklasifikasikan ke laba rugi.
Informasi komparatif telah disajikan kembali dengan
menggunakan basis yang sama.

2. PSAK 68 - “Pengukuran Nilai Wajar”

PSAK 68 menyediakan satu sumber panduan tentang
bagaimana nilai wajar diukur tetapi tidak menetapkan
persyaratan baru mengenai kapan nilai wajar
diperlukan. Standar ini menyediakan kerangka untuk
menentukan nilai wajar dan menjelaskan faktor-faktor
yang harus dipertimbangkan dalam mengestimasi
nilai wajar. PSAK ini mengatur penggunaan harga
keluar (exit price) dalam pengukuran nilai wajar dan
persyaratan pengungkapan yang lebih ekstensif,
khususnya dengan memasukkan instrumen non-
keuangan ke dalam pengungkapan hirarki nilai wajar.
PSAK 68 diterapkan secara prospektif. Perubahan
ini tidak memiliki dampak signifikan terhadap
pengukuran aset dan liabilitas Bank.
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CHANGES OF ACCOUNTING POLICIES

On 1 January 2015, the Bank adopted new statements
of financial accounting standards (“SFAS”) and
interpretations of statements of financial accounting
standards (“IFAS”) and their revisions effective from the
date.TheBank’saccounting policy changeshavebeendone
as required, in accordance with the transition provisions
of the respective standards and interpretations. The
implementation of the new standards and interpretations
or revisions, which are relevant to the Bank’s operations
and having impacts on financial statements are as follows:

1. SFAS 1 (2013 revision) - “Presentation of Financial
Statements”

Related to the implementation of SFAS 1 (2013
revision), “Presentation of Financial Statements”, the
Bank has modified the presentation of posts in other
comprehensive income in statement of profit and loss
and other comprehensive income, to present the posts
that will be reclassified to profit and loss in the future
separately from those posts that will not be reclassified
to profit and loss. Comparative information has been
restated using the same basis.

2. SFAS 68 - “Fair Value Measurement”

SFAS 68 providesasingle source of guidance on how fair
value is measured but does not set new requirements
on when the fair value is required. This standard
provides a framework for determining fair value and
describing the factors that should be considered in
estimating fair value. This SFAS sets the use of exit
price in fair value measurements and disclosure
requirements that are more extensive, particularly
by incorporating non-financial instruments into the
disclosure of the fair value hierarchy. The SFAS 68
is implemented prospectively. This change has no
significant impact on the measurement of the Bank'’s
assets and liabilities.
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LAPORAN TAHUNAN PELAKSANAAN TATA KELOLA
TERINTEGRASI UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2015

PT BANK DBS INDONESIA

I. LAPORAN PENILAIAN SENDIRI PELAKSANAAN TATA
KELOLA TERINTEGRASI
Entitas Utama
Posisi Laporan

PT Bank DBS Indonesia
31 Desember 2015

Hasil Penilaian Sendiri Pelaksanaan Tata Kelola
Terintegrasi

Peringkat: 2

Definisi Peringkat:

Konglomerasi Keuangan dinilai telah melakukan

penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang secara umum
baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang memadai
atas penerapan prinsip Tata Kelola Terintegrasi. Apabila
terdapat kelemahan dalam penerapan Tata Kelola
Terintegrasi, secara umum kelemahan tersebut kurang
signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindakan
normal oleh Entitas Utama dan/atau Lembaga Jasa
Keuangan (LJK).

Analisis
Kesimpulan:
Berdasarkan analisis terhadap indikator pada seluruh
faktor penilaian pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi
disimpulkan bahwa:

A. Struktur Tata Kelola Terintegrasi

1. Nilai-nilaiyang mencerminkan kekuatan aspek struktur
Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan
adalah seluruh persyaratan dalam pembentukan Tata
Kelola Terintegrasi sudah terpenuhi, baik dari sisi
komite tata kelola terintegrasi, satuan kerja kepatuhan
terintegrasi, satuan kerja audit internal terintegrasi
dan manajemen risiko terintegrasi;

2. Nilai-nilai yang mencerminkan kelemahan aspek
struktur Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi
Keuangan adalah seluruh persyaratan tersebut baru
bisa terpenuhi mulai kuartal 11l 2015.
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ANNUAL REPORT OF |INTEGRATED GOVERNANCE
IMPLEMENTATION FOR THE PERIOD OF

31 DECEMBER 2015

PT BANK DBS INDONESIA

I. INTEGRATED GOVERNANCE IMPLEMENTATION SELF

ASSESSMENT REPORT
Lead Entity

Report Position :

PT Bank DBS Indonesia
31 December 2015

Integrated Governance Implementation Self Assessment
Result

Rating: 2

Definition of Rating:

The financial conglomeration is assessed to have
performed Integrated Governance implementation which
is generally good. This is reflected by adequate fulfillment
of the Integrated Governance implementation principles.
If there are weaknesses in Integrated Governance
implementation, in general the weaknesses are less
significant and can be solved with normal actions by the
Lead Entities and/or Financial Institution.

Analysis
Conclusion:
Based on an analysis of indicators in all the assessment
factors, the Integrated Governance implementation is
concluded as follows:

A. Integrated Governance Structure

1. The values that reflect the strength of structural
aspects of the Financial Conglomeration Integrated
Governance are that the full requirements of the
establishment of the Integrated Governance are
met, in terms of having an integrated governance
committee, integrated compliance unit, integrated
internal audit unit and integrated risk management;

2. The values that reflect the weaknesses of structural
aspects of Financial Conglomeration Integrated
Governance are that requirements could only be
fulfilled starting the third quarter of 2015.
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. Proses Tata Kelola Terintegrasi

Nilai-nilai yang mencerminkan kekuatan aspek proses
Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan
adalah telah selesainya policy dan term of reference
Tata Kelola Terintegrasi dan Proses Manajemen Risiko
Terintegrasi sudah berjalan mulai Desember 2015.

Nilai-nilai yang mencerminkan kelemahan aspek
proses Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi
Keuangan adalah baru mulai bekerjanya Komite Tata
Kelola Terintegrasi dan Audit Internal Terintegrasi di
tahun 2016.

. Hasil Tata Kelola Terintegrasi

Nilai-nilai yang mencerminkan kekuatan aspek hasil
Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan
adalah policy dan term of reference Tata Kelola
Terintegrasi telah mendapatkan masukan dan
memperoleh persetujuan dari Dewan Komisaris.
Selain itu Dewan Komisaris telah secara aktif
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab Direksi melalui mekanisme rapat
BOC yang diselenggarakan secara rutin sebanyak 4
kali dalam satu tahun.

Nilai-nilai yang mencerminkan kelemahan aspek hasil
Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan
adalah penilaian yang dilakukan belum dapat
dilakukan secara menyeluruh karena sebagian organ
dalam Tata Kelola Terintegrasi baru terbentuk di akhir
tahun 2015.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

. Integrated Governance Process

. The values that reflect the strength of Financial

Conglomeration Integrated Governance process are
the finalization of Integrated Governance policies
and terms of reference, and the Integrated Risk
Management Process has already run starting
December 2015.

. The values that reflect the weaknesses of Financial

Conglomeration Integrated Governance process
aspects are the newly starting operations of Integrated
Governance Committee and Integrated Internal Audit
in 2016.

. Integrated Governance Results

. The values that reflect the strength of Financial

Conglomeration Integrated Governance results
are Integrated Governance policies and terms of
reference with input and approval from the Board
of Commissioners BOC). Moreover,the BOC has been
actively monitoring the implementation of the duties
and responsibilities of the Board of Directors through
the BOC meetings held regularly 4 times a year.

. The values that reflect the weaknesses of Financial

Conglomeration Integrated Governance result aspects
are the assessment could not be done thoroughly
because most organs in Integrated Governance were
newly formed at the end of 2015.
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STRUKTUR KONGLOMERASI KEUANGAN PT BANK DBS
INDONESIA

Il. FINANCIAL CONGLOMERATION STRUCTURE OF PT

BANK DBS INDONESIA

DBS Group Holdings Ltd

DBS Bank Ltd.
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Indonesia

STRUKTUR KEPEMILIKAN SAHAM PADA
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Singapore Minister of
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2. STRUKTUR KEPEMILIKAN SAHAM PT DBS VICKERS

SECURITIES INDONESIA

DBS Group Holdings Ltd

DBS Vickers Securites
Holdings Pte. Ltd

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

DBS Vickers Securites

Singapore Pte. Ltd
14%

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

Data Perusahaan
Corporate Data

2. SHAREHOLDERS STRUCTURE OF PT DBS VICKERS
SECURITIES INDONESIA

PT Saratoga Sentra
Business

\

PT DBS Vickers Securities
Indonesia

IV. STRUKTUR KEPENGURUSAN PADA PT BANK DBS
INDONESIA SEBAGAI ENTITAS UTAMA DAN LJK
(PERUSAHAAN ANAK) DALAM KONGLOMERASI
KEUANGAN

1. STRUKTUR KEPENGURUSAN PT BANK DBS INDONESIA

IV. MANAGEMENT STRUCTURE OF PT BANK DBS
INDONESIA AS THE LEAD ENTITY AND FINANCIAL
INSTITUTION (SUBSIDIARY) IN FINANCIAL
CONGLOMERATION

1. MANAGEMENT STRUCTURE OF PT BANK DBS
INDONESIA

DEWAN KOMISARIS/THE BOARD OF COMMISSIONERS

Jabatan/Title

Nama/Name

Komisaris/Commissioner

Lim Chu Chong

Komisaris Independen/
Independent Commissioner

Soemadi Djoko Moerdjono
Brotodiningrat
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DIREKSI/THE BOARD OF DIRECTORS
Jabatan/Title Nama/Name

Wakil Presiden Direktur/ Peter Suwardi
Vice President Director

Direktur/Director Steffano Ridwan

Direktur/Director Woo Yew Meng

Direktur/Director Tan Teck Eng

Direktur/Director Wawan Setiawan Salum

2. STRUKTUR KEPENGURUSAN PT DBS VICKERS 2. MANAGEMENT STRUCTURE OF PT DBS VICKERS
SECURITIES INDONESIA SECURITIES INDONESIA

DEWAN KOMISARIS/THE BOARD OF COMMISSIONERS
Jabatan/Title Nama/Name

Presiden Komisaris/ Lim Kok Ann
President Commissioner

Komisaris/Commissioner Cheah Le Sa

DIREKSI/THE BOARD OF DIRECTORS
Jabatan/Title Nama/Name

Direktur/Director Hendra Purnama
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V. KEBIJAKAN TRANSAKSI INTRA-GRUP YANG MEMUAT
KEBIJAKAN UNTUK MENGIDENTIFIKASI, MENGELOLA,
DAN MEMITIGASI TRANSAKSI INTRA-GRUP

Pengantar

Yang dimaksud dengan “Risiko transaksi intra-grup”
adalah Risiko akibat ketergantungan suatu entitas baik
secara langsung maupun tidak langsung terhadap entitas
lainnya dalam satu Konglomerasi Keuangan dalam
rangka pemenuhan kewajiban perjanjian tertulis maupun
perjanjian tidak tertulis baik yang diikuti perpindahan
dana dan/atau tidak diikuti perpindahan dana.

Risiko transaksi intra-grup antara lain dapat timbul dari:

1. Kepemilikan silang antar LJK dalam Konglomerasi
Keuangan;

2. Sentralisasi manajemen likuiditas jangka pendek;

3. Jaminan, pinjaman, dan komitmen yang diberikan atau
diperoleh suatu LJK dari LJK lain dalam Konglomerasi
Keuangan;

4. Eksposur kepada pemegang saham pengendali,
termasuk eksposur pinjaman dan off-balance sheet
seperti jaminan dan komitmen;

5. Pembelian atau penjualan aset kepada LJK lain dalam
satu Konglomerasi Keuangan;

6. Transfer risiko melalui reasuransi; dan/atau

7. Transaksi untuk mengalihkan eksposur risiko pihak
ketiga di antara LJK dalam satu Konglomerasi
Keuangan.

Transaksi Intra-group DBS Indonesia

DBS Indonesia dan DBS Vickers Indonesia merupakan 2
(dua) entitas legal yang terpisah. Kami telah melakukan
assessment terhadap transaksi di DBS Indonesia dan tidak
ada transaksi antara DBS Indonesia dengan DBS Vickers
Indonesia yang termasuk dalam kategori transaksi intra-
group, sehingga tidak terdapat risiko intra-group yang
muncul.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

V. INTRA-GROUP TRANSACTIONS POLICY CONTAINING
THE POLICY FOR IDENTIFYING, MANAGING, AND
MITIGATING INTRA-GROUP TRANSACTIONS

Introduction

Referred to by “Intra-group transaction risk” is risk due to
the dependence of an entity either directly or indirectly to
other entities within a Financial Conglomeration in order
to fulfill contractual obligations of written or unwritten
agreements either followed by transfer of funds and/or
not followed by such.

The intra-group transaction risk, among others, can arise

from:

1. Cross ownership between Financial Institution in
Financial Conglomeration;

2. Centralized of short-term liquidity management;

3. Guarantees, loans, and commitments provided or
obtained by a Financial Institution from another
Financial Institution in a financial conglomeration;

4. Exposures to the controlling shareholders, including
loan and off-balance sheet exposures such as
guarantees and commitments;

5. The purchase or sale of assets to another Financial
Institution in a Financial Conglomeration;

6. Transfer of risk through reinsurance; and/or

7. Transaction to transfer third party risk exposures
among Financial Institution in a financial
conglomeration.

DBS Indonesia Intra-group Transactions

DBS Indonesia and DBS Vickers Indonesia are 2
(two) separate legal entities. We have conducted an
assessment of the transactions at DBS Indonesia and
there is no transaction between DBS Indonesia and DBS
Vickers Indonesia included in the intra-group transaction
category, so that there is no intra-group risk outstanding.
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VI. PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE

PT. Bank DBS Indonesia (DBS Indonesia) meyakini
bahwa penerapan prinsip Tata Kelola Perusahaan (Good
Corporate Governance atau GCG) dengan baik merupakan
salah satu kunci sukses perusahaan untuk tumbuh dan
menguntungkan dalam jangka panjang.

Didalam penerapan tata kelola perusahaan, Bank secara
berkesinambungan memberikan perhatian khusus kepada
setiap lini untuk menjaga nilai-nilai yang tercermin pada
integritas, tanggung jawab, akuntabilitas, transparansi,
kewajaran dan juga adanya kesadaran sosial.

PRINSIP TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK

Bagi DBS Indonesia, GCG didefinisikan sebagai pola
pikir dan pola kerja di seluruh jajaran perusahaan
untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
demi terciptanya sistem manajemen yang efisien dan
efektif. Dalam pengelolaan sumber daya dan usaha,
GCG merupakan landasan implementasi tanggung jawab
manajemen pada pemegang saham dan pemangku
kepentingan yang lain. Pelaksanaan GCG di DBS
Indonesia diarahkan dan diatur oleh Direksi dan diawasi
pelaksanaannya oleh Dewan Komisaris.

Adapun tujuan penerapan GCG di DBS Indonesia adalah

untuk:

1. Memaksimalkan nilai perusahaan dengan cara
meningkatkan penerapan prinsip-prinsip transparansi,
akuntabilitas, pertanggungjawaban, kemandirian dan
kewajaran dalam pelaksanaan kegiatan Perseroan;

2. Terlaksananya pengelolaan Perseroan secara
profesional dan mandiri;

3. Terciptanya pengambilan keputusan oleh seluruh
Organ Perusahaan yang didasarkan pada nilai moral
yang tinggi dan kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

4. Terlaksananya tanggung jawab sosial perusahaan
terhadap pemangku kepentingan;

5. Meningkatkan iklim investasi nasional yang kondusif,
khususnya di sektor keuangan dan perbankan.

DBS Indonesia dalam upaya mencapai tujuan pelaksanaan
GCG yang baik dalam aktivitasnya sehari-hari senantiasa
berpegang teguh pada prinsip Lima Pilar GCG yang
diciptakan untuk melindungi kepentingan seluruh pihak
yang berkepentingan (stakeholders). Kelima pilar GCG
tersebut adalah sebagai berikut:
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VI. GOOD CORPORATE GOVERNANCE IMPLEMENTATION
PT. Bank DBS Indonesia (DBS Indonesia) believes that
strict implementation of Good Corporate Governance is
one of the keys to long term success of Company growth
and profitability.

In the implementation of Good Corporate Governance,
Bank appropriately attends to every line of business,
guarding the integrity, responsibility,
accountability, fairness and social
awareness.

values of
transparency,

GOOD CORPORATE GOVERNANCE PRINCIPLES

At DBS Indonesia, Good Corporate Governance is
defined as a way of thinking and business framework
throughout the Company to strengthen transparency
and accountability in order to establish an efficient and
effective work system. In managing resources and the
business, GCG is a basis of implementation of responsible
conduct by the management to shareholders and other
stakeholders. Implementation of Good Corporate
Governance in DBS Indonesia is directed and managed by
the Board of Directors and supervised by the Board of
Commissioners.

The objectives of GCG implementation in DBS Indonesia

are:

1. To maximize the value of the Company through
improved implementation of the principles of
transparency, independency, accountability,
responsibility and fairness in the Company’s activities.

2. To manage the Company professionally and
independently.

3. To develop a decision making process throughout
the Company based on strong ethical values and
adherence to prevailing laws and regulations.

4. To support the implementation of corporate social
responsibility (CSR) program.

5. To promote a steady national investment climate,
particularly in the financial and banking sectors.

DBS Indonesia,
objectives of GCG implementation, firmly upholds the
following Five Pillars of GCG principles throughout
its daily routine in order to protect the stakeholders’
interests. The five pillars are:

in achieving the abovementioned
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1. Transparansi
Terbuka dalam proses pengambilan keputusan dan
terbuka dalam menyediakan informasi material yang
relevan dengan Perseroan.

2. Kemandirian
Pengelolaan Perseroan secara profesional, tanpa
adanya benturan kepentingan dan tekanan dari pihak
manapun yang tidak sejalan dengan prinsip korporasi
yang sehat dan bertentangan dengan peraturan dan
undang-undang yang berlaku.

3. Akuntabilitas
Fungsi, kewenangan dan tanggung jawab yang jelas
dari setiap aspek bisnis Perseroan hingga tercapailah
efektivitas pengelolaan Perseroan.

4. Tanggung Jawab
Pelaksanaan pengelolaan Perseroan sesuai dan sejalan
dengan prinsip korporasi yang sehat serta peraturan
dan undang-undang yang berlaku.

5. Kewajaran
Keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak dan
kewajiban para pemegang saham yang sesuai dengan
peraturan dan undang-undang yang berlaku.

KODE ETIK TATA KELOLA PERUSAHAAN

Kode Etik Tata Kelola Perusahaan merupakan serangkaian
aturan tertulis yang berfungsi sebagai pengaturan
umum bagi seluruh unit usaha untuk menjalankan
kegiatan operasional usaha termasuk di dalamnya adalah
pembagian tugas dan tanggung jawab serta delegasi
wewenang dari para pemegang saham, Komisaris dan
Direksi serta karyawan Perseroan lainnya. Kode Etik
juga merupakan peraturan yang mendasari pengelolaan
Perseroan sehingga seluruh kebijakan yang diambil
sejalan dan tidak bertentangan dengan pedoman ini.

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

1. Transparency
Openness in the decision making process and in
providing material and relevant information of the
Company.

2. Independency
Professional management of the Company without
any conflicts of interest or intervention from any
parties that are not in line with corporate soundness
principles, and with adherence to the prevailing laws
and regulations.

3. Accountability
Clear descriptions of the functions, duties and
responsibilities of each business aspect in order to
achieve effective Company management.

4. Responsibility
Management of the Company in accordance with the
Company'’s sound business principles as well as with
adherence to the prevailing laws and regulations.

5. Fairness
Fairness and equality in fulfilling the rights of
stakeholders in accordance with prevailing laws and
regulations.

ETHICS CODE OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE

The Ethics Code of GCG is a written set of rules that
functions as overarching governance to all business
units to perfom its operations, including delegation
of duties and responsibilities from the shareholders,
Commissioners and Directors as well as other employees.
The Code is also act as the regulation that underpins the
Company’s management so that all measures taken are in
line with and not contrary to these guidelines.
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Pedoman Perilaku

Dalam menjalankan bisnis, para karyawan DBS Indonesia
berinteraksi dengan sesama rekan kerja maupun dengan
pihak luar. Karena itu diperlukan seperangkat Pedoman
Perilaku (Code of Conduct) baik dalam hubungan antara
pihak internal maupun hubungan dengan pihak eksternal.
Dengan demikian, Pedoman Perilaku adalah salah satu
instrumen GCG yang mengatur mengenai standar etika
dan nilai, yang merupakan pernyataan sikap Perseroan
kepada pemangku kepentingan dan pedoman perilaku
bagi karyawan Perseroan.

Pedoman Perilaku Bank mengatur antara lain: etika kerja,
keharusan menjaga kerahasiaan data dan informasi
perusahaan, menghindari benturan kepentingan dan
penyalahgunaan jabatan, ketentuan gratifikasi, dan
lainnya.

Etika Kerja

DBS Indonesia berkomitmen melaksanakan GCG yang
diwujudkan dalam kebijakan, peraturan dan kode etik
yang harus dipatuhi oleh seluruh pemangku kepentingan.

Dalam hubungannya dengan pemegang saham, Perseroan
memandang komitmen pelaksanaan GCG sangatlah
penting, karena komitmen tersebut menjadi bagian dari
nilai tambah baik untuk Perseroan dan pemegang saham
maupun para pemangku kepentingan.

PRAKTIK-PRAKTIK TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG
BAIK DI DBS INDONESIA

Penerapan GCG di DBS Indonesia mengacu kepada
Peraturan Bank Indonesia antara lain Nomor 8/4/PB1/2006
tanggal 30 Januari 2006 mengenai Pelaksanaan GCG
oleh Bank Umum serta perubahan Peraturan GCG No.
8/14/PBI1/2006 tanggal 5 Oktober 2006 serta peraturan
perundang-undangan lainnya yang merujuk kepada
praktik penerapan GCG yang baik.

Selama tahun 2015, pelaksanaan prinsip-prinsip GCG di
DBS Indonesia dapat kami laporkan sebagai berikut:
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Code of Conduct

In operating the business, DBS Indonesia’s employees
interact with other co-workers as well as with external
parties. Hence, a set of Code of Conduct measures is
needed in relation to internal and external interactions.
Therefore, the Code of Conduct is one GCG instruments
that governs the ethical and normative principle,
affirming the Company’s commitment to stakeholders as
well as employees’ code of conduct.

The Bank Code of Conduct governs work ethics for
employees, the obligation to maintain the confidentiality
of corporate data and information, to avoid conflicts of
interest and abuse of power, as well as provisions on
gratuities, and others.

Work Ethic

DBS Indonesia is committed instilling GCG in addition to
the Company’s policies, regulations and code of ethics
that should be abided by all stakeholders of the Company.

In relation to the shareholders, the Company affirms that
commitment to GCG implementation is very important,
as it adds value, not only for the Company shareholders
but also for other stakeholders.

GOOD CORPORATE GOVERNANCE PRACTICES AT DBS
INDONESIA

The implementation of Good Corporate Governance at
DBS Indonesia refers to Bank Indonesia Regulations No
8/4/PB1/2006 dated January 30, 2006 concerning GCG
Implementation by Commercial Bank and the amendment
to GCG Regulation No 8/14/PBI/2006 dated October 5,
2006 and other prevailing laws and regulations concerning
sound corporate governance practices.

Throughout the year of 2015, implementation of GCG
principles at DBS Indonesia can be reported as follows:
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. RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

A. Hak dan Wewenang

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan
hirarki tertinggi di dalam organisasi DBS Indonesia.
Adapun wewenang RUPS antara lain mengangkat
dan memberhentikan anggota Dewan Komisaris dan
Direksi, mengevaluasi kinerja Dewan Komisaris dan
Direksi berkaitan dengan Laporan Tahunan Perseroan,
mengesahkan Laporan Keuangan, menyetujui Perubahan
Anggaran Dasar dan menunjuk Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Indonesia yang terafiliasi dengan salah satu dari
KAP Internasional dan tercatat di Otoritas Jasa Keuangan
untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan dan
menetapkan jumlah honorariumnya.

B. Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham

Selama tahun 2015, DBS Indonesia telah mengadakan
6 kali RUPS yaitu pada tanggal 14 Januari, 20 April, 8
Juni, 30 Juni, 13 Agustus dan 9 September berkaitan
dengan perubahan komposisi Direksi dan Komisaris,
perubahan klausula dalam Anggaran Dasar (peningkatan
modal disetor), persetujuan atas Laporan Tahunan DBS
INDONESIA untuk tahun buku 2014 beserta Laporan
Tata Kelola Perusahaan Bank, pembebasan tanggung
jawab sepenuhnya kepada anggota Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan atas pengurusan dan pengawasan
yang telah dijalankan selama tahun buku 2014, pemberian
remunerasi dan fasilitas kepada seluruh anggota Direksi
dan anggota Dewan Komisaris dan penunjukan kembali
Kantor Akuntan Publik yang merupakan anggota Price
Waterhouse Coopers sebagai pemeriksa keuangan
independen untuk tahun buku 2015.

Il. DEWAN KOMISARIS
A. Tugas dan Tanggung Jawab

Dewan Komisaris memiliki tugas dan tanggung jawab
sebagai berikut:

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

|. GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS

A. Rights and Authority

General Meeting of Shareholders (GMS) is the highest
authority in the DBS Indonesia organization structure.
The GMS has the authority to make decisions relating
to appointment or dismissal of Board of Commissioners
or Board of Directors, evaluation of the Board of
Commissioners’ and Directors’ performance noted
in the Company’s Annual Report, ratification of the
Audited Financial Statement, approval of changes in the
Company’s Articles of Association, appointment of a
Public Accounting Firm in Indonesia that is affiliated with
an international accounting firm and registered with
Indonesia Financial Services Authority to audit Financial
Reports and to determine remuneration packages.

B. Implementation of General Meeting of Shareholders
In 2015, DBS Indonesia conducted 6 GMS on 14 January,
20 April, 8 June, 30 June, 13 August and 9September
related to changes in the Board of Directors and Board
of Commissioners composition, amendement of clauses
in the Articles of Association (capital injection), approval
of Annual Report of DBS INDONESIA, including the Good
Corporate Governance Implementation Report of the
Bank for the financial year 2014, to givefull discharge
and release to the members of the Board of Directors and
Board of Commissioners with respect to the management
and supervision conducted by them during the Financial
Year 2014, remuneration and benefits to all members of
Board of Directors and Board of Commissioners, and to
reappoint the accounting firm, Price Waterhouse Coopers,
as independentauditor for the financial year 2015.

Il. THE BOARD OF COMMISSIONERS
A. Tasks and Responsibilities

The Board of Commissioners has the following duties and
responsibilities :
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1. Memastikan terselenggaranya GCG pada seluruh
tingkatan dan jenjang organisasi DBS Indonesia

2. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan
dan tanggung jawab Direksi, serta memberikan
nasihat kepada Direksi

3. Mengarahkan, memantau dan mengevaluasi
pelaksanaan kebijakan strategis DBS Indonesia

4. Memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti
temuan dan rekomendasi Satuan Kerja Audit Internal,
auditor eksternal, Bank Indonesia, Otoritas Jasa
Keuangan dan otoritas lain

5. Memberitahukan kepada Bank Indonesia dan Otoritas
Jasa Keuangan selambat-lambatnya 7 hari kerja sejak
ditemukannya pelanggaran peraturan perundang-
undangan di bidang keuangan dan perbankan
dan keadaan atau perkiraan keadaan yang dapat
membahayakan kelangsungan usaha DBS Indonesia

B. Keanggotaan, Komposisi dan Independensi

Dewan Komisaris DBS Indonesia terdiri dari 4 orang, dan
2 di antaranya (50%) adalah Komisaris Independen. Hal
ini telah sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Bank
Indonesia mengenai Good Corporate Governance terkait
dengan kewajiban Bank untuk menunjuk Komisaris
Independen.

Komisaris Independen adalah pihak yang tidak memiliki
afiliasi apapun dengan para Direktur, para Komisaris atau
Pemegang Saham Pengendali. Afiliasi yang dimaksud
dalam pengertian ini adalah hubungan keuangan,
kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan
keluarga dengan anggota Komisaris, Direksi dan/atau
Pemegang Saham Pengendali atau hubungan dengan
Bank yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk
bertindak independen.
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1. To ensure the implementation of GCG at all
organizational levels of DBS Indonesia

2. To oversee the implementation of duties and advice
for the Board of Directors

3. To guide, supervise and evaluate the implementation
of DBS Indonesia’s strategy

4. To ensure that the Board of Directors has followed
up on findings and recommendation from Internal
Audit, external auditor, Bank Indonesia, Otoritas Jasa
Keuangan and other authorities

5. To inform Bank Indonesia and Indonesia Financial
Services Authority no later than 7 working days upon
any finding that there has been a violation of banking
and finance laws which may endanger the future of
DBS Indonesia

B. Membership, Composition and Independency

The Board of Commissioners of DBS Indonesia consists
of 4 persons, 2 of which (50%) are Independent
Commissioners. This is in accordance with Bank Indonesia
regulations concerning GCG related to the requirement of
having Independent Commissioners.

The Independent Commissioner is someone who is not
affiliated in any way with the Directors, Commissioners or
controlling shareholders. Affiliation regarding this matter
includes commercial, management, shares ownership
and/or family relationship with Board of Commissioners,
Directors and/or controlling shareholders or the Bank
which might affecttheir independency.
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The following is the composition of the Board of
Commissioners as of 31 Desember 2015.

Tanggal persetujuan /
Approval dates

Tan Su Shan Presiden Komisaris/ Singapura, 30.06.2014 11.06.2014  30.06.2017
President Commissioner Singapore
Prof. Dr.Subroto =~ Komisaris Independen/ Indonesia, 30.06.2014 09.08.2003 30.06.2017
Independent Commissioner Indonesia
Semua pengangkatan para anggota Dewan Komisaris Appointments of all members of the Board of

telah disetujui oleh pemegang saham sesuai dengan
kriteria utama termasuk integritas, kompetensi,
profesionalisme dan reputasi keuangan dan sesuai
dengan ketentuan fit and proper test yang ditentukan
oleh Bank Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan. Semua
anggota Dewan Komisaris telah lulus fit and proper
test oleh Bank Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan
sebagaimana disebutkan dalam surat persetujuan Bank
Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan. Selain itu, anggota
Dewan Komisaris telah memperoleh gambaran (orientasi)
mengenai peran, tanggung jawab dan kondisi Bank secara
umum dari Departemen Sumber Daya Manusia dan Unit
Kepatuhan, sebelum anggota Dewan Komisaris tersebut
mengikuti proses fit and proper test.

Commissioners have been approved by the shareholders
in accordance with key criteria including integrity,
competency, professionalism and financial reputation
and have met the fit and proper test requirements
from Bank Indonesia/OJK. All members of the Board of
Commissioners have been confirmed as having passed
the fit and proper test by Bank Indonesia/OJK as indicated
on their letters of approval. In addition, theyhave also
undergone an orientation program by the Human
Resources Department and Compliance pertaining to
their roles, responsibilities and general condition of the
bank prior attending thefit and proper test.
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C. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab

Dewan Komisaris dalam tahun 2015 telah melaksanakan
fungsi pengawasan atas kebijakan pengurusan dengan
memberikan rekomendasi yang antara lain mencakup:

1. Rencana dan realisasi Rencana Bisnis DBS Indonesia

2. Tingkat kesehatan dan profil risiko DBS Indonesia

3. Kinerja DBS |Indonesia, termasuk kecukupan
permodalan, kualitas aktiva dan likuiditas DBS

Indonesia

4. Pertumbuhan kredit, terutama kredit untuk jenis
usaha kecil dan menengah

5. Pengembangan dan peningkatan kualitas sumber
daya manusia dan lingkungan kerja

6. Implementasi kebijakan dan kerangka berkaitan
dengan kredit dan manajemen risiko

7. Realisasi rencana audit tahunan oleh Satuan Kerja
Audit Internal

8. Penerapan GCG dan manajemen risiko serta kepatuhan
terhadap Peraturan Bank Indonesia, Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundangan
lainnya

9. Pengembangan sistem informasi dan teknologi
10. Penerapan Prinsip Pengenalan Nasabah, program

Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan
Terorisme
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C. Implementation of Tasks and Responsibilities

In 2015, the Board of Commissioners perfomed its
supervisory function over management policy by
providing the following recommendations:

1. Planning and realization of Bank Business Plan

2. Bank soundness rating and Bank risk profile

3. Bank performance, including capital adequacy, asset
quality and liquidity

4. Credit growth, especially credit for small and medium

enterprises

5. Development and improvement of human resource
quality and working environment

6. Implementation of policies and framework related to
credit and risk management

7. Realization of annual audit plan by internal audit
working unit

8. Implementation of GCG and risk management and
compliance with Bank Indonesia, Otoritas Jasa
Keuangan and other prevailing laws and regulations

9. Development of information and technology systems
10. Implementation of Know Your Customer principles,

Anti Money Laundering program and prevention of
financing of terrorism
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D. Rapat Dewan Komisaris

Sepanjang tahun 2015, Dewan Komisaris mengadakan
4 kali rapat yang dihadiri baik secara langsung maupun
melalui saluran konferensi jarak jauh. Dalam rapat-rapat
tersebut Dewan Komisaris secara aktif memberikan
arahan dan saran kepada Direksi dalam menjalankan
pengurusan Bank. Selain itu, Dewan Komisaris juga secara
aktif memonitor pelaksanaan atas arahan yang telah
diberikan pada rapat-rapat Dewan Komisaris selanjutnya.

Rapat-rapat tersebut dihadiri oleh beberapa atau semua
anggota Direksi serta Pejabat Eksekutif.

Selama tahun 2015, keputusan rapat Dewan Komisaris
telah diambil berdasarkan musyawarah mufakat dan
risalah rapat Dewan Komisaris telah didokumentasikan
dengan baik.

Keikutsertaan masing-masing anggota Dewan Komisaris
dalam Rapat Dewan Komisaris dapat dijabarkan sebagai
berikut:

Number of Meetings

Lim Chu Chong

Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Jumlah Rapat/

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Tata Kelola Terintegrasi dan
Laporan Tata Kelola Perusahaan
Integrated Governance Report and
Good Corporate Governance Report

D. Board of Commissioners’ Meeting

In2015, the Board of Commissioners held 4 meetings which
were attended either in person or via teleconference.
In the meetings, the Commissioners actively provided
advice and suggestions to the Board of Directors on
performing management duties. In addition, the Board of
Commissioners also actively monitored follow up action
from the previous advice provided by the Commissioners
in the Board of Commissioners meeting.

The meetings were attended by some or all members of
the Board of Directors as well as executive officers.

During 2015, the decisions were made by unanimous
consent and the minutes of meetings have been properly
documented.

Participation of each member of the Board of
Commissioners in the Formal Meeting of the Board of
Commissioners is as follows:

Kehadiran/
Attendance
Fisik/ Telekonferensi/

Phisycal Teleconference
Attendance

Soemadi Djoko Moerdjono

Brotodiningrat

I1l. DIREKSI

A. Tugas dan Tanggung Jawab

Direksi bertanggung jawab untuk melakukan pengurusan
Bank sesuai dengan Anggaran Dasar Bank dengan itikad
baik dan penuh tanggung jawab serta menjalankan
prinsip-prinsip Corporate Governance dalam setiap
aktivitas dan seluruh jenjang organisasi Bank. Selain itu
Direksi juga berwenang mewakili Bank di dalam maupun
di luar pengadilan. Dalam menjalankan fungsinya, Direksi
bertanggung jawab kepada pemegang saham.

4 4 -

I1l. THE BOARD OF DIRECTORS

A. Tasks and Responsibilities

The Board of Directors is responsible for the management
of the Bank in accordance with the Bank’s Articles of
Association and must carry out Corporate Governance
principles responsibly andin good faith in all activities and
at all organizational levels of the Bank. In addition, the
Board of Directors is also responsible for representing the
Bank within and outside the court of law. In performing
these duties, the Board of Directors is responsible to the
shareholders.
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B. Keanggotaan, Komposisi dan Independensi

Direksi Bank per 31 Desember 2015 terdiri dari 10 orang
Direktur dengan komposisi 1 orang sebagai Presiden
Direktur, 1 orang sebagai Wakil Presiden Direktur dan
8 Direktur lainnya. Sehubungan dengan kosongnya
posisi Direktur Kepatuhan sejak Desember 2014, untuk
sementara ditunjuk Satia Indrarini untuk bertindak selaku
Direktur Kepatuhan.

Untuk menjamin independensi Direksi, sesuai dengan
peraturan Bank Indonesia, Presiden Direktur yang
menjabat diangkat dari seseorang yang independen dari
pemegang saham mayoritas, DBS Bank, Ltd. Para anggota
Direksi tidak saling memiliki hubungan keluarga sampai
dengan derajat kedua dengan sesama anggota Direksi
dan/atau anggota Dewan Komisaris tidak merangkap
jabatan kecuali untuk hal-hal yang diperbolehkan oleh
peraturan perundang-undangan serta tidak terdapat
seorang Direktur, yang baik sendiri maupun bersama-
sama, memiliki lebih dari 25% saham modal disetor pada
perusahaan lain.

Untuk menjamin kompetensi anggota Direksi, mayoritas
anggota Direksi telah memiliki sekurang-kurangnya
5 tahun pengalaman sebagai pejabat eksekutif atau
direktur suatu Bank.

Selain itu, para anggota Direksi tidak memberikan kuasa

kepada pihak-pihak lain yang dapat mengakibatkan
perpindahan tugas-tugas dan fungsi Direksi.
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B. Membership, Composition and Independency

The Board of Directors as of 31 December 2015 consisted
of 10 persons comprising of 1 President Director, 1 Vice
President Director and 8 Directors. As vacant position of
Compliance Director since December 2014, Satia Indrarini
has been appointed as acting Compliance Director.

To ensure Director independency, in accordance with
Bank Indonesia regulations, the appointed President
Director was anindependent person out of the majority
shareholder, DBS Bank, Ltd. A member of the Board
of Directors should not have a family relationship up
to second degree with another member of Board of
Directors and/or member of the Board of Commissioners
and should not hold any concurrent position unless
stipulated by the prevailing regulations and none of the
Directors, severally as well asjointly, have more than 25%
of paid-up capital in another Company.

To ensure the Director’s competence, he/she should have
at least 5 years of experience as an executive officer or a
director in a bank.

In addition, members of the Board of Directors should not
give proxies to other parties resulting in the transfer of
duties and functions of the Board of Directors
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The Board of Directors structure as of 31 December 2015,
is as follows:

Adapun struktur keanggotaan Direksi Bank per 31
Desember 2015 adalah sebagai berikut:

Tanggal persetujuan/
Approval dates

Jabatan /

Masa Jabatan/
Term of Services

Bank Indonesia/
Position OJK

President Direktur/ 20.04.2015 20.03.2015 30.06.2017

President Director

Paulus Irwan Sutisna

30.06.2017

Satia Indrarini Direktur/Director 30.06.2014 13.02.2006

Chua Cheong Ghee Direktur/Director 30.06.2014 28.04.2014 30.06.2017

Wiwig Wahyu Santoso Direktur/Director 14.01.2015 10.12.2014 30.06.2017

Rudy Tandjung Direktur/Director 11.09.2015 15.07.2015 30.06.2017

Jeny Gono** Direktur/Director 30.06.2014 13.11.2009 30.06.2017

*)Mengundurkan diri sebagai Presiden Direktur sejak 14 Januari 2015
**)Mengundurkan diri sebagai Direktur efektif sejak 8 Juni 2015
*)Resigned as President Director effective14 January 2015
**)Resigned as Director effective 8 June 2015

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia mengenai Good
Corporate Governance, seluruh pengangkatan anggota
Direksi telah direkomendasikan oleh Komite Remunerasi
dan Nominasi dan telah disetujui oleh RUPS sesuai
dengan kriteria utama termasuk integritas, kompetensi,
profesionalisme dan reputasi keuangan. Semua anggota
Direksi telah dinyatakan patut dan layak untuk menjabat
sebagai Direktur sebagaimana disebutkan dalam surat
persetujuan Bank Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan.

In accordance with Bank Indonesia regulations concerning
Good Corporate Governance, all appointments of
Directors have been recommended by the Remuneration
and Nomination Committee and have been approved by
the shareholders based on the main criteria of integrity,
competency, professionalism and financial reputation.
All Directors have been declared to be fit and proper as
stated in Bank Indonesia/OJK approval.
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C. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab

Dalam tahun 2015, Direksi telah melaksanakan fungsi
pengurusan dengan memberikan rekomendasi yang
antara lain mencakup:

1. Memastikan Bank memiliki manajemen yang
kompeten dan struktur organisasi yang baik sebagai
bagian dari akuntabilitas Bank.

2. Memastikan bahwa Bank telah melaksanakan rencana
bisnis Bank dan meninjau ulang rencana bisnis.

3. Memastikan bahwa Bank telah beroperasi secara
hati-hati dan dalam kerangka undang-undang dan
ketentuan-ketentuan.

4. Memastikan Bank telah dijalankan dengan integritas
yang tinggi dan transparan.

5. Memastikan dilaksanakannya prinsip GCG dalam
setiap bisnis Bank pada semua tingkat organisasi.

6. Bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan
pengurusan Bank melalui kebijakan kepengurusan.

D. Rapat Direksi

Selama tahun 2015, Direksi telah mengadakan 10 rapat
yang dihadiri oleh beberapa atau semua anggota Direksi
dan Pejabat Eksekutif Bank.

Selama tahun 2015, keputusan rapat Direksi telah diambil

berdasarkan musyawarah mufakat dan risalah rapat
Direksi telah didokumentasikan dengan baik.

188 DBS Indonesia Annual Report 2015

C. Implementation of Tasks and Responsibilities

In 2015, the Board of Directorscarried out management
functions by providing recommendations which cover the
following:

1. To ensure that the Bank has competent management
and adequate organizational structure as part of the
Bank’s accountability.

2. To ensure that the Bank has implemented and
reviewed the Bank Business Plan.

3. To ensure that the Bank has operated prudently and
within the framework of laws and regulations.

4. To ensure that the Bank has been managed with high
integrity and transparency.

5. To ensure the implementation of GCG Principles at all
organisational levels of the Bank.

6. To ensure the Board of Directors is fully responsible
for the management of the Bank, in line with
management policy.

D. Board of Directors’ Meeting

In 2015, there were 10 Board of Directors meetings. The
meetings were attended by some or all members of the
Board of Directors and executive officers.

During 2015, the decisions were made by unanimous
consent and the minutes of meetings have been properly
documented.
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Rapat Direksi/
The Board of Directors’ Meeting

Kehadiran/
Attendance

Paulus Irwan Sutisna

Satia Indrarini

10 10

Chua Cheong Ghee

10 10

Wiwig Wahyu Santoso 10 8

Rudy Tandjung 10 3

Jeny Gono** 10 4

*)Mengundurkan diri sebagai Presiden Direktur sejak 14 Januari 2015
**)Mengundurkan diri sebagai Direktur sejak 8 Juni 2015
*)Resigned as President Director effective14 January 2015

**)Resigned as Director effective 8 June 2015

IV. LAPORAN KOMITE DI BAWAH KOMISARIS

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia mengenai
Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank
Umum, Dewan Komisaris bertanggung jawab untuk
memastikan terselenggaranya pelaksanaan Good
Corporate Governance dalam setiap dan seluruh kegiatan
usaha Bank termasuk jenjang organisasi Bank.Untuk
mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai dengan Peraturan mengenai Good
Corporate Governance yang berlaku, Dewan Komisaris
telah membentuk komite-komite dibawah ini:

A. Komite Audit

B. Komite Pemantau Risiko

C. Komite Remunerasi dan Nominasi

D. Komite Tata Kelola Terintegrasi

IV. REPORT OF COMMITTEE UNDER THE BOARD OF
COMMISSIONERS

In accordance with Bank Indonesia regulations concerning

the implementation of Good Corporate Governance

for commercial banks, the Board of Commissioners is

responsible for ensuring the implementation of Good

Corporate Governance inall areas of the Bank’s business

and organization. In order to ensure the effectiveness

of the duties and responsibilities of the Board of

Commissioners based on prevailing regulations of Good

Corporate Governance, the Board of Commissioners has

established the following committees:

A. Audit Committee

B. RiskMonitoring Committee

C. Remuneration and Nomination Committee

D. Integrated Governance Committee
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A. KOMITE AUDIT

Komite Auditbertanggung jawab melakukan pemantauan
dan evaluasi atas perencanaan dan pelaksanaan audit
serta pemantauan atas tindak lanjut hasil audit dalam
menilai kecukupan pengendalian intern termasuk
kecukupan proses pelaporan keuangan.

Untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
tersebut, Komite Audit telah diberikan wewenang
untuk memonitor hal-hal yang termaktub dalam
kerangka aturan (“Terms of Reference”), memiliki akses
penuhkepada